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TAWASSUT

Ydirinr*#,'I'*;'{#;i".*Hk}
\U orang mengetahui perantara-peranrara yang baik yang
( dapat mewrrjudkan semua itu? Apalagi tidak sedikit orangyang

sudah gelap mata, memanfaatkan segala perantara yang haram dalam
mewujudkan segala ambisi dan ke inginannya, seperti mendarangi dukun,
tukang ramal, benda-benda kramat, kuburan dan tempat-tempat mistis
lainnya.

Tanpa sadar mereka telah terjatuh di dalam lubangkemusyrikan dan bid'ah
yang te rselubung. Tatkala dinasehati me reka selalu be ralasa n, "Kami tidak
rnenyernbah ntereka, justru yang kami lakukan ini adalah supaya mereka
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedehat-deleatnya." Maka orang
yang beriman kepada Allah akan berkata kepada mereka, "Panggillah mereka
yang kamu anggap (tuhan) selain Allah, mereka itu tidak akan tnernpurylai
kekuasaan untuk rnenghilangkan bahaya dari padarnu dan tidah pula
memindahkannla."

Bahkan Allah telah memperingatkan mereka, "Dan janganlah karnu
menyernbah apa-apayng tidak memberi rnanfaat dan tidak (pula) rnernberi
mudarat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu berbuat (yangdernikian)
itu, maka sesunguhnya kanzu tertnasuk orang-orangyang zaliru!' (QS. Yunus:
l06)

Allah telah menetapkan berbagai macam perantara yang syar'i, yang
memberikan pengaruh posirif dalam kehidupan dan yang dapat
mengabulkan doa kita. Allah juga menjamin akan mengabulkan doa orang
yangbertawasszzl (menggunakan peranrara yang baik), apabila syarat-syarar
doa lainnya telah terpenuhi olehnya. Namun bagaimanakah kunci membuka
pengetahuan kita terhadap semua hal itu. Temukan segera rahasianya dalam
buku ini.

Selamat membaca.
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Pengantar Penerbit

fftffiY$b.
Dengan Nama Allab Yang Mahapemurah dan

Mahapenyayang

Qegala puja-puji senatiasa kami sanjungkan kepada Sang
rJRaja dari segala raja, Tuhan dari segala tuhan; Allah
swt melalui nama-nama-Nya yang indah dan sifat-sifat-
Nya yang tinggi dan terpuji. Shalawat dan salam semoga
terlimpah keharibaan kekasih yang sangat kita cintai Nabi
besar Muhammad saw beserta keluarganya, sahabatnya dan
orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka hingga Hari
Pembalasan.

Amma ba'du,

Pembaca yang terkasih, sesungguhnya beribadah kepada
Allah swt itu tidak cukup hanya dimulai dengan ketaatan
dan semangat membara saja, tapi haruslah dibarengi dengan
ilmu syar'i yang shahih tentangnya, karena ilmu syar'i terse-
but akan menjadi pelita yang menerangi falan Anda dalam
menyembah-Nya sehingga tidak terperosok dalam kesalah-
an ataupun kesesatan yang berpotensi menggiring pelakunya
terfatuh ke dasar iurang neraka.

Dan diantara salah satu bentuk ibadah kepada Allah
adalah ber t aw a s sul ( berdoa ) kepa da -Ny a. " Taw a s sul " mung-

xl



kin saja masih asing terdengar di telinga sebagian orang
mungkin juga tidak bagi sebagian yang lain, namu n tawasswl
tanpa disadari telah menghiasi kehidupan mereka sehari-
hari. Sebagai contoh: mungkin Anda pernah atau sering
mendengar lantunan puisi berikut ini:

,$t;g:,^L &,$t i* i,t iJ*
,fttt,-:; a=U Ji ,1\iJ; l"ti{;

,$\ )i4 *{L\3,fi'r r4,Wi1
'6r U )$\,FV,byW $i

Sbalawat dan salam semoga selalu dilimpahkan kepada
sang Thaaba, Rasulullab dan semoga rabmat dan salam
selalu tercurab kepada sang Yasin, Rasulullah

Kami bertautasul drngannarnA Allah, dan sang diri pem-
beri petuniuk Rasulullah, dan dengan seluruh Muiabidin
Badar, ya Allab

Bait di atas adalah cuplikan dari sbalawat badar yang
sangat fenomenal di dunia Islam khususnya di Asia Tenggara
terutama di negeri tercinta kita Indonesia. Sering dibacakan
di berbagai seremonial keislaman bahkan dinyanyikan
menghiasi saluran televisi dan radio di rumah kita. Na-
mun faktanya, kebanyakan orang yang membaca dan me-
nyanyikannya dan yang mendengarkannya tidak mengerti
dengan jelas makna tawassul dalam shalawat tersebut, dan
apakah tawassul tersebur shahib atau tidak? Mereka hanya
menerima begitu saja dari orang yang membawakannya dan
dari orang-orang sebelum mereka, serta terhanyut dalam
lantunannya yang indah dan merdu tersebut tanpa pernah
bertanya mengenai keabsahan tawassul dalam shalawat



tersebut dan bagaimanakah tawassul yang shabib yangber-
potensi terkabulnya doa seorang hamba kepada Rabbnya?

Inilah fenomena yang terjadi di tengah masyarakat kita
yang telah mengakar bertahun-tahun lamanya. Dan kami

sadar, memang untuk menasehati atau memberi penilaian

terhadap sesuatu, atau mengalihkan sesuatu kepada sesuatu

yang lain yang lebih baik darinya tentu tidak bisa dengan se-

mangat membara plus keyakinan subjektif dogmatis semata

tanpa ada dalil yang kuat dan persuasif dari al-Qur'an dan

as-Sunnah serta dukungan dari penafsiran para cendekiawan

Islam (salaf saleb) di dalamnya yangtanPa itu sangat berpo-

tensi menyebabkan orang-orang menolak dan enggan men-

dengarnya bahkan memusuhinya. Oleh karena itulah, kami

mencoba (dengan ketakwaan yang maksimal) mengangkat

masalah tawassul ini dengan senetral mungkin tanpa fana-

tisme buta lewat sebuah buku yang berju dul " Shahih Tawas-

sul; Kunci Pembuka Terkabulnya Doa" y^rgkini sudah ada

di tangan pembaca saat ini.

Dan tak lupa kami merekomendasikan kepada pembaca

setia kami agar membaca Buku Ilmu Hadits yang berjudul:

"Mutiara Ilmu Atsar: Permata Salaf yang Terpendam."

yang telah kami terbitkan lebih awal dari buku ini untuk

memudahkan Anda dalam memahami seluk-beluk dunia

hadits dan berbagai istilah-istilah sulit di dalamnya,

karena hampir setiap karya ilmiah salaf selalu di dominasi

oleh permasalahan-permasalahan hadits, terutama buku
mengenai tawassul ini.

Selamat Membaca!

Penerbit Akbar



Prolog

,VS y,yi>rsr; itirr3-*iuir y bia
.is-)t r*j1aC'e Us )P,;3 { *s Wirs
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Qegala puja bagi Allah tuhan semesta alam, pujian dan
Dk.r.l"-atan semoga terus terlimpah kepada pemimpin
para Nabi dan Rasul dan segenap keluarga dan sahab atnya
dan yang terus setia mengikuti petunjuknya hingga hari
kiamat.

Amma ba'du

Sumber buku yang dihadapan pembaca ini adalah dua

ceramah Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, diha-
dapan para pemuda muslim pada musim panas tahun 1392
H di rumah beliau, tepatnya di kampung Yarmuk, kota
Damaskus.

Dalam kedua ceramah itu beliau membahas tentang ta-
wassul dari segala aspek dan sisinya. Dan telah diketahui
dari beliau, dengan ilmunya yang banyak, teori yang tepat
dan riset yang mendalam. Pada masa ini tidaklah banyak
akan kita jumpai orang seperti beliau ini.



Dalam ceramah itu pula, para hadirin sangat terkesan

dengan makalah yang sangat berharga ini, yang mana di
dalamnya ada sisi ilmiah yang layak dengan argumentasi-ar-
gumentasi yang kuat dan mapan. Sehingga para hadirin puas

mendengar kesimpulan akhir yang dihasilkan dari pendapat

beliau, yang juga merupakan pendapat para imam yang em-

pat, semoga Allah merahmati mereka semua.

Dan kami memandang faidah yang banyak dan kepen-

tingan yang besar dalam menerbitkan makalah ini menjadi

sebuah buku. Kemudian menyebarluaskan kepada masyara-

kat, dengan harapan dapat menjawab kebimbangan mayori-
tas muslim yang besar terhadap masalah ini disamping, ini
merupakan masalah yang sangat berbahaya.

Puji syukur kepada Allah, dengan fadbilab dan karu-
nia-Nya, yang telah memudahkan penerbitan buku ini. Dan
ini semua tak lepas dari bantuan rekan-rekan yang telah

merekam kedua ceramah itu dan sebagian rekan-rekan yang

dengan bersemangat menuliskan rekaman itu dengan tulisan
tangan yang jelas dan baik. Maka semoga Allah membalas

kebaikan itu dan saya ucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya.

Kemudian tulisan tersebut saya edit kembali dengan tam-

bahan yang tepat agar layak untuk diterbitkan. Begitu juga

saya takhrij ayat dan hadis yang disebutkan. Kemudian saya

cocokkan dengan makalah yang ditulis oleh Syaikh al-Albani
kurang lebih 20 tahun yang lalu dengan judul 'Tawassul dan
h a dits -b d dit s y ang t erkoit den ganny a' . D an tu I i s an i tu meru -

pakan bagian dari silsilah tulisan yang berjudal'Pandang-
dn ya.ng tepat bagi siapa yang mengaku mendukung pata
khuldfa rasyidin dan pdra sababat'. Tulisan itu merupakan



bantahan terhadap terhadap tulisan-tulisan ahli bid,ah dan
khurafat yang menyerang dakwah salafiyah. Mereka peng-
ada-ada, mencampur adukkan dan sangat ngawur sekali dan
tidak layak disebut dengan ilmiah.

Kemudian Syaikh memerlihatkan tulisan itu kepadaku
sehingga setelah aku lihat ternyata terdapat banyak faidah
yang berharga dan tambahan bagi kedua ceramah beliau.
Maka aku menambahkannya dan menyusunnya kembali
dengan menghilangkan yang kurang sesuai. Walaupun ti-
dak mengecilkan artinya. Setelah selesai maka aku sodorkan
kepada syaikh, dan beliau menelitinya kembali kemudian
meringkasnya agar lebih ringkas, padat dan berisi.

Akhirnya siaplah buku ini dengan ringkas, padat dan
bernas, dengan fadhilah dan taufik dari Allah semata, se-
bagaimana yang para pembaca nikmati saat ini. Dengan
harapan dapat mendatangkan kebaikan dan manfaat yang
banyak bagi semua. Dan dengan memohon kepada Allah
agar menulis bagi penyusun dan penerbitnya dengan pahala
yang besar.

Albamdulillah atas segala nikmat-Nya dengan sempur-
nanya amal yang saleh. Dan cukuplah bagi Allah sebaik-
baik penolong.

Damaskus, 27 Rabi'ul Awwal 1395 H
Muhammad'Id al-Abbasi
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Pendahuluan

Qegala puja-puji hanya milik Allah, karena hanya Dia

)t"n Zat yang pantas dipuja, dimintai pertolongan, dan

dimintai ampunan. Hanya dengan memohon perlindungan

kepada-Nya kita dapat selamat dari kejahatan jiwa kita,
dan dari segala keburukan amal perbuatan kita. Siapa yang

dilimpahi-Nya petunjuk maka tidak akan ada yang dapat

menyesatkannya. Dan siapa yang telah disesatkan-Nya nis-

caya tidak akan ada yang dapat menunjukinya ke jalan yang

benar.

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan [yang berhak di-

sembah dengan benar'd] selain Allah yang tidak ada sekutu

bagi-Nya, dan aku pun bersaksi bahwa sesungguhnya Mu-
hammad itu adalah hamba sekaligus utusan-Nya.

Allah berfirman,

8' 1"3i rt -*F '6 ii fAi rfir; i,rni qd

@ep
"Hai orang-orang yang telah beriman, bertakwalah ke-

pada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada'Nya,
dan ianganlab sekali-kali kamu wafat melainkan dalam

keadaan (buagama) Islam." (QS. Ali Imran: 102)
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"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tkhanmu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan
daripadanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada

keduanya Allah memerkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (memergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sarna lain, dan (peliharalab) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allab selalu menjaga dan
mengawasi kamu." (QS.An Nisa': 1)

ft:e "ut :ifr' 6i 8. ,13 "r<.i'i'F6" tticl
@ r.+;

" H ai or an g- or an g y an g t e I a h b erim an, b er t akwala h kamu
kepada Allab dan katakanlah perkataan yang bmar, nis-
cay a All a h m em er b aiki am al an - am al anmu dan m en gam -

puni dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah
dan Rasul-Nya maka sesungguhnya ia telah mendapat
kemenangan yang besar." (QS. Al Ahzab: 70-7tl

Amma ba'du,

Sesungguhnya kitab Allah (al-Qur'an) merupakan satu-
satunya tutur kata yang paling baik dan bimbingan (buda)
Muhammad saw merupakan satu-satunya arahan terbaik
(di dunia). Mengada-ngadakan sesuatu (amal ibadah) yang

GJ
tr.tJ

(.rt:
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tidak bersumber dari keduanya merupakan kenistaan yang

teramat sangat, karena setiap yang diada-adakan adalah
bid'ah, setiap bid'ah adalah sesat dan setiap yang sesat tem-
patnya di dalam api neraka.

Pembaca yang budiman, sesungguhnya tidak sedikit dari
kita (umat Islam) yang salah kaprah dalam memahami tawas-
sul dan hukumnya menurut ajaran Islam. Bahkan ada jtga
di antara kita yang kerap kali terlibat perang "intelektual"
dalam menafsirkan kata tersebut sehingga berimplikasi pada

pengharaman dan penghalalannya. Dan dari dulu hingga

kini, sering kali kita menjumpai sebagian umat Islam yang

berdoa kepada Allah dengan kalimat-kalimat seperti ini:

-f kts v;v 4+ D+ i *w, ia* ?,"pt
*ia Allah, oi., *r*obon melalui hak Nabi-Mu dengan

keagungan dan kemuliaanya di sisi-Mu agar Kau ?neng-

ampuni daku."

4F:iyanrur\h:fiu,qpi
*Ya Allah, aku memohon melalui hak Baitul Haram,

a. gar Engkau m engarnpuniku "

g*i 3 g:(;,y3'4,ar )1s1:il\ 2W.'Pi
"Ya Allah, melalui keagungan para wali dan orang-orang
saleb, seperti fulan dan fulan."

,# 'c ,qs i)')b ,$t )V_t y\6,'Fi
q#\ *sb?t eZ 22t,,L;s3

*Ya Allah, keluarkanlah kami dari kesediban dan kesulit-
an melalui karamah hamba-hamba-Mu yang saleb yang

*FA



selalu dekat dengan-Mu" 1

4 4t uy#,i;ght K, Uy\ii. -,t uyf':i
ii4lirsf)"i # zJ yuifus fu lt

"Ya Allah, tolonglab Islam dan umat islam, kami memo-
bon hal ini kepada kepada-Mu, dengan mendekatkan
diri kepada-Mu melalui orang yang rnemiliki 'bak' ta-
wassul dan syafaat.... "

dan lain-lain.

Orang-orang awam ini meyakini bahwa doa-doa di atas
adalah salah satu bentuk " tawassul". Mereka senantiasa
mengamalkankannya dan menganggapnya bagian dari syari-
at, dengan menjustifikasi beberapa ayat dan hadis sehingga
terkesan bahwa ayat dan hadis tersebut mendorong hal itu
dan mensyariatkannya. Tidak hanya sampai di situ saja,
bahkan ada lagi yang lebih parah dari ini, yaitubertauassul
melalui Allah melalui sebagian ciptaan-Nya yang sebenar-
nya yang tidak memiliki kedudukan dan kehebatan apa-apa
kecuali karena akal mereka sendiri yang memuja-mujanya;
seperti kuburan para wali, bangunan yang didirikan di atas
kuburan mereka; tanah, batu dan pohon yangada di sekitar
kuburan tersebut. Mereka menganggap benda-benda kera-
mat itu adalah mulia, karena penghuni kuburnya (dalam
keyakinan mereka) mendapatkan kemuliaan dari Allah swt,
dengan begitu kuburannya pun secara otomatis mendapat-

Meyakini bahwa orang mati yang sudah masuk kubur bisa menolong orang hidup
adalah keyakinen yang menfmpang dan tak bisa diterima akal sehat, karena
meminta kepada mayit sama dengan meminta pertolongan kepada selain Allah, dan
ini merupakan slrik besar. Marilah kita berlindung kepada Allah dari yang demikian
itu.
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kan kemuliaan dari Allah, sehingga boleh dijadikan wasilah
(sarana yang bisa mengabulkan permohonannya) kepada

Allah. Bahkan ada pula yang menganjurkan istighatsah (me-

minta pertolongan*d) dan menyebutnya sebagai " tawassrtl" .

Padahal apa yang mereka lakukan itu tidak pernah langsung

ditujukan kepada Allah namun kepada selain-Nya, dan ini
merupakan bentuk kesyirikan yang melukai dan mencederai

tauhid.

Jadi, pertanyaan besar kita sekarang ini adalah, sebenar-

nya apakah hakekat tawassul itu yang diributkan oleh

orang-orang selama ini? apa saja macam-macamnya? Apa

maksud dari ayat-ayat dan hadis-hadits yang berbicara ten-

tang masalah ini? Lalu bagaimanakah hukumnya menurut
ajaranlslam? ["]

A. Tawassul Ditinjau dari Kacamata Bahasa dan

al-Qr'an
1. Definisi Tawassul dalam Bahasa Arab

Sebelum kami membahas masalah ini iauh lebih dalam,
ada baiknya saya jelaskan terlebih dahulu awal mula ter-
jadinya distorsi tawassul di tengah masyarakat kita. Se-

benarnya, distorsi ini muncul karena kebanyakan orang is-

lam sendiri belum mengerti dengan benar makna dari kata
"tawassul" secara bahasa, dan penggunaannya yang benar

dalam komunikasi.

Tawassul adalah kata yang berasal dari bahasa Arab ter-

dahulu, disebutkan di dalam al-Qur'an, hadis, tutur kata
bangsa Arab, puisi dan prosa, yang artinya menginginkan
sesuatu dengan penuh kemauan.



Ibnu Atsir berkata, "Wasil" adalah orang yang memiliki
keinginan. "'Wasilah" artinya pendekatan, perantara, dan
sarana yang dapat memenuhi keinginan. Bentuk pluralnya
adalah wasa'il-z

Al-Fairuzabadi menielaskan, " Wassala ilaihi tausbilan",
artinya ia mendapatkan apa yang ia inginkan dengan me-
manfaatkan sarana yang ia gunakan.3

Ibnu Faris menerangkan "'Wasilah" artinya kemauan
dan hasrat. Apabila ia ingin kebutuhannya terpenuhi, maka
perbuatannya disebut "wasAlA". 'Wasil artinya orang yang
ingin kebutuhannya dipenuhi oleh Allah, seperti pada ucap-
an Labid:

" Manu si a ti d ak m mg e t ah ui car a tn ern e c ah kan p n s o al an
mereka,

karena itulah orang yang beragama ingin masalab me-
reka di beri jalan keluar oleh Allah."a

Ar-Raghib al-Ashfahani bertutur, "Wasilah artinya meng-
inginkan sesuatu dengan kemauan yang keras, kata ini lebih
khusus dari pada "wasbilah", karena ia (wasilah) mengan-
dung makna kemauan yang keras. Allah swt menegaskan,

;*.itg\tkrs
"...carilah jalan yang mmdekatkan diri (wasilah) dmgan
kmrauan yang keras kepada-Nya." (QS. al-Ma'idah: 35)i

Sebenarnya makna hakiki dari wasilab kepada Allah,
adalah menggunakan sarana yang bisa mendekatkan diri

an-Nihoydb,Y: 1.85.
al-Qamus,ll 65.
al-Mr'jam al-Maqayk, VI: 110.
al-Mrfradat:550-551.
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kepada Allah dengan ilmu dan akidah, dan mencari keuta-

maan syariat, seperti berkurban. Sedangkan "wasil" ialah
orang yang ingin mendekatkan diri kepada Allah.

Selain itu, wasilah iuga mempunyai makna yang lain,
yaitu kedudukan di sisi raja, tingkatan dan kedekatan.

Di dalam hadis berikut ini kata wasilab dipakai untuk
pengertian kedudukan tertinggi di surga:

*$6\ k #t'C;rt,16\ y )* i $\ *'*
A \ :r-;'i J;r6 ig \ i, ;6 e;r'€ r;\ )x e s

J-,.6\ \i6.i\#V*l;'jl kiJt'",y k U'ig
$r tV "c #,'*y,#,i Ht e.'A*4F.tajt
;;tlfut'i .4, \--l\ O'i.'6 iL\i\'or{\ lir *5s

Dari Abdullah bin Amr bin Ash, ia mendengar Rasulul-
lah saw bersabda,

" Ap abila kalian m endengar mu' a dzdzin (m engumandang-

kan adzan)maka ucapkanlah seperti yang dia ucapkan,

kemudian bershalawatlah atasku, karena orang yang

bersbalawat atasku drngan satu shalawat, niscaya Allab
akan bershalawat atasnya dmgannya sepuluh kali, ke-

mudianmintalah kepada Allah wasilab untukku, karsna

ia adalah suatu tempat di surga, tidaklah layak tempat
tersebut kecuali untuk seorang hamba dari hamba-ham-

ba Allab, dan saya berbarap agar saya meniadi hamba

tersebut. Dan barangsiapa memintakan wasilah untuk-
ku, maka syafa'at balal untuknyA."6

HR. Muslim, Asbab os-Stnaz dan lainnya. Hadis ini telah d;-takhrii di dalam kitab
say a Inta' al-Gbalil: 242.



Dua maknayangterakhir dari kata wasilah di atas sangat
erat hubungannya dengan maknanya yang asli sebagaimana
yang telah disebutkan, namun sekali lagi bukan kedua mak-
na ini yang menjadi tujuan dan fokus dari pembahasan ini.

2. Definisi Wasilah (Sarana) dalam al-Qur'an
Makna wasilah menurut bahasa seperti yang telah dite-

rangkan sebelumnya merupakan kebenaran umum (dalam
Bahasa Arab) dan diterima bersama, tak ada satupun orang
yang mengingkarinya .Para salaf saleh dan imam tafsir mene-
rangkan maksud dari kata "taasilAb" yang terdapat pada
dua ayat suci al-Qur'an:

61 \_33i tr( <rj| ,i.,ll
@<;;fi Uia.ry{A\ri€)

"HAi orang-orang yang telab beriman, bertakwalah ke-
pada Allah dan carilah ialan yang mendekatkan dii
kepada-Nya. dan berjihadlab pada jalan-Nyo, supaya
kamu mendapat keberuntungan." (QS. al-Ma'idah: 35)

$'fr ";t;;i 4j ly- 5;{- 5}+'r.$ ,it-i
@ 6r:t (,( a; i(i t t-?,ifi 4,$ ig) ;Ff_,

" Or an g- or an I y an g m er e ka s eru itu, m er e ka s m dir i m en -

cari jalan kepada Thhan mereka, siapa di antara mereka
yang lebib dekat (ke?ada Allah,t dan mengharapkan
rabmat-Nya dan takut akan azab-Nyo; sesungguhnya
azab Tkhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti. " (QS.

al-Isra': 57)

';i;:I\ *yfkS



Pertama, Tafsir al-Ma'idah: 35

Imam para mufa.ssir (cendekiawan tafsir) al-Hafizh Ibnu

Jarir menerangkan, "Wahai orang- orang yang telah tnem-

bmarkan apa-apa yang Allab dan Rasul-Nya kabarkan ke-

pada mereka; membenarkan pahala yang Dia ianiikan ke-

pada mereka, dan siksa yang Dia ancamkan kepada mereka;

takutlah kalian kepada Allah."
Lanjut beliau, "Laksanakanlah apa yang diperintabkan'

Nya kepadamu dan tinggalkanlah apa yang dilarang-Nya
kepadamu, ituldh ketaatan kepada-Nya; buktikanlah ke-

imanan dan pembenartnmu terbadap Tuhan dan Nabimu,
dengan mengerjakan amal saleh."

Lalu beliau membaca "Dan carilab kedekatan kepada-

Nya dengan amal yang mernbuat-Nya senang."7

Al-Hafizh Ibnu Katsir mengutip ucapan Ibnu Abbas
(ya.rg mendapat keridhaan Allah), bahwa makna wasilah di
dalam ayat tersebut ialah amal ibadah yang dapat mendekat-

kan diri kepada Allah. Demikian pula apa yang dikutipnya
dan Mujahid, Abu Wa'il, al-Hasan, Abdullah bin Katsir,
As-Sudi, Ibnu Zaid dan lain-lainnya. Ia juga menukil per-

kataan-perkataan Qatadah mengenai ayat tersebut, yakni:
"Mendekatkan diri kepada Allab dengan menaati-Nya dan

mengerjakan amalan yang membuat-Nya senang."

Lanjut Ibnu Katsir, "Tidak ada silangpendapat di antara
ahli tafsir dalam masalah ini. Jadi wasilah adalah sesuatu

yang bisa memenubi keinginan seseorang."s

Tafsir atb -Th ab ai, Yl: 225.
Tafsir Ihr Katsir,ll: 52-53-

7
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Kedua, Tafsir al-lsra': 57
Abdullah bin Mas'ud ra, berkata, ",\ydt ini turun berke-

naan dengan adanya beberapa orang Arab yang tnenyem-
bah iin-iin, nlmltn iin-iin itu malab masuk Islam, sedang-
kan orang-orang yang terus menyembab mereka itu tidak
menyadarinya."'

Al-Hafizh Ibnu Hajar menguatkan, "Orang-orang itu
sibuk menyembah jin-jin tanpa henti, padahal mereka itu
adalah jin-jin muslim sedang mencari ialan untuk mendekat-
kan diri (wasilah) kepada Tuhan mereka." Dan inilah tafsir
yang dapat dipegangi mengenai ayat tersebut.

Jadi jelaslah bahwa yang dimaksud dengan wasilab ialah
ibadah yang dapat mendekatkan diri kepada Allah. Hal itu
ditegaskan dalam firman Allah, 'O;$_yakni mereka mencari
sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada Allah, berupa
amal ialeh."1o

Dan tidak hanya kepada jin saja, ada lagi fenomena
aneh yang benar-benar tidak masuk akal. Munculnya orang-
orang yang beribadah dan berdoa kepada sebagian hamba
Allah (yang telah mati). Mereka selalu berharap kepada-
nya, padahal hamba-hamba yang mereka sembah itu hanya
menyembah Allah saja, dan mendekatkan diri kepada-Nya
dengan amal-amal saleh yang disukai dan disenangi-Nya,
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan siksa-Nya. Oleh
karena itu di dalam ayar ini Allah menistakan mimpi orang.-
orang bodoh yang terus menyembah jin tanpa henti. Padahal

HR. Muslim, VIII: 248 Syarab Nau'awi dan Bukhari, YIll: 1,2O-321, dalam Fath
al-Bai, dan di dalam satu hadis yang diriwayatkannya: "Jin iu masrk Islam, dan
berpegang teguh dengan ajaran islam."
Fatb al-Bai,X:1,2-13.10
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jin-jin itu adalah mahluk yang menyembah Allah swt, me-

miliki kelemahan sama seperti mereka yang terkadang tidak
bisa menolong dirinya sendiri apalagi menolong orang lain.
Allah telah mengingkari tawassul mereka yang tidak ditu-
jukan kepada Allah semata. Dialah yang menurunkan ke-

sulitan dan pertolongan; ditangan-Nya lah ketentuan segala

sesuatu dan hanya Dialah yang menguasai segala sesuatu.

3. Amal Saleh adalah Salah Satu Wasilah yang Men-
dekatkan Diri Kepada Allah

Belum lama berselang fenomena di atas tiba-tiba mun-
cul lagi fenomena yang sungguh sangat mengejutkan, yaitu
ada sebagian orang yang meng"rilama"kan dirinya. Mereka
menjadikan ayat 35 yang terdapat dalam surat al-Ma'idah
dan ayat 37 yang terdapat dalam surat al-Isra' sebagai

"dalil" yang melegalkan ibadah tawassul melalui para nabi,
hak merek a ata:u kemuliaan mereka. Ini adalah argumentasi
yang tidak pada tempatnya.

Menafsirkan dua ayat tersebut dengan perbuatan demiki-
an nampaknya haruslah segera direvisi, karena di dalam
syariat tidak pernah dinyatakan bahwa tawassul seperti ini
disyari'atkan dan dianjurkan. Maka tidaklah mengherankan

bila argumentasi seperti ini tidak pernah disebutkan oleh

seorang pun dari ulama salaf, dan mereka pun tidak per-

nahbertawassul dalam bentuk seperti itu. Sebaliknya, justru

yang mereka pahami dari dua ayat tersebut ialah bahwa

Allah memerintahkan kepada kita agar mendekatkan diri
kepadaNya sedekat-dekatnya dengan penuh keinginan
dan menggapai ridha-Nya dengan cara-cara yang dibenar-
kan agama. Karena di dalam nash-nasb yang lain Allah
swt telah menjelaskan kepada kita, yakni apabila kita in-
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gin mendekatkan diri kepada-Nya, maka haruslah dengan
amal-amal saleh yang disukai, dan diridhai-Nya. Karena Dia
tidak mau menerima amalan-amalan yang dikerjakan semau

kita, berlandaskan akal dan perasaan kita semata. Karena
hal itu berpotensi menimbulkan penyimpangan. Akan tetapi
Allah memerintahkan kita agar kembali kepada-Nya dalam
masalah ini, mengikuti tuntunan dan ajaran-Nya. Karena
hanya Dia lah yang Mahamengetahuinya.

Oleh karena itu, untuk mengetahuiwasilab-wasilab yang
dapat mendekatkan diri kepada-Nya, kita wajib berpegang
kepada al-Qur'an dan sunnah Rasul-Nya. Dalam kaitan ini
Rasulullah saw telah berwasiat kepada kita dl dalam sebuah

wasiatnya:

i*A48i
^L1tJ3.ii

"Telab aku tinggalkan kepadamu Kitabullab dan sunnah
Rasul-Nya apabila kamu berpegang teguh pada kedua-
nya maka kamu tidak akan sesat selamanyA."ll

4. Bagaimana Amal itu Diterima di Sisi Allah?

Al-Qur'an dan as-Sunnah telah membimbing dan meng-

ajarkan kita bahwa amal yang kita kerjakan baru akan ber-

nilai saleh, diterima dan dapat mendekatkan diri kepada
Allah, apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut.

1,. ikhlas, yakni amal tersebut harus dilakukan hanya ka-
rena Allah semata;

11 HR. Malik secara mursal, dan al-Hakim dari hadis Ibnu Abbas; Sanadnya hasan.

$+q\#v\fu



2. harus sesuai dengan apa yang disyariatkan Allah di
dalam kitab-Nya atau apa yang diterangkan oleh Rasul-

Nya di dalam sunnahnya.

Jika kurang salah satunya, maka amal tersebut tidak di-

anggap saleh dan tidak diterima. Hal ini dijelaskan di dalam
firman-Nya:

6 .*, {q;!*'i; \1.* $C i1:+ .;;

" B ar an gs i ap a m en gb ar ap p er i ump a an d m gan Th h anny a,

maka hendaklah ia mengeriakan amal yang saleh dan

ianganlah ia memersekutukan seorangpun dalam beriba-
dat kepada Tubannya." (QS. al-Kahfi: 110)

Di dalam ayat ini Allah memerintahkan kita umat islam

agar beramal dengan amalan saleh, yaitu sesuai dengan sun-

nah Rasulullah (yang selalu Allah puji dan mendapatkan
keselamatan dari-Nya). Kemudian Dia memerintahkan kita
agar mengikhlaskan niatnya karena Allah semata, tidak ada

selain-Nya dalam mengerjakan amal saleh tersebut.

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, "Ini-
lah dua syarat agar amal diterima di sisi Allah; Harus ikhlas

karena Allah, dan sesuai dengan syariat Rasulullah saw."

Pendapat yang senada juga diriwayatkan dari al-Qadhi

'Iyadh dan lain-lainnya.[*]

B. Wasilah Kauniyah dan Syar'ryyah
Pada pembahasan awal kitab ini telah dijelaskan bahwa

wasilah adalah sarana yang dapat memenuhi keinginan sese-

orang. Dan wasilah ini terbagi menjadi daa: Pertama, tuasi-

#
@

iq\-H.,)
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lah kauniyab (sarana alamiah); Kedua, wasilah syar'iyyab
(sarana syariat).

1. Definisi Wasilah Kauniyah

Wasilah kauniyab ialah sarana-sarana alamiah (yang di-
ambil dari alam) yang dapat memenuhi keinginan seseorang

dengan karakter alamiahny^ yang telah Allah ciptakan.
'Wasilab ini tentu saja berlaku bagi orang mukmin dan kafir,
tanpa perbedaan. Contohnya, air adalah wasilab (sarana)

untuk menghilangkan dahaga manusia, makan adalah wasi-
lah unttk mengenyangkan perut, pakaian adalah wasilah
untuk melindunginya dari panas dan dingin; mobil adalah

wasilah transportasi yang mengantarkan seseorang dari satu

tempat ke tempat lain, dan lain sebagainya.

2. Defisini Wasilah Syar'iyah
'Wasilah syar'iyah adalah sarana yang dapat memenuhi

keinginan seseorang, melalui cara yang telah disyariatkan
Allah dan dijelaskan di dalam kitab-Nya dan sunnah Nabi-
Nya. Wasilab ini hanya dikhususkan bagi orang beriman
yang mengikuti perintah Allah dan Rasul-Nya: Contohnya
mengucapkan dua kalimat syahadat dengan keikhlasan dan

memahami maknanya merupakan sarana (wasilab) untuk
masuk surga dan keselamatan dari kobaran api neraka.
Mengganti kejahatan dengan kebaikan adalah sarana un-
tuk melenyapkan kejahatan itu sendiri. Mengucapkan doa

yangma'tsur (diambil dari sunnah Nabi saw) setelah adzan

adalah sarana untuk memeroleh syafaat Nabi saw, silaturra-
him adalah sarana memperpanjang umur dan memerbanyak
rizki, dan lain sebagainya.



Tanpa jalan syariat kita tidak mungkin bisa mengetahui

kebenaran semua yang disebutkan di atas (yakni tentang

wasilah syar'iyahl sebagai sarana yang dapat memenuhi ke-

inginan kita, bukan melalui ilmu positif, eksperimen atau

perasaan. Kita mengetahui silaturrahim dapat memanjang-

kan umur dan melapangkan rizki adalah dari sabda Rasu-

lullah:

4s Sl rj ea633 *:2 itt L4'b\ s\ U
"Barangsiapa ingin dilapangkan rizkinya dan diperpan-

iang umurnya, bendaklab ia menyambung tali persauda-

raannya.l2

Begitu juga dengan hadis-hadis yang lain yang senada

dengan hal ini.

Tidak sedikit orang-orang yang tersesat karena keti-
dakmengertian mereka terhadap dua macam wasilah ini.
Kadang mereka menyangka bahwa wasilah kauniyah (sara-

na alamiah) tidak selalu bisa memenuhi keinginan tertentu,
padahal justru sebaliknya. Dan kadang mereka juga meng-

anggap suatu wasilah syar'iyah (sarana syariat) tidak dapat

memenuhi keinginan syar'i tertentu, padahal kenyataannya
justru terjadi sebaliknya.

Berikut contoh wasilah yang batil secara syar'iyah dan

kauniyah sekaligus, Anda mungkin pernah melewati ialan
"an-Nashr" di Damaskus, di sana ada beberapa orang yang

meletakkan meja-meja kecil di depannya, sementara di atas

meja terdapat seekor binatang mungil seperti tikus, dan di

72 HR. Bukhari, Muslim dan lainnya. Hadis ini telah di-takhrii di dalam kitab saya

Sbobib Suran Abi Daud: 1.487.
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sampingnya diletakkan kumpulan kartu tarot (yang berisi
ramalan-ramalan nasib manusia-'d). Orang-orang berdatang-
an ke tempat itu untuk melihat nasibnya dengan membayar
beberapa piaster (mata uang timur tengah-'d) kepada si per-
amal. Kemudian ia mengisyaratkan kepada binatang itu
untuk mengambil salah satu kartu, lalu diberikan kepada
klien yang telah membayarnya. Dari kartu inilah si peramal
meramalkan nasib kliennya tadi.

Coba Anda renungkan seienak, dimanakah nilai akal
mereka yang menjadikan binatang lebih baik dari dirinya.
Taruhlah ia hanya coba-coba atau iseng semata, yakni tidak
meyakini tetapi melakukannya, rerap saja perbuatannya itu
adalah perkara yang sia-sia, dan merupakan bentuk kebodoh-
an dan pemborosan waktu serta uang, karena orang yang
masih berakal sehat tidak akan mau berbuat hal-hal aneh
semacam itu. Bahkan ini merupakan praktik merupakan pe-
nipuan, penyesatan dan pengambilan harta orang lain secara
terselubung.

Menurut keyakinan mereka tadi bahwa kebutuhan ma-
nusia kepada binatang untuk mengetahui perkara gaib ada-
lah wasilah kauniyah. Padahal ini adalah wasilah kburafat
yang terjadi karena diakibatkan oleh kebodohan dan ke-
dustaannya bahkan ditolak oleh eksperimen dan tidak bisa
diterima akal yang sehat. Sedang menurut pandangan syara',
adalah kebatilan, menentang al-Kitab, as-sunnah dan ijma'.
Allah berfirman,

u E;ti i fl@ (A .* g # t:' #'p
@,'; -r,Jr: er i:i_ 6 bil;.'.j;y );



"(Dia adalah Tuhan) yangmengetahui yang ghaib,maka
Dia tidak memerlihatkan kepada seoranpun tentang
yang gbaib itu kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya,
maka sesungguhnya Dia mengadakan peniaga-peniaga
(malaikat) di muka dan di belakangny4." (QS. al-Jinn:
26-27].

Begitu pula dengan keyakinan tidakbolehnya bepergian
atau menikah pada hari Rabu, karena berpotensi membawa

sial baginya baik ketika bepergian atau dalam merajut ikat-
an pernikahannya. Atau keyakinan bahwa melihat orang
buta atau cacat bisa di saat bekerja dapat membuat peker-

iaannya tidak berhasil atau gagal total.

Dan begitu juga dengan keyakinan bahwa hanya den-

gan mengandalkan jumlah yang banyak, musuh-musuh dari
kalangan zionis dan kolonialis dapat dikalahkan. Padahal
berbagai pengalaman telah membuktikan kesalahan dan
batilnya keyakinan ini, karena kunci kemenangan tidaklah
seperti logika matematikayang ada di kepala mereka.

Ini semua mereka sebut sebagai wasilah kauniyab, pada-

hal tidak sama sekali!!!!

Di antara utasilah syar'iyah yang disalahpahami ialah
meyakini beberapa uasilah yang dapat mendekatkan diri ke-

pada Allah. Padahal kenyataaanya iustru sebaliknya bahkan
memancing laknat dan siksa-Nya. Contohnya, istighatsah
(meminta pertolongan) kepada para wali dan orang-orang
saleh yang telah meninggal, agar keinginan mereka dipenuhi,
padahal tidak ada yang dapat memenuhinya kecuali Allah
swt. seperti minta keselamatan, kesembuhan, rizki yang ber-

limpah, memiliki anak, menjadi kuat dan lain sebagainya.
Kemudian mereka mengusap-usap batu-batu kuburan atau



melontarkan kertas yang telah ditulisi semua keinginan serta
permintaan mereka.

Praktik-praktik seperti ini mereka anggap sebagai wasi-
lab syar'iyah. Padahal ini semua merupakan kebatilan yang
merobohkan sendi Islam terbesar, yaitu ibadah kepada Allah
semata dan memurnikannya dari segala bentuk peribadatan
kepada selain-Nya (tauhid). Fenomena-fenomena sesat lain-
nya adalah seperti meyakini kebenaran berita yang dibawa
seseorang karena ada yang merasa haus di sampingnya.l3
Atau keyakinan bahwa dengungan telinga menunjukkan
bahwa keluarganya sedang menyebutkan kebaikannya.la
Atau keyakinan tidak bolehnya menggunting kuku di wak-
tu malam dan pada hari Sabtu dan Ahad,1s arau menyapu
rumah di malam hari, karena dapat menyebabkan datang-
nya musibah atau keyakinan bahwa batu itu bisa menolong-

Mungkin saja kepercayaan mereka ini didasarkan pada sebuah hadis (artinya):
'Barangsiapa mmtampaikan sttatu beita, lalu ada orang yang haus di sampingna,
maka beritaitt berpotmsi bmar." Hadis ini batil dan telah dijelaskan panjang lebar oleh
asy-Syaukani di dalam kitabnya al-Fau,a'id al-Maim*'ab fi al-Ahadits dl-Matdlru'ah:
224.Dan hal-hal seperti ini merupakan contoh yang baik untuk memberangus hadis-
hadis lemah dan palsu serta efeknya yang buruk dalam menciptakan keyakinan-
keyakinan yang batil dan adat-istiadat yang jelek, yang harus diketahui oleh setiap
orang Muslim yang sadar. Dan tentu saia hal ini tidak dapat diketahui dan dihindari
kecuali dengan memelaiari Ilmu Hadis. Dan hal ini juga yang mendorong saya untuk
menyusun kitab SilsilaD al-Ahadits adb-Dha'ifab uta al-Maudha'ah ua Atsatttha
as-Sa1ryi'ah fi al-Ummab, Di dalam buku tersebut telah saya ielaskan hadis ini secara
rinci pada nomor 135.
Landasan keyakinan ini adalah hadis palsu berikut ini (artinya): " Apabila kuping salah
seorang dai kamu berdmgtng, maka cepat-cepatlab ia membaca sbalauat kepadaku
dan hendaklah ia metgucapkan, 'Allah mengingatkan kebaikan ordng ydng menyebut
kebaikanku."'Hadis ini telah diielaskan paniang lebar oleh Asy-syaukani di dalam
ol-Faua'id:224.
Kepercayaan yang sesat ini dimanifestasikan dalam rangkaian puisi oleh sebagian
orang yang mengaku-ngaku ahli fiqih serta diaiarkan di sekolah-sekolah, misalnya:
"Menggunting kuku pada bari Sabtu bisa membinasakan dan dapat mengbilangkan
kebetkahan."

13

1,4

15

20



nya apabila ia berbaik sangka padanya.15 Semua fenomena
seperti ini, adalah keyakinan yang batil , khurafat dan sesat,

sangkaan dan ilusi, yang tidak pernah diberikan oleh Allah
bagi mereka. Semua amalan-amalan nyeleneb ini hanyalah
manifestasi dari hadis-hadits palsu.

Jadi ielas sudah bahwa utasilab kauniyab itu ada yang
mubah, diiiinkan Allah, dan ada pula yang haram dan dila-
rang Allah swt.

Telah dijelaskan pada bahasan terdahulu beberapa con-
toh masing-masing dari wasilab kauniyab dan syar'iyah.
Dimana ada beberapa orang yang meyakini bahwa wasilab-
wasilab ini dibolehkan dan dapat memenuhi keinginan me-

reka, padahal kenyataanya tidak seperti itu. Berikut ini akan
saya kemukakan beberapa contoh tentang wasilah kauniyab
yang disyariatkan dan yang tidak disyariatkan.

'Wasilah kauniyah yang disyariatkan dalam urusan men-
cari rizki ialah melakukan jual beli, perdagangan, pertanian
dan sewa-menyewa. Sedang wasilah kauniyah yang diharam-
kan ialah peminjaman dengan riba, jual beli dengan sistem
kredit, menimbun atau memonopoli barang, pemalsuan,
pencurian, perjudian, menjual khamr dan patung. Dalilnya
antara lain firman Allah:

@ i;;r i;;'6ti6( pry,

'16 Dasar keyakinan yang menyimpang ini adalah hadis (artinya): "Jika salah seorang
di antara kalian memiliki keyakinan babrua suatu ban dapat memberi manfaat,
niscaya Allob akan mmjadikan batu iu bananfaat baginya." Hadis ini disebutkan
oleh al-Hatizh al-Ailani di dalam Kasyf al-Ihafa', II: 152. Kata Ibnu Taimiyah, hadis
ini palsu. Dan kata Ibnu Hajar, hadis ini tidak mempunyai keielasan sama sekali.
Penyusun al-Maqashid menilainya tidak shabib sama sekali. Dan kata Ibnu Qayyim,
hadis tadi ia adalah salah satu perkataan para penyembah berhala yang memiliki
keyakinan pada bebatuan (animisme dan dinamisme). Dan silahkan pembaca melihat
kitab saya kembali nomor 4-50.
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" Allah telah mmghalalkan iual beli dan mengharamkan

riba." (QS. Al Baqarahz 275)

Jadi, masing-masing dari jual beli dan riba adalah wasi-

lab kauniyah wtukmemeroleh rizki. Akan tetapi Allah meng-

halalkan yang pertama dan mengharamkan yang kedua.

3. Uii Validitas Keshahihan Wasilah Kauniyah dan

Syar'iyyah dan Ketentuan Aplikas:nya menurut Kaca-

mata Syariat

Hanya ada satu metode yang benar untuk mengetahui

kevalidan wasilah kauniyab dan syar'iyah yaitt dengan men-

scannya (menyeleksi dan mengujinya) melalui al-Qur'an dan

as-Sunnah, meneliti dan melacak shabih tidaknya hadis-ha-

dits yang berkaitan dengannya, dan memahami secara benar

nash-nasb kedua sumber tersebut. Dan hanya ini satu-satu-

nya jalan dalam masalah ini.

Metode yang benar untuk mengetahui kevalidan wasilab

kauniyah adalah dengan akal sehat, menguji dengan indera

dan eksperimen yang sesuai dengan metode ilmiah yang

telah dikenal dan diakui oleh para pakar.

Ada dua syarat untuk menimbang boleh tidaknya meng-

gunakan wasilab kauniyah. Pertama, mubah menurut sya-

riat. Kedua, bisa memenuhi keinginan. Berbeda dengan

wasilah syar'iyah, tidak ada persyaratan lain kecuali harus

berdasarkan al-Qur'an da as-Sunnah.

Memanfaatkan binatang sebagai wasilab untuk mera-

mal nasib seseorang yang akan terjadi di masa depan, se-

cara kauniyah (alami) ielas adalah perbuatan konyol dan

bodoh, ditolak oleh akal sehat dan ilmu pengetahuan. Bah-

kan menurut syariat adalah kufur dan sesat. Sebab Allah



sudah menjelaskan kebatilan dan dilarangnya perbuatan itu.
Akan tetapi banyak orang yang telah mencampuradukkan
masalah ini sehingga mereka meyakini bila ada uasilah yang
dapat memenuhi keinginan mereka, berarti wasilah harus

diambil dan dimanfaatkan.

Mungkin safa Anda pernah mendengar ada seseorang

berdoa kepada wali atau meminta pertolongan kepada orang

yang telah meninggal dunia, lalu permintaannya itu terka-
bulkan dan ia pun mendapatkan apa yang ia inginkan. Ia

pun meyakini bahwa ini merupakan bukti atas kemampuan

orang yang sudah mati dan kesaktian para wali untuk mem-

berikan pertolongan kepada manusia, disamping sebagai

bukti atas diperbolehkannya berdoa dan meminta tolong
kepada mereka. Akan tetapi mengapa "kasus" kegagalannya
tidak pernah dijadikan bukti atas haramnya praktik terse-

but? Sungguh disayangkan praktik-praktik semacam ini jus-

tru didukung oleh beberapa buku agama tertentu. Misalnya
ada seorang penulis buku yang mengatakan atau menukil
perkataan orang lain: " Pernah teriadi seseorang mengalami

kesulitan lalu ia meminta tolong kepada seorang wali. Ia
memanggil namanya, dan seketika wali tersebut muncul
dihadapannya, atau datang dalam mimpinya, lalu wali itu
pun menolongnya, sebingga keinginannya berhasil terwu-
judkan."

Orang yang meminta tolong kepada wali tadi dan yang

semisalnya, tidak sadar bahwa yang terjadi padanya itu
adalah tipu daya dari Allah yang Dia tujukan pada orang-

orang musyrik dan para ahli bid'ah, ujian dari-Nya bagi
mereka sebagai balasan yang sepadan karena mereka telah
berpaling dari al-Qur'an dan as-Sunnah.



Mereka yang berislighatsah kepada selain Allah baik disa-

dari maupun tidak telah terjatuh dalam kesyirikan yang ter-
besar, karena terlena oleh peristiwa yang dialaminya sendiri
atar yang dialami orang lain. Boleh jadi peristiwa tersebut
tidak sama dengan aslinya, atau diselewengkan dibesar-be-
sarkan untuk mengelabui akal manusia karena kepentingan
tertentu. Atau barangkali peristiwa itu memang benar ter-
jadi, dan orang yang menceritakan juga iujur, akan tetapi
yang mendengar keliru dalam mengambil kongklusinya (ke-

simpulannya). Maka ia pun menganggap yang menyelamat-
kan dan memberikan pertolongan itu adalah wali saleh yang

telah meninggal dunia. Padahal itu tidak lain merupakan
perbuatan setan terkutuk yang sengaja melakukan perbuat-
an durjana untuk mengelabui manusia dan menjerumuskan-
nya ke dalam jurang kekafiran dan kesesatan.

Tidak sedikit riwayat yang mengisahkan bahwa kaum
musyrik pada era Jahiliyah mendatangi suatu berhala dan

menyerunya, lalu tiba-tiba terdengar suatu misterius. Mere-
ka pun menyangka bahwa yang berbicara dan menjawab
mereka adalah berhala yang disembah itu. Padahal suara

itu adalah suara setan terkutuk yang ingin menenggelamkan
mereka ke dalam keyakinan yang sesat.

Cerita-cerita seperti di atas bukanlah tuasilab yang benar
untuk mengetahui kevalidan amal ibadah. Karena hanya ada

satu cara yang dapat diterima tentang masalah ini, yakni
kembali kepada syariat yang termuat di dalam al-Qur'an
dan as-Sunnah, dan tidak ada selain dari itu.

Kesalahan fatal yang banyak dilakukan orang berkenaan
dengan masalah ini ialah berhubungan dengan alam gaib den-
gan mendatangi para dukun, tukang ramal, tukang tenung,



tukang sihir dan lain sebagainya, dengan keyakinan bahwa

mereka bisa menjelaskan perkara gaib, dengan melihat ke-

mampuan retorika dan sugesti mereka tentang masalah-ma-

salah gaib yang sebenarnya tidak diketahuinya sama sekali.

Kadang apa yang mereka ramalkan itu secara kebetulan

benar terjadi, maka perbuatan itu pun lantas dikerjakan-
nya, dengan alasan kebenaran ramalan mereka. Ini adalah

kesalahan fatal dan kesesatan yang nyata, karena sekedar

tercapainya suatu manfaat melalui Perantara tersebut. Men-
jual minuman keras misalnya, kadang dapat mendatangkan

manfaat dan kekayaan bagi penjualnya. Demikian pula hal-

nya judi dan lotre. Padahal Allah swt telah berfirman,

??;yu+-S Trt rs -/ 6sj6. S
@,Uqle'*t-c#yqq;rdri

"Mereka bertanya kepadarnu tentang minuman keras

dan iudi. Katakanlah, 'Pada keduanya terdapat dosa

yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi

dosa keduanya lebib besar dari manfaatnya."' (QS. al-

Baqarah 219)

Meski demikian keduanya tetap diharamkan dan bagi

peminum minumam keras dilaknat sepuluh kali lipat seba-

gaimana yang dinyatakan dalam sebuah hadis.l7 Diharamkan
pula mendatangi mendatangi tukang ramal, karena adanya

larangan dan ancaman dari agama. Nabi saw bersabda,

# # ,y'jJ\ 3'j\ q&; ti6',f,:'t;, \4\s ,st u
'CY$U 6)31

77 Shalib al-tami: 4967.



" Barangsiapa mendatangi tukang ramal, lalu membmar-
kan apa yang dikatakannya, maka sesunggubnya ia
telab terlepas dari apa yang diturunkan kepada Muham-
mad."18

Sabdanya pula:

u "*Si,iJ'i J$3 f ,,/ t-'{i-e1t| ilU
"Barangsiapa mmdatangi tukang ramal, lalu, ia tnent-
nyakan sesuatu (perkara gaib) kepadanya, maka tidak
akan diterima shalatnya selama e?npat puluh malArn."le

Mu'awiyah bin al-Hakam as-Salmi bertanya kepada Nabi,

sriLit.bl!.j,+, VL\s
"sesungguhnya di antara kami ada beberapa orang yang
mendatangi para tukang rAmAl."

Maka beliau bersabda,

" J anganlah kamu m endatangi mer eka. "20

Rasulullah telah menjelaskan cara tukang ramal dan
tukang sihir itu mendapatkan sebagian berita gaib dengan

sabdanya,

&6*t 3tt

L, r1F u; i'tu" )\tir

V*';-\ 4Y-i' Lir)
{i1 ltij'",y 3r3 ,\fu
Jri riu $6 613 e

,l:-.J\ A. 
"1\'itt 

gi tiy

.V {-;4K );d et*

18 Sbakb al-Jami:5818, HR Ahmad dan Abu Daud; i*adnya shahih.
19 Shakb al-Jati:5815, HR Muslim.
20 HR Muslim dan lainnya. Hadis ini telah di-takbrij di dalam Shabib Sunan Abu Datd:

862.



W:6'*a\',yt SS ,ytt lY eig $Y pi3
:ri 35 '+ts rK; d3\ j?s 6-il\ ;#
t1+2i ,;:4t y* cF a; trtS ,*, iW J-233

,?i- i J:3€tAr+SIl i)4t45 ,4 ittq:"4
iLYel *Krx ?q":rsi|ev iLV
4:$ J\ 6'rX e 4 Ji-"t iL,slt il * ,sit

uv\ f e'#,r:\ iY ae,F Lu:* Jts 4"s
rK 6 v';,r- 

6it slet fiz; *KfuV W +#
.v q 4r il4)Lai*E rK 3 rK ik $ s

,\:-a\
"Apabila Allah menetapkan satu perkara di atas langit
maka para malaikat mmgepakkan sayap-sayap mereka

karena tunduk kepada firman-Nya, seakan-akan rantai
yang berada di atas batu besar."

Ali dan yang lainya menjelaskan, hal itu sebagaimana

firman Allah: "Apabila hati mereka telah menjadi sta-

bil, mereka berkata;'Apa yang difirmankan Rabb kita?'
mereka menjawab; 'Al Haq, dan Dia Maha Tinggi lagi
Maha Besar.' Dan para pencuri berita langit (jin) men-

dengarkannya, (mereka bersusun) sebagian di atas seba-

gian yang lainnya.

Sufyan (salah seorang perawi hadis ini, yakni Ibnu Uyai-
nah, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Katsir2r

21 Taf* Ibni Katsir,lll: 537



seraya memberikan isyarat dengan telunjuknya.- Para
pencuri berita langit itu mencuri dmgar kalimat lalu me-
nyampaikannya kepada yang berada di bauahnya. Bisa
jadi jin itu diteriang bintang sebelum rnenyampaikannya
kepada yang di bawahnya bingga ia terbakar, kemudian
mereka rnenyompaikanya kepada lisan dukun atau tu-
kang sihir. Bisa iadi mereka tidak diterjang oleh bintang
s e h in g ga d ap a t tn eny arnp ai kanny a, k emu di an di c amp ur
dmgan seratus kebohongan. Maka kalimat yang diden-
gar bisa sesuai (cocok) dengan yang dari langit."2z

Hal yang serupa juga disebutkan dalam hadis lain, dari
Ibnu Abbas ra, dia bercerita,

,\r*\ "c -r{ g.ay ps {-,;'jt\ k ;"t3i: tg
Y 36, 3tr,;tl # #, et )6{i\ c ot':gtV 36

niJ*r* ll;gy;uJrt4r1; h$< \irr],*F
'*W\ e\ Ct'utsl *7+-fr ';7 L* i'p;
p"S *M :&\,F #\ 4,'v{tr*b$3 F 3r3

+4.\al'i';y ps *E'^\ k $tJ;sJtt Jti

&rf;,F\i\'i.;t !:tf VS",#S f.6.'iS #
'5 ,f ftt'o$ ;:a'r $i e'i cir\'\t'
i*'oit ,\:-il\ b\'itt,*-f W'rtr1:ar ,;i b.jsr
\iy ;rlt\ .;9, Cir\ tt* l,* ,oir Jr* ,iir\'at+

22 HR Bukhari dalam Fath ol-Bai, lX: 452 dari Abu Hurairah, disDal:ilkan oleh
Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah, di+akhrij di dalam asb-Shabihab:1,293.
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&xw rw $ S"*s ft;$ p3:3u
U" Ity*'€-I\"u^:t,!t:";s-3 z\1:St * i\';A\ 63"

S:\1-S'ui'X H3 3L #,*3,P t\iv
Rasulullah saw duduk-duduk bersama para sahabatnya.

-Abdurrazzaq tnenerangkan; dari kalangan Anshar-
Tiba-tiba ada bintang besar yang iatuh dan menyala-

nyala, maka beliau bertanya, " Apa yang kalian katakan

iika teriadi seperti itu pada rnasa Jahiliyah?"
Ibnu Abbas menjawab, "Akan lahir orang besar atau

orang besar akan mati."

Ma'mar bertanya kepada Az Zuhri, "Benarkah bintang

pernah jatuh pada masa Jahiliyyah?" dia menjawab,

"Ya. Tapi lebih dinampakkan ketika Nabi saw diutus."

Ibnu Abbas bercerita, Rasulullah saw bersabda, "Sesung-

guhnya bintang itu tidak iatuh karena matinya atau

lahirnya seseorang, tetapi Rabb kita Yang Mahasuci

nama-Nya, iika mernutuskan suatu pukara maka para

malaikat pemikul 'Arsy bertasbih dan pmduduk langit
yang berada di bawahnya iuga bertasbib sehingga tas-

bih mereka sampai ke langit dunia- Kemudianpenduduk
langit yang berada di bawab pembawa Arsy itu mencari

berita, mereka bertanya kepada yang membawa 'Arsy;

'Apa yang telah difirmankan Rabb kalian?' Mereka

mengabarinya dan setiap penduduk langit mengabari

pmduduk langit yang lainnya sampai kabar itu kepada

langit ini. Lalu iinmencuri berita danmereka mmyebar'

kannya. Jika dia rnenyampaikan apa adanya maka itu



adalah benar tapi mereka (kebanyakan) menguranginya

dan menambahinya."23

Dari penielasan kedua hadis di atas dan juga beberapa

hadis lainnya, kita dapat mengetahui bahwa jalinan ant^ra
jin dan manusia itu memang ada, dan bahwa para jin itu
dapat mengabarkan kepada para tukang ramal sebagian ka-

bar yang benar, lalu tukang ramal atau tukang sihir itu me-

malsukannya dengan menambahkan-nambahkan informasi
lain untuk kemudian dikabarkan kepada orang kliennya,

sehingga mereka pun mengetahui salah satu kebenaran yang

disampaikannya.

Allah Yang Mahabijaksana telah melarang kita men-

datangi para tukang ramal dan memercayai aPa yang me-

reka ucapkan.

Tidak bisa dipungkiri bahwa praktik perdukunan, per-

amalan, sihir dan semacamnya telah merajalela dari masa

ke masa, memengaruhi kehidupan sebagian besar manusia,

bahkan hingga jaman sekarang hal ini masih terus bergulir,

padahal ini adalah jaman modern, abad ilmu pengetahuan,

teknologi canggih, peradaban dan kemajuan di segala bi-

dang kehidupan.

Orang-orang modern mengira bahwa praktik-praktik itu
telah ditinggalkan dan hanya menjadi serpihan sejarah saja.

Padahal para pengamat dan peneliti yang senantiasa memer-

hatikan rahasia dari berbagai peristiwa yang teriadi di setiap

ruang dan waktu, tentu akan mengetahui seyakin-yakinnya

23 HR Ahmad di dalam M*srad-nya,I: 218, Muslim di dalam Sbahib-nya,Yll:36,37,
Tirmidzi dalam at-Thhfab,lX:97,91 dan lainnya. Tirmidzi nreriwayatkannya dengan

I alazh " m em alskanny a ".
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bahwa ternyata praktik-praktik itu masih banyak mengawal
kehidupan manusia hingga jaman sekarang ini, tentu saia

dengan tampilan dan wajah baru serta muncul dalam ben-
tuk-bentuk yang lebih modern, yang tidak disadari orang
banyak. Seperti mendatangkan arwah, berdialog dan ber-
hubungan dengannya dalam berbagai macam bentuk, semua

ini hanyalah bentuk-bentuk perdukunan, peramalan dan si-
hir yang muncul dalam bentuknya yang modern sehingga
manusia menyukainya. Bahkan mereka mengira itu adalah
ilmu, hakikat bahkan agama. Padahal sebenarnya hanyalah
kemusyrikan dan kesesatan terselubung.

Sederhananya,wasilah kauniyab dan apa yang diduga se-

bagai utasilah syar'iyah, tidak boleh ditetapkan dan dipakai
kecuali sesudah terbukti kebolehannya berdasarkan syara'.
Khusus menyangklut wasilab kauniyah, maka penetapan
keabsahan dan faidah-faidahnya harus dibuktikan dengan
eksperimen dan akal sehat.

Dan apa yang telah terbukti sebagai wasilah kauniyab,
maka ia boleh digunakan selama tidak terdapat larangan
dalam syAra'. Senada dengan ini, ahli fiqih mengatakan,
"Asal segala sesuatu adalab dibolehkan."

Namun untuk wasilah syar'iyah, kebolehannya tidak cu-
kup hanya karena syariat tidak melarangnya, seperti yang
diyakini oleh kebanyakan orang. Melainkan harus ada

"penetapan" dari nash syari^t yang menegaskan keduduk-
an syariat dan kesunnatanya. Karena peribadatan itu tidak
boleh ditetapkan hanya karena tidak adalarangan atasnya.
Berangkat dari keadaan inilah sebagian ulama salaf menga-
takan, "Setiap ibadah yang belum pernah diamalkan oleh
para sahabat Nabi saw, maka ianganlah Anda lakukan."



Ini merupakan kaidah (rumusan) yang berasal dari hadis-
hadits masyhur yang melarang berbuat bid'ah di dalam
agama, berangkat dari sini pula Syaikhul lslam Ibnu Taimi-
yah berpendapat, " Ibadab itu pada asalnya adalah dilarang,
kecuali ada nash yang rnembolehkannya. Dan asal di dalam
kebiasaan adalah diperbolehkan, kecuali karena ada nash
yang melarangnya."

Kaidah seperti ini perlu Anda pelaiari secara mendalam,
karena ia dapat membantu Anda dalam melihat kebenaran
yang sering kali diperselisihkan banyak orang.[*]

C. Tawassul yang Disyari'atkan dan Bentuk-ben-
tuknya yang Beragam
Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan panjang

lebar bahwa ada dua persoalan penting yang tidak boleh
dilupakan dalam bertawassul.

Pertama, wajibnya bertawassul syar'iyah dengan dalil
yang sbahih dari al-Qur'an dan as-Sunnah.

Kedua, tawassul kauniyab (sarana alamiyah) itu baru
dapat dibenarkan bila dapat memenuhi kebutuhan ma-
nusia.

Allah telah menetapkan berbagai macam tawassul yang
benar, bermanfaat dan dapat memenuhi kebutuhan kita.
Allah juga meniamin akan mengabulkan orang yang berdoa
dengan tawassul, apabila syarat-syarat doa lainnya telah
terpenuhi. Dan sekarang mari kita perhatikan nash-nash
syariat tentang tawassul melalui pandangan objektif dan
tanpa sikap fanatik.

Allah swt memerintahkan agar kita berdoa dan memo-
hon pertolongan kepada-Nya. Dia berfirman,



{, 5i6J- 6.iti :,y-fi,i;:l o-F'i i, 
a1: 365

r@o;-"&i'iv:;o;q
" Th h anmu b er firm an,' B er do alab k ep a da - Ku, ni s cay a

akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-
orang yang tnenyombongkan diri dari berdoa kepada-

Ku akan masuk neraka Jahannarn dalam Keadaan hina

dina."' /QS. al-Mukmin: 60)

ri; gir( ',;., #i5; ;g 6 ,e2t1,,r 4Jl\7, rii:

@ 5,i1i # qlhA; s.i;!3,fi$?2G"
* Apabila harnba-bamba-Ku bertanya kepadamu tentang

Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.

Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apa-

bila ia tnemohon kepada-Ku, maka hertdaklah mereka

itu memenubi (segala perintab-Ku) dan hendaklah mere-

ka berirnan kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam

kebenaran " (QS. al-Baqarah: 186)

Allah telah menetapkan berbagai macam tawassul yang

syar'i, yang memberikan pengaruh positif dan yang dapat

mewujudkan keinginan kita. Allah iuga menjamin akan

mengabulkan doa orang yang bertawassul, apabila syarat-

syarat doa lainnya telah terpenuhi olehnya. Dan sekarang

mari kita mengkaji nasb-nash syariat tentang tauassul tanpa

sikap fanatik atau pandangan yang picik.

Setelah menelusuri ayat-ayat al-Qur'an dan Sunnah,

maka ditemukanlah tiga macam tawassul yang disyariatkan
oleh Allah yang dianjuran untuk dilaksanakan. Sebagian

disebutkan dalam al-Qur'an dan sebagian diamalkan oleh



Rasulullah dan dianjurkannya. Dalam tiga macam tawassul
ini tidak disebutkan benda-benda konkrit, keistimewaan ter-
tentu, hak-hak tertentu atau tingkatan-tingkatan tertentu.
Itu semua menunjukkan bahwa hal-hal di atas tidak disyari-
atkan dan tidak termasuk dalam wasilah-wasilah yang dise-
but dalam kedua ayat di atas.

Adapun tautassul yang diisyaratkan sebagai tawassul
yang disyari'atkan adalah:

1. Tawassul kepada Allah Melalui Nama-Nama-Nya
Yang Terpuji (Asma'ul Husna) dan Sifat-Sifat-Nya
Yang Sempurna dan Tinggi (Sifatul Ulya)

Seperti seorang muslim berdoa dengan :ucapan, "Ya

Allah, aku minta kepada-Mu ampunan dengan narna-
Mu'ar-Rahman' (Yang Mabapengasih),'ar-Rabim' (Yang
Mahapenyayang), al-Lathif (Yang Mahalembut),'al-Kha-
bir' (Yang Mabamengawasi)" maka ampunilah aku." Atau
mengucapkan, "Ya Allah akuminta drnganrahmat-Mu yang
meliputi segala sesuatu maka rahmatilah aku dan ampuni-
lab aku." Begitu juga dengan ucapan, "Ya Allah aku minta
kepada-Mu dengan cinta-Mu kepada Muhammad." Sebab

cinta termasuk sifat Allah ta'ala.

Adapun dalil disyariatkannya tawassul semacam ini
adalah firman Allah ta'ala:

V', -.J;ttl r;l3t'"1fr:ll\ i5
"HAnyA milik Allah asma'ul husna (nama-nama yang
Agung yang sesuai dmgan sifat-sifat Allah), maka ber-
mobonlab kepada-Nya. " (QS. al-Alraf: 180)



Maknanya, berdoalah kepada Allah dengan bertawassul

melalui nama-nama-Nya yang indah dan sifat-sifat-Nya dan

yang khusus bagi Allah ta'ala.

Diantara contohnya adalah apa yang Allah sebutkan

tentang doa Nabi Sulaiman ketika beliau berdoa,

is sg g';F Aii 6a';P$'J1*5
64Ai't:Q a6)gt U;si*Jt +1

"Ya Tuhanku berilah ahu ilham untuk tetap rnensyukuri

nikmat-Mu yang telah Engkau anugrabkan kepadaku

dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk rnenger-

iakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan masukkanlah

aku dmgan rahmat-Mu ke dalam golongan bamba-ham-

ba-Mu yang saleb." (QS.an-Naml: 19).

Dalil yang lain adalah doa yang diucapkan Nabi sebelum

salam dalam shalat:

it;I;!\ i.:); Y q*\ Ft Y,4SiS qi:t lt-;r,''rttr
d\:b itfuir,u;; rit,i i S yf;L

"Ya Allah dmgan ilmu ghaib-Mu dan kuasa-Mu kepada

mahluk'Mu hidupkanlah aku selama kebidupan itu Eng-

kau ketahui baik bagiku. Dan matikan aku iika kema-

tian itu Engkau ketabui lebih baik bagiku-"2a

Dan juga ketika Rasulullah mendengar seorang berdoa

dalam tasyahudnya:

t HR. I!"r"t d"" H"kim, dia mensloli bkannya. Dan Dzahabi mendukung derajat hadis

ini.

or)
,/ )1
J*l
@
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"Ya Allah aku minta kepada-Mu ya Attah yang Esa,
yang tidak beranak dan tidak diperanakkan, tidak ada
yang semisal dengan-Mu seorangpun, maka ampunilah
dosa-dosaku karena Engkau Mahapengampun dan Ma-
hapenyayang."

Maka Nabi bersabda, "sunggub dosanya telab diampuni
dan diampnni."2s

Begitu juga beliau mendengar seseorang berdoa dalam
tasyahud dengan kalimat yang lain:

'eX irg\ 61 '\l 4y r ::;ir ii tu. ()ful a) 
''Pl

4?# u'e u c\f|rs Jxit \i u ,tr!\3 e\3t:-il\

)A\'c*"4 J'tAtrt6
*Ya Allah aku minta kepada-Mu dengan segala puji
bagi-Mu, tidak ada llab selain Engkau yang Mahatnern-
beri, pencipta langit dan bumi. Wahai pemilik keagung-
an dan kemuliaan, wabai Yang Mahabidup dan Maba
berdiri sendiri aku minta surgamu dan aku berlindung
dari neraka."

V5 \ (r:"1 ru;\ pS *M'lo\ k F,'St*
maka Nabi berkata kepada para sahabat, "Apakah ka-
lian paham dmgan doa orang ini?"

25 HR. Abu Daud, Nasai dan Ahmad serra yang lain. Sanadnya hasan



*\i;s.ili,r rj6
para sahabat menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih

tahu."
t-i

,i \i\.flt Cnst fu,^\ Vs -Gi 29, ,*,rl\j Jtt

ptr,Vti\s+uly,
Beliau bersabda, "sunggub orang ini telah berdoa den-

gan natna-Nya yang agung (dalam riwayat lain: yang

paling agung) yang iika dia berdoa pasti dikabulkan dan

iika dia meminta pasti akan diberikan."26

Ketika Nabi banyak mendapatkan masalah beliau ber-

doa:

'o*ev !*,fuV A1VG\3 !*'$S 1'* 4''3u\
y,4* ix S f\ *$trd\ 13Urq\b i)k
i +q A'A'j\ i' t,& 'u \:A'iir 3\ i\nt
,* Us'bifi\ $+1 li 1')b ,*tt * o-a o$r':'r

,# +5,t3 Or;\3,ilb S-i'S

*Ya Allah aku adalab hamba'Mu, anak seorang hamba

laki-laki-Mu, anak seorang bamba perempuan-Mu, na-

sib diriku ditangan-Mu, berialan dmgan hikrnah-Mu,

beraturan dmgan kuasa-Mu, aku tninta dengan setnua

nama-Mu yang Engkau namakan diri-Mu atau yang

Engkau aiarkan kepada mahluk-Mu, atau yang Engkau

sebutkan dalam kitab'Mu, atau yang Engkau simpan

Z--HR-\b" D""d, N*ai, Ahmad dan selainnya dengtrsanad yanghasan



pada diri-Mu maka jadikan al-Q.ur'an menerangi hatiku
dan cabaya bagi dadaku, hilangkanlah kesedihanku dan
kegalauanku"

maka dengan kehendak Allah, hilanglah kegalauan dan
kesedihan dan menggantinya dengan kelapangan jalan ke-
l:uar.27

Dan juga, apa yang disebutkan dalam isti'adzah Nabi
(doa memohon perlindungan diri):

"# 
L\ dt'\y. fiy'i q"-," A 4"P\

"Ya Allab aku berlindung dmgan izzah-Mu, tidak ada

tuban yang buhak disembah dengan bmar selain Engkau
dan kumobon ianganlah Engkau sesatkan diriku."z8

Diriwayatkan

,
I

dari,ri Anas:

3t3 ,.\ftf \i\ *S *l;'6\ S; lrpr SK

Lattt#a
Jika Nabi mengalami hal yang memberatkan maka be-

liau berdoa: ".Wabai Yang Mahahidup dan Mahaberdiri
ssndiri dmgan rahmat-Mu tolonglah aku."Ze

Hadits-hadits diatas dan yang semisalnya menjelaskan
disyariatkannya bertawassul melalui nama-nama Allah dan
sifat-sifat-Nya. Perbuatan itu sangat Allah cintai dengan
alasan bahwa Rasulullah melakukannya. Dan Allah telah
berfirman,

HR. Ahmad: 371.2,Hakim,I: 509, dan selainnya. Sanadnya shahih sebagaimana yang
saya sebutkan dalam Silsilab asb-Shahibab: 199. Maktabah al-Ma'arif, Riyadh.
HR. Bukhari Muslim.
HR.Tirmidzi, at-Thhfab,I:267 dan al-Hakim, I: 509. Hadis ini hasan.

_#u'eu

27

28
29
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"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah
dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlab.
dan bertakutalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
amat keras hukumanny4." (QS. al-Hasyr: 8).

Sehingga disyariatkan kepada kita ketika berdoa dengan

doa yang diucapkan Rasulullah. Dan itu 1000 kali lebih baik
dari pada doa yang kita buat sendiri dengan kalimat yang

diada-adakan.

2. Tawassul kepada Allah Melalui Amal Saleh yang
.sering Dilakukan

Seperti jika seorang muslim berdoa dengan kalimat beri-
kut:

"Ya Allah dengan keimananku kepada-Mu, kecintaanku
kepada-Mu dan ketulusanku mengikuti rasul-Mu maka

ampunilab aku."

Atau mengatakan,

"Ya Allah aku minta kepada-Mu durgan cintaku kepada

N abi Mu h amm a d dan k eim ananku k ep a dany a, I ep a sk an

kesulitan diriku."
Dan hendaknya seorang yang berdoa menyebutkan

amalan saleh yang urgen baginya, yang di dalam amal yang

dikerfakannya menyimpan takut pada-Nya, taqwa kepada-

Nya, yang semata berharap ridha-Nya dan dalam ketaatan
kepada-Nya. Kemudi anbertawassal melalui Rabbnya dalam

doanya dengannya berharap dikabulkan dan diterimanya
doa tersebut.

oL'st;it5W'e#v,



Ini adalah bentuk tawassul yang baik dan disyariatkan
serta diridhai oleh Allah ta'ala. Sebagaimana firman-Nya:

erti bj G.ji 6 UfG 6v-GyG.3 'uJ;v_ A$i
@16(

"(yaitu) orang-orang yang berdoa, "Wahai Tkban kami,
sesungguhnya kami telab beriman, maka ampunilah se-
gala dos4 kami dan pelibaralab kami dari siksl neraka,"'
(QS. Ali Imran: 16)

'{ ttiz-:e l#li gsi Aii q. tAr; cJ

@o-#i
"Wabai Tkban kami, kami telah beriman kepada apa
yang telah Engkau turunkan dan telah kami ikuti ra-
sul itu, karena itu masukanlah kami ke dalam golong-
an orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan
Allah)."(QS. Ali Imran: 53)

VA'&,+ W; lJ *y,s )G- ( *J tU. CyG.3

);ii 'i 6;;,i q,q-e ';,1i G.ft (; j;6 63
64"tsi{;;6}{; afi &;G$c 6t;i 6ij @

@:6ri i#s
"'Wahai Tuhan hami, sesungguhnya kami mendengar (se-

ruan) yang menyuu kepada iman, (yaitu) 'Berimanlah
kamu kepada Tuhanmu', maka kamipun beriman.
'Wabai Tuban kami, ampunilah dosa-dosa kami dan
hapuskanlab kesalahan-kesalaban kami yang ada pada
kami, dan uafatkanlah kami besqta orang-orang yang
banyak berbakti.

4.0 >



'Wabai Thhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau

ianiikan keDada kami dcnsan Derantaraan Rasul-rasul
Engkau. dan janganlab Engkau hinakan kami di har;
kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak mmyalahi ianii."
(QS. Ali Imran: t93-194)

(6b 6 j;6 vcEj <-,ji atQ A b; l,( ,{iy
@ c'^+Yi 3{"'JJ

" sesungguhnya, ada segolongan dari hamba-bamba-Ku
berdoa (di dunia):'Wahai Tuhan kami, kami telah ber-

iman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat
dan Engkau adalah pemberi rabmat yang paling baik."
(QS. al-Mukminun: 1O9l dan ayat-ayat yang semisalnya
banyak sekali.

Selain ayat-ayat di atas, banyak riwayat-riwayat yang
menuniukkan disyari'atkannya tawassul seperti ini.

Diriwayatkan dari Buraidah bin Husaib, dia bercerita
bahwa Nabi mendengar seseorang berdoa:

-,t'\y fly'i gjr'.6,r ,i\ J{\ 
"i; [y, itrvi 4p\!^r# 4'5< #i; #ry l,sit\A;L,i\

*Ya Allah aku minta kepadamu dengan persaksianku ke-
pada-Mu bahwa Engkau adalab Tkhan. Tidak ada tuhan
selain Engkau Yang Esa dan Maha berdiri sendiri, tidak
beranak dan diperanakkan dan tidak ada seorangpun
y an g s eb anding d en gan - Ny a. "

Maka Nabi berkata,

#(j' ;"\ f\:i'r 3u it'J\i,!tsy3 ;;< 
ir, vti\*i'



+t+Ird
"Sungguh dia meminta dengan nama-Nya yang paling
agung yang iika dia meminta akan diberi dan jika berdoa
maka akan dikabulkan. "3o

Dan riwayat yang terkenal yaitu kisah tiga orang yang
terjebak dalam goa. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Abdullah bin Umar, beliau berkata, saya mendengar Rasu-
lullah berkisah,

J\ -i.r:t \fi\ ,;L 3K "e Fs';lii $kt
3\A\ G-L &3-i Sar.c{i*,r5iA6,,_itLfr 16

"Tiga orang sebelum kalian sedang bepergian karena
sesuatu hal, sampai mereka kemalaman yang mengha-
ruskan untuk berrnalam di sebuah goa. Maka ketiganya
masuk ke dalam goa. Setelah masuk tiba-tiba jatuhlah
batu besar dari gunungyang menutupi mulut goa.

/at 6lii 61 
'U 

,A.$\ 2y u 't';l ljui
A:t*;dq

Kemudian salah seorang berkata, 'Kalian tidak bisa ber-
hasil selamat dari batu itu kecuali kalian berdoa dengan
amal saleh kalian.'

\ ;st1 9 -t:; t5 -33+.iwi t ript,#.'# Stfr

#iVH6r,p+.i\:s^\

30 HR. Ahmad, V: 345, 350 dan Abu Daud: 1493. Saradnya shahih.

42'



dalam riwayat Muslim: 'carilab perbuatan apa kira-kira
kalian perbuat ikhlas karqna Allab lalu berdoalah den-

gannya semoga Allah memberikan ialan keluar.'

'{ *s 9\.4 9W g\i.\ 4.'u\t 
''p\ ** h: rc

f vg r€ *,?.A,;v" 'iu:; S(\\:4;5 4
ia6 vi* I 14,,i1. ut U* w,-F * t;
,)* ixirs ry Jv i )Lri uirr q, it u^f s
VF #i,lr1 g.lir 3f e taiL$\ ,Ft &k
V(u Ly,44+3'"q\ oI; {fi t* 3\'Fr*;*
1il -..i W G*6 iVil y* 1t *'u*

gtfir
Orang yang pertama berdoa, 'Aku tnernpunyai kedua

orangtua yang sudab tua renta. Dan kebiasaanhu tldak
memberikan susu terlebih dabulu kepada siapapun selain

mereka. Suatu hari mereka menyuruhku karena suatu

urusan (dalam riwayat lain: untuk mencari kayu bakar)
dan tqlambat sampai di rumah sehingga kemalaman. Ke-

mudian aku metneras susu untuk keduanya. Akan tetapi

aku dapatimereka telah tidur. Dan aku tidak senangiika
mereka belum minum terlebib dabulu. Maka aku pegang

gelas susu tersebut sambil menunggu keduanya bangun.

Dan aku menunggu sampai terbit faiar. Dan setelah itu
kedua orangtuaku bangun tidur. Kemudian aku berikan
minum untuk keduanya. Wahai Allab jika perbuatanku

ini ikblas karena-Mu maka berikan ialan keluar kepada

karni.'



Dan tergeserlah batu itu sedikit yang mereka belum bisa

keluar dari goa itu.

+,)-.it<'fil 57t'ses ps *.;'jr\ k 3;t 3Y

;i .3 #,i:t1 tirii "e V3ft fj) ,.rgltA uK {
tr * ri*is Gf"vs ir#\,y I:s V 6 &
\i\,F .{5t W *S ,# 1yf t\ & -*;"t;Ui
#, lt -iu;\ ,rk i in $ i 5u 1; L:s
.161 6 esw L346W_Lj,lr.e U'iL
;Vt it# ,* ly'f::t t$A,rln .;-'at LK* Q\

g,Fv(y Lt6a$3
Orang yang kedua berdoa, 'Aku mempunyai seorang
sepupu wanita yang sangat aku cintai. Aku pernah ffieng-
ajaknya bercinta akan tetapi dia menolakku. Sampailab
pada musim kering dia datang kepadaku minta tolong.
Maka aku berikan uang sebesar L20 dinar dan dia mau
memberikan kehormotannyd padaku. Dia menyetuiui-
nya. Dan ketika aku akan melaksanakannya dia berkata,
'Ttdak balal bagimu untuk membuka cincin itu kecuali
dengan hak!'

dalam riwayat Muslim:

*,"1y.(6\ t*'is'itt $t $t *U
''Wahai Hamba Allab butaqwalah kepada Allah dan ian-
gan membukanya!'

q$\ ed e3W ii#tiWZjr\'u,*'r4
;Vt i.t# * t\'F,l 14;,r]\ 61t\ 8fi'$\
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W i:-JtsJ'+t-u-
'moka aku urungkan niatku dan aku tinggalkan uang

yang aku berikan kepadanya. Ya Allab iika apa yang aku

lakukan itu ikhlas karena-Mu maka berikan ialan keluar

bagi kami.'Dan tergeserlah batu itu sedikit yang mereka

belum bisa keluar dari goa itu.

L7.1s;r $,:pt3r!r iris C-,5 *'i't & 6t 36,,

.?b:\iai .S,l' 1S y\S Fs * iA #iA;\7)
3w g a q6 Jt?'Jt4 eF,.?lA L*i
'n it'c oi Y k 

^ 
Ufr qi AYit i't * u

,t-'aff I 4r i;i v q6 ql\s P\3 F\3 b)\
W4 Yk {'irs,tii^l?',:i:-6 E'"Ft.i 4e
*'# Y (3 Lj6,i$3lq\ a:;,! tt,r* lr|f':t

';r.ix-\;f;igAt C?6
Orang yang ketiga berdoa, 'Ya Allah aku memekeriakan
beberapa burub. Ketika waktu gaiian, aku bayarkan pada

selnuanyd selain satu orang yang aku tak tabu kemana

perginya. Maka aku inuestasikan gaiinya sehingga men-

iadi banyak. Kemudian beberapa waktu tahun kemudian

dia datang kepadaku meminta gaii yang belum diberikan
padanya. Maka aku berkata,'SemuA yang engkau libat
dari unta, sapi, kambing dan budak itu adalah gaiimu.'
Dia berkata, 'Jangan engkau menghinaku,' maka aku
berkata,'Aku tidak mmgbinamu.' Maka dia mengambil
seluruhnya dan tidak mminggalkan sedikitpun iuga. Ya



Allah iika apa yang aku lakukan itu ikhlas karena-Mu
maka berikan ialan keluar bagi kami.'

Dan tergeserlah batu itu sehingga mereka bisa keluar
dari goa itu."31

Dari hadis ini jelas bagi kita bahwa setelah ketiga orang

ini telah berputus asa dari falan keluar dari kesulitan yang

menimpa mereka dan dalam keadaan terjepit maka tidak
ada jalan keluar selain Allah semata tempat mereka kembali.

Maka mereka berdoa kepada-Nya dengan ikhlas dengan me-

nyebutkan amal saleh mereka.

Mereka paham jika mereka mengingat Allah pada saat

kelonggaran maka berharap Allah akan mengingat mereka

di saat-saat kesulitan.

Sebagaimana disebutkan dalam hadis:

t^#t g,ufr+rt r!g\ g$tJJd
"Ingatlah Allah saat senang maka Allah mengingat ka-
lian saat kesulitan. "32

Maka mereka bertawassul melalui Allah dengan perbuat-

an-perbuatan (amal saleh) mereka. Orang Pertama berta-

wassul melalui berbakti kepada orangtua. Dengan sayang

dan belas kasihnya kepada keduanya sampai-sampai pada

keadaan yang paling gawat sekalipun. Dan saya mengira ti-
dak ada yang sampai pada sikap seperti ini selain para Nabi
dalam berbakti kepada orangtua.

Sedangkan orang kedua bertawasszl melalui manahan

diri dari berzina dengan sepupu wanitanya yang sangat dia

HR. Bukhari, Muslim, Nasai dan selainnya.
HR. Ahmad dari Ibnu Abbas. Sanadnya shahih dengan selainnya seperti yang

disebutkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam Dzihl al-lannah fi tahbii as-Suntah.

31
32
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cintai. Maka setelah wanita itu menyerahkan dirinya dengan

terpaksa dan butuh makan sampai begitu dia akan melaku-
kannya dia mengingatkan dirinya kepada Allah sehingga

dirinya merasa takut dan mengurungkan niatnya dan me-

ninggalkan uang yang telah diberikannya.

Adapun orang ketiga bertawasszl melalui menjaga hak

pekerjanya dan menginvestasikannya. Sehingga yang asal-

nya 3 sha' beras (atau dalam riwayat dari emas) kemudian

bisa berkembang menjadi kambing, sapi, unta dan budak-
budak yang banyak. Ketika pekerja itu datang dan mem-

butuhkan gaiinya dulu maka dia memberikan harta itu
semuanya. Walaupun dia mengira pada asalnya tuannya
menghinanya. Akan tetapi setelah serius bahwa itu memang

miliknya dan saking senangnya dia mengambil harta yang

banyak itu semuanya dan tidak meninggalkan sedikitpun
juga. Dan sikap seperti ini adalah contoh yang paling tinggi
dalam memuliakan dan menghormati pekerja bukan slogan-

slogan kosong dalam membela buruh dan peker;'a atau slo-

gan kosong dalam memelihara orang miskin dan terlantar
yaitu dengan memberikan hak-hak mereka.

Ketiga orang inibertawassul melalui Allah dengan amal

saleh atau yang dianggap layak, sikap yang mulia atau yang

memuliakan dan mengatakan jika semua yang mereka ker-
jakan itu hanya karena Allah semata dan tidak menharapkan

dunia, hasil yang cepat atau balasan. Maka mereka berharap

kepada Allah untuk memberikan jalan keluar dari kesulitan
mereka dan menyudahi ujian kepada mereka.

Maka Allah mengabulkan doa mereka dan membukakan

kesulitan mereka sebagaimana prasangka baik mereka ke-

pada-Nya. Dan Allah memberikan keluarbiasaan karatnah-



Nya dengan tergesernya batu penutup mulut goa sedikit
demi sedikit setelah doa orang ketiga yang mana mereka
sudah merasa kalau kematian mereka pasti akan tiba.

Rasulullah memerlihatkan kepada kita kisah yang ber-
harga dari kisah orang-orang dalam perut goa ini. dan meng-
ingatkan kita dengan amalan yang saleh dari orang-orang
saleh sebelum kita dari pengikut Nabi telah lalu sebagai pe-

lajaran yang berharga dan nasehat yang membangun.

Meski terkadang kita mendengar pendapat yang me-

ngatakan, "Perbuatan ini kan terjadi sebelum diutusnya
Nabi Muhammad maka tidaklah pas bagi kita sebagaimana
kaidah dalam ilmu Ushul Fiqh bahwa: 'syariat sebelum kita
adalab bukan syariat bagi kita."'

Maka kami jawab, kisah yang diceritakan Nabi itu
disertai dengan pujian dan sanjungan, pengagungan dan
pemuliaan sehingga ini bentuk penetapan Nabi kepadanya.
Bahkan ini lebih menguatkan daripada penetapan kepada
tawassul melalui amal saleh yang disebutkan. Lain dari itu,
ini merupakan bentuk penjelasan nyata dari ayat-ayat yang
telah lalu.

Begitu f uga bahwa syariat agama-agama langit itu mem-
punyai kesamaan dalam bimbingan, nasehat, tujuan dan

sasarannya. Dan ini bukan hal yang asing lagi. Karena
semuanya berasal dari satu sumber dan asal yang sama.
Lebih khusus lagi pada hubungan kepada Allah. Sehingga
tidak ada perbedaan selain sedikit sekali yang berubah dan
berganti sejalan dengan ketetapan Allah.



3. Tawassul kepada Allah Melalui Doa Orang yang

Saleh

Seperti jika seorang muslim berada dalam kesulitan

atau tertimpa sebuah musibah yang besar. Sementara dia

merasa minder berdoa dihadapan Allah, sehingga dia lebih

suka mengambil perantara yang kuat doanya kepada Allah.

Maka dia pergi kepada seseorang yang hidup menurutnya

lebih saleh dan lebih bertaqwa. Atau lebih dalam kebaikan

dan berilmu dengan al-Qur'an dan sunnah. Kemudian

meminta kepadanya untuk berdoa untuknya kepada Allah

agar Allah memberikan jalan keluar dan menghilangkan

kegalauannya.

Ini adalah bentuk tawassul yang disyariatkan, sebagai-

mana ditunjukkan oleh sunnah yang mulia dari kejadian-

kejadian yang dilakukan oleh para sahabat, semoga Allah
meridhainya mereka semua.

Diriwayatkan oleh Anas bin Malik, dia bercerita, Pada

masa Rasulullah pernah masa kekeringan melanda kita. Ke-

mudian ketika Rasulullah berkhutbah33 pada hari Jum'at
saat berdiri. Berdirilah seorang arab badui3a berkata kepada

Rasulullah, "Sernltanya telah hancur, kelaparan dan semua

solusi sudah habis karma kekeringan ini maka berdoalah

kepada Allah untuk kita." Kemudian beliau mengangkat

tangannya berdoa, "Ya Allah berikan kami huian, berikan

kami buian, berikan kami buiatt," Dan orang-orang juga

mengangkat tangan-tangan mereka berdoa. Kami tidak
melihat awan sedikitpun. Maka kemudian datanglah awan

Diatas mimbar: II:22.
Dalam riwayat lain: dia masuk, II: 15.
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seperti perisai dan setelah di tengah langit bertebaran dan
akhirnya turunlah hujan. Maka demi yang jiwaku ditangan-
Nya, belumlah Rasulullah menurunkan tangannya maka
awan sebesar gunung sudah berjalan terlihat. Dan belumlah
beliau turun dari mimbar sampai aku melihat hujan mem-
basahi jenggutnya. Maka semakin membesar sehingga langit
mencurahkan air dengan lebatnya. Sehingga itu hari hujan
bagi kami kemudian besoknya dan esoknya sehingga sampai
hari Jum'at berikutnya. "

Kemudian pada jum'at berikutnya datanglah orang arab
badui dahulu dan berkata kepada Rasulullah -ketika beliau
berkhutbah-, "'Wahai Rasulullah, bangunan rusak karma
huian dan binasa harta benda maka doakan kepada Allah
untuk kami agar Allah mencukupkan hujan " Kemudian
Nabi tersenyum dan mengangkat tangannya seraya berdoa,
"Ya Allab turunkan sekitar kami dan bukan kepada kami.,,
Maka berhentilah hujan pada kami dan turun disekitar Ma-
dinah.

Begitu juga hadis dari Anas bin Malik

'bg'^1;-'itt 
6es,-,r-fi.iit G *'il *y n ;.# "i& (\'"&t lrs,j;;r # i eg\ u*,i:t$;if,y

tr 6 V *,tay yA i;ys r*1 W, 4l p*
'or43t3

Umar bin Khaththab bila terjadi musim kemarau maka ia
meminta kepada Abbas bin Abdul Muthalib agar berdoa
hujan turun. Maka Umar berkata, "Ya Allah dahulu kita
bertawassul melalui Nabi-Mu maka Engkau turunkan
huian. Dan kami sekarang bertauassul kepada-Mu den-
gan paman Nabi-Mu maka turunkanlah huian.,, Maka



mereka melakukannya.

Makna perkataan Umar disini adalah: bahwa kami ber-

tawassul kepada-Mu dengan Nabi kami Muhammad dan

dengan paman Nabi-Mu yakni kami menginginkan Nabi
dan meminta Nabi untuk berdoa untuk kami dan kami
mendekatkan diri kepada Allah dengan doanya. Sedangkan

sekarang dia telah wafat dan tidak mungkin lagi untuk me-

minta doa kepadanya. Maka kami beralih kepada paman

beliau agar dia berdoa untuk kami.

Sehingga maknanya, bukanlah kami berkata ketika kami

berdoa dengan mengucapkan, "YA Allah dengan zat Nabi-
Mu turunkanlah hujan kepada kami." Dan kemudian mere-
-ka berkata setelah wafat beliau, "Ya Allab dengan zat Abbas

turunkanlah huian kepada kami." Karena doa yang seperti

ini tidak ada dasarnya dari al-Kitab dan as-Sunnah, atau

perbuatan salaf saleb. Sebagaimana akan dijelaskan dengan

sedikit panjang lebar insya Allah.

Diriwayatkan oleh Ibnu Asakirss dari tabi'in ialil Salim
bin Amir al-Khaba'iri, beliau bercerita, ketika langit tak
menurunkan hujan lagi maka Muawiyah bin Abi Sufyan

dan penduduk Damaskus melakukan shalat minta hujan.
Ketika Muawiyah duduk di atas mimbar maka beliau berka-

ta, "Manakab Yazid bin Aswad al-Jarsi?" Kemudian orang-

orang mencari beliau dan membawanya ke hadapan Muawi-
yah. Kemudian Muawiyah menyuruhnya untuk naik ke atas

mimbar dan duduk. Kemudian Muawiyah berkata, "Ya

Allab pada hari ini kami minta syafaatnya kepada-Mu den-

gan orang terbaik diantara kami Yazid bin Aswad al-Jarzi.

35 Dalam Taikh beliau XMII: 151 dengan Sanad yang sbabib.



Hai Yazid, berdoalab kepada Allab untwk kami!" maka dia
berdoa kepada Allah dan orang-orang mengikutinya. Maka
muncullah gumpalan awan disebelah barat seperti perisai
dan dibawa oleh angin kemudian turunlah hujan sampai-
sampai orang-orang khawatir tidak bisa pulang ke rumah
mereka.

Begitu juga Ibnu Asakir meriwayatkan dengan sanad
yang shahih,bahwa Dhahhak bin Qais keluar untuk shalat
istisqa'(turun hujan) dengan orang-orang maka dia berkata
kepada Yazid bin Aswad, "Berdirilah orang yang banyak
menangis." Dalam riwayat lain, "Tidaklah dia berdoa le-
bib dari tiga kali maka turunlah huian yang hampir-hampir
membuat baniir."

Dalam kasus ini nampak bahwa Muawiyah tidak berta-
wassul melalui Nabi, akan tetapi bertawasszl dengan orang
yang saleh yakni Yazid bin Aswad. Dia meminta padanya
utuk berdoa untuk mereka agar diturunkannya hujan, maka
Allah mengabulkannya. Begitu juga dalam kasus Dhahhak
bin Qais.

. Thwassul yang Syubhat, Ditolak dan Tidak Di-
terima di Sisi Allah
Dari penjelasan yang telah lalu, bahwa tawassul yang

disyariatkan dengan dalil dari Kitab dan Sunnah, perbuatan
para salaf saleh dan ijma' kaum muslimin adalah:

L. tawassul melalui nama dan sifat Allah;
2. tawassul melalui dengan amal saleh yang dilakukan oleh

orang yang berdoa;
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3. tawassul melalui orang yang saleh.

Sedangkan tawassul melalui selain ini adalah masih
diperselisihkan. Dan yang kami yakini dan beragama den-

gannya bahwa perbuatan itu adalah tidak boleh dan tidak
disyariatkan, karena tidak ada dalil, dasar pijakan bahkan
telah diingkari oleh para ulama setelah pada masanya. !7a-
laupun beberapa imam menganutnya. Seperti Imam Ahmad
membolehkan bertawassul melalui Nabi Muhammad saja.

Sedangkan Imam Syaukani membolehkan befiawassul me-
lalui Nabi dan para Nabi dan orang-orang saleh.

Akan tetapi kami -sebagaimana dalam masalah khilaf
yang lain- berprinsip dengan dalil tanpa fanatik kepada sese-

orang dan jumud pada seseorang kecuali dengan kebenaran
yang kami melihatnya dan meyakininya. Dan pandangan

kami bersama dengan orang-orang yang melarang bertawas-
szl melalui mahluk yakni diluar tiga tawassul di atas adalah
lebih mendekati kebenaran. Kami tidak menemukan dalil
shahih bagi orang yang membolehkannya. Dan bagi yang

menyalahi keyakinan kami ini maka kami meminta dengan

penuh hormat diberikannya dalil yang jelas dan shahih dari
Kitab dan sunnah dalam tawassul melalui mahluk.

Dan itu suatu hal yang'jauh panggang dari api' jika me-

reka berhasil'menemukan dalil yang menguatkan pendapat

mereka atau sandaran pengakuan mereka. Dan yang ada

hanya asumsi dan hipotesa-hipotesa semata yang kami akan
membantahnya setelah ini.

Doa-doa yang disebutkan dalam al-Qur'an seperti ini
banyak sekali. Akan tetapi tidak kita temukan di dalamnya
tawassul melalui kemuliaan, kehormatan, hak atau keung-
gulan sesuatu apapun dari mahluk.



Contoh dari doa-doa itu diantaranya:
E.r.:6.-# 

n 65i $; 
""1:< 

t3 L;y1r;4; J;*; (,$

6 Sti G i;r, o.r 6 ",3\)t 7 ti 64 {t g,

@ O-7',U, 2 $t & Lti' "6 Ct ; 4'9,\i
"Ya Tuhan kami, ianganlah Engkau hukum kami iika
kami lupa atau kami tersalab. Ya Tuhan kami, ianganlah
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat seba-

gaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum

kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan ke-
pada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri
maaflab kami; ampunilab kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah penolong kami, maka tolonglab kami terha-
dap kaum yang kafir." (QS.al-Baqarah: 286)

G; '1i/. t;r)i a3 'rz'-- q,'ii\ o q\; c,j
@;6( 4(i

"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa nera-
ka." (QS. al-Baqarahz 2Dll

q@4t;,:ir6L '^3- $;1 7 V.3 Sk; ;tt &
@ i.*(i;;iii()trt

"Kepada Allahlab kami bertawakkal! Ya Tuhan kami;
janganlab Engkau jadikan kami sasaran fitnab bagi
kaurn yang zalim, dan selamatkanlah kami dengan rah-
mat Engkau dari (tipu daya) orang-orang yang kafir."
(QS.Yunus: 85-86)



'",{; ,#5 6t','i!5 tti i7;: J; etl,J'6 ty't

@;r;Vi'{1 6
"dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata,'Ya Tuhanku,
jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang arnan, dan

iauhkanlab aku beserta anak cucuku daripada menyern-

bah bqbala-berhala." (QS. Ibrahim: 35)

)C' i-g) G, 5 V-;,' et ri$i 16*: t;
@ + t:.+i i i;,3-ii'"_wi5; i:'tg; 4 it ri:

"Ya Tuhanku, jadikanlab aku dan anak cucuku orang-

orang yang tetap mendirikan sbalat, Ya Tuhan kami,
perkenankanlab doaku. Ya Tuban kami, beri ampunlab
aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian orang-orang
mukmin pada hari terjadinya bisab (hari kiamarl." (QS.

Ibrahim: 40-411

di"ii tt-S@ "J O ;;@ orb 4 c*\ S JC

@;iW.@d:)
berkata Musa, "Ya Thhanku, lapangkanlah untukku
dadaku, mudahkanlah untukku urusanku, dan lepas'

kanlah kekakuan dari lidabku, supaya mereka mengerti
perkataanAz. " (QS. Thaha: 25-28),

"Ya Thhan kami, iauhkan azab Jahannam dari kami, se-

sungguhnya azabnya itu adalab kebinasaan yang kekal."
(QS.al-Furqan: 65) dan ayat-ayar y^ng lainnya.



Sebagian adalah doa yang Allah ajarkan langsung. Se-

bagian merupakan doa yang diucapkan oleh para Nabi dan
rasul-Nya. Sebagian dari doa yang diucapkan oleh hamba-
hamba-Nya y^ng saleh dan para wali-wali-Nya. Semuanya
menunjukkan jelas bahwa tidak ada di dalamnya secuilpun
dari tawassul yang bid'ah yang didengung-dengungkan oleh
orang yang fanatik dan yang perdebatkan oleh orang yang
menyelisihinya.

Jika kita lihat kepada sunnah maka akan kita melihat
doa-doa yang Allah aiarkan kepada Nabi-Nya, dan yang
membimbing kita kepada keutamaan dan kebaikan, yang
ternyata sesuai dengan doa-doa yang disebutkan dalam al-

Qur'an yang disebutkan terdahulu, yang kosong dari ben-
tuk-bentuk tawassul yang bid'ah yang ditunjukkan.

Diantara contoh-contoh doa dari sunnah:

Doa shalat Istikharah (shalat minta petunf uk) yang Nabi
ajarkan kepada para sahabat sebagaimana beliau mengajar-
kan al-Qur'an:

J,$stl bisqi\ ,bv 3\t 5 */ *vj *vs
OY a<trrt;'i,{s.* 4s *4!*ri J_l$i
)v)3 €y' ,bv O, Jl'6 i eJ *v3 *wS ,#) e,

f sK AL';A\ J 333V u e*\i f i*Y
&3\



"Ya Allab aku minta petuniuk dengan ilmumu, dan aku
mobon ketentuan-Mu dengan takdir-Mu. Aku minta ke-
pada-mu dengan fadbilab-Mu. Engkau lah yang menak-
dirkan sementara aku tidak menakdirkan. Engkau
Yang Mahamengetabui sedang aku tidak mengetahui.
Engkaulab yang Mabamengetahui yang ghaib. Ya Allah

iika Engkau rnengetahui perkara ini lebih baik bagi
ku, agama dan kebidupanku dan kesudahannya, cepat

atau lambat, maka takdirkan kepadaku dan mudabkan
bagiku kemudian berkabilah. Adapun iika Engkau me-
ngetabui bahwa itu buruk bagi agamaku, kehidupanku,
dan kesudahannya baik cepat atau lambat maka iauh-
kanlab dariku dan takdirkanlah yang lebih baik bagiku
k emu di an ri db ail ah b a giku. " 3 6

Doa beliau:

etiil d&v €j1 6,:it *) },U-'''et
,E\S *wW,tt i?i 4*\S 4v;W j,r
? f e 4Lrs,rAi,E\3 ;e $ a +ku: rt+jt
"Ya Allab perbaikilab agamaku yang menjagaku dan
perbaiklah dunyaku yang sebagai tempat kehidupanku
dan perbaikilah akhiratku sebagai tempat kembali dan

iadikan kehidupanku tambaban bagiku dalam setiap
kebaikan dan jadikan kematian sebagai istirahat dari
sernua kejelekan."37

HR. Bukhari dalam M*hJttasbar al-Buhhai no. 505. Maktabah al-Ma'arif.
HR. Muslinr, dan dikeluarkan dalam Fiqib Sirab no. 487.
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Doa beliau:

f\#\,' ')t Y G?r\ #t * q,:iS,$tt lt-;r,f,:t
}_r;L it3 3tt ut; ttt,;-" ; S,!\1;L

*Ya Allah dengan ilmu ghaib-Mu dan kuasa-Mu kepada
mahluk-Mu dan hidupkan aku jika kehidupan itu lebih
baik bagiku dan wafatkan aku jika kematian lebib baik
bagiku."38

Doa beliau:

.qts,3rl,Ar3 &rs 6ih,fi;s ;)"p\
"Ya Allah aku minta kepadamu petuniuk, ketaquaan
dan kehormatan serta kekayaan."3e

Doa beliau:

u3,+v &;s W Jrt v a# tr 6#1 pl
i)*rWYryv

*Ya Allab bagilah bagi kami ini kekbusyukan apa an-
tara kami dengan bermaksiat kepada-Mu dan dengan
ketaatan kepada-Mu yang akan mengantarkan kepada
surgA-Mu."ao

Doa beliau:

'u +',F 193;u;143 ;;Qs Jrb vs'f,sr

/rir

HR. Nasai, dengan Sanad yang sbahih. Dikelurkan dari Taklrii al-Kahm Tltayib
no.7712
HR. Muslim, dikeluarkan dari Takfuii Fiqh as-Sirah no. 487
HR. Tirmidzi dan beliau menghasankannya. Dan hadis ini sebagaimana yang beliau
hukumi.
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*Ya Allah Rabb Jibril, Mikail, Israfil dan Muhammad.
Aku berlindung kepada-Mu dari neraka."al

Doa-doa semisal ini banyak sekali dan tidak kita temu-
kan doa yang shahih yang didalamnya ada tawassul yang
bid'ah yang digunakan oleh orang-orang yang menyelisihi-
nya.

Dan sangat aneh jika engkau melihat mereka menolak
bentuk-benatk tawassul yang disyariatkan yang telah dise-

butkan. Hampir-hampir mereka menyingkirkan semua itu
dalam doa-doa mereka atau dalam pengajaran kepada ma-

nusia walaupun jelas hal tersebut terdapat dalam Kitab dan

Sunnah serta Ijma' umat. Engkau akan dapatkan mereka

mengganti dengan doa-doa yang mereka ada-adakan dan

tawassul-tawassul yang di'karang-karang' dan yang tidak
dilakukan oleh Muhammad Rasulullah. Begitu juga yang

tidak dinukil dari salaf saleb dari tiga generasi yang utama.
Dan paling ringan perbuatan mereka itu adalah masih di-
perdebatkan. Maka akan mengurung mereka firman Allah
ta'ala:

@ ? ; -:i\iJ i a$r -/ ila <\ 36

" Apakah kamu hendak mengambil sesuatu yang rendah
sebagai pmgganti yang lebib baik?" (QS. al-Baqarah:
61).

Mungkin perkataan seorang tabi'in senior, Hasan bin
Athiyah al-Muharibi, ini bisa menjadi saksi pendukung den-

gan katanya,

41 HR. Hakim dan Thabarani. Sanadnya hasan lighairih.



'i W #'c'6t i';"tt&) ek-,f S l*tv
*W#J\Gt\iJ4'i

"Bila suatu kaum menciptakan suatu bid'ab dalarn
agatna mereka, maka Allah akan menghilangkan Sun-
nah dan tidak akan mengembalikannya kepada mereka
sampai hari kiamat."az

Ini sebagai bukti bahwa kami tidaklah sendirian dalam
mengingkari tawassul-tawassul yang bid'ah itu bahkan para
pandahulu dari para imam dan ulama telah mendahului
kami. Mazhab-mazhab yang terkenal juga menetapkannya.

Mazhab Hanafi dalam kitab rujukan mazhab yang
terkenal 'ad-Dur al-Mukhtar'a3 menyebutkan dari Abu
Hanifah, "Tidaklah selayaknya bagi seseorang untuk ber-
doa kepada Allab selain dengannya dan doa-doa yang
diizinkan serta diperintahkan bersandar kepada ayat: (

@ ti l;"':(, 6JJ tf'.li i,:r) 'Don Atlah memiliki na?nA-narna
yang baik maka berdoalab dengannya.' (QS. al-A'raf. 180)

Qaduri berkata, "Bisyr bin Walid dari Abu Yusuf bahwa
Abu Hanifah berkata,'Tidak sepantasnya seorang berdoa
selain dengannya dan aku membenci orang berkata, 'Den-
gan tempat keagungan dari arsy-Mu atau dmgan hak mab-
luk-Mu."'44

Maka Abu Yusuf berkata, "Tunpat keagungan dari arsy-
Nya adalah Allah, maka aku tidak metnakrubkannya. Ada-
pun yang aku makruhkan adalah dengan hak Fulan atau

Diriwayatkan oleh ad-Darimi, I: 45 dan Sanadnya sbahih.
II: 530 dan semacamnya dalam Fatauta al-Hindiyah, Y: 28O.
Syarab al-Karklzi, bab: al-Karahah.
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hak para Nabi-Mu dan rasul-Mu, bak Baitul Haram dan

Masya'aril Haram."

Qaduri berkata, "Permintaan dengan natna mabluknya
tidaklah diperbolebkan karena tidak ada hak mahluk pada

Sang Khaliq. Maka tidak boleh dengan menyetuiuinya."

Syaikhul Islam, dalam al-Qa'idah al-Jalilab, menukilnya
bahwa Zubaidi berkata, "Abu Hanifah dan kedua sahabat-

nya membenci jika seorang berdoa, 'Aku meminta dengan

bak Fulan atau hak Nabi Fulan atau bak Baitul Haram dan

Masy'aril Haram dan semisalnya', karena tidak ada pada

seorangpun hak. "Begitu juga Abu Hanifah dan Muhammad

memakruhkan seorang berdoa, 'Ya Allah aku minta kepada-

mu dengan ternpat kemuliaan dari arsy-Mu'dan Abu Yu-

suf membolehkannya tatkala disebutkan atsdr tentang hal

itu. "45

45 Saya sengaja banyak menukil hal ini karena banyaknya orang yang fanatik dengan

mazhab Hanafi dan mengingkari validitas perkataan ini dari Abu Hanifah- Dan jika

perkataan semacam ini tidak shahih maka tidak ada apapun dari kitab-kitab Fiqih
yang shahib sama sekali. Sebagaimana tidak akan tersembunyi dari seorang alim
dan faqih yang menukil perkataan para imam dari kitab-kitab Mazhab. Dan dari
keanehan sebagian dari mereka bahwa iika disodorkan perkataan Abu Hanifah ini
maka mereka mengatakan bahwa itu tidak mengikat mereka karena bertentangan
dengan hadis yang lain seperti hadis penghuni goa dan hadis Buraidah sebagaimana

telah disebutkan.
Mereka menafsirkan kedua hadis ini dengan penatsiran yang shahih.

Mereka mengatakan demikian sementara manhai mereka secara umum dan perilaku
mereka adalah senang dengan taklid dan menolak apapun hadis walat shahih yang

menunjukkan pertentangan dengan mazhab mereka. Maka apa sebenarnya yang ada

dalam benak mereka ketika mereka kembali kepada metode kita ketika tertutup lalan
untuk menolak kita dari mazhab mereka?
Apakah yang demikian itu kontradiktif dari mereka atau kekeliruan mereka? Atau

kealpaan? etau (1'9.rri .i # u ;*Ju S)*l "mereka neflgotokat dengan lisan mereka

aPo ),dng tidok ada di bati-hati mereka."
Agar mereka bisa menolak kebenaran yang dinashkan dari Imam mereka karena

beliau mencocoki kami dalam meninggalkan tauassul dengan zat-zat (diri-diri) dan

hanya bertawassll kepada Allah dan sifat-sifat-Nya?.
Dan bagaimana rasanya apakah mereka siap dengan beramal denganhadisyangsbahib
manjadi manboj mereka dan liqih mereka sehingga kami bisa meminta pada mereka

puluhan hadis atau ratusan hadis yang sbakb yang mereka selisihi dan berpaling
kepada mazhab mereka. Dan iika demikan maka terjadilah kesesuaain antara pola
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Saya tegaskan, bahwa dtsar yang ditunjukkan itu tidak
s h ahi h . Ibnu Jauzi dalam al-Maudhu' at berkata, " h a dits ini
tidak dir agukan lagi kep alsuannya."

Hafizh Zaila'i -dalam Nasbburayah: 273 berkata, "Ti-
dak bisa dijadikan huijah.

Jika orang berdo'a dengan ucapan,'Aku meminta den-
gan tetnpat keagungan-Mu dari arsy-Mu.' Merujuk ke-
pada tawassul melalui sifat-sifat Allah yang disyariatkan
dmgan dalil yang terdahulu dan tidak memerlukan hadis
palsu."

Ibnu Atsir berkata, "makna (Aku meminta dengan tem-
pat keagungan-Mu dari arsy-Mu) yakni bagian-bagian
yang arsy berbak dengan kemuliaan atau dmgan tempat
terikatnya kemuliaan dari-Nya. Dan hakekat maknanya
adalah dengan kemuliaan arsy-Mu. Dan rekan-rekan
Abu hanifah memakrubkan kalimat seperti ini dalam

,tao a.

Jika mengikuti pendapat pertama dari penjelasan ini
bahwa itu merupakan sifat dari sifat Allah maka tentu di-
perbolehkan.

pikir mereka dan pola pikir kita. Atau perilaku mereka itu mereka akan mengikuti
hadis shabih dan menyelisihinya jika itu tidak sesuai dengan hawa nafsu dan keinginan
mereka? Dan berpegang kepada mazhab dengan menyelisihi hadis jika tidak sesuai
dengan hawa natiu dan keinginan mereka?
Adaprn htjjab mereka dengan hadis Buraidah dan hadis penghuni goa adalah tertolak.
Sebab mereka dalam hadis itu bertawasstl dengan amal shalih yakni persaksian
dengantauhid dalam hadis yang pertama, berbaikti pada orang tua dan meniaga dari
terjatuh dari yang haram serta beruat baik dengan kepada buruh dalam hadis kedua.
Dan kami memang berpendapat seperti itu. Dan kami sama sekali tidak fanatik dengan
pendapat Abu Hanifah yang menghilangkan jenis tawasstl dalam hadis ini. dan
tidaklah meniadi keharusan bagi kami untuk mengambilnya iika menyelisihi hadis.
Karena hadis didahulukan dari pada pendapatnya semata. Adapun penamaan mereka
terhadap tautassul dengan doa kepada Allah dengan selainnya adalah pengkaburan
yang batil dan kekeliruhan yang nyata yang tidak tersembunyi bagi orang berakal.
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Adapun jika mengikuti pendapat kedua yaitu tempat
terkaitnya kemuliaan dari arsy maka ini termasuk tawassul
melalui mahluk maka ini tidaklah diperbolehkan.

Dan apapun maknanya maka hadis ini tidak perlu di-
perdebatkan lagi karena sudah jelas kepalsuannya.[*]

D. Syubhat-syubhat Pengekor Hawa Napsu dan

Bantahannya
Orang-orang yang belum bisa menerima tawassul yang

shahih ini terus menentang dengan menyebutkan beberapa

syubhat dan sanggahan demi menguatkan pendapat-pendapat
mereka yang tidak benar. Mereka menggiring orang awam
terhadap kebenaran pendapat mereka. Dan terus membius
mereka dengan versi kebenaran yang mereka yakini.

Maka saya sebutkan syubbat ini satu persatu kemudian
membantahnya dengan bantahan ilmiyah dan memuaskan
insya Allah.Juga berdasarkan apa yang sudah saya tetapkan
dalam bahasan yang telah lalu. Semuanya akan sesuai serta
mencukupi bagi orang yang ikhlas dan netral. Selain itu juga

membantah semua bentuk tuduhan batil kepada kami.

Dan taufiq hanya pada Allah semata kemudian hanya
kepada Allahlah tempat meminta pertolongan.

1. Syuhhat: Hadis Permintaan Umar kepada Abbas
dalam Shalat lstisqa'

Mereka berhujiah terhadap bolehnya bertawassul me-
lalui kemuliaan seseorang, kehormatannya dan haknya
dengan hadis Anas yang telah disebutkan terdahulu. Bahwa
ketika Umar bin Khaththab melakukan shalat minta hujan
(istisqa') ia bertawassul kepada Allah melalui Abbas bin



Abdul Muthalib. Maka Umar berkata, "Ya Allah dabulu
kita bertawassul melalui Nabi-Mu maka Engkau turunkan
buian. Dan sekarang kami bertautassul kepada-Mu melalui
paman Nabi-Mu maka turunkanlah buian." Maka mereka
melakukannya hingga turunlah hujan.

Para penentang ini, memahami hadis ini, bahwa ta-
wassulnya Umar itu adalah dengan kemuliaan Abbas.dan
kedudukannya di sisi Allah. Dan tawasszl Umar itu seke-
dar menyebutkan nama Abbas dalam doanya dan memin-
ta kepada Allah untuk menurunkan hujan karena Abbas.
Menurut pengakuan mereka bahwa para sahabat memang
menetapkan hal ini. Adapun sebab berpalingnya Umar dari
bertawassul melalui Rasulullah dan menggantinya dengan
bertawassul melalui al-Abbas adalah untuk menunjukkan
bolehnya bertawassul melalui yang utama meskipun ada
yang lebih utama darinya.

Bantahan: Pemahaman dan penafsiran mereka adalah tidak
diletakkan pada tempatnya yang benar dan tertolak dari be-
berapa sudut pandang, yang terpenting sebagai berikut:

Pertama; Sebuah kaidah yang prinsip dalam syariat Is-
lam adalah bahwa nash-nash syariat itu antara satu dengan
lainnya saling menafsirkan, sehingga tidaklah bisa difahami
suatu nash dari satu permasalan tertentu secara terpisah
dari nash-nash yang disebutkan dalam permasalahan itu.
Berdasarkan pada kaidah ini maka hadis Umar itu difahami
dengan berlandaskan pada riwayat dan hadis yang terkait
dengan tawassul setelah dikumpulkan dan divalidasi.

Kami dan mereka telah sepakat bahwa dalam ucapan
Umar.. "Dabulu kami bertawassul melalui Nabi kita dan
sekarang kami bertawassul melalui paruannya Nabi," ada



bagian yang dihilangkan yang itu harus ada secara eksplisit'

Bisa denga n: " Dahulw kami bertawassul melalui 'kemulian'

Nabi kami dan sekarang bertawassul melalui 'kemulian'pa-

man Nabi kami." Menurut pendapat mereka. Atau bisa juga

menurut pendapat kami: "Dabulu kami bertawassul melalui

'd.oa' Nabi kami dan sekarang dengan 'dot' paman Nabi

kami."
Dan kita harus mengambil salah satu dari dua makna ini

agar kalimat ini meniadi ielas dan terang.

Untuk kita mengetahui makna mana yang tepat maka

kita harus kembali kepada sunnah untuk menjelaskan ke-

pada kita cara tawassul para sahabat Nabi terhadap Nabi'

Kemudian pembaca akan melihat apakah mereka jika

tertimpa kekeringan setiaP dari mereka berkhalwat di

rumahnya atau di temPat lain atau berkumpul tanpa ke-

hadiran Nabi kemudian berdoa dengan ucaPan: "Ya Allah

dengan Nabi-Mu Mubammad, kemuliaannya di sisi-Mu

dan kedudukannya di sisi-Nya, maka turunlab huian ke-

pada kami." Atau mereka mendatangi Nabi dan meminta

kepadanya untuk berdoa kepada Allah agar mengabulkan

permohonan mereka kemudian Nabi melakukan permintaan

mereka dan berdoa kepada Allah dengan merendah sampai

Allah menurunkan hujan kepada mereka?!

Adapun makna yang pertama, tidak ada sama sekali

secara mutlak dalam sunnah Nabi. Atau dalam perbuatan

sahabat. Dan kedua pihak tidak akan mampu menghadirkan

satu dalil (bukti) yang tetap bahwa cara tawasszl mereka

dalam doa-doa mereka adalah menyebutkan nama beliau'

Dan meminta kepada Allah dengan hak dan kuasa-Nya ter-

hadap 
^pa 

yang mereka minta. Bahkan yang banyak kita



temukan dan melimpah dalam kitab-kitab sunnah adalah
makna yang kedua. Sehingga jelaslah cara tawAssul para sa-
habat dengan Nabi adalah jika mereka ingin melaksanakan
urusan atau menghilangkan musibah yang sedang menimpa
maka mereka pergi kepada Nabi dan meminta kepada be-
liau secara langsung agar beliau berdoa untuk mereka. Jadi
mereka hanya bertawassul melaluj Allah dengan doa Nabi
bukan yang lainnya.

Sejalan dengan firman Allah ta'ala:
-ifr ir,ffii i;i6 g:"6 tflJ ,L # i;

@ (*-, gG fi \;;;, J;.4( i4 AgS
"Jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang ke-
padamu, lalu memohon arnpun kepada Allab, dan Ra-
sulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulab
mereka mendapati Allab Mabapenerima taubat lagi Ma-
bap myayang. " (QS. an-Nisa: 64)

Diantara contohnya adalah apa yang telah lewat dari
hadis Anas yang menyebutkan kedatangan orang arab badui
ke masjid pada hari Jum'at ketika Nabi berkhutbah. Dia
menjelaskan kesulitan keadaan mereka, kekeringan tanah
mereka dan hancurnya mata pencaharian mereka. Kemu-
dian dia minta kepada Nabi untuk mendoakan kepada Allah
agar membebaskan mereka dari kondisi seperti itu. Maka
Allah mengabulkannya. Dan beliau yang disifatkan dengan
firman-Nya:

#Yri;iFSa 4;;?i(re
@1;,-3i56-$5\; -4*J4;



"Sungguh telab datang kepadarnu seorang Raswl dari
kaummu sendiri, berat terasa olebnya penderitaanmrr,
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)
bagimu, arnat belas kasiban lagi penyayang terhadap
orang-orang mukmin " (QS. at-Taubah: 128)

Rasulullah berdoa kepada Allah untuk mereka dan Allah
mengabulkan doa Nabi-Nya, menyayangi hamba-hamba-
Nya, menyebarkan rahmat-Nya dan menghidupakan tanah
mereka yang tandus.

Begitu juga datangnya arab badui itu sendiri atau orang
lain kepada Nabi pada hari Jum'at berikurnya ketika be-
liau sedang berkhutbah. Dia mengeluh dengan terputusnya

falan-falan dan rusaknya bangunan serta hancurnya mata
pencaharian. Kemudian mereka meminta beliau untuk ber-
doa bagi mereka agar Allah mencukupkan hujan. Maka
Allah mengabulkannya.

Demikian pula apa yang diriwayatkan dari bunda Aisyah
(yang mendapatkan keridhaan dari Allah):

k i" );3i! ;El (s AYW'^\ er4v'*
i;A e,^'e5 ;+, 16 F\ L,X tri *&\
$t\;s Lf'4v cjti ysA'Hq5 ;Esr kts
iijt &''fr,;3tl--rtx ry eS;-tt'^ k
#l3tlti kS'*':t'r t7S *S *-l;'jl\ k';<S
*:v3 tV\ G ;ir 3tLti,\3 {*t e+ tfJ
fi {srs;',-i3 it ks 'y'^\ { i Ss #z

H+.+d"



"Orang-orang mengeluh kepada Nabi karena hujan ti-
dak kuniung turun. Kemudian beliau memerintahkan
mereka untuk meletakkan mimbar di tanab lapang dan
keluar pada esok hari."
Aisyah berkata, "Kemudian Rasulullah keluar ketika
mentari telah tinggi. Dan duduk di atas mimbar lalu
bertakbir dan rnemuii Allah dan bersabda, 'sesungguh-
nya kalian mengelub keringnya kampung kalian dan
berbentinya buian beberapa waktu. Dan sungguh Allah
memerintahkan kalian untuk berdoa kepada-Nya dan
m eni anj ikan akan m en ga bulkanny a."' a6

Di dalam hadis ini dinyatakan bahwa Nabi berdoa ke-
pada Allah dengan shalat bersama orang-orang kemudian
meminta huf an kepada Allah sehingga saluran air rusak dan
mengakibatkan banjir dan segera pulang ke rumah-rumah
mereka. Maka Nabi tertawa sampai terlihat gigi geraham-
nya. Seraya berkata, "Aku bersaksi babwa Allah berkuasa
atas segala sesuatu dan aku adalah hamba dan rasul-Nya."

Hadits ini dan seienisnya adalah kejadian pada masa
Nabi dan jaman para sahabat yang tidak perlu diperdebat-
kan, dan menjelaskan bahwa tawassul melalui Nabi atau
orang saleh pada masa salaf saleh yaitu dengan datangnya
orang yangbertawassul melalui pihak yang dimintai tawas-
sul secara langsung. Kemudian menjelaskan kondisinya dan
meminta beliau berdoa kepada Allah agar mewujudkan per-
mintaan mereka. Maka Allah mengabulkannya.

46 HR. Abu Daud no. 1173. Berkata, ini adalah hadis gharib, Sanadnya shobib. Dan
clishabibkan oleh al-Albani dalam Shabih Stnan Abu Datd: "1064.
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Kedaa: Ini adalah makna wasilah yang sudah dikenal
oleh orang banyak dan sudah digunakan mereka. Jika sese-

orang ada urusan kepada pimpinan atau pejabat misalnya
maka dia akan mencari orang yang mengenalnya kemudian
berbicara dan mengutarakan urusannya. Kemudian peran-

tara ini keinginannya kepada orang yang mempunyai we-

wenang untuk melaksanakan urusannya.

Begitulah tauassul yang dikenal oleh orang Arab sejak

lama dan masih berlangsung. Jika seseorang berkata, "aku

bertawassul melalui Fulan." Maknanya yaitu dia pergi ke-

pada pihak ketiga dan mengatakan maksudnya agar dia
mengatakannya kepada pihak kedua akan urusannya. Dan

tidaklah seorang akan memahami bahwa dia pergi ke pihak
kedua langsung dan berkata, "Dengan bak Fulan (pihak
kedua) di sisimu, kedudukannya di sisimu maka penuhilab
,trrtsanku."

Jadi,bertawassul kepada Allah melalui orang yang saleh

itu bukan bertawassul melalui zatnya atau kemuliaannya
atau haknya. Tapi bertawasszl melalui doanya dan ketun-
dukannya serta isrighatsahnya kepada Allah. Dan itulah
makna perkataan Umar, "Dahulu kami bertawassul melalui
Nabi kita dan sekarang kami bertawasszl melalui paman

Nabinya," yaitu misalnya jika hujan sedikit terjadi, maka

kami pergi kepada Nabi dan meminta padanya untuk ber-

doa kepada Allah untuk kita urusannya.

Ketiga; argumentasi ini diperkuat dan diperjelas dengan

kelengkapan perkataan Umar: "sekarang kami bertawassul
melalui Parnan Nabi kami maka turunkanlah huian," yakni
setelah wafat Nabi kita kami mendatangi Abbas paman Nabi
dan kami memintanya untuk berdoa kepada Rabb kami agar

menurunkan hujan pada kami.



Dengan ini ditunjukkan kepada kita mengapa Umar
mengalihkan tawassul melalui Nabi kepada tawassul melalui
Abbas paman Nabi dengan mengetahui bahwa bagaimana-
pun juga kedudukan dan posisi Abbas tidak sepadan dengan

kedudukan Nabi dan kemuliaanya?

Adapun jawabannya menurut pendapat kami:

Tawassul melalui Nabi itu tidak mungkin lagi setelah

wafatnya Nabi maka kemana lagi mereka akan pergi dan

menceritakan keluhan mereka dan meminta darinya untuk
berdoa bagi mereka. Dan mengamini doanya.

Beliau telah berpulang ke ar-Rafiq al-a'la (Allah swt).
Dan keadaan telah berubah dari keadaan dunia dan tugas-
tugasnya yang tidak mengetahuinya kecuali Allah. Maka
kemana lagi mereka meminta doa dan syafaat bagi mereka
antara mereka dengan Allah sebagaimana firman-Nya:

@ 'r;*.ilt?j €"L,6
"dan di hadapan mereka ada dinding sampal bari mere-

ka dibangkitkan." (QS. al-Mukminun: 100).

Oleh karena itu umar, yang merupakan orang Arab asli
yang menemani Nabi dan mendampingi dalam berbagai
kondisi dan mengenal beliau dengan baik, memahami agama

dengan pemahaman yang baik, mencocoki al-Qur'an dalam
banyak tempat, lebih memilih untuk bertawassul melalui Ab-
bas karena kekerabatannya dengan Rasulullah dari satu sisi,

kebaikannya, 
^garnanya, 

dan ketaqwaannya dari sisi yang

lain. Dan memintanya untuk berdoa bagi mereka meminta
hujan dan air. Dan tidaklah bagi Umar untuk meninggalkan
tawassul melalui Nabi dan beralih kepada tawassul melalui
Abbas atau selainnya seandainyabertawassu/ melalui Nabi



itu masih mungkin. Dan suatu yang tidak masuk akal jika
para sahabat menetapkannya hal tersebut selamanya. Karena
berpalingnya dari tauassul melalui Nabi kepada selainnya
itu sebagaimana berpalingnya dari mengikuti Nabi dalam
shalat kepada mengikuti selainnya. Ini sama dan sebangun.

Bahwa sahabat mengetahui kedudukan Nabi mereka,
martabatnya dan keutamaannya yang tidak seorang menya-
mainya. Sebagaimana kita lihat dengan jelas dalam hadis
yang diriwayatkan oleh Sahl bin Saad as-Saidi :

ps *vX'\ k $, Lis'ii *xat );r, i W?
';:isr a6 i# #,+F i r*,i i\+(,
J5 f Iti,fsqq,gr Jtfr * q i+'e ir rw
t)t-llr e.j€srs ps*M:&\ k $tJ;sr$ * ii
'i * -$';'Ki.i6l 3i-!'.i.3:t g.*s ,? "6tr,jis;li 6t a.tin.igl js1t51 9{* g:*"
*M'&\ k i', 3;s gL sdA *s gta'jl j+ Ar

ix-'iLNt *s *'A-elktl'xri {"s
n es *-r-'jl\ k l'rJis r;AY &'i't 4
3;s iks +'at e.cfi\ ;, * ;: +st i o{;

v t Ej U JE i/;\W j5 ps *l;'i,r\ k;"t
'fid 

d *\sK v * A 3ttu (xr;'t\ 4'a\ i)k
ps *,;'jr\ k ;', )fi &k- 6 tF i

"Rasulullah pergi ke kampung Bani Amr bin Auf un-
tuk mendamaikan antara mereka. Ketika datang waktu



shalat maka datanglah muadzin menemui Abu Bakar,
berkata, 'Apakah engkau shalat dengan orang-orang
dan aku bacakan iqamab?' Kemudian Abu Bakar melak-
sanakan shalat. Setelah itu datanglah Rasulullab ketika
orang-orang sedang shalat. Kemudian beliau masuk ke
sbaff. Dan orang-orang bertepuk akan tetapi Abu Ba-
kar tidak berpaling dalam shalat. Ketika banyak orang
yang bertepuk sehingga Abu Bakar berpaling. Kemudian
dia melihat Rasulullab dan membuikan isyarat kepada
Abu Bakar agar Abu Bakar tetap di tempdtnya. Maka ke-
mudian Abu Bakar mengangkat tangannya dan memuji
Allah dengan dpa yang beliau perintahkan. Selaniutnya
Abu Bakar mundur sehingga setentang dengan shaf. Se-

hingga Rasulullah maiu dan mengimami shalat sampai
selesai. Maka beliau berkata, ''Wahai Abu Bakar apa
yang mrnhalangimu untuk tetap meniadi imam seperti
yang aku perintahkan?' Maka Abu Bakar berkata, 'Ti-
dak layak bagi lbnu Abi Khubafah untuk mengimami
s h a I a t s ern ent ar a Ra s ululla h a d a dih a d ap Anny a."' a7

Tidakkah Anda menyadari bahwa dalam kasus ini para
sahabat tidak terus mengikuti Abu Bakar dalam shalat me-
reka sementara Rasulullah hadir pada mereka sebagaimana
pula Abu Bakar tidak memberanikan diri untuk tetap berada
di tempatnya walaupun Nabi tetap memerintahkan seperti
itu padanya, mengapa?

Karena mereka mengagungkan Nabi, beradab padanya,
mengenal hak-haknya dan keutamaan beliau. Maka jika
para sahabat tidak mau untuk mengikuti selain Nabi ketika

47 HR. Bukhari dalam M*kbttsharnya:376 dan Muslim dalam Syarah MuslimIY:145-
149.
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itu memang pantas karena ketidakhadiran beliau di awal
mereka mulai shalat maka bagaimana mereka meninggalkan
tawassul melalui beliau setelah wafat beliau jika itu juga

memungkinkan. Dan mereka beralih untuk bertawassul me-
lalui selainnya? Seperti halnya Abu Bakar tidak menerima
untuk mengimami kaum muslimin maka dengan logika, Ab-
bas tidak akan menerima tawasszl manusia dengannya jika
bertawassul melalui Nabi itu memungkinkan.

Perhatian:

Hal ini membuktikan dari sisi yang lain atas lemahnya
logika orang yang mengaku bahwa Rasulullah dalam ku-
burnya hidup seperti kehidupan beliau sebelumnya. Sean-

dainya memang seperti itu maka sebagai sesuatu yang tidak
bisa diterima beralihnya mereka dalam shalat dari di be-

lakang Rasulullah menuju shalat dibelakang selain beliau
yang tidak setara dalam martabat dan kedudukan. Dan ti-
dak ada yang menyanggah pernyataan ini sebab disebutkan-
nya bahwa Nabi bersabda,

4-ee1Y#UU'qeled
"Aku dalam kuburku bidwp senang, siapa yang menya-
lamiku maka aku membalas salamnya."

Dan diambil kesimpulan dari hadis ini bahwa dia hidup
seperti hidup kita. Jika kita bertawassul melaluinya maka
dia mendengar dan mengabulkannya sehingga keinginan
kita akan tercapai dan terwujud. Dan tidak ada perbedaan
antara keadaan beliau sebelum dan setelah mati.

Saya tegaskan, tidak ada seorang menyanggah dengan
yang telah disebutkan. Karena dia itu tertolak dari dua as-
pek:



Pertama; Aspek hadis: ringkasnya, bahwa hadis dengan
teks di atas tidak ada asalnya. Karena lafadz [,] genangl
tidak ada sedikitpun dalam kitab-kitab hadis ini secara

mutlak. Akan tetapi maknanya disebutkan dalam beberapa
hadis yang sbahilr seperti:

4 os id # * i;;\ ig" Hu\,F "c "ut

LF * r)tS\ 'c 'ty tt,F6 iitilt 4t3 |t{il\ *3
b#,4s $r Jisu rj6 J|1yLJriz #fl*
kS '* 6\'"dt Jib q 'bj-# ,*J 355 ltiv t3'ri;

,q$:,l.a;l ,il\,F(?
"Hari yangpalingutama bagi kalian adalab hari Jum'at.
Hari ketika Adam diciptakan dan diwafatkan. Hari ke-
tika sangkakala ditiup. Maka perbanyaklab shalawat
kepadaku pada hari itu karena shalawat kalian akan
di s amp aikan k ep a d aku. "
Para sababat berkata, "Ya R*sulullab, bagaimana shala-
wat akan sampai kepadamu sedangkan engkau telah
menjadi tanah?"

maka beliau menjawab, "sesungguhnya Allab meng-
haramkan bumi memakan jasad para Nabi."as

"Para Nabi hidup dalam kubur mereka melakukan
sbalat."ae

ef g,Fq\t'&ii 6--i & u*&71'7s1,L:l

48 HR. Abu Daud no. 7O47 dan Nasai dan selainnya dari Aus bin Uwais. Sanadnya
sbahib. Silahkan Lihat al-Misykah 1351.

49 HR. Abu Ya'la dan Bazzar dari Anas bin Malik. Sazadnya sbabib. Hadis ini terdapat
dalam kitab Silsikb al--Ahadits ash-Shabihab: 62.



"Pada malaru isra' aku melewati Musa yang sedang

berdiri rnelaksanakan sbalat di kuburnla."so

f]lt 6 c q&,fi* a. v?'*.y *iy
" S esun gguhny a Allab m emiliki m alaikat -malaikat y an g
lalu lalang menyampaikan salam kepadaku."sl

Kedua; Aspek fiqih: mereka sepakat bahwa kehidupan
Nabi setelah wafatnya adalah tidak sama dengan kehidupan
sebelum wafat. Sebab kehidupan alam barzakh itu ghaib
diantara keghaiban yang lain. Tidak ada yang mengetahui
selain Allah. Akan tetapi yang pasti dan semua tahu bahwa
kehidupan di sana tidak sama dengan kehidupan dunia. Dan
tidak tunduk dengan aturan dimensi dunia. Manusia di du-
nia makan, minum, bernafas, menikah, bergerak, buang air,

sakit dan berbicara. Dan tidak ada yang mampu menetap-
kan bahwa manusia setelah mati bahkan para Nabi seka-

lipun atau Nabi Muhammad mengalami hal semacam ini
setelah wafat mereka.

Sebagai bukti lain, bahwa par^ sahabat berselisih dalam
banyak hal setelah wafat beliau. Dan tidak pernah terlintas
di benak mereka untuk datang ke kuburnya untuk bermusya-
warah kepada beliau dan bertanya mengenai manakah yang
benar, mengapa?

Sebab perkara ini sangat jelas sekali. Bahwa mereka
semua mengetahui kalau beliau telah terputus dari kehidup-
an dunia dan tidak akan mampu mengulangi untuk berbi-

HR. Ahmad, Muslim dan Nasai dari Anas bin Malik.
HR. Nasai, Darimi, Ibnu Hibban dan Hakim, II: 21. Dari Ibnu Mas'ud. Dishabibkan
Hakim dan disetuiui oleh Dzahabi dan Ibnu Hibban.
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cara tentang urusan dunia dan problematikanya. Maka Ra-

sulullah setelah kematiannya hidup dengan kehidupan yang

sempurna sebagaimana manusia hidup di alam barzakh,
yaitu tidak serupa dengan kehidupan dunia. Dan mungkin
yang bisa menunjukkan hal itu sebagaimana hadis:

*.J6'"'5 & qt'r'",y&\'\3'\\';y &*i uv
rgr

"Tidak seorangpun yang memberikan salam kepadaku

kecuali Allah kembalikan rohku sehingga bisa membalas

sAlam."s2

Kesimpulannya, bahwa hakekatnya tidak ada yang me-

ngetahuinya selain Allah. Oleh karena itu tidaklah boleh

menganalogikan kehidupan barzakh atau akhirat dengan

kehidupan dunia. Sebagaimana tidak mungkin memberikan
satu sama lain hukum yang lain. Dan masing-masing mem-

punyai bentuk dan aturan spesifik yang tidak sama selain

dalam penamaan. Adapun hakekat tidak ada yang menge-

tahui selain Allah tabaraka wa ta'ala.

Kita kembali pada topik pertama yaitu membantah pi-
hak yang kontra mengenai hadis tawassul Umar dengan Ab-
bas.

Kami katakan sesungguhnya alasan beralihnya Umar
dari tawasszl melalui Nabi ke tawassul melalui paman Nabi
itu untuk menjelaskan bolehnya tawassul yang kurang utama

dengan adanya yang lebih utama adalah alasan yang meng-

52 HR. Abu Daud dari Abu Hurairah. Sanadnya hasan. Dan dikeluarkan dari al'.Ahadits
ash-Shahihab: 2266, al-.Ahadits odh-Dba'ifalt,IIl: S , Naqd al-Kiutti: 47 dan Shabih
Stnan -4bu Dau* 1779.

76>



gelikan dan mengherankan. Karena bagaimana mungkin ada

dalam benak Umar atau dalam pikiran para sahabat yang
lain kaidah fiqih yang nyeleneh ini. Coba pikirkan, bahwa
Umar melihat manusia dalam kesulitan dan kesusahan yang
sangat, petaka, kekeringan yang mereka hampir mati karena
kelaparan dan kehausan dan hancurnya mata pencaharian,
kosongnya tanah dari tanaman dan sayuran sampai-sampai
tahun itu disebut tahun paceklik. Bagaimana mungkin den-

gan kondisi yang sedemikian pahit, dia meninggalkan wasi-
lah yang besar dalam doa yaitu tawassul melalui Nabi yang
agung -iika itu diperbolebkan-kemudian mengambil wasi-
lab yang lebih kecil yang tidak setara dengan yang pertama
yaitu tawasszl melalui Abbas? Apakah hanya karena ingin
menjelaskan bolehnya bertawassul melalui yang kurang uta-
ma dengan adanya yang lebih utama!!

Sesungguhnya secara fakta dan logika bahwa manusia
jika dalam keadaan terjepit akan berlindung pada wasilah
yang paling kuat untuk menolaknya dan meninggalkanwasi-
lab-wasilah yang lain dalam keadaan lapang.

Inilah yang difahami oleh orang-orang musyrikin jahili-
yah ketika mereka berdoa kepada berhala-berhala mereka
ketika keadaan senang kemudian meninggalkannya dan ber-

doa kepada Allah saja dalam keadaan susah sebagaimana

firman Allah ta'ala:

'; $4i',ii V; cjf,ft 4 rH. -, ti$
@|'#e'lt liJt

"Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa ke-
pada Allah dengan mqnurnikan ketaatan kepada-Nya;
maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai



ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) memersekutukan
(Allah)." (QS. al-Ankabuc 65)

Dari sini kita ketahuilah bahwa fitrah manusia itu jika
ditimpa kesulitan dan kesempitan akan men cari wasilab
yang kuat lagi agung. Dan terkadang mencari wasilah yang
kecil ketika kondisi aman dan senang. Dan yang terlintas
dalam pikiran mungkin bisa menielaskan kaidah fiqih yang

mereka wajibnya yakni bolehnya tauassul melalui yang

kurang utama dengan adanya yang lebih utama.

Poin kedua, kita sampaikan sebagai jawaban dari syub-
hat mereka, yaitu; okelah apa yang dilakukan oleh Umar
bisa terkesan jelasanya kaidah fiqih yang mereka akui. Akan
tetapi apa yang ada dalam benak Muawiyah dan Dhahhak
bin Qais ketika bertawassul melalui Yazid bin Aswad al-Jar-
si? Tidak diragukan lagi ini adalah contoh perbuatan yang

berlebih-lebihan dan berbuatan melampaui batas.

Keempdt: Jika kita perhatikan hadis shalat minta hu-

ian Umar ketika bertawassul melalui Abbas adalah perkara
yang layak untuk diperhatian. Yakni dalam redaksi: " Bah-

wa Umar bin Khatbthab, ketika huian tidak turun-turun,
minta buian melalui Abbas bin Abdul Mutballib". Kalimat
ini mengisyaratkan bahwa kejadian ini berulang-ulang. Ini
adalah fakta yang ny^ta bagi yang memahami perbuatan
Umar itu untuk menunjukkan bahwa Umar meninggalkan
tawassul melalui Nabi dan bertawassul melalui Abbas un-

tuk menunjukkan kaidah bolehnya tawassul melalui yang

kurang utama dengan adanya yang lebih utama. Jika me-

mang itu tujuannya maka perbuatan itu hanya sekali saja

tapi ketika itu dilakukan terus-menerus ketika hujan tidak
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kunjung tiba maka tidaklah bisa diterima alasan seperti itu.
Dan ini tidaklah tersembunyi bagi ahli ilmu dan inshaf.

Kelima; Sebagian riwayat hadis yangshahilr menafsirkan
perkataan Umar tersebut dan maksud beliau, yakni nukilan
doa Abbas ketika memenuhi permintaan Umar untuk berdoa
sebagaimana yang dinukil oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam
al-Fath IIU150: "Zubair bin Bakkar menjelaskan dalam al-
Ansdb sifat doa Abbas pada kejadian dan waktu terjadinya
peristiwa itu dengan doanya:

31'3,*h.'1 .-.,-ifr iS,*\'r! "X J* p|fiy''iJlrt

4\ qX\ zyS , ,a;i 'v ay4. 4\ u* ,;iit ^Li
.i ;i$ vy ti x 9\ $Lu*^ i s 7 ilxu

"Ya Allab sesunggubnya tidak akan turun bala kecuali
karena dosa, dan tidakmengbilangkannya selain dmgan
taubat. Orang-orang mengbadap kepada-Mu dengan ku
karena kedudukanku dari Nabi-Mu. Dan inilah tangan-
tangan kami dengan dosa-dosa kepadamu dan hati-bati
kami dengan taubat. Maka turunkanlah hujan kepada
kami." Kemudian awan bertumpuk-tumpuk di langit
seperti gunung sampai turunlah hujan dan menyuburkan
bumi sehingga hiduplah manusia.

Ada beberapa entri poin yang perlu dicatat dalam hadis
ini:

Pertama; Tawassul adalah dengan doa Abbas dan bu-
kan dengan dirinya sebagaimana dijelaskan oleh Zubair bin
Bakkar dan lainnya. Dan ini merupakan sanggahan yang
jelas kepada orang yang mengaku bahwa tawassulnya Umar
adalah melalui zat (diri) Abbas dan bukan dengan doanya.



Karena jika seperti itu maka tidak ada perlunya Abbas ber-

doa dengan doa yang lain setelah Umar berdoa.

Kedua; Disebutkan dengan jelas bahwa Umar telah
bertawassul melalui Nabi semasa hidup beliau. Sedangkan

dalam peristiwa ini beliau bertawassul melalui paman beliau
yakni Abbas. Dan tidak diragukan lagi bahwa kedua tawas-

sul ini adalah sejenis. Jika demikian adanya maka jelaslah

bagi pembaca bahwa tawassul mereka kepada Nabi adalah

tawassul melalui doa beliau sehingga kesimpulannya bahwa

tawassul mereka kepada Abbas adalah dengan doa Abbas
juga karena tawassul yang sejenis.

Adapun tawassul mereka dengan Nabi adalah dengan

doa beliau berdasarkan dalil yang jelas riwayat Isma'ili
dalam Mustakhrajnya terhadap sbabib atas hadis ini den-

gan lafaz: "Dahulu mereka iika huian tidak kuniung tiba,
mereka minta bujan kepada Nabi dan beliau beristisqa'
kemudian mereka mengikuti. Ketika tnasa kepemimpinan
(Jmar...". Sedangkan saya menukil dari dl-Fath, l[l399
dengan kalimat: "maka beliau beristisqa' bagi merekA" se-

cara jelas menyebutkan bahwa Nabi minta hujan kepada

Allah bagi mereka. disebutkan dalam an-Nihayah karya
Ibnu Atsir: "Istisqa' ialah mintt air, yakni turunnya huian
untuk kampung dan bagi para hamba. Disebutkan: Allah
mencurahkan bujan kepada hamba-Nya dan memberikan
air pada mereka. Kata 'as-suqya' adalah dengan dhummah
dan kalimat 'istaqaitu Fulan', yakni aku minta darinya un-
tuk menuangkan air bagimu."

Jika ini telah jelas maka kalimat dalam riwayat ini: "
a\'3;1;\" "tttereka rninto bujan dengan beliau" yakni den-
gan doa beliau. Begitu juga dalam riwayat yang pertama:



"kami bertawassul kepada-Mu dmgan Nabi kAmi", yakni
dengan doa beliau. Dan tidak mungkin untuk memahami
makna riwayat-riwayat hadis ini selain dengan makna ini
atau menguatkan makna ini.

Ketiga: seandainya tawassul Umar itu hanya dengan diri
Abbas atau kemuliaannya di sisi Allah maka kenapa Umar
meninggalkan bertawassul melalui Nabi, ini bisa dilakukan
dan mungkin sekali jika memang hal tersebut disyariatkan.
Sehingga, beralihnya Umar dengan tawassulnya kepada doa
Abbas adalah dalil yang paling besar dan kuat yang menun-
jukkan bahwa Umar dan para sahabat tidak berpendapat
untuk bertawassul melalai diri Nabi. Dan demikianlah yang

dilakukan oleh para salaf, sebagaimana yang engkau lihat
dari tawassulnya Muawiyah bin Abi Sufyan dan Dhahhak
bin Qais kepada Yazid bin Aswad al-Jarsyi. Pada keduanya
disebutkan jelasnya doa mereka.

Maka apakah boleh mereka semuanya bersepakat untuk
meninggalkan tawasszl melalui zat Muhammad, seandainya
ini boleh dan bagi para penganutnya, kemudian mengaku
kalau tawassul yang paling utama itu dengan doa Abbas
dan selainnya?! Jadi ini malah menunjukkan kesepakatan
mereka bahwa tawassul yang dengan zat Nabi itu tidak di-
syariatakn menurut mereka. Dan mereka sangat iauh untuk
mengganti yang lebih baik dengan yang lebih rendah!

Sanggahan dan bantahannya:

Penulis Misbah az-Zujaiah fi Fawai'd Qadha- al-Haiab
menjawab tentang kenapa Umar meninggalkan tawassul
melalui zat Nabi, katanya: "sesungguhnya hadis tawassul
seordng buta tidah sarnpai kepada Umar, jika sampai maka
pasti Umar akan bertawassul melaluinya."



fawabnya:
Ini adalah jawaban yang sembrono dan menggelikan

dengan beberapa alasan:

Pertama; bahwa hadis seorang buta itu menunjukkan
sama seperti tawassulnya LJmar, yaitu bertawassul melalui
doa bukan dengan zat. Sebagaimana yang akan datang.

Kedua; bahwa tawassul Umar itu dilakukan dengan
terang-terangan bukan dengan sembunyi-sembunyi di saksi-
kan oleh banyak orang dari pembesar sahabat Muhajirin
dan Anshar dan selain mereka. Maka jika tidak sampai ke-
pada Umar maka bagaimana dengan yang lain? Apakah ti-
dak sampai juga pada semua yang hadir?

Ketiga; bahwa Umar melakukan tawassul seperti itu
berulang kali setiap menimpa sesuatu kesulitan kepada pen-
duduk Madinah atau setiap kali diminta untuk berdoa minta
hujan. Seperti yang ditunjukkan pada kata: 5K dalam hadis
Anas terdahulu:

q6\ ;A:;;\\ks$YSK *"t1
dan begitulah diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dari Umar

seperti yang disebutkan dengan Ibnu Abdul Barr dalam al-
Isti'ab llll98. Maka jika Umar tidak tahu pada kali yang
pertama maka itu adalah waiar saja, akan tetapi bagaima-
na dengan kejadian yang berulang kali itu dengan setiap
kali minta hujan dengan Abbas? Apakah semua Muhajirin
dan Anshar semuanya membisu dan tidak ada yang maju
menjelaskan hadis orang buta itu?! Adapun jawabnya ke-
mungkinan ada dua: bahwa pata sahabat semuanya tidak
tahu hadis orang buta itu secara mutlak atau paling sedikit
men un j u kkan boleh n y a ber t aw a s sul melalui zat.



Kemungkinan yang pertama adalah batilsedang kemung-
kinan yang kedua adalah benar jika para sahabat memang
tidak mengetahui hadis orang buta itu yang menurut mereka
menunjukkan bolehnya tawasszl melalui zat. Mereka tidak
akan beralih tawassul melalui diri Nabi kepada tawassul
melalui doa Abbas.

Keempat; bahwa Umar ketika beralih dari tawassul me-
lalui diri Nabi kepada tawassul melalui doa Abbas itu tidak
sendirian. Tapi perbuatan itu diikuti oleh Muawiyah bin Abi
Sufyan yangbertawassul melalui doa Yazid bin Aswad. Dan
tidak bertawasszl melalui diri Nabi sementara disamping-
nya banyak para pemuka sahabat dan tabi'in. Maka apakah
akan dituduhkan juga bahwa Muawiyah dan orang yang
bersamanya tidak tahu hadis orang buta itu. Apakah juga

diberkata seperti itu terhadap tauassal Dhahhak bin Qais
dengan Yazid bin Aswad juga?

Selanjutnya penyusun al-Misbah menjawab dengan ja-
waban yang lain. Yang dikuti oleh orang-orang yang fana-
tik buta: "Sesungguhnya Umar mmginginkan bertawassul
melalui Abbas karena meniru Nabi dalam memuliakan dan
menghormati Abbas. Dan keterusterangan ini datang dari
Umar scndiri." Zubaft bin Bakkar dalam al-Ansab dari ja-
lan Daud bin Atha' dari Zaid bin Aslam dari Ibnu Umar
berkata, "Pada tabun ramad, Umar bin Kbathtbab minta
bujan dengan Abbas bin Abdul Muthalib. Kemudian Umar
berkhutbab. Beliau berkata,'Sesungguhnya Rasulullah me-
mandang Abbas sebagaimana anak kepada ayabnya. Maka
tirulah wahai manusia Rasulullah dan ambillab dia sebagai
wasilab kepada Allah..."'. Baladzari meriwayatkan dari
jalan Hisyam bin Saad dari Zaid bin Aslam dari ayahnya
seperti itu.



fawabnya:

Juga dari beberapa alasan.

Pertama; Menolak kesbahiban riwayat ini. Karena dari
jalan Daud bin Atha', ahli Madinah. Sedangkan dia adalah
dha'if, seperti disebutkan dalam at-Taqrib. Sedangkan dari
jalan Zubair bin Bakkar yang diriwayatkan oleh Hakim
(III/334) didiamkan oleh beliau dan Dzahabi menimpali
dengan katanya, "Daud adalab matruk (ditinggalkan)."
Sedangkan rawi darinya adalah Saidah bin Ubaidillah al-
Muzani, saya tidak menemukan tarjamah (biografi)nya. Be-

gitu juga dalam sanadnya ada kegoncangan. Diriwayatkan

-sebagaimana yang kamu lihat- dari Hisyam bin Saad dari
Zaidbin Aslam berkata: "dari ayahnya," sebagai ganti dari
Ibnu Umar. Sedangkan Hisyam lebih tsiqah (terpercaya) dari
Daud, hanyasaja kami tidak menemukan lafaz yang digu-
nakannya, untuk melihat apakah ada perbedaan dengan la-
faz Daud atau tidak? Dan tidak tertipu dengan perkataan
mereka dalam al-MishbaD setelah sanad ini dengan: " den-
gannya." Yang paling prinsip adalah bahwa konteksnya
adalah sama. Adapun jika Anda perhatikan dari apa yang

dinukil dari Baladzari dari Fatb al-Bari tidak ada kalimat:
" denganny a." Lihat F ath al-Bai, lll 399.

Kedua; seandainya riwayat ini shahih, maka hanya me-

nunjukkan sebab yang meniadikan Umar bertawassul melalui
Abbas dan bukan para sahabatyanglain yang juga hadir saat

itu. Adapun ini dijadikan dalil bagi bolehnya bertawassul
melalui zat rasulullah -iika boleb menurut mereka- menuju
kepada Abbas yakni dirinya adalah tidak layak sama sekali.
Karena kita mengetahui dengan akal sehat dan logika yang

benar bahwa jika umat manusia ditimpa dengan kemarau



panjang dan ingin bertawasszl melalui salah seorang mere-
ka maka jika memungkinkan akan meminta seorang yang
paling cepat dikabulkan. Dan paling dekat kepada Allah.
Seandainya manusia ditimpa suatu kesulitan yang dahsyat
sedangkan didepanya ada Nabi dan selain Nabi kemudian
ingin meminta doa dari salah satu diantar^nya maka pasti-
lah dia akan meminta kepada Nabi. Seandainya meminta ke-
pada selainnya maka ini jelas sebuah kebodohan dan dosa.

Maka bagaimana prasangka kepada Umar dan orang yang
bersamanya dari para sahabat yang mengalihkan tawassul
melalui selain Nabi dari pada kepada Nabi. Atau dengan zat
Nabi -iika ini boleh- yang dia itu lebih utama dari pada se-

lainnya dari orang-orang yang saleh?! Lebih-lebih perbuatan
itu dilakukan dengan berulang kali dan mereka tidak berta-
uassul melalui Nabi walau satu kali aja. Dan tidak didapati
seorangpun dari mereka yang menyelisihi perbuatan Umar.
Bahkan telah shahih dari Muawiyah dan rekan-rekannya
yang berbuat seperti itu denganbertawasszl melalui Yazid
bin Aswad, seorang tabi'in. apakah bisa diketakan kepada
mereka bahwa tawassul mereka itu mencontoh Nabi ?

Yang shahih saya katakan: berlakunya perbuatan saha-

bat untuk meninggalkan tawasszl melalui diri Nabi ketika
turunnya kesusahan dan kesempitan setelah mereka berta-
wassul semasa hidup beliau adalah dalil yang tepat dan jelas

yang menunjukkan bahwa tawassul melalui diri Nabi itu
adalah tidak disyari'atkan. Jika tidak demikian, maka akan
ditemukan banyak kasus yang terjadi. Bukankah Anda me-

lihat kepada orang-orang yang menyelisihi itu bagaimana
menguatkan tawassul melalui diri Nabi dengan dalil yang
rapuh yang menurut anggapan mereka sebagai sesuatu yang
disyariatkan. Jika memang seperti itu maka akan dinukil



semisalnya dari sahabat yang telah diketahui bahwa mereka
lebih menghormati dan cinta kepada Nabi daripada mereka
itu. Bagaimana tidak dinukil sekalipun dari mereka bahkan
yang lebih jelas mereka bertawassul melalui orang-orang
yang saleh?!

2. Syubhat: Hadis Dharir (Orang Buta)

Setelah kita selesai meneliti hadis tawassul Umar dengan

Abbas yang mengungkapkan bahwa hadis itu bukanlah huj-

iah bagi mereka yang ngototbertawasszl dengan diri orang
saleh, bahkan sebagai bantahan terhadap mereka. Sekaarng

kita akan meneliti tentang hadis dharir dan melihat relung
maknanya, apakah sebagai dalil yang menguatkan bujjah
mereka atau justru yang menjatuhkan mereka?

Kami tegaskan, Ahmad dan selainnya mengeluarkan
dengan sanad yang shahib dari Utsman bin Hanif bahwa
seorang yang buta datang kepada Rasulullah seraya berkata,
"Doakan kepada Allab agar Dia menyembwhkanku." Beliau
berkata, "Jika engkau mAu aku akan berdoa dan jika mgkau
mau maka akan akw akhirkan dan itw lebib baik " Dalam
riwayat lain: "Jika engkau bersabar maka itu lebih baik
bagi kamu." Dia berkata, "Doakan saja." Kemudian beliau
perintahkan laki-laki itu untuk berwudhu, dan shalat dua
rakaat, kemudian berdoa kepada Allah dengan doa ini:

i) rEt e {A % 4y ^*rr3 ,!ful i},P\
.g:ry,et A,#, gs v?v A. i; iy +Li* i

*Ya Allab, aku minta kepada-Mu dan menghadap ke-
pada-Mu dengan Nabi-Mu Mubammad Nabi pembawa

rahmat, maka aku menghadap denganmu wahai Mu-
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.s3

hammad kepada Rabbi dengan urusanku ini agar terka-
bulkan, Ya Allah iadikan dia syafaat bagiku."

Maka setelah itu orang tersebut menjadi sembuh.s3

Orang-orang yang kontra dengan kamisa melihat bahwa

hadis ini menunjukkan bolehnya bertawassul dalam doa
dengan diri Nabi atau selain beliau dari orang-orang yang

saleh. Sebab di dalamnya Nabi mengajarkan orang yang

buta ini untuk bertawassul dalam doanya kemudian setelah

dilakukannya maka penglihatannya berfungsi kembali.

Adapun kami melihat bahwa dalam hadis ini tidak ada

dalil bagi mereka terhadap tawassul yang masih diperdebat-
kan itu, yakni tawassul melalui diri (zat), bahkan itu meru-

pakan dalil lain yang bagi tawassul yang disyariatkan seper-

HR. Ahmad, IV: 138, Tirmidzi lY: 281-282, Ibnu Majah, I: 418, Thabrani di
dalamal-Knhr III:2, dan al-Hakim, l:313, semuanya dari ialan Utsman bin Umar
(Syaikh Ahmad ada di dalamnya); Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari
Abu Ja'tar al-Madani, ia bercerita, "Aku telab mardmgar Imarab ha Khuzaimah
moiwa.tatkan hadis dari Utsnan dmgannya." Kata Tirmidzi, Hasan shabib gharib.
Di dalam Ibnu Majah ia menambahkannya: Kata Abu Ishaq, Hadis sbahib, Kemudian
Ahmad meriwayatkannya, "Telah mmceritakan kepada kami Syu'bah dmgannya."
"Diriwayatkan oleh Al-Hakim, I: 519, ia berkata, "sbabih isnadnya dan disepakati
oleh adz-Dzahabi. Sebagian mereka, seperti penyusun Shiyanab al-Insan dan Tathir
al-Jatan: 40 mencelanya, karena di dalam isnadnya terdapat Abu Ja'lir. Tirmidzi
berkomentar, "Kami tidak mmgetabuin'ta kecttali dari jalan ini dari Abu Ja'lar, dan
bukon al-Khatmi." Kemudian mereka berkata, "Kalau demikian dia adalab ar-Razi;
dia songat jujur, tetapi jelek bapalannta."
Menurut saya (Albani): Tetapi tetap saja ini tertolak, karena yang benar adalah
bahwa dia adalah al-Khatmi sendiri. Begitulah Ahmad menasabkannya di dalam
suatu riwayatnya, IV: 138 dan ia menggelarinya di dalam riwayat lain dengan Abu

Ja'tar al-Madani; dan demikian pula Al-Hakim menjulukinya. Dan al-Khatmi ini
bukan ar-Razi tapi al- Madani. Telah disebutkan seperti ini di dalam al-Mtjam ash'
Shagbb karangan ath-Thabarani dan di dalam Swnn at-Tirmidzi terbitan Bulak.
Yang demikian itu menguatkan secara pasti bahwa al-Khatmi ini adalah perawi
yang meriwayatkan dari Imarah bin Khuzaimah, dan darinya Syu'bah meriwayatkan
sebagaimana di dalam imadnya di sini; dia sangat bisa dipercaya perkataanya. Jadi
ielas, isnadnya tersebut adalah basan tidak ada keraguan di dalamnya.
Selanlutnya orang yang berbeda dengan penulis (syaikh al-Albani) disebut dengan
pihak kontra'r'r,
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ti yang telah disebutkan. Karena tawassul yang dilakukan
oleh orang buta itu adalah dengan doanya. Dan dalil-dali
yang kita berkata ada dalam hadis ini sendiri adalah banyak.
Yang terpenting adalah:

Pttama; Orang buta ini sengaja datang kepada Nabi
agar beliau berdoa untuknya. Sebagaimana dalam kalimat:
"Berdoalab kepada Allah agar Allah rnenyembuhkanku."
Kalimat ini ditunjukkan bahwa dia telah bertawassul me-
lalui Allah dengan doa beliau. Karena dia mengetahui kalau
doa beliau itu lebih dapat diharapkan untuk dikabulkan,
berbeda dengan doa selain beliau.

Seandainya tujuan orang buta itu adalah untuk ber-
tawassul melalui diri Nabi, kemuliaan atau haknya maka
tidak ada perlunya dia datang kepada Nabi dan meminra
beliau untuk mendoakan dirinya. Karena cukulah dia duduk
di rumahnya dan berdoa dengan mengatakanz "Ya Allab, aku
minta kepada-Mu dengan diri nabi-Mu, kedudukannya di
sisi-Mu maka sembuhkanlab aku dan kembalikan penglibat-
anku." Akan tetapi tidak dilakukannya, mengapa? Karena
badui Arab itu memahami makn a tawassul dalam bahasa
Arab dengan sangat paham sekali. Dan mengetahui bahwa
dalam bertawassul tidaklah perlu menyebutkan nama orang
yang dimintai tawassul. Bahkan haruslah datang kepadanya
untuk meminta bantuan yang menurutnya layak, berilmu
dalam Kitab dan Sunnah, kemudian meminta doa kepada-
nya.

Kedua; Nabi menjanjikan untuk mendoakannya sambil
memberikan nasehat yang lebih baik dari itu dengan kali-
mat: "Jika engkau mau aku akan berdoa dan iika engkau
sabar maka itu lebib baik bagi dirimu."



Dan ini adalah perkara lain yang ditunjukkan dengan

dalil lain yakni apa yang diriwayatkan dari Rabbnya:

{yit t$',L/t'j*1 {;ri.*/-rg#,t #;t tiy
"Jika Aku menguji seseorang dengan kedua matanya
kemudian dia bersabar maka Allah akan membalasnya

dmgan surga"ss

Ketiga; Keinginan yang kuat dengan doa Nabi dari orang

buta ini dengan kalimat: "mAkA berdoalab." Ini menunjuk-
kan bahwa Rasulullah berdoa baginya, karena Rasulullah
paling menepati janjinya, dan dia sudah menjanjikan jika

dia menghendaki dengan kalimat: "iika mgkau rnenghm-
daki." Ternyata dia menghendaki untuk didoakan maka

sebuah keharusan bagi beliau untuk berdoa baginya. Ke-

mudian Nabi membimbing orang buta ini untuk berharap

rahmat-Nya dan sangat ingin agar bisa dikabulkan doanya.

Sehingga Nabi membimbing untuk melakukan tauassul ienis
yang kedua, yaitu dengan amal saleh , agar terkumpul segala

kebaikan baginya. Selanjutnya Nabi memerintahkan untuk
berwudhu dan shalat dua rakaat kemudian beliau berdoa

untuknya. Dan ini adalah amal saleh yang mengawali doa

Nabi baginya, termasuk dalam firman-Nya:

\4il\*|kts
"Berharaplah kepada-Nya dengan wasilah." (QS. al-
Ma'idah:35)

Begitulah, Rasulullah tidak mencukupkan dengan doa

bagi orang buta itu semata sebagaimana yang dia janjikan.

55 HR. Bukhari dari Anas.



Tapi memberikan kesibukan iuga baginya untuk berbuat
amal saleh untuk mendekatkan diri pada-Nya dengan harap-
an terkumpul kesempurnaan dari segala sisi agar lebih mu-
dah dikabulkan dan diridhai Allah ta'ala. Jika seperti itu
maka hadis ini bertema doa, bukan sebagaimana yang mere-
ka yakini.

Syaikh al-Ghumari menafsirkan redaksi hadis nabi di
atas dalam al-Misbbab: "dan jika engkau tnctr/t aku akan
dodkan", yakni jika engkau mau aku akan ajarkan suatu
doa yang engkau bisa berdoa dengannya kemudian diajar-
kan kepad^nya. Takwil (interpretasi) ini adalah wajib agar
awal dan akhir hadis bisa sesuai.

Saya bantah, "Takwil seperti ini adalah batil dari ban-
yak faktor: bahwa orang buta ini hanyalah meminta dari
Rasulullah agar berdoa untuknya bukan agar beliau meng-
ajarkan suatu doa. Dan jika kalimat: "iika engkau mau aku
akan berdoA", adalah sebagai jawaban permintaannya yang
menerangkan bahwa itu adalah doa. Dan makna inilah yang
sesuai dengan akhir hadis. Oleh karena itu kami melihat bah-
wa syaikh Ghumari tidak mencari tafsir kalimat sebelumnya
dengan akhirnya: "ya Allab jadikan syafaatnya untukku dan
syafaatku untuknya", karena ini menjelaskan bahwa tawas-
sul adalah dengan doa Beliau sebagaimana yang telah kami
jelaskan sebelumnya.

Keeffipdt; Bahwa dalam doa yang Rasulullah ajarkan
dengan kalimat:

g,1,.;'Y'l'li':t
"Ya Allah, berikan syafaat kepadanya dmganku"s6

56 Tambahan ini ada dalam Ahmad dan Hakim. Sanadnya shakh.

90>



Dan kalimat ini sangat mustahil jika difahami dengan

tawassul melalui diri Nabi atau kemuliaan dan haknya. Jadi,
maknanya z " Ya Allab terimalah syafaatku untuknya", yakni
terimalah doanya agar kembali penglihatanku.

Syafaat, menurut bahasa adalah doa. Dan ini adalah
pengertian syafaat yang tetaP baginya dan bagi para nabi

dan orang-orang saleh pada hari kiamat. Dari sini nampak

bahwa syaf.aat itu lebih khusus dari doa sebab harus ada

dua orang yang meminta suatu hal sehinggayang lain seba-

gai pemberi syafaat. Berbeda dengan satu orang yang tidak
perlu syafaat kepada selainnya.

Dijelaskan dalam Lisanul,\rab:
"Syafa'at adalah permintaan orang peminta syafaat ke-

pada pemilik syafaat dalam suatu urusan yang dia minta
untuk orang lain. Syafi' adalah peminta untuk selainnya.

Meminta pertolongan dengannya kepada yang diminta. Ka-
limat: "Aku meminta pertolongan dengan Fulan untuk si

Fulan, tnmerima pertolonganku untuk si Fulan."

Jadi f elaslah bahwa tawassul orang buta itu adalah den-

gan doa Nabi, bukan dengan diri Nabi.

Kelima; Sesungguhnya apa yang diajarkan Nabi kepada

orang buta ini dengan kalimat:

#r*
"mefltritna pertolonganku untuk dia"s7, yakni terimalah

syafaatku, yakni doaku agar diterimanya syafaatnya, yakni
doanya agar Engkau mengembalikan penglihatanku. Kali-
mat ini tidak mungkin difahami dengan selain di atas.

57 Kata-kata ini benar ada dalam hadis. Dikeluarkan oleh Ahmad, Hakim dan
dishahibkannya. Dzahabi menyetuiuinya. Dan ini sebagai btiiab yang pasti bahwa



Oleh karena itu, mereka yang bersebrangan dengan kami
sengaja pura-pura tidak tahu dan tidak berusaha mencarinya
dengan serius. Karena bangunan mereka tidak terpola dari
kaidah, dan terkungkung dalam tembok sehingga jika mere-
ka mendengarnya maka akan melihatmu dengan pandangan
yang curiga. Sebab, syafaat Rasul terhadap orang buta itu
adalah bisa difahami. Akan tetapi bagaimana memahami
syafaat orang buta ini kepada Rasul? Tentu, tidak ada jawab-
an sama sekali dari mereka. Hal rersebur dikarenakan bah-
wa kata-kata tersebut menghapuskan segala bentuk takwil
mereka sehingga tidak seorangpun dari mereka mengguna-
kannya. Dan menggunakan ungkapan ini: "Ya Allab, berilah
syafaatku kepada Nabi-Mu dan menerima pertolonganku
untuknya," misalnya, dalam doa-doa mereka.

Keenam; Para ulama menyebutkan hadis ini dalam
mukjizat-mukjizat Nabi dan doanya yang mustaiab. Dan
apayangAllah tunjukkan dari berkah doanya sebagai kelu-
arbiasaan dan kesembuhan dari berbagai jenis penyakit. Se-

hingga dengan doanya kepada orang buta ini Allah mengem-
balikan penglihatan orang buta tersebut.

Oleh karena itu, banyak penulis menyebutkannya dalam
Dala'il Nubuurutah, sebagaimana Baihaqi dan lainnya. Jadi
jelaslah bahwa yang menunjukkan rahasia kesembuhan
orang buta tersebut adalah sebab doa Nabi.

dibawanya hadis untuk taruassul dengan zat adalah batil. Sebagaimana yang dianut
sebagian penulis.
Dan agaknya mereka mengetahui hal ini, sehingga menyembunyikan kalimat ini;
ini lutru mengurangi kredibilitas mereka dalam kualitas keamanatan mereka dalam
mengutip (hadis). Di samping itu, mereka menyebutkan kalimat sebelumnya: 'Ya
Allah syofa'atilah dia unttkkt,' sebagai dalil atas tawassul dengan dzatldiri/person,
tetapi mereka tetap tidak mau menjelaskan kepada para pembaca segi penuiukannya
atas yang demikian itu, karena tidak mungkin orang yang ddak mempunyai sesuatu
itu dapat memberi ape y^nE tidak ia punya.



Memang ada jtga kabar yang beredar di tengah kita
yang menyebutkan ada orang buta yang berdoa dengan diri
Nabi yang ikhlas kepada Allah dan kembali kepada-Nya
juga telah sembuh. Namun itu tidak banyak terjadi, hanya

secuil saja. Dan ini ternyata tidak terjadi kembali dan semo-

ga tidak akan terjadi selamanya.

Pun kalaulah seandainya rahasia kesembuhan orang

buta ini adalah bertawassul melalui diri Nabi, martabat atau

haknya seperti yang difahami oleh ulama-ulama belakangan

ini. Maka suatu keharusan jika kesembuhan ini juga terjadi

bagi orang buta yang lain yang sembuh bertawasul dengan

diri Nabi atau mungkin dengan diri nabi-nabi yang lain atau

orang-orang saleh, para wali dan para syahid. Atau apa saja

yang punya matabat di sisi Allah dari para malaikat, manu-

sia atau jin semuanya. Dan kita tidak mengetahui dan tidak
meyakini terjadinya peristiwa ini selama ini setelah wafat
Nabi.

Sampai sini, jelaslah bagi pembaca apa yang kami se-

butkan bahwa hadis orang buta itu berpusat pada tauassul
melalui doa Nabi. Dan tidak ada hubungannya dengan ta-

wassul melalui zat (diri beliau). Sehingga jelaslah doa orang

buta ini dengan kalimat: "Ya Allah aku minta kepada-Mw

dan bertawassul kepadamu dengan Nabi-Mu Mubammad,"
maknanya adalah: "Aku bertawassul kepada'Mu dmgan
doa Nabi-Nlu," yakni dengan menghilangkan mudbaf, ini
biasa dalam bahasa arab. Seperti firman Allah (QS. Yusuf:

82):

w\3r1i\
'ui\ i.rs,it'lrt6(?,lt



"dan bertanyalab kepada kampung yang ada." Yang
dimaksud ry,zit\'.U,;:, yakni "penduduk kampung" dan

+A\ 4tt)1, yakni "pernilik keledai."

Kami dan pihak kontra yang berseberangan dengan kami
sepakat terhadap masalah ini, yakni ada kata mudbaf yang
dibuang sebagaimana dalam kasus hadis Umar bertawassul
melalui Abbas.

Bisa kata yang dibuang itu 'diri' sehingga: "Aku tneng-
hadap kepada-Mu dengan diri nabi-Mu, " dan "Ya Muham-
mad aku menghadap dengan dirimu, kedudukanmu kepada
Rabb ku." Sebagaimana yang pihak kontra akui.

Bisa juga dengan kata 'doa' sehingga: " Aku menghadap
kepada-Mu dengan doa Nabi-Mu, " dan "Ya Muhammad aku
mmghadap dengan doamu kepada Rabbku." Sebagaimana
pendapat kami.

Maka haruslah menguatkan salah satu dari keduanya
dengan dalil yang mendukungnya. Adapun kata 'diri'tidak-
lah ada dalil, atau hadis atau selainnya. Begitu juga tidak
menegaskannya dari konteks pembicaraan, isyarat atau apa-
pun yang menunjukkan hal tersebut secara mutlak. Terlebih
lagi dari alQur'an dan sunnah atau perbuatan sahabat yang
menunjukkanbertawassul melalui diri. Jika demikian maka
maka pendapat pihak kontra lemah dan ungkapan mereka
tidak benar.

Sedangkan pendapat yang kedua, dikuatkan dengan
banyak dalil sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu.

Problem yang lain yang jarang disebutkan, jika hadis
orang buta itu dibawa apa adanya yakni tawassul me-
lalui diri Nabi maka ini akan dihapuskan dengan kalimat
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setelahnya yaitu: "ya Allah berikan syafaatnya terhadapku
dan syafaatku padanya." Dan ini tidak boleh, sebab harus
ada kesesuaian antara kalimat ini dengan sebelumnya. Dan
tidaklah ada kesesuaian selain tawassul melalui doa. Jika
demikian maka pengertian menjadi pas. Sehingga hilanglah
dalil berrawassul melalui zat (diri manusia). Alhamdu
lillab.

Selanjutnya, seandainya berita ita sbahih bahwa orang
buta itu bertawassul melalui zat Nabi Muhammad maka
itu adalah berlaku khusus dengan diri Nabi saja, tidak digu-
nakan untuk yang lain dari para nabi dan orang-orang saleh.

Menyamakannya adalah sebagai kesalahan yang tidak bisa

diterima oleh akal sehat. Karena Nabi adalah pemuka dan
paling utama diantara mereka semua. Sehingga mungkin
saja ini dikhususkan untuk beliau seperti dalam beberapa
riwayat. Sesuatu yang berlaku khusus itu tidak menerima
analogi. Maka siapa yang berpendapat bahwa orang buta ini
bertawassul melalui diri Nabi maka wajib berhenti padanya
dan tidak melebar. Sebagaimana yang dinukildari Imam Ah-
mad dan Syaikh lzzbin Abdussalam.

Dan ini mengharuskan bahasan ilmiyah tersendiri den-
gan netral. Hanya kepada Allahlah yang akan membimbing
menuju kebenaran.

Meluruskan Kesalahpahaman:

Permasalahan ini harus dijelaskan sehubungan dengan
topik ini. bahwa ketika kita meniadakan untuk bertawassul
melalui martabat Nabi dan martabat selainnya dari para
nabi dan orang-orangyang saleh maka bukan berarti kami
mengingkari pada mereka itu ada kemuliaan dan martabat
tinggi. Atau kami membencinya dan mengingkari keduduk-



an mereka di sisi Allah. Atau bahkan hati kami tidak mera-
sakan cinta pada mereka.

Sebagaimana yang dituduhkan oleh Dr. al-Buthi dalam
kitabnya Fiqh as-Sirab hal.354: "Sungguh suatu kaum se-

sat, hati mereka tidak merasakan cinta kepada Nabi dan
mengingkafibertawassal melalui zat Nabi setelah wafat be-
liau."

Saya jawab, Tidak, sama sekali tidak! Kami, Alhamdulil-
lah, manusia yang mengerti kedudukan Nabi, sangat men-
cintai beliau, dan mengakui keutamaan beliau. Komentar di
atas jelas menunjukkan dendam kesumat yang ada dalam hati
musuh-musuh dakwah salafiyah, terhadap dakwah ini dan
pendukungnya. Sehingga mengantarkan mereka melakukan
makar (tipu daya) berbahaya dan berbuat dosa dengan ke-
jahatan yang besar. Dan memakan daging saudara-saudara
muslim yang lain. Mengkafirkan mereka dengan tanpa dalil.
Sungguh semuanya hanya prasangka dan kedustaan yang
nyata, sebagaimana sabda Nabi yang mulia.58

Saya tidak tahu, bagaimana si penulis kitab tersebut
berbuat zalim dengan mengatakan kalimat vonis seperti ini,
yang tidak ada seorangpun yang mampu mengatakannya
selain Allah. Dialah yang mengetahui apa yang tersembunyi
dalam hati dan yang tersimpan dalam dada. Dan tidak ada
yang tersembunyi dari-Nya sedikitpun juga.

Apakah pembaca angg p penulisnya tidak mengetahui
balasan perbuatan itu? Atau dia sudah mengetahuinya akan
tetapi kedengkian dan perilaku yang buruk kepada dai sun-
nah telah membutakannya. Atau karena dua perkara itu?

58 HR. Bukhari Muslim dan yang lain dari Ibnu Umar.
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Maka kami akan menyebutkan dua hadis Nabi untuk mem-

buatnya tergugah menjadi sadar, ancaman bagi penyimpang-

annya serta bisa bertaubat kepada Allah dari perbuatan-
nya.

Rasulullah bersabda,

6 ge '\y 
3 tyK JK :,9 t'r'! 'l+s 6 ,y-s *i

?\bi\
"Siapa yang tnengkafirkan seorang muslim, maka bisa

kafir. Jika tidak maka penuduh adalah kafir."se

Beliau juga bersabda,

? *,t *it,rc g.liU"+, Vrt;.i.cL\
"sesunggubnya siapa yang berbuat riba maka merobek

kehormatan seorang muslim dengan tanpa bak."60

Terakhir kita sampaikan, bahwa ketika anda mengatakan

kalimat tersebut maka anda juga menolak salaf saleh dan

mengkafirkan para imam mujtahidin yang tidak memboleh-

kanbertauassul melalui diri Nabi dan yang lain setelah wa-

fat mereka seperti Imam Abu Hanifah dan rekannya. Abu
Hanifah berkata, "Aku membenci bertawasszl melalui Allah
kecuali dengan Allah."

Syair berkata:

"Jika mgkau tidak tabu maka itu musibah

tapi iika engkau mengetahui maka itu sebesar-besar

musibab"

HR. Bukhari Muslim dan yang lain dari Abu Hurairah
HR. Ahmad, Abu Daud dari Said binZaid. Sanadnya shabib.

s9
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Kita tegaskan kembali, bahwa setiap orang yang ikhlas
dan netral maka akan mengetahui dengan ilmu yakin bah-
wasanya kami, alhamdulillah, orang yang mencintai Rasul
dan paling tahu martabat dan kedudukan serta keutamaan-
nya. Beliau adalah manusia paling utama, pemuka para
nabi, penutup dan nabi yang terbaik. Pemilik bendera (la
ilaha illallah) yang terpuji, telaga yang dijanjikan, syafaat
yang besar, wasilah yang utama dan mukjizat-mukjizat yang
dahsyat.

Allah menghapuskan semua agama dengan agama-Nya.
Dia telah menurunk an sab'an matsani (surat al-Fatihah) dan
al-Qur'an yang agung. Dan Dia telah menjadikan umatnya
sebagai umat yang terbaik diantara manusia. Dan masih
banyak lagi yang menjelaskan keutamaan, keistimewaannya
yang menjelaskan tingginya martabatnya dan kemuliaan diri-
nya shalawat Allab dan salam baginya.

Saya tegaskan, sesungguhnya kami -Alhamdulillab- di
barisan pertama yang mengakui semua itu. Dan mungkin
kedudukan beliau menurut kami lebih terjaga daripada
orang lain. Mereka yang mengaku mencintai nabi dan yang
mengunggul-unggulkan dengan mengetahui kedudukannya.
Karena sebenarnya y^ng paling penting adalah mengikuti
beliau, melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangan-
nya. Sebagaimana firman-Nya:

K\|k;, h;i;'Ai a;,;l;6i'u# B q i,
@u,,3:;,

"Berkata uahai Muhammad: iika kalian mencintai Allab
maka ikutilah aku maka Allah akan mencintai kalian dan
mengampuni dosa-dosa kalian." (QS. Ali Imran: 31)
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Kami iuga -dengan fadhilab Allah- termasuk orang yang
paling giat dalam taat kepada Allah dan mengikuti Nabi-
Nya. Taat dan ittiba' adalah dua hal yang membuktikan
kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya yang berbeda den-
gan ghulu'dan berlebihan dalam mensifatkannya yang Allah
telah melarangnya. Sebagaimana firman-Nya:

;i :F1]i3i; "/-r* cl;LiS ,t;-s, t-Y-

@ ;-li {;
"'Wahai ahli kitab, janganlab berlebihan dalam agama

kalian dan iangan kalian mengatakan terbadap Alab se-

lain keb enaran." (QS.an-Nisa: 17 1l

Nabi juga melarangnya dari keduanya:

,J# ti\ t:sti fI At 6Jt^A\ e$ uS ar# 1' ' iitt;'t'Zt;g
" J anganlah m enyani ungku s eb a gaimana Na sb ar a m e -

nyanjung Isa bin Maryam, sesungguhnya saya hambanya
maka berkata hamba Allab dan Rasul-Nya."u'

Suatu hal yang jarang disebutkan, bahwa Nabi membuat
contoh ghuluw dalam agama itu, yakni seseorang ketika me-

lempar iumrah pada waktu haji adalah dengan batu yang

besar. Sedangkan dia memerintahkan untuk melempar den-
gan kerikil sebesar buku jari.

Dari Ibnu Abbas berkata, bahwa Nabi mengatakan pa-
daku sewaktu melempar jumrah aqabah: "Berikan batu-
batu padaku." Kemudian aku berikan batu-batu sebesar

61. HR. Bukhari Sbabib-nya, VII: 300 dan V 61 dalam Fatb al-Bari,Tirmidzi di dalam
asy-Syama'il, Ahmad dan Ad-Darimi.



kuku jari. Ketika aku letakkan di tangannya maka beliau
bersabda, "seperti inilah -3 kali- dan bati-hatilah dari ber-
lebih-lebihan dalam agatna. Karena yang tnetnbinasakan
orang-orang sebelum kalian adalab berlebih-lebihan dalam
agamA."62

Karena beliau menganggap bahwa melempar iumrah
itu sebagai gambaran dari mengusir setan, bukan dalam ke-
nyataan dengan membunuh dan mematikannya. Sehingga
tetaplah menjadikan pengusiran setan itu sebagai musuh
manusia bukan dengan tujuan yang lain. l7alaupun dengan
peringatan yang keras ini terha dap gbuluw dalam agama,
dengan menyesal, tetaplah sebagian kaum muslimin terjatuh
di dalamnya dan mengikuti perilaku ahli kitab. Maka salah
seorang dari mereka berkata,

"Tinggalkan apa yang diakui Nashara terbadap nabi-
nya

dan tetapkan puiian sesukamu yang engkau inginkan"

Ini adalah puisi yang banyak diagungkan oleh banyak
kaum muslimin. Mereka melagukannya dan bertabarruk
(meminta berkah) dengan lagu-lagu ini. Mendendangkan-
nya di acara-acara maulid Nabi dengan sebagian majelis
pengafian. Mereka beranggapan ini sebagai pendekatan diri
kepada Allah serta untuk menunjukkan kecintaan kepada
nabi mereka.

Saya katakan, puisi ini dianggap sebagai larangan untuk
menyebut nabi sebagai anak Allah semata dan memboleh-
kan berdoa dengan selainnya apapun kalimatnya.

62 HR.Ahmad, 11275,247,Nasai, IbnuMaiahdanyanglain denganSanadyangsbahib.
Juga saya keluarkan dalam ash-Sbahihob (1.283!. dan Taklnii as-Stnuh oleh Ibnu
Abi Ashim hal. 98.
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Ini merupakan kekeliruan yang nyata dan kesesatan

yang felas, karena dalam konteks hadis ini tersirat ada dua

larangan;larangan menyanjungnya dan larangan menyan-
jungnya dengan melampaui batas. Jika sebagai larangan
menyanjungnya secara mutlak maka ini dalam bab mence-

gah kejelekan sehingga hanya mencukupkan sebutan yang

Allah pilih saja, yaitu dengan sebutan nabi, rasul, habib dan

Khalil. Dan dengan apa yang Allah sebutkan seperti dalam
firman-Nya:

*d:gGr'
"sesungguhnya engkau adalah seorang yang berakhlak

mulia" (QS. al-Qalam: 4). Jika Allah telah menyebutkan
dengan sebuah nama maka sebutan apalagi yang layak dise-

butkan oleh manusia? Dan apalah harga dan arti ucapan
manusia dihadapan firman Allah ta'ala? Sebesar apapun
sanjungan yang kita ungkapkan maka tidak ada yang lebih
besar dari sebutan hamba dan rasul-Nya. Itu adalah reko-
mendasi yang paling besar dari Allah dengan tanpa berlebih
dan berkurang, bukan ghuluw dan bukan pelecehan. Allah
telah memberikan sifat dengan derajat yang paling tinggi
dan paling mulia baginya. Bahkan ketika di isra' mi'raikan
ke langit yang tinggi diperlihatkan kepada beliau tanda-tan-
da kekuasaan tuhannya besar dan melekatkan kepadanya
dengan sifat penghambaan sebagaimana firman-Nya:

Jyr(;i #i 6; ii .rt! {--t u$i'6*
@ r;vr *r:3

"Maha suci Allab yang telah mnnerjalankan hamba-Nya
pada malam hari dari Masjid al-Haram menuju masiid
al-Aqsha." (QS. al-Isra: 1).



Sedangkan makna hadis yang kedua adalah ianganlah
menyanjungku berlebihan dan memberikan sifat padaku
dengan yang tidak berhak. Dan melekatkan padaku dari si-

fat yang hanya khusus bagi Allah ta'ala.

Dan mungkin makna yang lebih pas adalah makna yang

pertama dengan dua alasan. Alasan yang pertama: sesuai den-

gan akhir hadis: "Berkatalah hatnba dan rasul-Nyt", yaitu
cukupkanlah menyebutku dengan yang Allah sebutkan dan

Allah pilih dengan hamba dan rasul-Nya. Sedangkan alasan

yang kedua: sebagian para imam hadis menyebutkan dalam

iudul, sebagaimana imam Tirmidzi, yakni: "Bab tawadhu'
Nabi", maka beliau membawa hadis pada larangan dalam

memujinya secara mutlak dan ini bersesuaian dengan makna

tawadhu'beliau.

Perhatian:

Ketahuilah, sebenarnya ada beberapa jalan dari hadis

orang buta itu yang menyebutkan tambahan kata dalam

hadis. Mengingat keganjilan dan kelemahan tambahan
tersebut maka saya merasa perlu menjelaskannya agar jelas

bagi pembaca dan tidak tertipu dengan orang-orang yang

berbujiab dengan tambahan hadis tersebut.

Tambahan yang pertama: Tambahan Hammad bin Salamah.

Ada tambahan kalimat setelah kalimat *Nabi memberikan
syafaat kepadaku untuk mengembalikan penglibatan hu"
dengan kata-kata:

a$hyi'rlLvUa? 4s
"Jika engkau rnempunyai urusan maka lakukan seperti

itu lagi." Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi Khai-
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tsamah dalam kitab at-Taikb beliau, berkata dari Mus-
lim bin Ibrahim dari Hammad bin Salamah seperti ini.

Syaikhul Islam dalam al-Qa'idah al-JalilaD63 mengkri-
tisi tambahan Hammad bin Salamah ini dengan mengatakan
bahwa Hammad menyendiri dalam tambahan ini, juga ri-
wayat ini menyelisihi riwayat Syu'bah yang lebih mantap
dari hadis ini. Penilaian ini sesuai dengan kaidah hadis dan
tidak menyelisihi kaidah itu.

Syaikh Ghumari berkata5a bahwa Hammad bin Salamah
itu tsiqah sehingga tambahannya iuga diterima. Syaikh Ghu-
mari ini pura-pura tidak tahu atau benar-benar lupa. Bahwa
tambahan itu diterima dengan syarat iika tidak menyelisihi
rawi yanglebih tsiqah darinya.

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Tambahan itu diterima
jika tidak bertentangan dengan yang lebih tsiqab. Jika ber-
tentangan, maka yang lebih kuat itu yang benar dan yang
bertentangan adalah syadz (ganjil)."

Saya tegaskan, dalam kasus ini, syarat seperti ini tidak
ada. Karena Hammad bin Salamah walaupun dia dari raui
(imam) Muslim tapi dia lebih rendah dari Syu'bah. Dan lebih
jelasnya bisa dilihat kambali dalam kitab-kitab hadis.

Disebutkan oleh Dzahabi dalam al-Mizan, Hammad bin
Salamah sebagai orang yang dipermasalhakan, dan disebut-
kan di sana: "Ia Tsiqah nAmunmasih disangsikaa." Semen-

tara menBenai Syu'bah tidak disebutkan sedikitpun cacat
sedikitpun akan ketsi qahannya.

Sekarang perhatikan apa yang disebutkan Ibnu Hajar
dalam at-Taqib:'Tlammad bin Salamah orangnya tsiqah

Halaman 102
Dalarn al-.VIisDah hal. 30

63
64



ahli ibadah. Dan paling tetap dari orang-orang, tapi berubah
hafalannya di akhir umurnya." Kemudian berkata, "Syu'bab
bin Haiiaj tsiqah (terpercaya), hafizh (hafalannya kuat),
mutqin (lihai dalam ilmu)." Ats-Tsauri berkata, " Dia amirul
mukminin (raja) dalam badis. Dia pertama kali yang tnene-
liti orang di lraq. Pembela sunnab dan ahli ibadab."

Saya katakan, jika telah jelas hal ini bagi Anda, maka
perbedaan Hammad dari Su'bah dalam tambahan itu adalah
merupakan tambahan yang tidak bisa diterima. Karena ber-

tentangan dengan yang lebih tsiqah darinya. Bahkan tam-
bahan yang aneh dan ganjil sebagaimana disebutkan oleh
Hafizh dalam an-Nukhbab. Dan mungkin Hammad meri-
wayatkan hadis setelah hafalannya berubah sehingga ter-
jatuh dalam kesalahan.

Imam Ahmad, sepertinya, mengisyaratkan syadznya
tambahan ini, karena dia mengeluarkan dari falan Muamal
bin Isma'il dari Hammad -disanadkan sampai Syu'bab- dan
dia tidak menyebutkan hadis Hammad akan tetapi menye-
butkan konteks hadis Syu'bah. Hanya menyebutkan:"Maka
dia menyebutkan hadis" dan asumsinya bahwa tambahan
itu tidak ada dalam hadis Muamal dari Hammad sehingga

Imam Ahmad tidak menyebutkan adanya tambahan ini se-

bagaimana kebiasaan para ahli hadis.

Kesimpulannya: bahwa tambahan itu tidak shahib karena ke-
ganjilannya. Seandainya shahibpun tidak bisa menjadi dalil
bagi bolehnya tatuasszl melalui zat Nabi dengan asumsi kita
untuk memberikan arti perkataan beliau: " Lakukan seperti
ini" adalah, datanglah kepada Nabi ketika beliau hidup dan
mintalah doa kepadanya, tawassullah dengannya, wudhu',
shalat serta doa yang Rasulullah ajarkan. 'Wallahu a'lam.
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Tambahan kedua: Kisah seorang laki-laki bersama Ustman

bin Affan, yangbertawassul melalui Rasulullah sehingga ke-

inginannya terkabulkan.

Dikeluarkan oleh Thabrani65 dari jalan Abdullah bin
\D7ahb, dari Syubaib bin Saad al-Makki, dari Ruh bin Qasim,
dari Abu Jakfar al-Khathami al-Madani, dari Abu Umamah
bin Sahal bin Hanief, dari pamannya Utsman bin Hanif ber-

cerita,

Ada seorang yang mempunyai urusan dengan Utsman
bin Affan. Akan tetapi Ustman tidak menoleh atapun meli-
hatnya tidak menghiraukannya. Kemudian dia bertemu den-

gan Utsman bin Hanif dan mengeluhkan masalahnya.

Utsman lalu berkata, "Pergilah ke tempat wudhu, ke-

mudian berwudhulah setelah itu pergilah ke masjid dan lak-
sanakan shalat dua rakaat. Setelah itu berdoa'ah,

"gV 
Fgt U *lgeny4it36u,j)'N
G*Y t).,s+15 83 "-* q) i\i\.'^*'\ i)

'Ya Allah, akumqninta danmengbadap kepada-Mu dm-
gan n a b i kami Mub amma d y an g p eny ay an g. Ya Mu h amm a d
aku mmghadap dmgawnu kepada Rabbku maka pmubilah
urusanku ini,' dan sebutkan urusanmu." Kemudian orang
tersebut melakukan apa yang dikatakan Utsman. Kemudian
mendatangi Utsman bin Affan, setelah sampai di depan pin-
tu maka penjaga mengajaknya masuk. Maka dia duduk ber-

sama Utsman bin Affan di sofa seraya bertanya, "Ada perlu
apa lagi?" Kemudian dia menyebutkan urusannya. Dan Uts-
man memenuhinya. Dan berkata, "Engkau tidak menyebut-

55 Dalam al-M*'jam asb-Sbaglir 103-104 dan al-Mt'jam al-IGbiir:llllll: l-2.



kan urusanmu hingga hari ini?" dia menjawab, "Bukankah
Engkau tidak mempunyai urusan sehingga mendatangkan
kami." Setelah itu dia keluar dan bertemu dengan Utsman
bin Hanif dan berkata, "semoga Allab mmgganiarmu den-
gan kebaikan, selamanya dia tidak akan melibat aku dan
mengacuhkan aku sampai engkau berbicara padonya peri-
balkw." Maka Utsman berkata, "Derni Allah!, aku tidak
mengatakan apa-apa tetttangmu. Akan tetapi aku melihat
seorang buta datang mengelub padanya agar mengemba-
likan penglihatannya. Maka Rasulullab b erkata,'sabarlah !'
dia berkata, ''Wahai Rasulullah aku tidak punya pmuntun,
dan itu sangat menyusahkan aku.' Kemudian Nabi berkota,
'Jika seperti itu maka pergilab ke tempat wudhu, kemudian
berwudhulah, setelah itu pergilah ke masiid dan laksanakan
shalat dua rakaat dan berdoa dengan doa ini. Maka Demi
Allah tidak lama kemudian setelah pembicaraan itu, aku
bertemu dmgan laki-laki itu seakan-akan sebelumnya tidak
p ern ab m engal ami k eb ut aan."'

Thabrani berkata, "Tidak ada yang meriwayatkan dari
Ruh bin Qasim selain Syubaib bin Said Abu Sa'di al-Makki
dan dia seorang yang tsiqah. Dan dari dialah Ahmad bin
Syubaib menceritakan dari ayahnya dari Yunus bin Yazid
al-Aili. Syu'bah meilwayatkan badis ini dari Abu Jakfar al-
Khatami -namanya Umair bin Yazid- dia tsiqab. (Jtsman

bin Umar bin Faris menyendiri dari Syu'bah. Dan hadis ini
shahib."

Saya tegaskan, tidak diragukan bahwa hadis ini shahib.
Akan tetapi yang perlu dibahas adalah kisah yang hanya
diceritakan oleh Syubaib bin Said, sebagaimana yang dise-
butkan oleh Thabrani. Dan Syubaib ini dipermasalahkan.
Khususnya riwayat Ibnu \Vahb darinya. Akan tetapi riwayat
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ini dikuatkan dengan riwayat kedua anaknya yaitu Ismail
dan Ahmad. Adapun Ismail, saya tidak tahu dan tidak dise-

butkan biografinya. Adapun saudaranya Ahmad, dia shaduq
(jujur).

Adapun Syubaib bin Said, singkatnya: dia ini tsiqah
akan tetapi lemah hafalannya, kecuali riwayat dari anaknya

Ahmad, yang ia ambil dari Yunus maka dia bisa dijadikan
huiiab.

Dzahabi berkata, "Ia sbaduq (iuiur) dan kadang gharib
(asing)."

Ibnu Adi berkata, "DiA mempunyai naskah dari Yunws

bin Yazid yang benar. Ibnu Vahb meriwayatkan darinya ke-

anehan-keanebAn."

Ibnu Madini berkata, "PernAh terjadi khilaf waktu dia

berangkat berdagang ke Mesir. Kitabnya sbabih dan aku
menulisnya dari Abmad, anaknya."

Ibnu adi berkata, "syubaib keliru dan salah iika meri-
wayatkan dari hafalannya dan sernogd bukan kesengaiaan.

Ketika anaknya, Ahmad, meriwayatkan dari Yunus maka
seakan-akan dia adalab Yunus yang iunior, yakni dalam
kualitasnya."

Dari komentar-komentar diatas, jelaslah bahwa hadis-

nya tidak bermasalah selama memenuhi dua syarat: perta-

ma; hendaknya riwayat dari anaknya, Ahmad. Kedua; ha-
rus dari riwayat Syubaib dari Yunus. Sebab, dia mempunyai
kitab-kitab dari Yunus bin Yazid. Sebagaimanayang disam-

paikan oleh Ibnu Abi hatim dalam al-Jarh utat Ta'dil66 dari
ayahnya.

65 llll:359



Ibnu Adi berkata, "Jika dia meriwayatkan dari kitab-
kitabnya maka itu baik sedang iika dari hafalannya maka
dia kadang keliru."

Ibnu Hajar berkata5T, *Tidak masalah badisnya selama
dari anaknya Ahmad, dan bukan dari lbnu'Wabb."

Pendapat Ibnu hajar ini perlu ditinjau lagi. Sebab akan
menimbulkan persepsi yang keliru, bahwa tidak ada ma-
salah jika dari Ahmad secara mutlak. Padahal tidak seperti
itu, dibatasi dengan riwayat dari Yunus saja. Dan hal ini
dikuatkan dengan perbuatan Ibnu Hajar sendiri yang me-

nyebutkan Syubaib dalam bahasan 'siapa-siapa yang dikri.-
tik dari rawi Bukhari' dalam Muqaddimah Fath al-Bdi.68
kemudian beliau membelanya. Setelah menyebutkan siapa
yang menghukum dengan tsiqah dan perkataan Ibnu Adi.

Ibnu hajar berkata, "Bukhari meriwayatkan dari anak-
nya (anak Syubaib, Abmad) dari Yunus beberapa badis. Dan
tidak meriwayatkan dari selain Yunus dan juga tidak dari
Ibnu.Wahb sAtttpun."

Maka Ibnu Hajar menunjukkan, bahwa celaan itu ter-
jadi jika Syubaib meriwayatkan dari selain Yunus bahkan
walaupun riwayat Ahmad dari dirinya. Dan inilah yang
benar sebagaimana yang saya jelaskan sebelumnya. Dan
begitu pula dalam memahami komentar beliau dalam at-
Taqrib, untuk mencocokkan antara dua pendapatnya se-

hingga menghindari kontradiksi.

Jika telah jelas, maka nampaklah kelemahan kisah ini
dan tidak layak untuk dipergunakan sebagai dalil. Begitu

Dalam at-Taqib
Hal. 133

67
58
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juga saya temukan 'illah (alasan)yanglain yaitu perselisihan

mengenai Ahmad. Ibnu Sunni6e dan HakimTo mengeluarkan

hadis dari tiga jalan dari Ahmad bin Syubaib dengan tanpa
kisah ini. begitu juga Hakim meriwayatkan dari Aun bin
Imarah al-Bashri dari Ruh bin Qasim. Aun bin Imarah ini
walaupun dba'if tapi riwayatnya lebih utama dari riwayat
Syubaib karena sesuai dengan riwayat Syu'bah dan Ham-
mad dari Abu Jakfar al-Khathami.

Kesimpulannya: bahwa kisah ini dba'if, aneh dan ganiil
karena tiga sebab:

1. kelemahan hafalan yang menyendiri dalam riwayat;

2. perbedaan di dalamnya dan;

3. pertentangannya dengan orang-orang yang tsiqah yang
tidak disebutkan dalam hadis ini.

Salah satu dari tiga hal ini saja sudah cukup untuk me-

nyangkal kisah ini, maka bagaimana jika tiga hal ini ber-

satu ?

Dan anehnya, karena fanatisme buta pada hawa nafsu

maka Syaikh Ghumari menyebutkan kisah ini dalam al-
MisbabTl dari jalan BaihaqiT2 dan Thabrani kemudian tidak
mengomentari sedikitpun, baik sbabih atat dha'ifnya. Dan
sebabnya semua orang tahu. Jika menshahihkannya maka

tidak mungkin dia lakukan. Sedang mendha'ifkannya, itu
yang seharusnya. Tapi bagaimana..?

Perbuatan semacam ini dilakukan oleh orang-orang
yang tidak bertanggung jawab dalam al-Ishabab73. Mereka

Dalam Anal al-Yasm uta Laila hal.202
I: 526
Hal. 12,1.7
Dalamad-Dah'il
hal.27-22
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menyebutkan hadis dengan kisah ini kemudian berkata:
hadis ini disbahi,Dkan oleh Thabrani dalam ash-Shagbir dan
dl-Kabir.

Komentar seperti ini jelas menunjukkan kebodohan-
nya:

Pertama; Thabrani tidak menshahihkan dalam al-Kabir
akan tetapi dalam ash-Shaghir saia. Saya menukilnya dari
pembacanya langsung tanpa perantara sebagaimana mereka

karena pendeknya langkahnya dalam ilmu yang mulia ini.

Kedua; Bahwa Thabrani menshabihkan hadis ini saja,

bukan menshahihkan kisahnya. Hal ini dinyatakan dengan

kalimat: "Telab meriwayatkan badis Syu'bah..., hadits ini
shahih," maka ini adalah bukti tekstual bahwa dia bermak-
sud dengan hadis Syu'bah. Sedangkan hadis Syu'bah tidak
menyebutkan kisah ini sehingga Thabrani tidak menshahih'
kan kisah ini. Jadi tidak ada dalil bagi mereka dari perkataan
Thabrani.

Ketiga; Bahwa Utsman bin Hanif, seandainya kisah ini
shahih, tidak mengajarkan doa orang buta itu dengan leng-

kap. Dan hilangnya kalimat:

42 rr,lS 3,4''; i'"i'fist
"Ya Allah berilah syafaat nya kepadaku dan syafaatku

kepadanya" karena dengan konteks Bahasa Arab jika kali-
matnya seperti itu maka akan difahami bahwa nabi berdoa

bagi orang ini sebagaimana berdoa kepada orang buta itu.
Maka mengapa kalimat ini hilang bagi orang ini dan tidak
disebutkan?

Syaikhul Islam berkata, "Perlu diketahui bahwa jika
seseorang setelah wafatnya nabi mengatakan itv -padahal
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Nabi tidak berdoa baginya- maka itu kalimat yang batil.
Juga Utsman bin Hanif tidak memerintahkannya untuk me-
minta kepada Nabi sedikitpun. Tidak juga dia mengatakan:
"rnaka berikan syafaatnya kepadaku" dan tidak menyuruh
dengan doa yang dicontohkan sebagaimana mestinya. Tapi
dengan sebagian doa yang tidak ada syafaat Nabi kepada-
nya dan ap^ yang dianggap syafaat. Jadi seandainya dia
mengatakan setelah wafat Nabi dengan: "berikan syafaat-
nya kepadaku" maka menjadi kalimat tanpa makna. Dan ini
Utsman tidak memerintahkannya. Dan dia tidak menyuruh
dengan doa yang dicontohkan. Kasus seperti ini tidak bisa
ditetapkan dalam syariat. Begitu juga apa yang dinukil dari
salah seorang sahabat dalam kebaikan ibadah, kebolehan
atau pengharaman, jika itu menyelisihi sahabat yang lain
dan dalil yang tetap dari Nabi menyelisihinya maka melak-
sanakannya bukanlah merupakan sunnah untuk diikuti oleh
kaum muslimin bahkan ujung-ujungnya itu merupakan ijti-
had atau masalah yang diperdebatkan oleh umat ini maka
wajiblah mengembalikan kepada Allah dan Rasul-Nyr.

Kemudian menyebutkan beberapa contoh perbuatan se-

bagian sahabat yang tidak harus ditiru. Seperti Ibnu Umar
memasukkan air ke dalam kedua matanya ketika berwudhu
dan semisalnya yang bisa dilihat sendiri.

Kemudian beliau berkata, "Jika kasusnya seperti itu
maka jelaslah perbuatan Utsman bin Hanief ini atau selain-
nya tetap dengan menjadikan sebuah anjuran yang disyariat-
kan dalam bertawassul melalui Nabi setelah wafatnya tanpa
perlu Nabi berdoa untuknya atau memberikan syafaatnya
maka kita telah mengetahui kalau Umar dan pembesar sa-

habat tidak menganggap hal tersebut sebagai sesuatu yang



disyariatkan setelah meninggalnya berbeda dengan masa

hidupnya. Mereka bertauasszl melalui Nabi dalam minta

hujan di masa hidup beliau tetapi setelah wafat beliau mere-

ka tidak melakukannya.

Bahkan Umar dengan disaksikan oleh jumhut para saha-

bat dari Muhajirin dan Anshar sewaktu tahun debu (kemarau

panjang) bertawassul melalui paman Nabi Abbas. Dan doa

Umar itu ditetapkan oleh seluruh para sahabat tanPa seorang-

pun mengingkarinya. Begitu juga dalam kasus Muawiyah

bin Abi Sufyan di masa kekhalifahannya. Seandainya ta-

wassul melalui Nabi setelah wafatnya sePerti tawassul me-

lalui beliau semasa hidupnya maka pasti mereka akan ber-

komentar: "Bagaimana kita bertawassul melalui Abbas dan

Yazid bin Aswad dan meninggalkan tawassul melalui Nabi

sebagai mahluk yang terbaik dan wasilah paling agung di

sisi Allab?"
Setelah kita mengetahui bahwa tidak seorangpun dari

mereka yang berkomentar demikian. Maka jelaslah terlihat

oleh kita bahwa semasa hidup Nabi merekabertawassul me'

lalui doa dan Syafaat Nabi. Dan setelah wafat beliau betta-

wassul melalui doa selain beliau. Sehingga yang disyariat-

kan, menurut mereka, adalah bertawassul melalui doa yang

dimintai pertolongan bukan dengan dirinya.

Selain itu, iika kita perhatikan dengan teliti kisah ini
maka orang yang berakal yang mengetahui fadhilah dan

sifat sahabat dengan dalil-dali yang lain maka akan yakin

dengan keanehan dan kelemahan kisah ini. Bagaimana sa-

habat besar sekaliber Utsman bin Affan bersikap cuek dan

memicingkan mata terhadap urusan orang itu? dan sudah

dikenal bahwa Malaikat merasa malu dengan Utsman, dan

ttz >



diketahui kelembutan beliau dengan orang lain, kedermawan-
an beliau dan kebaikan kepada orang lain. Sehingga kisah
ini sangat jauh dari kenyataan dan zalim yang bertentangan
dengan perilaku beliau.

Perhatian:

Apakah pembaca pernah melihat kitab at-Tautoshul ila
hakikah Tawassul yang ditulis oleh Syaikh Muhammad Na-
sib ar-Rifa'i7a yangtertulis dibelakang namanya gelar sebagai

" Muassis ad-Dakwah as-Salafiyah wa Khadimiha" (Pendiri

Dakwah Salafiyab dan pelayannya).

Di sini kami tergerak hatinya -sebagai amanah ilmiyah
dan nasehat agama- untuk menjelaskan hukum Allah yang
kami fahami dan beragama dengannya terhadap "gelar" ini.
Maka kami katakan:

Dakwah salafiyah adalah dakwah Islam yang benar
sebagaimana yang Allah turunkan kepada penutup para
nabi dan rasul Muhammad. Sehingga Allahlah semata yang
mendirikan dakwah salafiyah. Tidak seorangpun dari ma-
nusia siapapun dia berhak untuk mengaku sebagai pendiri-
nya. Valaupun nabi Muhammad sekalipun, karena peran
beliau hanya penerima yang terpercaya dan penyampai yang

benar. Dan tidaklah beliau diijinkan untuk mengubah-ubah
sedikitpun ap^ yang Allah syariatkan dan wahyukan. Se-

hingga pengakuan seseorang sebagai pendiri dakwah salafi-
yah, apapun statusnya, adalah sebagai kesalahan fatal dan

sangat tercela. Dan bisa masuk dalam katagori syirik besar.
.Wa 

iyadzan billah.

74 Beliau pernah menulis ringkasan Tafsir lbti Nzls;fa
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Maka bagaimana terjadi pada diri orang ini yang telah
hidup lama bersama saudara-saudara lainnya dalam belajar
di negeri Syam dalam dakwah salafiyah. Sedangkan karakter
utama dakwah salafiyab adalah memerangi kesyirikan dan

teks-teks paganisme dan lebih utama lagi kesyirikan dalam
keyakinan. Kemudian dia berpisah dari rekan-rekannya.
Sehingga penyimpangan yang gawat ini terjadi dari akibat
keluar dari iama'ah. Semoga Allah memberikan hidayah dan

menjauhkan kita dari penyimpangan, fitnah dan kesesatan

hawa nafsu.

Mungkin, seseorang pembaca beralasan bahwa yang di-
maksud oleh penulis (Muhammad Nasib ar-Rifa'i) adalah
muiaddid (reformis) dakwah salafiyah dan bukan yang meng-

awalinya atau penciptanya. Karena dalam kaum muslimin
baik itu dahulu dan sekarang ada muiaddid. Dan penulis
buku itu salah satu dari mujaddid itlu.

Maka kami katakan: benar, bahwa ada muiaddid bagi
dakwah Islam yang benar sepanjang jaman. Akan tetapi
sangatlah jauh jarak 

^ntara 
penulis dengan mereka para

mujaddid itu. Dan cukuplah dia mengikuti mereka saja. Se-

andainya kita sepakat bahwa dia adalah muiaddid maka
wajiblah untuk membatasi dengan lokasi atau negeri bukan
secara mutlak seperti itu. Adapun memutlakkannya adalah
ngawur karena dia akan menggambarkan kepada pembaca

bahwa dia adalah mujaddid Islam di dunia Islam di jaman

ini. Maka siapa dia itu?

Saya tegaskan, bahwa akhlak yang paling prinsip dari
sifat seorang dai muslim adalah tauadhu'dan jauh dari si-

fat cinta terkenal, kebanggaan dan pengakuan. Karena ini
adalah penyakit mematikan yang harus dihindari dan giat
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dalam profesional dakwah. Itu juga akan menghilangkan
senjata bagi musuh-musuh dakwah dan membuat perbuat-
annya hilang bagai debu. Iyadzan Billah.

Kami telah membaca kitab itu dengan cepat dan kami
temukan beberapa kesalahan kemudian kami berikan catatan
padanya. Diantaranya pada halaman 237 ketika menolak
hadis dari kisah yang telah disebutkan dengan teks: "sesung-
guhnya dalam sanad hadis ini ada yang bernama Ruh bin
Sbalah. Jumhur dan Ibnu Adi telah melemehkannya." Ibnu
yunus berkata, "dia meriwayatkan badis mungkar."

Ini adalah kesalahan fatal yang kita tidak tahu dari mana
mendapatkannya. Ruh bin Shalah adalah 'illah hadis ketiga
sebagaimana yang akan kita sebutkan.

Sekarang kita lanfut ke

3. Syubhat: Hadis-Hadis Dha'if Seputar Tawassul

Orang yang membolekan tawassul bid'ah ini memang
sering berargumentasi dengan hadis-hadits yang banyak. Na-
mun jika kita perhatikan maka akan ditemukan dua hal.

Prtama, mereka mendasarkan dengan hadis-hadits sha-
bih dari Rasulullah akan tetapi tidak menunjukkan maksud
seperti itu dan tidak mendukung pendapat mereka seba-
gaimana hadis orang buta. Komentar tentang hal ini sudah
dijelaskan sebelumnya.

Kedaa, mereka mendasarkan hadis-hadits yang tidak
shahih dari Rasulullah. Sebagian sesuai dengan maksud me-
reka dan sebagian tidak sejalan dengan maksud mereka.

Hadits-hadits yang tidak sbahib itu banyak sekali maka
kita sebutkan yang terkenal saja.



Hadits Pertama:

cs *r;'jr\ k;"tJ;sJtt Jtt gt,jir *,r *: i;
b, dfu,l O)''lj;\ Jrl,t ;i,:a\ 4 * e L? #
\A L*t i Ay v; 6r-ts b, dft"tS atu '*!tlrl

ryi*-l;'i,r\ iil t1"l.'ts

"DAri Abu Said al-Khudri -secara marfu'- siapa yang ke-

luar dari rumahnya untuk shalat di masiid dan berdoa,
'aku minta kepadamu dengan hak orang-orang yang

rninta kepadamu dan aku meminta dengan bak orang-

orang yang berialan di ialanku ini maka sesungguhnya

aku tidak keluar dengan keielekan danmenolak'...Allah
akan mmghadap dmgan waiah-Nya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,lll:21, -ini adalah

lafazb beliau- dan Ibnu Majah. Dan lihat takhrii seleng-

kapnya di Silsilah al-Ahadits adh-Dba'ifab no.24. Sanad

hadis ini adalah dha'if. Karena merupakan riwayat dari
Athiyah al-Aufi dari Abu Said al-Khudri. Athiyah adalah

dha'if sebagaimana disebutkan oleh an-Nawawi7s, Ibnu
TaimiyahT6, adz-DzahabiTT bahkan beliauTs sepakat tentang

kedha'ifannya. Juga al-Hafizh al-Haitsami di banyak tem-

pat." Dan Abu Bakar bin al-Muhib al-Ba'alabaki dalam

ddb-Dhu'afa' utd al-Matntkin serta Bushairi. Hafizh Ibnu

Hajar berkata: shaduq namun banyak salahnya, seorang

syi'ah mudallis.

al-Adzlar
al -Q.a'idab al -J akiloh.
al-Mizar.
adh-Dlnafa': V88.
Iv{aj ma' az -Zauai d, V D3 6.
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Adapun sebab kedha'ifannya ada dua hal:

Pertatna: Lemah hafalannya, katanya: " Banyak salah-
nya" dan ini sebagaimana komentarnya dalam Thabaqat
Mudallisin: " Lemab hafalannya." Lebih jelas lagi dalam
Tdlkhish al-Kabir 80 dengan menyebutkan hadis lain: " Di
dalamnya ada Atbiyah bin Said al-Aufi dan dia Dha'if."

Kedua: Tadlis (Pengelabuan) yang dilakukannya. Dan
jenis tadlis itu banyak ienisnya, diantaranya:

Seorang rawi meriwayatkan dari orang yang dia temui
dan tidak mendengarnya atau dari orang yang sejaman den-
gannya tapi tidak pernah bertemu. Kemudian menyamarkan
seolah-olah dia mendengarnya. Seperti mengatakan: dari Fu-
lan atau Fulan berkata.

Seorang rawi memberikan nama gurunya atau iulukan-
nya dengan nama yang tidak biasa dikenal agar tidak dike-
nal. Dan para ulama mengharamkan jenis ini jika gurunya
tidak tsiqab. Kemudian menyamarkannya agar ridak diketa-
hui keadaannya atau menyamarkannya biar seakan-akan itu
orang yang tsiqah dengan memiripkan nama atau julukan.
Ini disebut dengan tadlis syuyukh (pengelabuan syaikh).

Saya jelaskan, tadlis Athiyah dari jenis yang haram ini,
sebagaimana telah saya jelaskan dalam kitab al-Abadits ad-
Dhd'ifah uta al-Maudhu'ah uta Atsantha'ala al-Ummah
hal.24.

Ringkasnya, bahwa Athiyah ini meriwayatkan Abu Said
al-Khudri. Setelah beliau meninggal maka Athiyah duduk
di majelis seorang pendusta yang terkenal, yang disebut den-

80 Hal.24l, cetakan India.

{ Lt7



gan al-Kalbi. Dan Athiyah menyebutnya dengan Abu Said.

Jadi, seolah olah jika Athiyah menyebut Abu Said, yang ada

dalam pikiran pendengar adalah Abu Said al-Khudri. Maka
dengan ini saja cukup untuk menjatuhkan kejujuran Athi-
yah. Maka bagaimana jika ditambah dengan cela yang lain
yaitu ielek hafalannya. Oleh karena itu saya senang jika al-
Hafizh menjelaskan jenis tadlis Athiyah dengan tadlis yang
jelek ini walau dengan isyarat saja, sebegaimana yang be-

liau lakukan dalam Thabaqat Mudallisin dengan berkata,
"Terkenal dengan tadlis yang bwruk," sebagaimana yang

terdahulu.

Kemudian al-Hafizh lupa atau keliru -atau selain itu dari
sifat manusia- sampai-sampai beliau berkata dalam takhrii
hadis ini: sesungguhnya Athiyah berkata, "menceritakan

kepadaku Abu Said," maka meniadi aman hadis ini dari
tadlis Athiyah." Ini dinukil oleh Ibnu Allan dan diikuti oleh
orang-orang sekarang.

Perlu saya jelaskan, Keterusterangan dengan menden-
gar adalah bermanfaat jika itu jenis yang pertama dari je-

nis tadlis. Sedangkan jenis tadlis Athiyah adalah jenis yang

kedua sehingga tidak bermanfaat kalimat itu, karena dalam
riwayat ini dia juga berkata, "ruenceritakan kepadaku Abu
Said."81

81 Dari sini lelaslah bagi para pembaca bahwa siapa yang mengikuti al-Hafizh setelah
penjelasan kanri maka sebenarnya hanya mengikuti hawa natiu saja sebagaimana
yang dilakukan salah seorang dari mereka yang membantah penyakit hadis yang aku
sampaikan. Saya tegaskan, dia sangat keras kepala, sebab saya yakin sekali kalau dia
membaca penjelasan tentang jenis ,adris Athiyah. Walaupun demikian dia pura-pura
tidak melihat. Dan dia bersikeras bahwa itu adalah ienis tadlis yang pertana sehingga
bisa menjadi kuat dengan jalan lain. Maka saya bertanya, apakah mereka luga berhak
dimasukkan dalam kelompok mrdallisin sen:isal Athiyah itu?
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Maka jelaslah dengan argumantasi di atas bahwa Athi-
yah itu dha'if karena jelek hafalannya dan tadlis yang jelek

itu. Sehingga hadis ini dba'if . Adapun anggapan basan oleh
al-Haf.izh yang menipu orang-orang yang tidak punya ilmu
maka ini dibangun dari kekeliruan beliau yang terdahulu.
Maka sadarlah dan jangan menjadi orang yang lalai. Dalam
hadis ini juga ada ilal yang lain yang saya sebutkan dalam
kitab yang aku isyaratkan terdahulu (Silsilah al-Ahadits
adh-Dha'ifah). Tidak ada perlunya mengulanginya. Maka
silahkan merujuknya bagi siapa yang menghendaki tambah-
an keterangan.

Adapun pemahaman sebagian orang sekarang yang
menganggap kalimat ibnu Hajar dalam at-Taqrib sebagai
hukum tsiqah bagi Athiyah maka pemahaman yang tidak
berdasar.

Saya juga bertanya kepada Syaikh Ahmad Shiddiq, ke-
tika saya bertemu dengannya di Zhahiriyyah Damaskus
tentang pemahaman ini. Maka beliau merasa heran. Karena
siapa yang banyak salah dalam riwayat maka jatuhlah kredi-
bilitasnya. Berbeda dengan yang sedikit riwayatnya. Jenis
yang pertama, dba'if hadisnya sedang yang kedua, basan
hadisnya. Oleh'karena itu al-Hafizh82 menyetarakan siapa
yang banyak keliru dengan siapa yang jelek hafalannya. Dan
hadis dari keduanya tertolak.

Dan mereka juga tertipu dengan apa yang mereka nukil
dari Ibnu Hajar dalam Tdkbni al-Adzkar dengan kalimat-
nya: "Kedha'ifanAthiyah itu datang dari aspek kesyiahannya
atau dari tadlisnya, iika tidak maka dia adalah shaduq."

82 Dalam Nskhbab al-Fik:r dan catatan pinggirnya oleh Syaikh Ali al-Qari: 721, 1,3O.



Mereka dengan kecerobohannya) jika tidak seperti itu
kita katakan karena kebodohan mereka dengan ilmu ini ti-
dak berani menjelaskan pendapat mereka y^ng lantang ter-
hadap kekeliruan ulama. Bahkan mereka main sikat saja,
seakan-akan mereka aman dari kesalahan. Terlebih Iagi jika
itu cocok dengan tujuan mereka seperti kasus ini. Atau ini
adalah kontradiktif yang jelas dengan pendapat al-Hafizh
dalam at-Taqib bahwa kedba'ifan Athiyah itu karena dua
sebab:

Sebab pertama: kesyiahannya. Dan ini yang kuat, bukan
sebagai celaan yang mutlak.

Sebab kedua: tadlis. Dan cela ini bisa saja hilang. Ber-

sama itu pula beliau juga memberikan isyarat kedha'ifannya
dengan kata: "qila: dikatakan" adapun di dalam at-Taqrib
dengan jelas: "bahwa dia mudallis." Dan juga dipastikan
dengan: dia seorang syiah. Oleh karena itu, beliau menyebut-
kan dalam risalah beliau Tbabaqat Mudallisins3: "Tabi'in
yang dikenal dengan dha'if hafalannya, terkenal dengan
tadliis yang buruk." Juga disebutkan dalam al-Martabah
a-Rabi'ab (tingkat keempat): "siapa yang disepakati bahwa
dia bukan bujjah sedikitpun dari hadis mereka kecuali jika
terang-terangan bahwa dia mmdengar karma banyaknya
menyamarkan dari dhu'afa' dan orang-orang yang tidak
dikenal, seperti Baqiyab bin'Walid sebagaimana yang dise-
butkan dalarn muqaddimah."

Dua nash dari al-Hafizh ini adalah bukti atas keraguan-
nya di dalam mendbai'ifkan Athiyah sebagai seorang mudal-
/is pada kalimat diatas. Ini merupakan salah satu sisi kon-

83 hal.18.
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tradiksi antara kalimat tadi dengan kalimat yang dikutip di
dalam at-Taqib.

Di samping itu, ada sisi lain yang harus diperhatikan,
yaitu bahwa di dalam kalimat ini beliau tidak mensifatinya
dengan sifat "cela" menurut versi beliau, sebagaimana yang
katakan dalam at-Taqrib: "Sering melakukan kesalahan."
Semua ini menunjukkan bahwa al-Hafizh (semoga Allah
merahmatinya) lupa dengan apa yang beliau tulis ketika
men-takhrii hadis ini,

Beliau melakukan kesalahan yang disaksikan sendiri oleh

perkataannya di dalam kitabnya yang lain. Mestinya, akan
lebih baik jika beliau berpegangan dengannya dibanding
dengan kitabnya at-Takbrii, karena disana dia mengutip
langsung dari sumber asalnya. Berbeda dengan dt-Takhrii
yang telah diringkas darinya.

Takala kami menyebutkan kondisi al-Aufi yang hadisnya
dilemahkan oleh beberapa ahli hadis, seperti al-Mundziri
di dalam at-Targhib,s+ an-Nawawi dan Syaikh Islam Ibnu
Taimiyah di dalam al-Qa'idah al-talilab, dan demikian pula
al-Bushairi maka syaikh al-Ghumari berkata di dalam Mis-
bah az-Zuiajah, *Ini adalah sanad yang terdiri dari orang-
orang dba'if. Athiyah, Fudhail bin Marzuq dan al- Fadhl bin
al - Mufaffi q ; s ernu any a dh a' if . "

Shadiq Khan berkata di dalam Nazl al-Abrafs, sesudah

menunjuk hadis ini dan hadis Bilal yang datang sesudahnya;

Kemudian ia berkata, II: 265, Diriwayatkan oleh Ibnu Malah dengan sanad yang
terdapat 'pembicaraan" di dalamnya. Dan ia mendha'itlannya dilempat lain, I: 130-
131, ketika ia memulainya dengan ucapan "diriwayatkan' yang mengisyaratkan
bahwa ia tidak mempunyai kemungkinan untuk dihasankan, sebagaimana yang
difelaskan di dalam al-Muqaddimab.
hal.7l.
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" Sanad keduanya lemah. An-Nautawi mmegaskan bal itu di
dalam al-Adzkar."

Hadits kedua:

Hadits Bilal yang ditunjukkan oleh Shiddiq Hasan Khan,
bahwa dia berkata:

, ltl i\)^rr i\ Lrriy tui *M&\ k $t 3$s';,s
4! 

'I i'$'{s J?,i 1r y .3 E ;"\, ei i'\ *
L*l ? ;y tti ,g-r ,?3al; dlU,' *Ft

tl*'t3vir
"Rasulullah iika keluar menuiu sbalat berdoa: 'dengan

nama Allah, aku beriman kepada Allah, bertatpakal ke-
pada-Nya. Ttdak ada daya upaya selain Allah. Ya Allab
dengan hak orang yang meminta kepada-Mw dan hak
tetnpat keluarku ini. Maka aku tidak keluar dengan ielek
dan tidak menolak."'

Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Sunni dalam Amdl
al-Yaum wa al-Lailah86 dari jalan \U7azi' bin nafi' al-Uqaili
dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Jabir bin Abdullah
darinya.

Saya f elaskan, ini sanadnya dha'if sekali. Cacatnya ada
pada'Wazl'. Jika tidak ada dia maka tidaklah menjadi pen-
dusta. Sebagaimana yang saya jelaskan dalam Silsilah adh-
Dha'ifah. Oleh karena itu Nawawi mengatakan, "Hadits
ini dha'if sekali. Disana ada Wazi' bin Nafi' al-Uqaili yang
disepakati kedba'ifannya. Dia juga mungkar hadis."

85 no.82.
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Ibnu Hajar berkata setelah menyebutkan takhriinya, "Ini
adalah badis salah sekali." Dikeluarkan oleh Daruquthni
dalam al-Ifrad dengan teks ini. Dan beliau berkata, *V/Azi'

smdirian dalam hadis ini. dia disepakati dalam kedba'ifannya

iuga dia seorang yang meriwayatkan badis rnungkar. Per-

kataan lain lebih dari ini."
Ibnu Ma'in dan Nasai berkata, "Dia stma sekali tidak

tsiqah."

Abu Hatim dan jama'ah berkata, "Haditsnya ditinggal-
kln."

Hakim berkata, "Dia meriwayatkan hadis palsu."87

Saya tegaskan, tidaklah boleh menguatkan dengan dalil
hadis ini sebagaimana yang dilakukan oleh Syaikh Kautsari
dan Syaikh Ghumari dalam Misbalt az-Zujaiah hal.56 dan

selain mereka dari kalangan ahli bid'ah.

Dengan kedba'ifan kedua hadis ini, keduanya juga tidak
menunjukkan tawasszl melalui mahluk selamanya. Karena
keduanya merujuk kepada tawassul melalui salah satu ben-

tuk tawassul yang disyariatkan yang telah kami sebutkan
sebelumnya, yakni dengan sifat dari sifat Allah ta'ala dan

Karena keduanya bertawassul melalui hak orang yang me-

minta dan hak orang yang berjalan ke masjid. Apakah hak

87 Saya berkata dalam asD-Silsilab adh-Dba'ifal: setelah saya komentari hadis Bilal dan
sebelumnya: "Kesimptlmtnya bahwa hadis ini dha'if dari dua jalan. Salah sattnyd
lebih btrrk dari yang laiz." Sebagian penulis pura-pura keliru dalan: memahami
kalimat ini: "Salah safiinyo lebih buruk dari yatg lain," kemudian menuduh saya

dalam perkataan mereka: "Maka sunggub telah jelas bobua ini adalab dua hadis yang
berbeda dengan sanad yung bnbeda pula dari aual sampai akhir. Maka bagaimana
bisa did moladikan sau badis saja dan merghukwni dengan satu btkum. Ini
menutjukkat kekeliruar or ang yafl g mengatakannya. "
Saya jawab, coba pembaca perhatikan apakah mereka benar dalam pengakuan itu
kemudian memberikan uzur kepada saya dengan sabda Nabi: "Jika ergku tidak
nalu maka berbtatkab sesuka kaliat."



orang yang meminta? Yakni terkabulnya doa. Sedangkan
hak orang yang berjalan ke masjid adalah ampunan Allah
ta'ala. Sehingga tidak diragukan lagi bahwa terkabulnya doa
dan ampunan Allah itu adalah dari sifat-sifatnya. Begitu juga
hak berjalannya muslim menuiu masjid ialah Allah mengam-
puninya, memasukan ke dalam surganya, ampunan Allah,
rahmat-Nya dan memasukkan orang yang mentaatinya ke
dalam surga. Semuanya adalah sifat-sifat Allah ta'ala.

Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa hadis yang di-
gunakan oleh ahli bid'ah berbalik membantah mereka dan
sebagai dalil bagi kami atas mereka. Dan Albamdulillah den-
gan taufiq Allah semata.

Hadits ketiga:

Dari Abu Umamah berkata,

vs s.;it\ty e;tiy6:-,s *,;;r\ b $t\gs SK

afd :.# u ,rts f,> e A ci''rrfur ' ,vt'trr-q,

? 83 ,r:\i3 ,t\jv'Jt a eiA ,s,4\ A1.; )1
. dta'dlu,r *3in 4

"Rasulullah ketika pagi dan sore selalu berdoa dengan
doa ini: 'Ya Allah Engkau lebih berbak untuk disebut
dan lebih berhak untuk diibadahi. Aku mobon kepada-
Mu drngan cahaya waiah-Mu yangmqnyinari langit dan
bumi dan dengan segala bak bagi-Mu dan dengan bak
orang yang meminta kepada-M7,t."'

Haitsami berkata, "Thabrani meriutayatkan badis ini.
Terdapat seorang yang bernama Fadhdbal bin Jubair. Dia
seorang yang disepakati kedba'ifannyA." tt

88 Majma' az-Zauaid,X: 1.77.
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Saya katakan, Dia bahkan dba'if sekali.

Ibnu Hibban, dengan nada menuduh, berkata, *Ia

adalah seorang syaikh yang ?nengaku mmdmgar dari Abu
()mamah, meriuayatkan badis yang bukan hadis beliau."

Beliau berkata juga, "Tidak boleh berhuiiah dengannya

apapun keadaannya dan meriwayatkan badis yang tidak ada

Asalnya."

Ibnu Adi berkata, "Semua hadis-haditsnya tidak ter-

iogo."t'
Saya tegaskan sekali lagi, hadis ini sangat dha'if sehingga

tidak boleh dijadikan penguat. Sebagaimana yang dilakukan
penulis dl-Misbaheo.

Hadits Keempat:

tt eG n 9, 1+6 6i\a, J\t 9u!, y ,i\ "#
,stt;i\r ZiiVrs y:ALGvstA !"t o+: if
,Fs Ltt5l . . . ' 31i3s- )AY*L; *ti"Llt 'G\ '*J

ps *l;'i,r\ b;"tJg:
Dari Anas bin Malik berkata, "Ketika Ibu Ali, Fathimah

binti Asad bin Hasyim wafat. Maka Usamah bin Zaid, Abu
Ayyub al-Anshari, Umar bin Khaththab dan seorang budak
hitam menguburkannya. Setelah selesai maka Rasulullah
masuk dan berkata:'Ya Allab yang menghdupkan dan me-

matikan. Hidup tanpa kematian. Ampunilah ibu Fatbimah
binti Asad ajarkan dan kuatkan huiiabnya dan luaskan ku-

al-Kamil, XXV: 13.
hal. 55.
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burnya dmgan hak nabi-Mu dan para nabi yang sebelumku.
S e sunggu hnya En gkau m ah a p eny ay an g. "'

Haitsami berkata, "Thabarani meriwayatkan dalam
Mu'iaru al-Kabir dan dl-Ausatb. Terdapat orang yang ber-
nama Rub bin Shalab. Ibnu Hibban dan Hakim mentsiqah-
kannya. Dan dirinya adalab dha'if. Sedangkan rawi yang
lain adalab orang-orang yang ada dalam shahih."el

Saya jelaskan, Abu Nuiame2 meriwayatkan dari jalan
Thabarani dengan sanadnya dha'if . Karena Ruh bin Shalah
dalam sanadnya menyendiri. Seperti disampaikan oleh Abu
Nuaim sendiri. Ibnu Adi mendha'ifkan Ruh.

Ibnu Yunus berkata, " Saya meriwayatkan hadis mung-
kar darinya."

Daruquthni berkata, "Dha'if dalam badis."

Ibnu Ma'kula berkata, "Abli hadis mmdba'ifkannya."
Ibnu Adi berkata setelah mengeluarkan dua hadisnya,

"Dia mempunyai banyak hadis dan sebagiannya mung-
kar."

Maka mereka semua sepakat dengan kedha'ifannya se-

hingga hadisnya mungkar karena menyendiri.

Sebagian orang berusaha menguatkan hadis ini dengan
pendapat Ibnu Hibban dan Hakim terhadap Ruh. Akan teta-
pi ini tidak bermanfaat bagi mereka. Ketika mereka tahu
mudahnya keduanya memberikan nilai tsiqah. Dan pendapat
keduanya jika berbeda dengan yang lain tidaklah setara den-
gan pendapat yang lain walau dengan cela yang samar. Maka

91.
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bagaimana jika jelas keadaannya. Saya sudah menjelaskan
dengan terperinci dalam as-Silsilah adh-Dha'ifab 23. Maka
tidak perlu mengulanginya lagi.

Akan tetapi dengan sangat menggelikan mereka berkata:
"syaikb Nasiruddin (saya) mengbukumi hadis ini dengan
dha'if. Maka saya minta ditunjukkan siapa (rawi) dari ahli
h a dis y ang m endb a' ifkanny a ? "

Saya katakan sekali lagi, telah kami sebutkan dba'ifnya
Ruh bin Shalah yang menyendiri. Dan ini mengharuskan
dba'if hadisnya, kecuali jika ada penguat. Dan itu ditiada-
kan oleh Abu Nuaim. Atau ada lalan yang lainnya?

Kemudian mereka berkata, "seandainya hadis ini dha'if
maka dba'ifnya juga ringan yang tidak menghalangi wntuk
beramal dengannya. Sebab ini termasuk persoalan yang ahli
hadis dan abli fiqib membolebkan beramal dengan hadis
dba'if dan bukan dha'if sekali, hanya sebagai targhib wa
tarhib (menganiurkan kebaikan dan memberikan perin-
gatan)."

Maka saya iawab, hadis ini bukan dalam perkara targhib
wa tarbib atau fadhilah amal yang sudah tetap adanya. Teta-
pi berhubungan dengan perkara yang dihukumi boleh atau
tidak boleh. Sehingga lika shahib maka akan menetanpkan
sebuah hukum syar'i. Kalian menyebutkan hadis ini untuk
menetapkan boleh tawassul yang diperdebatkan. Sehingga
jika kalian menerima ini hadis dba'if maka tidak boleh
menjadikan hadis ini sebagai penguat. Dan tidak bisa diba-
yangkan bahwa seorang yang berakal memaksakan hadis ini
dalam bahasan targhib ua tarbiib. Dan beginilah yang mem-
buat orang lari dari tunduk kepada kebenaran, mengatakan
dengan sesuatu yang tidak realistis.



Hadits Kelima:

1r Jgs,bK , J\i #\ n )v i $t * ; U,n
GqVt,^t):A$"psxv-s k

Dari Umaiyah bin Abdullah bin Khalid bin Usaid berka-
ta, " RAsulullah minta pembebasan dengan orang-orang
miskin Muhaiirin."
Pihak kontra berpendapat bahwa hadis ini bermakna

bahwa Nabi ketika minta pertolongan kepada Allah ta'ala
agar menolongnya dan memenangkannya dengan orang-
orang lemah dan miskin dari Muhajirin. Dan ini mereka

anggap sebagai tawassul yang diperdebatkan itu.

Jawabannya ada dua aspek:

Putama; hadis ini dha'if. Dikeluarkan oleh Thabranies

dengan sanad: dari Muhammad bin Ishak bin Rahawaih dari
ayahku dari Isa bin Yunus dari ayahku dari Umaiyah. Dan
dari Abdullah bin Muhammad bin Abdul aziz al-Baghawi
bin Ubadillah bin Umar al-Qawariri dari Yahya bin Said

dari Sufyan dari Abu Ishak dari Umaiyah bin Khalid. Kemu-
dian meriwayatkan iuga dari ialan Qais bin Rabi' dari Abu
Ishak dari Muhlib bin Abi Shafrah dari Umaiyah bin Khalid

-marfu'an- dengan lafazh: " ...beliau tninta pertolongan dan

minta kemenangan dengan orang-orang lemah dari kaum
muslimin"

Saya ielaskan, pusatnya adalah Umaiyah. Dia bukan sa-

habat sehingga hadisnya mursal dba'if.

Ibnu Abdil Barr berkata, "Tidak sbahih menurut saya

kalau dia sahabat. Dan hadis ini rnursal."ea

al-Mtiam al-Kabir I: 81-82.
al-Isti'ab, l: 38.
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Al-Hafizh berkata, "Dia bukan sahabat dan tidak

rueffipunyai riwayat."es

Saya f elask an, ada penyakit yang lain iuga, yaitu keran-

cuan Abu Ishak dan penggunaan a'nA'nah (dari) sedangkan

dia adalah mudallis. Kecuali lika Sufyan mendengar sebelum

kerancuan Abu Ishak. Sehingga tersisa penyakit hadis ini

dengan penggunaan A'nA'nah. Jadi ielaskedha'ifan hadis ini

sehingga tidak bisa meniadi dalil. Ini adalah jawaban yang

Pertama.
Kedua; Seandainya hadis ini sbahih maka tidaklah

menunjukkan seperti halnya hadis IJmar, hadis orang buta

yaitu denganbertautassul melalui doa orang saleh.

Munawi berk ata, " Adal ah di a mint a p n t ol ongan ", y akni

pertolongan dalam PePerangan. Seperti firman Allah ta'alaz

'glivf;v '31tA*:-s l,Y

"Jika kamu minta pertolongan maka telah datang ke'
padamu kemmangan " (QS. al-Anfal: 19)e5

Zamakhsari berkata,

. 'r;ii, yaitu meminta pertolongan;

. 1;44\6ry17;'.-,yaitu dengan doa orang-orang miskin

y aig tidak it..t ioryai harta.

Saya katakan, disebutkan tafsir hadis ini dalam hadis

Nasai, II: 15, dengan lafaz:

'i* ,y'^\ ,p" tzt

9S
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"Sesunggubnya Allah menolong umat ini dengan orang-
orang lemah mereka dengan doa mereka, kebaikan mereka
dan keikhlasan mereka" sanadnya shahih. Sumbernya dari
Shabih Bukbai,Yl:67. Hadis ini telah menjelaskan bahwa
"memintt kemenangan" adalah dengan doa orang-orang
saleh, bukan dengan diri-diri dan kemuliaan mereka.

Dan menguatkan argumentasi ini dengan hadis dalam
riwayat Qais bin Rabi' dengan lafadz: Wd" S'gii-'6g
). Dan kita tahu bahwa minta pertolongan dengan orang-
orang saleh adalah dengan doa mereka, kebaikan mereka
dan keikhlasan mereka. Begitu juga meminta kemenangan.
Dengan ini, jika hadis ini shahih, maka sebagai dalil dari
tawassul yang disyariatkan dan bukti kepada mereka. A/-
bamdulillah.

Hadits keenam:

U , Jti ';iAr;ttld o;nittl,Yij"ti^dt i ?'r
,4s rsi u,3V6 $_efrq# *,fiU +3

A +s U Jtt , ',i)A t3 \33r .*fr
Cis\ e\i JL Lj\j a)3 L8 4s:'cg,ii53
3)1 i $i i: g $t j*S'e'.fi'r'U a\"t, vi*
fu 'tis 6 Lfr , 3vi qy Ft #\y q\ JL

(:33it v
Dari Umar bin Khaththab -secara marfu-z "Tatkala
Adam mengakui dosa-dosanya maka dia berkatA, 'YA

Allah aku minta dmgan hak Muhammad iika Engkau
tidak mengampuniku.' Maka Allab berfirman, 'Hai
Adam, bagaimana engkau bisa mengetahui Muhammad
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yang belum Aku ciptakan?' Adam berkata, 'Ya Rabbi
ffiengapa Engkau ciptakan aku dengan tangan'Mu dan

Engkau tiupkan roh kepadaku kemudian aku angkat
kepalaku dan melibat di tiang Arsy tertulis: 'La llaha
illallab Muhammad Rasulullah', maka aku mmgetahui
tidaklah Engkau sandingkan nAma seseorang dengan

nama-Mu selain yang kepada makbuk yang Egkau cin-

tai.' Maka Allah berfirman,'Aku arnpuni dosamu, sean-

dainya bukan karena Muhammad maka tidaklab Aku
ciptakan dirimu."'
Hadits ini dikeluarkan oleh al-HakimeT dengan jalan

Abul Harits Abdullah bin Muslim al-Fihri, dari Ismail bin

Maslamah, dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari
ayahnya dari kakeknya dari Umar. Kemudian berkata, "Sa-

nadnya shahib dan ini adalab hadis pertarna dari Abdur-
rahman bin Zaid bin Aslam yang aku sebutkan dalam kitab
ini."

Dzahabi mengomentarinya, dengan berkata, "Saya ber-

kata,'Ini hadis palsu. Aku tidak tahu siapa Abdurrabman
bin Zaid bin Aslam itn."'

Saya katakan, pernyataan al-Hakim dalam al-Mustadrak
,tI ini sangat kontradiktif dengan al-Mustadrak,lll: 332,
yakni sebuah hadis dari Abdurrahman dan tidak mensbahib'

kannya, bahkan berkata, "Bukhari Muslim tidak berhuiiah

dengan Abdurrahman bin Zaid." !

Saya tegaskan, Abdurrahman ini disebutkan oleh adz-

Dzahabi dalam al-Mizan dan menyebutkan hadis ini kemu-

dian berkata, "Ini badis batil."

97 al-M*stadrak,ll: 675.



Begitu juga Ibnu Hajar menyebutkan dalam al-Lisan,
III: 350 dan menambahkan: "Tidak iaub dengan tingkatan
sebelumnya."

Saya katakan, Sebelumnya adalah Abdullah bin Muslim
bin Rasyid. al-Hafizh berkata, "Ibnu bibban menyebutkan-
nya bahwa dia memalsu hadis. Memalsu badis Laits, Malik
dan Ibnu Luhaiah. Tidak halal kitab badisnya. Dialab yang
meriwayatkan dari Ibnu Hadbah sebuah naskah seakan-
akan naskab itu digunakan orang."

Saya katakan, Thabrani meriwayatkan |uga dalam al-
IvIu'iam ash-Sbagbif8 dengan sanad yang gelap (tidak jelas).

Sanad sebelum Abdurrahman semuanya tidak dikenal. Seba-
gaimana dikatakan oleh Haitsami: "Thabarani meriwayat-
kan dalam al-Ausath dan ash-Shagbir dengan sanad yang
saya tidak mengenalnlA." zz

Saya jelaskan, ini adalah deskripsi cacat yang tidak leng-
kap. Bisa menimbulkan persepsi bahwa mereka itu tidak
dikenal dengan tercela. Padahal bukan seperti itu, karena
sumbernya Abdurrahman bin zaid bin Aslam ini.

Baihaqi berkata, "Dia mmyendiri, dan dituduh dengan
memalsu hadis."

Hakim sendiri juga melemparkan tuduhan seperti itu.

Oleh karena itu, para ulama mengingkari pens} ahihan
hadis ini oleh Hakim dan menyandarkan padanya dengan
kontradiktif dan kekeliruan.

Syaikhul Islam berkata, "Rituayat Hakim terhadap hadis
ini sebagai hal yang diingkari darinya. Hakim sendiri telah

hal.2O7
Maima' at-Zauaid, VIII: 253.
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ffienyebutkan dalam kitab al-Madkbal ila Ma'ifab ash-

Sbahib min as-Saqim bahwa Abdurrabman bin Zaid bin
Aslam meriwayatkan badis palsu dari ayabnya. Sehingga

tidak samar babwa tanggungjawab pada dirinya. Saya

katakan bahwa Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dha'if
dengan kesepakatan abli hadis dan banyak salahnya. Di
dba'ifkan oleh Ahmad, Abu Zur'ah, Abu hatim, Nasai, Da-
ruquthni dan selain mereka." loo

Ibnu Hibban berkata, "Dia banyakmunbolak-balik beri-

ta dan dia tidak tabu. Sampai-sampai banyak dari riwayat-
nya merafa'kan yang mursal dengan sanad yang mauquf.
Sehingga b erh ak untuh ditinggalkan. "

Sedangkan pensbahiban Hakim seperti hadis ini sebagai

hal yang sudah diingkari oleh para imam ahli hadis. Mereka
berkata, " Hakim mmshahihkan hadis-hadits yang menurut
ahli hadis sebagai hadis palsu dan dusta. Oleh karena itu ahli
badis tidak berpegang semata dengan tashihnya Hakim."

Saya tegaskan, Hakim sendiri juga mencantumkan Ab-
durrahman binZaid bin Aslam dalam kitabnya odh-Dhu'afa'
(orang-orang yang dha'ifl sebagaiman yang disebutkan oleh

Allamah Ibnu Abdul Hadi. Dan berkata di akhirnya:

"Orang-orang yang aku sebutkan disini adalah mereka
yang tnenurutku ada celanya. Dan celaan itu tidak tetap

selain dengan bukt;. Maka merehalah ordng-orang yang

aku jelaskan celanya bagi yang tnettnta kepadaku. Dan
celaan tidaklab aku lakukan dengan fanatisme buta dan

kebencian. Dan yang aku sarankan kepada penuntut
ilmu agar tidak menulis satu hadispun dari mereka yang

70O al-Qa'idah al-Jakilab: 89
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aku tuliskan di sini. Maka orang yang meriwayatkan
darinya akan termasuk dalam sabda Nabi:'Siapa yang
meriwayatkan satu hadis danmengetahui itu adalab dus-
ta maka dia termasuk seorang pendusta."'

Saya katakan, siapa yang memerhatikan perkataan al-
Hakim dengan teliti maka akan jelas bahwa hadis Abdur-
rahman bin Zaid bin Aslam itu adalah palsu menurut Ha-
kim sendiri. Dan siapa meriwayatkannya setelah mengetahui
maka dia termasuk salah seorang pendusta.

Dan ketika diteliti, maka pendapat para ahli ilmu se-

perti Ibnu Taimiyah, adz-Dzahabi dan Ibnu Hajar telah ber-
sepakat mengenai kebatilan hadis ini. Begitu juga dengan
Ibnu Abdul Hadi. Maka tidaklah boleh kepada siapa saja

yang berimana kepada hari akhir untuk menshahibkan hadis
ini setelah kesepakatan mereka akan kepalsuan hadis ini.
\U7alaupun dengan alasan mengikuti satu pendapat Hakim
sementara ada pendapatnya yang lain dengan memilihkan
bagi penuntut ilmu agar tidak mengambil hadis dari Abdur-
rahman, siapa yang melakukannya maka termasuk diantara
para pendusta.

Perhatian:

Jika Anda telah mengetahuinya maka perkataan seba-

gian masyayikb:

"sesunggubnya bukum Syaikh Nasiruddin al-Albani ter-
hadap badis ini dengan 'dusta dan palsu' adalab batil,
sebab dia hanya bersandar pada pendapat adz-Dzahabi
yang mengatakan babwa itu adalah palsu."

Ini adalah benar-benar batil, sebab para ahli hadis telah
mencocoki adz-Dzahabi dalam pendapatnya. Kemudian mere-
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ka berkata, "DAn sandaran Dzahabi adalab orang yang ada

dalam sanad Hakim sebagai seorang tertudub semata."

Saya sanggah, ini juga batil, karena orang yang dimak-
sud adalah Abdullah bin Muslim al-Fihri yang tidak diketa-
hui oleh Dzahabi dan dia tidak menuduhnya. Dan saya tidak
yakin apakah ini tidak mereka ketahui atau pura-pura tidak
tahu karena ambisi diri mereka. Dan paling-paling mereka
juga berkata, "AkAn tetapi ada sanad yang lain, menurut
Tbabrani, yang tidak didalamnya orang yang tertuduh ini.
tJiung-uiungnya adalab ada di dalamnya yang tidak diketa-
nu|.

Saya katakan, bahkan ada tiga orang yang tidak dikenal,
dan jika mereka tidak mengetahui maka mengapa mereka
tidak meniru perkataan Haitsami ketika mengatakan, "DAn

di dalam ada yang tidak aku ketahui." Tapi dengan meng-

gunakan kalimat: "Di dalamnya ada orang yang tidak dike-
nal."!? Dan sebabnya adalah bahwa perkataan Haitsami
itu menunjukkan ada beberapa orang yang tidak dikenal
dengan terus terang. Akan tetapi ungkapan mereka menun-
jukkan satu atau lebih yang tidak dikenal. Dan ini sebagai

kamuflase kepada pembaca. Dan kita berlindung dari tipu
daya ini.

Kemudian mereka berkata, "Di dalamnya ada Abdurrah-
man bin Zaid yang kuat menurut ibnu Haiar adalab dha'if.
Dan ini deraiat teringan dalam pntdha'ifan."

Saya katakan, Akan tetapi menurut ulama selain al-Ha-
fizh lebih dari sekedar dha'if. Abu Nuaim mengatakan, Dia
meriwayatkan dari ayahnya hadis-hadits palsu. Begitu pula

pendapat al-Hakim dan Abu Nuaim sebagai orang yang san-

gat mudah memberikan gelar tsiqab. Sehingga jika keduanya



mencela maka berarti telah jelas bagi mereka celaan pada

Abdurrahman bin Zaid. Oleh karena itu, ahli ilmi sepakat
dengan kedha'ifannya. Bahkan, Ali Ibnu Madini dan Ibnu
Sa'ad dan selain keduanya mengatakan sangat dba'if.

Thahawi berkata, "Haditsnya menurut ahli ilmu adalab
puncak dari kedha'ifan." Sehingga dia itu memang terke-
nal dengan dha'if sepanjang iaman. Dan sebenarnya dalil
mereka hanya membebek kepada al-Hafizh Ibnu Hajar den-

gan mengatakan dha'if. Dan ikut-ikutan ini tidaklah tepat
setelah al-Hafizh mengatakan tentang hadisnya dengan'beri-
ta yang batil' sebagaimana disebutkan beliau dalam Lisan
al-Mizan.

Maka dalil-dalil yang banyak ini menunjukan bahwa
mereka sama sekali tidak menginginkan kebenaran akan
tetapi mengikuti hawa nafsu saja. Sebab mereka bersikeras
mengambil satu pendapat al-Hafizh sementara melempar-
kan pendapat beliau yang sesuai dengan adz-Dzahabi dan
pendapat ahli ilmu yang lain. Bahkan mereka mengaburkan
kepada orang lain seakan-akan hal ini merupakan perkara
yang masih diperselisihkan ahli ilmu. Maka lihatlah apa per-

kataan mereka selanjutnya: "Jika rnernang kondisinya seper-

ti itu maka hadis itu bukan palsu atau sangat dha'if. Tapi

tergolong imis yang masih bisa digunakan dalam fadhilah
amal."

Saya berkata, perkataan ini gugur dalam dua aspek.

Pertama, bahwa pendapat ini dibangun dengan dasar

bahwa Abdurrahman dba'if saia. Padahal tidak demikian
halnya bahkan dha'if sekali dan akan lebih jelas lagi setelah
ini.
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Kedua, bahwa pendapat itu kontradiktif dengan pen-

dapat al-Hafizh sendiri atau para Hafizh yang lainnya. Maka

bagaimana mereka bertentangan dengan para Hafizh (huf-

f.azh) yang lain. Bahkan berkata, "Mdka kami dalatn badis

ini beserta orang yang tidak ?nenganggap ini palsu seperti

Hahim, al-Hafizh Subki. Kami tidak berprasangka buruk
terhadap Dzahabi akan tetapi kami melihat kedua Hafizh
ini lebih dekat kePada kebmaran."

Saya katakan, tidaklah samar bahwa komentar ini meru-

pakan kamuflase dan kerancuan. Sesungguhnya al-Hakim
hanya berpendapat dalam al-Mustadrak dengan menshahih'

kan hadis. Sementara Subki hanya mengikuti beliau, seba-

gaimana yang dikatakan oleh Hafizh Ibnu AbdulHadi dalam

as b - S h arim al -Ivlunkil o 1 :

"Saya merasa heran bagaimana Subki mengikuti al-Ha-
kim dan mensbabihkannya, padahal hadis ini tidak shahlh

dan tidak tetap, bahkan dha'if sekali. Sebagian imam meng-

hukumi dengan palsu. Tidak ada dalam sanadnya dari Ha-

kim sampai Abdurrahman yang shahih. Seandainya shahih

sampai Abdurrahman maka iaga dha'iltidak bisa diladikan
buijah. Karena ada Abdurrahman dalam sanadnya. Dan
sungguh Hakim melakukan kesalahan yang fataL Bagaima-

na dia mencantumkan Abdurrahman dalam kitab adh-
Dhu'afa'sebagai salah satu dari mereka. Dengan kesalahan

fatal dan kotradiktif ini masih ada saja yang menjadikan-
nya sebagai sandaran dan mengikutinya. Dan berkata, "Dan

kami bersand.ar dalarn mensbahibkannya dengan tashhih
dari Hakim."
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Lihatlah kekonyolan dan kesalahan fatal ini. Bagaimana
para penentang itu mendatangkan hadis yang tidak shabih
bahkan palsu kemudian menshahihkannya dan bersandar
pada al-Hakim. Bersamaan dengan felasnya kontradiktif
dan kesalahan Hakim dan mengetahui kedha'ifan riwayat,
celaan serta pendapat-pendapat yang sudah terkenal ten-
tangnya.

Saya katakan, inilah perkara Subki akibat ikut-ikutan
al-Hakim dalam menshahihkan hadis ini. Dan ini akibat ke-
salahan diri mereka sendiri. Berbeda dengan orang-orang
yang sekedar fanatisme mereka berdua. Mereka menyelisihi
para ulama yang mengatakan palsunya hadis ini dan kebatil-
annya, jadi bukan hanya menyelisihi adz-Dzahabi saja tapi
siapa saja yang sepakat dengannya. Maka seorang yang ber-
akalmemerhatikan bagaimana kelakuan hawa nafsu kepada
pemiliknya. Mereka ingin membersihkan diri-diri mereka
dari menuduh Dzahabi saja ternyata kenyataan lebih pahit
dan buruk dengan menuduh para ulama yang berbeda den-
gan mereka.

Dan dari kengawuran mereka terhadap ahli ilmu yak-
ni perkataan mereka, setelah menunjukkan jalan lain dari
Thabrani, "Dzahabi tidak melihat sanad ini, seandainya me-
lihatnya maka tidak akan mengatakan seperti itu."

Saya tegaskan kembali, Perkataan ini sangat ngawur.
Dzahabi menghukumi hadis ini sebagai hadis palsu dan ba-
til dari jalan al-Hakim. Di dalamnya ada Abdurrahman bin
Zaid bin Aslam dan orang lain yang tidak dikenal. Sedang-
kan jalan Thabrani juga berpusat pada Abdurrahman ini
dan tiga orang yang tidak dikenal. Maka bagaimana bisa
dibenarkan perkataan mereka itu.
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Saya tidak tahu apakah ini kekeliruan atau kesombongan
yang terungkap atau kebodohan yang bertingkat-tingkat.
Semoga Allah memberikan rahmat dan hidayah-Nya.

Telah sangat jelas bagi pembaca, bahwa dalam hadis ini
ada dua penyakit:

Pertarna, Abdurrahman bin Zaidbin Aslam. Dia adalah

dha'if sekali.

Kedua, gelapnya sanad sampai Abdurrahman

Saya menemukan cacat yang lain selain keduanya, yaitu
kegoncangan Abdurrahman atau dibawahnya. Terkadang,

Abdurrahm an rnem ar fukanny a. Terkad ang meriwayatka n

dengan mauquf sampai Umar dan tidak menyambungnya

sampai Nabi.

Abu Bakar al-Ajurri dalam asy-Syai'ab hal 427 meri-
wayatkan dari jalan Abdullah bin Ismail bin Abu maryam
dari Abdurrahman bin Zaid. Abdullah ini saya tidak me-

ngenalnya. Maka tidak sbahih dari Umar baik marfu' atau

mauquf.

Kemudian meriwayatkan dari jalan lain dari Abdurrah-
man bin Abu Zunad dari ayahnya dia berkata, "Kalimat
yang dikatakan Adam ketika bertaubat: 'Ya Allah aku minta
dengan hak Mubammad..."' maka ini dengan tnursal atau

mauquf sama saja, karena dalam sanadnya ada Ibnu Abu
Zunad yang dba'if sekali. Juga Usman bin Khalid ayah Abu
Marwan al-Ustmani. Nasai berkata, "Dia tidak tsiqab."

Atas dasar ini, maka tidak aneh jika mengatakan bah-
wa hadis ini berasal dari israiliyat yang menyebar kepada

kaum muslimin dari wanita muslimah bekas ahli kitab atau
selain ahli kitab. Atau dari kitab-kitab mereka yang tidak
bisa dipercaya. Kemudian ditambahkan dengan perubahan



dan penggantian seperti yang diielaskan oleh Syaikhul Islam.
Selanjutnya sebagian rawi dha'if, dengan sengaja atau tidak,
mengangk atny^ kepada Nabi.

Hadits ini bertentangan dengan al-Qur'an
Faktor yang menguatkan para ulama mengatakan kepal-

suan hadis dan kebatilannya adalah bahwa hadis ini berten-
tangan dengan al-Qur'an al-Karim dalam dua faktor:

Pertama; hadis ini berisi bahwa bahwa ampunan Allah
kepada Adam karena sebab tawassulnya dengan Nabi Mu-
hammad. Sedangkan Allah berfirman,

@ f-;' ')t;ri'ii frt rv iui #'ii v iit; 7;*;
"Maka Adam mmdapatkan kalimat dari Tubannya dan
bertaubat kepada-Nya. Sesungguhnya Dia Maha peneri-
ma taubat dan pmyayang." (QS. al-Baqarah: 37)

Ibnu Abbas, tufiumanul Qur'an (ahli tafsir al-Qur'an),
menafsirkan kalimat yang dimaksudkan dengan yang ber-
beda dengan hadis ini. Al-Hafti-roz mengeluarkan hadis
darinya:

Adam berkata, "Wahai Tuhanku, bukankah Engkau
menciptakan aku dengan tangan-Mu?"

Allah meniawab, "Ya, tentu saja."

Kemudian adam bertanya, "Bukankah Engkau meniup-
kan roh-Mu padaku?"

Allah meniawab, "Ya, itu betul!."
Adam berkata, "Bukankah Engkau berikan tempat ting-

gal di surga?"

102 III:545.
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Allah menjawab, "Ya."

Adam Berkata lagi, "Bukankah rahmat-Mu mendahului

murkamu?"

Allah menjawab, "Ya, lalu?"

Adam berkata, "Apakah jika aku bertaubat dan memer-

baiki diri maka Engkau akan kembalikan aku ke surga?"

Allah menjawab: "Ya!"
Maka itulah firman-Nya: "Maka Adam mendapatkan

kalimat dari Tubannya dan bertaubat kepada-Nya. Sesung'

guhnya Dia Maba penerima taubat dan penyayang." (QS.

al-Baqarah:37)

Hakim berkata bahwa sanadnya shahih. Dan Dzahabi

menyepakatinya. Dan itu sebagaimana pendapat kedua-

nya.

Saya tegaskan, perkataan Ibnu Abbas ini dihukumi se-

bagai marfu', karena dua sebab:

Pertama; Bahwa itu adalah perkara yang ghaib yang ti-
dak mungkin dari pikiran semata.

Kedua; Bahwa ini menuniukkan tafsir ayat- Sehingga jika

demikian dihukumi dengan marfu'. Terlebih dari pendapat

Imam ahli tafsir Abdullah bin Abbas yang Rasulullah telah

berdoa untuknya: *Ya Allah faqihkanlah dalam agama dan

ai arkan kepadanya ta'wil"
Dan disebutkan juga tafsir kalimat-kalimat ini ada dalam

ayat yang lain :

e;rfi'- "6F.4 (:3it 6 li; bb €31ws,

{ L4L



"Ya Thban kami, kami telab menganiaya diri kami sen-
diri, dan jika Engkau tidak msngarnpuni kami dan mem-
beri rahmat kepada kami, niscaya pastilab kami terma-
suk orang-orang yang rnerugi." (QS. al-Nraf.z 23)

Penafsiran ini didukung oleh Rasyid Ridha dalam taf-
sirnya1o3. Akan tetapi Ibnu Katsirloa mendha'ifkan penaf-
siran ini. Dan tidak ada kontradiktif dalam kedua pendapat
ini bahkan saling menjelaskan. hadis Ibnu Abbas tidak ber-
tentangan dengan apa yang diucapkan oleh Adam setelah
menerima kalimat itu dari Rabbnya. Jadi tidak ada perten-
tangan. Sehingga jelaslah perrentangan hadis dengan al-

Qur'an.
Kedua; Kalimat di akhir hadis: "seandainya bukan ka-

rena Mubammad maka tidaklab aku menciptakanmu". Ini
adalah perkara yang besar yang berkaitan dengan akidah.
Dan tidaklah bisa ditetapkan selain dengan dalil yang mu-
tawatir atat sbahih.Dan seandainya shabih maka pasti dise-
butkan dalam al-Kitab dan sunnah.

Sedangkan pengandaian kebenarannya sementara nash
yang diandaikan dapat dijadikan hujiah itu hilang maka ini
bertentangan dengan firman Allah berikut:

@l;L;rfr otS Sliffi ,eyy
" S e sunggubny a Kami Jah y ang m enurunkan al- Q.ur an,
dan s esungguhny a Kami b enar-b enar m em elih ar dny a "
(QS. adz-Dzikr:91

al-Manar,I:279.
Tafsir Ihi Kttsir,l:87
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Adz-Dzikr di sini mencakup syariat secara keseluruhan,
al-Qur'an dan as-Sunnah, sebagaimana dinyatakan oleh
Ibnu Hazm di dalam al-Ahkam.

Dan Allah telah memberitahukan tentang tujuan pen-
ciptaan manusia dan jin dalam firman-Nya:

@o41- :ila'Jr: {: J;au:
"Tidaklah Aku ciptakan iin dan manusia kecuali untuk

beribadah kepada-Ku" (QS. Adz-Dzariyat:56) maka semua

yang bertentangan dengan hikmah ini atau menambahnya ti-
daklah bisa diterima kecuali dengan dalil yang jelas dan sba-

hib dari Rasulullah. Semisal hadis yang batil ini. atau seperti
yang terkenal di masyarakat: "seandainya bukan karenamu
Ahmad (mirza ghulam Ahmad) tidaklab diciptakan bintang-
bintang." Dan ini adalah palsu sebagaimana yang dikatakan
oleh Syaukani dan Shan'ani dalam al-Fawa'id al-Maimu'ah
fi al-Ahadis al-Maudhu'dbl0s. Dan inilah yang digembar-
gemborkan oleh si Nabi Palsu Mirza Ghulam Ahmad yang
mengaku bahwa dia telah menerima wahyu dengan hadis
palsu ini dalam kitab mereka Haqiqab al-Wahyi106.

Dan taruhlah bahwa ini hanyalah sebatas hadis dha'if
saja maka ini pun bertentangan denga para ahli ilmu sehing-
ga tidak boleh meniadikannya sebagai dalil dalam tawassul
yang diperdebatkan itu. Karena hukum syar'i yang lima itu,
jika perbuatan mereka itu dianggap ibadah, baik itu wajib
atar: mustashhab maka harus dengan nash yang shahib dan
tetap. Jika hadis itr dha'if maka tidak bisa sebagai dalil sama

sekali. Dan penjelasan ini saya kira cukup insya Allah.

hal.115.
hal. 99
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Hadits Ketujuh

y 1r4,*V':,9,e4\i,7j
"Bertautassullah dengan diriku karena diriku di sisi
Allah adalah besar."

sebagian mereka meriwayatkan dengan redaksi :

'# $t 4,,1v'"u9,*Vl {as fi't {v til
"Jika kalian minta kepada Allah maka mintalab dengan

diriku harena diriku di sisi Allab adalah besAr."

Ini adalah hadis batil yang tidak ada asalnya sedikitpun
dalam kitab-kitab hadis. hadis ini diriwayatkan oleh orang-
orang bodoh dengan sunnah sebegaimana yang disinyalir
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam al-Qa'idah al-

Jalilah107. Beliau berkata, "Walaupun diri Nabi Muhammad
itu di sisi Allah lebih besar dari diri semua para Nabi dan
Rasul akan tetapi diri mahluk di sisi Pencipta tidaklah sama

dengan diri mahluk di sisi mahluk. Maka tidaklah akan
memberikan syafaat selain atas izinnya. Dan mahluk mem-

berikan syafaat kepada mahluk tanpa perlu izin dari-Nya.
Karena jika dimintai syaf.aat maka akan menjadikannya se-

kutu bagi-Nya:

JG; <b1;',- { ;i,i ei q {t 6-li V; ,y

V li etl4j-"fi6 ,6'i(A{t o.53i -: t'1
6i :A ny;,*.'^itAi e't; @ /ei n &';

,74 ar',

Ny,4

107 hal.132,150.
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"Katakanlah,'serulah mereka yang kamu anggap (seba-

gai tuban) selain Allab, mereka tidak memiliki (kekua-
saan) seberat zarrabpun di langit dan di bumi, dan
mereka tidak mernpunyai suatu sabampun dalam (pen-

ciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di
antara mereka yang meniadi pembantu bagi-Nya. dan
tiadalah berguna syafa'at di sisi Allab melainkan bagi
orang yang telah diizinkan-Nya memeroleh syafa'at
itt r."' (QS. Saba' : 22-23)

Maka bukan sebuah keharusan dengan keberadaan diri
Nabi di sisi Allah itu besar kemudian bertawasszl melalui-
nya karena tidak adanya perintah dari beliau. Contoh lain
misalnya, bahwa ruku dan sujud itu sebuah perbuatan yang
agung. Sebagian orang ruku dan sujud kepada pembesar dan

raja-raja mereka yang diagungkan mereka. Dan nabi Mu-
hammad menurut kaum muslimin sebagai pribadi yang pa-

ling agung dan tinggi. Kemudian apakah diperbolehkan un-
tuk melakukan ruku dan sujud kepada beliau dimasa hidup
atau setelah beliau wafat?

Jawab: Menjadi keharusan bagi yang membolehkannya
untuk menetapkan dalam syariat. Dan telah tetap dalam
syariat bahwa ruku'dan suiud itu tidak boleh dilakukan selain
kepada Allah semata. Dan Nabi telah melarang seseorang
ruku dan sujud kepada orang lain, sebagaimana dalam as-

Sunnah dimakruhkannya berdiri karena kedatangan Nabi.
Maka ini menunjukkan tidak disyariatkannya. Apakah
terpikir oleh kita bahwa terlarangnya kita untuk ruku dan
sujud kepada Nabi itu sebagai pengingkaran kita kepada diri
nabi dan martabat beliau? Tentu tidak demikian.



Begitu juga apakah seseorang mampu dengan dasar
tetapnya diri Nabi untuk menetapkan bolehnya sujud dan
ruku kepadanya? Tentu juga tidak demikian.

Dengan ini maka menfadi jelaslah bahwa tetapnya ke-

muliaan diri Nabi tidak otomatis bolehnya bertauassul me-
lalui diri beliau selama tida ditetapkan oleh syari'at.

Dan dari kemuliaan diri nabi adalah mengikuti dan men-

taatinya seperti wajibnya mentaati Rabbnya. Dan telah tetap
sabda Nabi :

2ptsi'\1' $YH*WLKiu
"Tidaklah aku tinggalkan sesuatu yang mendekatkan
diri kepada Allab selain apa yang aku perintahkan ke-
pada kalian."lo&

Jika Nabi tidak memerintahkan tawasszl seperti ini atau-
pun menganjurkan maka bukanlah itu sebagai ibadah. Maka
wajib untuk mengikutinya dan meninggalkan emosional
semata. Dan tidaklah boleh seseorang untuk memasukkan
dalam agama Allah sedikitpun juga dengan dalih cinta ke-
pada Nabi. Cinta yang benar itu dengan mengikutinya dan

bukan mengada-ada sebagaimana firman Allah ta'ala:

fii':6.;t h Hr,ri'F+r- u$t|rt'rtr; Bot,i,
@'#.'::;,

"Katakanlah jika kalian cinta kepada Allah maka ikuti-
lah aku maka Allah akan tnencintai kalian." (QS. Ali
Imran:31)

108 HR. asy-Syafi'i, ath-Thabarari dan lainnya
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Seorang penyair berkata,
"Engkau bermaksiat pada-Nya dengan mangaku cinta
ini adalab kata yang manis di bibir saia

Jika cintamu benar maka engkau 'kan taati-Nya karna
cinta itu mentaati yang dicintai"

Dua atsar yang dha'if
Pevfazra.'Atsar minta huian dengan Nabi setelah wafat

beliau:

Setelah kami sebutkan hadits-hadits yang dha'if dalam
tawassul melalui Nabi maka kami akan sebutkan beberapa
atsar yang digunakan oleh orang yang membolehkan ber-

tawassul yang bid'ah ini untuk kami jelaskan sbabih dan
dha'ifnya, dan apakah ada keterkiatan dengannya atau ti-
dak?.

Saya katakan, al-Hafizh Ibnu Hajarl0e berkata, "Ibnu Abi
Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahil: dari Abu
Saleh as-Saman dari Malik ad-Dari -dia bendahara Umar-
berkata, 'Ketika kemarau panjang menimpa kami, datang-
lah seorang ke kubur Nabi dan berkata,''Wabai Rasulullah,
mintakan hujan bagiumatmu, karmamereka binasa.' Kemu-
dian orang itu bermimpi ditatangi seseorang dan mengataka
padanya,'Datanglah kepada Umar...."' Dan diriwayatkan
oleh Saif dalam al-Futub bahwa yang bermimpi itu adalah
Bilal bin harits al-Muzani, salah seorang sahabat.

Saya jawab dari beberapa sisi:

Pertama; Saya tidak menerima keshabiban kisah ini,
karena Malik ad-Dari tidak dikenal keadilannya dan kekuat-

7O9 al-Fath,lU397.



an hafalannya. Dan itu adalah dua syarat yang pokok dalam
sanad yang shahib, sebagaiman ditetapkan dalam ilmu
hadis.

Ibnu Abu Hatim menyebutkan dirinya dan tidak me-
nyebutkan orang yang meriwayatkan darinya selain Abu
Saleh. Ini menunjukkan bahwa dia itu tidak dikenal. Dan
dikuatkan juga bahwa Ibnu Abu Hatim tidak memberikan
komentar apapun padanya. Dan ini tidak bertentangan den-
gan perkataan al-Hafizh: "...sanadnya shabib dari riwayat
Abu Saleh...". Kita katakan bahwa ini bukan menunjukkan
keshabihan seluruh sanad, akan tetapi sanad sampai Abu
Saleh saja. Seandainya tidak seperti itu, mengapa sanadnya
dimulai dari Abu Saleh. Dengan mengawali: "dari Malik ad-
Dari.. sanadnya shahih". Sepertinya ini sebuah kesengajaan
untuk mengelabui pandangan orang.

Para ulama melakukannya seperti itu karena beberapa
sebab, diantaranya: Bahwa mereka kadang tidak menemu-
kan status sebagian rawi. Maka mereka tidak membolehkan
untuk membuang beberapa sanad. Hal tersebut menimbul-
kan kesamaran dalam statusnya. Terlebih lagi jika diguna-
kan sebagai dalil. Dan inilah yang diperbuat oleh al-Hafizh
disini untuk menunjukkan waiibnya mengecek keadaan Ma-
lik atau menunjukan ketidakdikenalnya dirinya.

Dan ini ilmu yang sangat rumit yang tidak diketahui
oleh sembarang orang.

Dan yang menguatkan pendapat saya bahwa al-Hafizh
al-Mundziri110 menyebutkan kisah yang lain dalam riwayat
Malik ad-Dari dari Umar kemudian berkara, "Tbabrani

1,7O at-Tatghib, lll4l-42.
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tneriwayatkan dalam al-Kabir dan rawi yang sampai pada

Malik adalah rawi yang tsiqah dan dikmal. Sedangkan Ma-
lik ad-Dari, saya tidak mengenalnya." Begitu juga yang di-
katakan oleh Haitsami dalam Maima' az-Zawaidl|l.

Sungguh telah keliru pengarang kitab at-Tawashul
dalam meneliti masalah ini dan telah tertipu dengan yang
nampak saja dari komentar al-Hafizh. Dan menjelaskan
bahwa hadis ini shahih. Dan dia berlepas diri dengan per-

kataan: "Maka tidak ada di dalamnya kalimat selain: 'se-

seorang telah datang..."'. Dan bersandar dengan riwayat
yang menyebutkan nama orang itu adalah Bilal bin Harits.
Dan saya telah mengetahui hal tersebut.

Ini tidak ada faidah yang besar, bahkan atsar ini dha'if
dari sumbernya sebab gelapnya (tidakjelasnya) keadaan Ma-
lik ad-Dari seperti yang kami jelaskan.

Kedua; Hadits ini bertentangan dengan dianjurkannya
melaksanakan shalat minta hujan, sebagaimana disebutkan
dalam beberapa hadis yang diambil oleh para kebanyakan
ulama. Bahkan ini bertentangan juga dengan keumuman
ayat dalam doa dan istighfar.

Seperti dalam firman Allah,

@ft,; o(x;&,i;#d;
"Maka aku katakan minta ampunlab kepada Rabb ka-
lian sesungguhnya Dia Mabapengampun " (QS. Nuh:
10)

Begitu iuga perbuatan Umar ketika bertawassul melalui
Abbas dan kebiasaan para salaf lainnya ketika mereka minta

1 1 1 III:125.



hujan dengan doa orang yang saleh diantara mereka. Jika
memang hal tersebut sebagai hal yang disyariatkan maka
mereka pasti sudah melakukannya. Dan jika mereka ternya-
ta tidak melakukannya maka berarti tidak disyariatkannya
apa yang ada dalam kisah ini.

Ketiga; Okelah, bila dikatakan bahwa kisah ini sbabih,
namun tetap saja tidak bisa diiadikan huiiah, karena kisah
ini bersumber dari orang yang tidak jelas. Dan disebut den-
gan Bilal dalam riwayat Saif f uga tidak berpengaruh, karena
Saif itu adalah dha'if menurut para ulama hadis. Bahkan
Ibnu Hibban mengatakan, "Dia meriwayatkan hadis palsu
dari orang yang benar." Dan mereka mengatakan, "Dia
membuat badis palsu."

Jika seperti itu kondisinya maka riwayatnya tidak bisa
diterima, lebih lagi jika terjadi pertentangan.

Perhatian:

Saif adalah seorang yang banyak disebut-sebut dalam
Taikb Ibnu Jarir, Ibnu Katsir dan lainnya. Maka selayaknya
orang-orang yang sibuk dengan Tarikh itu agar tidak tertipu
siapa dia sebenarnya dan tidak meriwayatkan sesuatu yang
tidak selayaknya.

Orang semisalnya adalah Luth bin Yahya Abu Mukhnif.
Adz-Dzahabi berkata, "Thkang dongeng yang tidak bisa di-
percaya. Abu Hatim dan lainnya meninggalkannya."ll2

Daruquthni berkata, "Dia adalah dha'if."
Yahya bin Main berkata, "Dia tidak tsiqah."

71,2 al-Mizan.
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Ibnu Adi berkata, " Dia seorang syiah ahli bid'ab dan
tukang dongeng."

Begitu juga seperti Muhammad bin Umar al-\Taqidi -
guru lbnu Saad-, penulis kitab ath-Thabaqat yang banyak
riwayat dari dirinya. Dan Dr. al-Buthi telah tertipu dengan
banyak meriwayatkan dari jalannya. Pasalnya, dia dalam
muqaddimab bukunya Fiqh as-Sirah menyebutkan bahwa
dia hanya menukil riwayat-riwayatyangshabib. Maka mana
yang sbahih dari kitab itu? Dan Waqidi sudah terkenal di-
kalangan ulama ahli hadis dengan orang yang ditinggalkan
hadisnya. Coba Anda renungkan hal itu!

Perbedaan antara tawassul melaluidiri Nabidan dengan
doa beliau.

Keernpa.t; Dalam atsar ini tidaklah ditemukan adanya
tawassul melalui diri Nabi, akan tetapi permintaan doa Nabi
agar Allah menurunkan hujan bagi umatnya. Dan masalah
yang lain adalah meminta doa kepada beliau setelah wafat
beliau. Tidak seorangpun dari ulama salaf yang memboleh-
kan perkara itu.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Nabi atau para
nabi yang lain tidak pernah mensyariatkan kepada ma-
nusia untuk berdoa kepada malaikat atau para nabi atau
orang-orang yang saleb dengan meminta kepada mereka
atau setelah kematian mereka atau ketika mereka tidak
ada di tempaL

Tidak seorangpun pernah berkata, 'Ya malaikat Allah
berikan syafaatmu kepadaku di sisi Allab dan mintakan
kepada Allah etgar menolong kami, memberikan rizki
kepada kami atau memberikan hidayab kepada kami.'



Tidak juga kepada orang-orang yang mati dari para
nabi: 'Ya Nabi Allah, ya wali Allah berdoalab kepada
Allab untuk kami, mintakan kepada Allah untuk kami
agar Allah rnengampuni kami.' Seseorang tidak boleh
rnengucapkan, 'Aku ingin curhat mengenai dosa-do-
saku', atau 'kekurangan rizkiku', atau 'penganiayaan
musuh padaku', atau 'aku ingin kau membalas si fulan
yang menganiaya diriku.' Seseorang iuga tidak boleh
mengucapkan,'Aku adalah tamumu', atau'aku adalab
t etanggarnlt', atat4' mgkau m elindungi s eti ap or an g y ang
meminta perlindungan kepadamu.' Seseorang tidak bo-
leh menulis di atas secarik kertas dan menggantungnyd
di kuburan. Seseorang tidak boleh menulis di atas kertas
bahwa ia meminta perlindungan kepada si Fulan, lalu
ia pergi membawa kertas tersebut kepada orang yang
mengeriakannya; Dan perkataan-perkataan semisal itu
seperti apa yang dilakukan abli kitab di gereia-gereja
mereka dan kaum muslirnin ahli bid'ah di kubur-kubur
para wali dan orang saleh. Dan ini diketahui dengan
pasti bahwa Nabi tidak mensyariatkannya untuk umat-
nya. Begitu juga para nabi sebelumnya tidak mensyari-
atkannya. Demikian iuga tidak seorangpun sababat,
tabi'in yang melakukannya. Dan tidak ada yang meng-
anjurkannya dari para imam mazhab. Tidak ditemukan
mereka melakukannya di musim haii atau diluar musim
haji dmgan meminta kepada Nabi di kuburnya atau me-
minta syafaat Nabi untuk berdoa bagi umattlya."173

Inilah fenomena-fenomena yang terjadi dalam a9ama
islam yang harus disadari. Dan berdasarkan riwayat yang

113 al-Qa'idab al-Jaklah: 19-20
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mutau)atir dan ijma'kaum Muslim menjadi jelaslah bahwa
Nabi saw tidak pernah mensyariatkan hal itu kepada umat-
nya. Begitu pula para nabi sebelumnya, mereka tidak pernah

mensyariatkannya sama sekali. Tak seorang pun di antara
para sahabat dan tabi'in yang berbuat seperti itu. Dan tak
seorang pun di antara para imam kaum Muslim mengan-

;'urkannya, tidak imam yang empat dan tidak pula selain

mereka. Tak seorang pun dari mereka menyunnatkan pada

waktu haji agar seseorang meminta sesuatu kepada Nabi
saw di kuburnya, supaya beliau mensyafaatinya atau men-

doakan umatnya, atau mengadukan kepada Nabi saw ten-

tang musibah dunia dan agama yang menimpa umatnya.

Dahulu para sahabat juga ditimpa dengan berbagai ma-

cam ujian setelah kematian beliau. Terkadang dengan keke-

ringan, kemelaratan, ketakutan dan serangan musuh dan

terkadang dengan dosa-dosa dan kemaksiatan. Dan tidak
terjadi seorangpun diantara mereka untuk datang ke kubur
nabi atau kubur Ibrahim atau kubur dari para Nabi untuk
mengatakan:'Kami mengelub kepadamu dengan kekering-
an, serangan musub atau banyak dosa dan mintakan kepada

Allah bagi kita atau bagi umatmu agar Allah memberikan
rizki, menolongnya atau mengampuni mereka.'

Itu semua dan yang serupa dengannya adalah bid'ah yang

baru yang dibenci oleh semua para imam kaum muslimin.
Semua bentuk bid'ah adalah jelek dan sesat dengan konsensus

kaum muslimin, tidak ada yang wajib atau mustahab.llo

1 14 Ucapan Ibnu Taimiyah di atas dapat ditaliirkan kepada salah satu dari dua kondisi.
Pertama, pembicaraan beliau tersebut dituiukan kepada orang-orang yang tidak
sependapat dengan beliau yang membagi bid'ah sesuai dengan hukum yang lima, di
antara wajib dan istish-bab (sunat).



Siapa yang mengatakan bahwa sebagian bid'ah itu adalah
baik maka itu jika dituniukkan dengan dalil syar'i bahwa itu
dianjurkan. Adapun jika itu bukan waiib ataupun mustahab
maka tidak ada yang mengatakan bahwa itu kebaikan yang
mendekatkan diri kepada Allah. Siapa yang mendekatkan
diri kepada Allah dengan perkara-perkara yang bukan wajib
atau tnustahab maka itu adalah sesat mengikuti setan dan
jalan dari jalan-jalan setan.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud: "Rlstt-
lullah membuat garis kemudian mrnggarisnya ke hanan dan
ke kiri. Kemudian berkata Nabi,'ini adalah ialan Allah. Dan
ini adalah jalan-jalan setan (yang ke kanan dan ke kiri)',
kemudian membaca ayat:

'i;i'J!-r\ l# Sj 7;q,;6 (:, E 'r ,!* tlii, i,\i

@-ir+, e'#)
'(yang Kami perintahkan ini) adalah ialanKu yang lurus,
maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-

ialan (yang lain), karena ialan-jalan itu mencerai berai-
kan kamu dari ialanNya.'" (QS. al-An'am: 153)

Saya katakan, sebagian orang sekarang teriatuh dalam
kesalahan yang menyolok dengan menganalogikan ke-
hidupan nabi di alam barzakh dengan kehidupan di dunia.
Analogi ini adalah analogi yang batil bertentangan dengan
al-Qur'an dan sunnah serta realita. Sebagai contoh yang

Kedua, peogerrian bid'ah yang beliau tuiukan tersebut adalah secara etimologis, yaitu
segala sesuatu yang baru sesudah Nabi saw dan ada dalil syar'i yang menunjukkan
bahwa perbuatan itu memang murni bid'ab. Kami sengaia sebutkan ini sebagai bukti
bahwa ini memang sudah dikenal dari pendapat beliau, yakni semta bid'ah syar'iyyah
(perbuatan vang telah ielas ketentuannya dalam syariat sebagai bid'ah) adalah sesat
dan demikianlah pendapat beliau.
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jelas, bukankah kaum muslimin sudah tidak mungkin ber-

makmum di belakang kuburnya, berbincang dengannya dan
lainnya yang menunjukkan perbedaan yang nyat^.

lstghatsah kepada selain Allah

Hasil dari analogi yang kacau ini adalah maraknya ke-
sesatan yang besar yang menimpa kaum muslimin awam
atau yang memiliki pendidikan tinggi dengan beristightsah
kepada selain Allah dari para nabi atau orang-orang saleh

atau yang lainnya ketika mereka ditimpa kesulitan dan
musibah. Sampai-sampai Anda mendengar bahwa mereka
berombongan mendatangi kubur tertentu dan berisfigbtsah
kepadanya seakan-akan penghuni kubur itu mendengar per-

mintaan dan keluh kesah mereka dari berbagai bahasa. Mere-
ka, penghuni kubur itu, menurut rombongan itu memahami
dan mendengar berbagai bahasa dan bisa membedakannya.
Ini adalah bentuk kesyirikan dalam sifat Allah yang tidak
diketahui oleh kebanyakan manusia sehingga mereka ter-
jatuh dalam kesesatan yang besar itu.

Banyak ay^t-ayat al-Qur'an yang membantah pandang-
an mereka ini. Diantaranyai

@d;{;'&
9i ,K 6KF- ii .a;' ii ,!:1i: tji V:i $

" Katakanlab,' P an ggillah m er eka yang kamu anggap (tu -

ban) selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai
kekuasaan untuk menghilangkan bahaya daripadamu
dan tidak pula memindahkanny4."' (Qs.al-Isra': 56)

Ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan fenomena
ini banyak sekali, bahkan untuk menjelaskan masalah ini,



telah disusun beberapa kitab dan risalah.115 Bila Anda ma-
sih ragu tentang masalah ini silahkan membaca kitab-kitab
tersebut maka insya Allah Anda akan menjumpai kebenaran
di dalamnya. Bahkan saya ingin menghadirkan pendapat-
pendapat ulama Hanafiyah agar tidak disangka bahwa apa
yang kami sampaikan itu tidak hanya dianut oleh pemuka
mazhab yang terkenal.

Syaikh Abu Thayyib Syamsul Hak al-Adzim Abadi ber-
kata,

"Dari kemungkaran yang paling besar dan bid'ab terbe-
sar yaitu apa yang menjadi kebiasaan ahli bid'ab dalam me-
nyebut Syaikh Abdul Qadir Jailani dengan kalimat: ''Wahai
Syaikh Abdul Qadir lailani mohonlab kepada Attab agar Dia
memberi kami sesuatu,' shalat dengan menghadap Baghdad
dan lainnya yang tak terhitung banyaknya. Mereka beriba-
dah kepada selain Allah dengan tanpa ukuran. Mereka tidak
mengetahui bahwa Syaikh tidak bisa menolak dan memberi
manfaat sedikitpun. Namun mengapa mereka beristigbtsah
kepadanya dan meminta urusan kepadanya? Apakah Allah
tidak cukup bagi mereka??

*Ya Allah kami berlindung kepada-Mu dari menyekutu-
kan diri-Mu dan mengagungkan seseorang mahluk-Mu
s ep er ti m enga gun gkan diri - Mu.' 1 1 6

Disebutkan dalam al-Bazaziyah dan kitab fatwa yang
lain: "Siapa yang berkata bahwa arwah masyayikh itu hadir
mengetabui maka kafirlab dia.-117

1 1-5 Di antaranya adalah al-Qo'idah al-Jaklah fi at-Tautassrl wa al-wasilah dan arRadd
'ala Bakti oleh Ibnu Taimiyah.

11,6 at-Ta'kq al-Muglmi ala Sunan ad-DantEttlmi hal. 520-521
177 al-Bahr:Y:734.
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Syaikh Fakhruddin Abu Sa'ad Utsman al-Jayani bin Su-

laiman al-Hanafi dalam risalahnya: "Siapa yang rnengang-

gap babwa orang mati bisa mengatur urusdn dunia selain

Allab dan meyakininya maka dia kafir."

Qadhi Humaidin Nakuri al-Hindi dalam at-Tausyikh
berkata, "Mqeka orang yang berdoa kepada para nabi dan

para wali ketika ditimpa musibah dan suatu urustn dengan

meyakini bahuta mereka mmdengar dan mengetahui kebu-

tuhannya maka itu adalah syirik yang keii dan kebodohan

yang nyata. Allah berfirman,

itt,ii 6-* ; St gi eV3i ;.35;;
@6WSfi, e'i''r:i!!

"siapakah yang lebih sesat daripada orang yang me-

nyembah sembaban-sembaban selain Allah yang tiada

dapat memerkenankan (doa) nya sampai bari kiamat
dan mereka lalai dari (memerhatikan) doa mereka?"
(QS.al-Ahqaf: 5)"

Disebutkan dalam al-Bahr: "seandainya mereka me'
nikah dengan bersyahadat La ilaba illalab ua muhammad

raswlullah maka tidak sah nikahnya. Dan dikafirkan karma
meyakini bahwa Nabi mengetahui yang gbaib."

Dan begitu juga fatwa-fatwa dari Qadhi Khan, al-Aini,
ad-Darul Mukhtar, al-Alamkiriyah dan lainnya dari kitab
ulama mazhab Hanafi.

Adapun ayat-ayat dan sunnah yang membatalkan prin-
sip kesyirikan dan jeleknya pelakunya telah banyak ditulis-
kan. Guru kami, Syaikh Allamah Sayyid Muhamad Nadzir
Husein ad-Dahlawi telah membantah bid'ah-bid'ah itu den-

gan risalah yang mencukupi.



mengbadap langsung ke langit
Darimi meriwayatkan dalam sunannya: Dari Abu

Nu'man dari Said bin Zaid dari Amru bin Malik an-Nukri
dari Abul Jatza' Aus bin Abdullah berkata, " Ketika keke-
ringan panjang menimpa Madinah maka mereka mengelub
kepada Aisyah. Beliau berkata, 'Pergilab ke kubur Nabi,
buatkan lubang ke arah langit sehingga antdra dia dan lan-
git tidak terbalang atap.' Mereka melakukannya kemudian
turunlab buian sehingga tumbuban bersemi. (Jnta-unta men-

iadi gemuk. Sehingga disebut tahun Fataq"'118

Saya katakan, sanadnya dha'if, tidak bisa sebagai dalil
dilihat dari tiga faktor:

Pertama, bahwa Said bin Zaid, saudara Hammad bin
Zaid, adalah dha'if. Hafizh berkata, "shaduq dan mempu-
nyai kerancuan."

Dzahabi berkata, "Yahya bin Said berkata,'dha'if."'
As-Sa'di berkata, "Dia bukan hujjab, mereka mendha'if-

kan hadisnya."

Nasa'i berkata,"Dia bukan orang kuat hafalannya."

Ahmad berkata,"Tidak apa-apa. Yahya bin Said tidak
memerdebatkannya. "

Kedua, bahwa atsar ini terhenti pada bunda Aisyah dan
bukan kepada Rasulullah. Seandainya shahib, dia juga bu-
kan huiiah, karena ada kemungkinan dari ijtihad sahabat
yang bisa benar atau bisa salah dan kita tidak harus meng-
amalkannya.

178 Sunor ad-Darimi, l:43.
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Ketiga, Bahwa Abu Nu'man adalah Muhammad bin Fadl,
dikenal dengan sebutan Baarim.'Walaupun di seorang yang
tsiqah tapi rancu di akhir umurnya. Dan Hafizh Burhanud-
din menyebutkannya dalam bab al-Mttkhtalithin dari kitab-
nya al-Muqaddimab, dia berkata,

"Hukum badisnya adalah diterima iika sebelum ikb-
tilath(rancu) dan tidah diterima jika setelahnya. Atau
kabur perkaranya. Dan tidak diketahui apakab meng-
ambilnya darinya sebelum atau setelah ikhtilath."lle
Saya tegaskan dalam atsar ini tidak diketahui apakah

ad-Darimi mengambilnya sebelum atau setelah ikbtilath. Se-

hingga tidak bisa sebagai hujjah."120

Syaikhul Islam berkata, "Ap" yang diriwayatkan bunda
Aisyah mengenai terbukanya kubur nabi secara langsung
agar menghadap ke langit demi turunnya hujan maka tidak-
lah shahih. Dan sanadnya tidak kuat. Bukti kebohongan ini,
sepanjang kehidupan bunda Aisyah bahwa rumahnya tidak
ada lubang atas bahkan tetap apa adanya seperti jaman nabi
masih hidup. Sebagian tertutup atap dan sebagian terbuka,
dan sinar mentari senantiasa memasukinya. Sebagaimana

telah disebutkan dalam shahihain, dari bunda Aisyah bah-
wa Nabi shalat ashar sementara sinar matahari masuk ke

dalam kamar. Dan tidak nampak bayangan setelah itu. Ka-
mar itu seterusnya seperti itu dalam masjid Rasulullah (mas-
jid Nabawi). Ketika aku pernah masuk ke kamar nabi dan
ternyata dibatasi dengan tembok yang tinggi sekitar kamar

Hal 391
Syaikh Ghumari dalam al-Mishbah, lll:43 pura-pura tidak tahu dan mengaburkan
kesadaran pembaca sehingga menganggap seakan-akan iai atsar yang shokh.

lt9
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bunda Aisyah. Kemudian dibuatkan lubang di atasnya se-

hingga memudahkan orang yang membersihkannya.

Sehingga adanya lubang terbuka itu ketika bunda Aisyah
masih ada adalah sebuah kebohongan.

Seandainya hadis ini shahih pun, tetap saja tidak bisa se-

bagai huiiah, karena tujuan membukanya agar turun rahmat
kepadanya dan tidak ada di dalamnya permohonan kepada
mahluk atau kepada Nabi. Maka dimanakah kalimat yang
menunjukkan tawassul bid'ah itu?

Allah mencintai untuk bertawassul melalui keimanan,
amal saleh, shalawat kepada Nabi, cinta kepadanya, taat
dan loyal karenanya. Itulah hal-hal yang Allah cintai untuk
digunakan sebagai tawassul.

Adapun iika tidak ada yang Allah cintai dari tawassul
dari keimanan atau amal saleh maka ini adalah batil secara

akal dan syar'i.

Secara rasio, maka tidaklah ada pada diri orang tertentu
yang dicintai yang mengharuskan urusanku terpenuhi den-
gan bertawassul melalui dirinya. Jika dalam bentuk doa
darinya atau keimanan dariku, ketaatan maka tidak dira-
gukan lagi bahwa itu sebagai wasilaD. Adapun diri orang
yang dicintai maka wasilah yang mana bagiku jika tidak ada

sebab yang aku diperintahkannya.

Adapun secara syar'i maka disebutkan bahwa ibadah itu
semuanya berlandaskan dengan ittiba' (mengikuti rasul) bu-
kan dengan mengada-ada (bid'ah). Maka tidak ada seorang-
pun yang mensyariatkan dalam agama tanpa izin dari Allah.
Tidak ada seorangpun yang shalat menghadap ke kubur
seseorang dan beralasan bahwa dia lebih mulia daripada

160 >



Ka'bah. Dan telah tetap hadis Nabi: 'Jangan kalian duduk

diatas kubur dan iangan shalat menghadap kubur.'

Pasalnya, bahwa ada segolongan ekstrim melaksanakan

shalat dengan menghadap kubur guru-guru mereka bah-

kan sampai membelakangi kiblat. Dan berkata,'Ini adalab

kiblat yang kbusus sedangkan ka'bah adalah kiblat ydng

umum!'

Sedangkan golongan lain memandang bahwa shalat di

kubur syaikh itu lebih utama dari shalat di masjid walaupun

Masjid al-Haram atau Nabawi atau Aqsha.

Banyak orang mengganggap bahwa doa di kuburan para

nabi dan orang saleh itu lebih utama dari doa di masjid-

masjid. Semua ahli ilmu dalam Islam sepakat bahwa itu ber-

tentangan dengan syariat Islam. Oleh karena itu, siapa yang

tidak berpegang kepada Kitab dan sunnah maka telah sesat

dan menyesatkan.

Selayaknya seorang hamba itu tunduk kepada syariat

Nabi Muhammad yang semPurna dan jelas. Dan memasrah-

kan dirinya bahwa syariat itu datang untuk mendapatkan

mashlahat (kebaikan) dan kesemPurnaan, menghilangkan

kerusakan dan memerkecilnya. Dan jika melihat dari ibadah-

ibadah dan ritual dan selainnya yang dianggapnya baik dan

bermanfaat sesuatu yang tidak disyariatkan bahwa madharat

lebih kuat dari manf a^tnya dan mafsadab (kertsakan)nya

lebih besar dari maslahatnya maka pembuat syariat adalah

hakim yang tidak melalaikan maslahat.

Kemudian ibnu Taimiyah menerangkan,'Doa itu adalah

ibadah yang besar maka selayaknya bagi seorang manusia

untuk menggunakan doa-d oa yang disyariatkan. Karena

dia itu terjaga sebagaimana dalam ibadah-ibadah yang lain.



Maka inilah jalan yang lurus. Semoga Allah memberikan
taufiq bagi saudara-saudara mukmin yang lain."'121

Perhatian:

Ketahuilah, bahwa kitab Darimi ini mengikuri penyu-
susnan kitab sunnah yang empat dengan urutan kitab-kitab
dan bab-bab. Dan oleh karena itu kitab beliau disebut juga
nama sunan. Sebagaimana yang dilakukan Syaikh Dahman
dalam menerbitkan kitab itu.

Dan di masa yang lalu telah dikenal dengan "Musnad
Darimi". Ini ielas merupakan kekeliruan yang besar menurut
ahli ilmu. Ada juga yang menamakan dengan shahih, dan ini
tentu jelas lebih keliru lagi. Karena di dalamnya ada hadis
marfu' yang dha'if, dan mursal atan mu'dbal atau mauquf
yang kebanyakan dba'if seperti atsar ini. Jadi dimanakah
keshabihannya?

Begitu juga memutlakkan nama kitab shahih terhadap
kitab sunan yang empat. Sebagaimana yang dilakukan be-
berapa "Doktor". Ini jelas bertentangan dengan penamaan
surlan dan juga bertentangan dengan kenyataan, karena di
dalamnya ada hadis-hadits dha'if. Dan ini juga bertenrang-
an dengan apa yang dilakukan para penyusunnya yang
terkadang menjelaskan kedha'ifan hadis yang disebutkan,
lebih khusus lagi Imam Tirmidzi yang secara paniang lebar
menjelaskankedha'ifan yang ada dalam kitabnya. Terlebih
lagi dalam sunan Ibnu Majah yang mengandung hadis palsu.
Sehingga tidak mungkin menamakan sunan dengan shahih
selain orang-orang bodoh dan ngawur.

121 ar-Radd ala al-Bakti hal. 68-74.
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4. Syubhat: Menganalogikan Pencipta (Khaliq) dengan
Ciptaan (Makhluq)-Nya

Pihak kontra berpendapat, sesungguhnya bertawassul
melalui diri orang yang saleh dan kedudukan mereka adalah
hal yang diharuskan dan dibolehkan, karena berdasar pada

realita dan keharusan. Jika salah seorang dari kita ada urus-
an kepada raja atau menteri atau pejabat tertentu, maka
tidaklah etis dia datang kepadanya dengan langsung, karena
bisa jadi ia tidak diacuhkan atau bahkan ditolak di awal
pertemuan. Oleh karena itu, secara alami, jika kita meng-

inginkan urusan kepada seorang pejabat tertentu kita akan
mencari siapa yang mengenalnya sehingga bisa mendekat-
kan kepadanya. Dan menjadikan perantara antara dia den-
gan kita. Sehingga apa urusan kita akan terpenuhi. Begitu-
lah perkara antara kita dengan Allah -menurut anggdpdn
mereka- Allah itu agung dan besar sedangkan kita banyak
berbuat dosa sehingga jauh sekali dari Allah. Sehingga tidak
layak bagi kita untuk berdoa secara langsung dan kepada
Allah, karena kami khawatir akan ditolak dan pulang den-
gan tangan hampa.

Sedangkan disana ada orang-orang saleh seperti para
nabi, rasul para syahid yang dekat kepada Allah. Allah
mengabulkan jika mereka meminta dan bermohon syafaat
kepada-Nya. Maka apakah tidak lebih utama jika kita ber-
tawassul melalui diri mereka dan mengawalkan mereka
dalam doa-doa kita dengan harapan Allah melihat kita seba-
gai penghormatan bagi mereka dan mengabulkan doa kita.
Maka mengapa kalian melarang tawassul seperti ini, sedang-

kan manusia biasa mempraktekan antara sesama manusia
dan mengapa kita tidak mempraktekannya kepada Allahi



Kami bantah syubbat ini: Sesungguhnya kalian menya-
makan ar.tara Pencipta dan mahluk-Nya. Kalian menyama-
kan pengurus langit dan bumi yang Mahabijaksana, Maha-
adil dan Mahapengampun dan pemaaf itu dengan mereka

para penguasa yang zalim dan sewenang-wenang itu, yang

tidak memikirkan kebaikan rakyatnya dengan menjadikan
antara mereka dengan rakyatnya itu tabir dan penghalang
sehingga tidaklah mungkin sampai kepada mereka kecuali
dengan perantara. Yang mana perantara ini suka dengan

suap dan hadiah. Kalian merendah, dan menundukkan ke-

pala kepada mereka demi keridhaan mereka dan kedekatan
diri kepadanya. Apakah kalian, wahai orang yang bodoh,
sadar bahwa ketika kalian melakukan hal tersebut kalian
mencela Rabb kalian dan mencaci-Nya serta menyakitinya
dan mensifatkan dengan yang membuat kemurkaan dan ke-

marahannya?

Apakah kalian sadar bahwa kalian memberikan sifat
kepada Allah dengan sifat yang jelek ketika menyamakan-
Nya dengan para penguasa yangzalim lagi sombong. Maka
bagaimana ini bisa layak bagi agama kalian? Dan bagaimana
sesuai dengan keharusan untuk membesarkan, mengagung-
kan, memuji Rabb kalian?

Menurut anda, manakah yang lebih baik dan sempurna
seseorang berbicara dan menyampaikan urusannya kepada

penguasa secara langsung "face to face" atau yang harus
dengan perantara tertentu?

Kalian semua merasa bangga dengan Umar bin Khath-
thab, menyanjungnya dan memujinya serta menggembor-
gemborkan kepada orang bagaimana ketawadhuan beliau
yang tidak sombong dan sewenang-wenang. Beliau seorang
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yang dekat dengan masyarakat. Semua orang mungkin un-
tuk menemuinya dengan tanpa perlu perantara. Memenuhi
urusan rakyat jika memang mereka berhak. Coba kalian
lhat, ini merupakan contoh penguasa yang baik atau seba-
gaimana yang kalian misalkan terhadap Allah itu?

Maka bagaimana kalian menghadapi kenyataan ini?
Dan disimpan dimana logika kalian itu? Bagaimana bisa ka-
lian menyamakan Allah dengan penguasa yang zalim? Atau
bagaimana setan menutupi pikiran sehat kalian dengan me-
nyerupakan Allah kepada penguasa yang culas?

Kalian jika menyerupakan Allah dengan orang yang adil,
orang yang bertaqwa dan saleh maka kalian telah berbuat
kafir. Maka bagaimana jika kalian menyerupakan dengan
orang yangzalim, culas dan paling buruk?

Seperti kalian menyerupakan Allah dengan Umar bin
Khaththab yang bertakwa dan adil saja kalian telah berbuat
syirik. Maka bagaimana setan menggiring kalian sampai me-
nyerupakan Allah dengan orang jahat dan zalim dari para
raja, penguasa dan para peiabat?

Sesungguhnya menyerupakan Allah ta'ala dengan mah-
luknya adalah kafir. Sebagaimana dalam firman-Nya:

o.iAiu6:,. a A;;{ ( i,i pi eifi,;.j
'eI i,L3g*i ;t,,r$rt ,€I i,;+'-{;,i; (* ,*r.ii,

@6ia{,r'*6U
"Mereka menyembab selain Allah, sesuatu yang tidak
dapat memberikan rizki kepada mereka sedikitpun dari
langit dan bumi, dan tidak berkuasa (sedikitpun iua).
Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-iekutu bagi



Allah. Sesunggubnya Allah mengetahui, sedang kamu
tidak m engetahui. " (QS.an-Nahl: 74).

Dan Allah meniadakan semua bentuk persamaan antara
Dia dengan mahluk apapun iuga dengan firman-Nya:

@i,ji;.SiZ*ii
" (yaitu) kaum Fir'aun,mengapdmereka tidak bertakwa?"
(QS. asy-Syura: 11)

Bahkan penyerupaan terburuk mereka adalah menyeru-
pakan Allah dengan para penguasa yang buruk, jahat dan
keji dari para, dan menganggap baik perbuatan itu!

Inilah yang membuat sebagian ulama dan ahli ilmu ber-
sikap berlebihan untuk mengingkari tawassul melalui diri
para nabi dan menganggapnya sebagai bentuk kesyirikan,
walaupun menurut kami bukan syirik tapi khawatir akan
mengantarkan kepada kesyirikan. Dan secara fakta, mereka
yang beralasan seperti diatas adalah bentuk kekafiran yang
nyata.

Dari sini jelaslah ap^ yang disampaikan oleh beberapa
pemikir Islam masa kini dalam al-Asblu al-Kdhmis asyar
min usbilihi al-Isyrin: "DoA jika diiringi nama Allab dan
salah seorangmahluknya adalah masalah khilaf dalatm furu',
ini bukan masalab akidah."

Ini adalah pernyataan yang tidak shahih secara mutlak
karena kenyataannya bukan seperti itu. Bahkan sebuah ke-
syirikan yang jelas. Pernyataan seperti ini adalah bentuk
penyimpangan karena kurangnya teliti dan riset dan akan
mendorong ahli bid'ah untuk bersikeras dalam melaksa-
nakan bid'ah mereka. Oleh karena itu al:lzz bin Abdus-
salam berkata,
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"Siapa yang tnenetapkan para nabi dan selain mereka
dari pemuka ihnu dan agama sebagai perdntara antara
Allah dengan mahluk-Nya sebagailnAnA penghalang
antara raja dan rakyatnya. Ketika mereka meminta
urusan kepoda Allah. Kqvrudian Allah memberikan hi-
dayah, rizki kepada hamba dan menolong-Nya dengan
perantara-Nya. Dan mqeka metninta kepada Allah se-

bagaimana perantara itu meminta kepada raja kepm-
tingan orang banyak karena kedekatannya kepada raia.
Dan permintaan dengan perantara ini akan lebih ber-

manfaat terhadap mereka kepada raia sebab kedekatan-
nya kepada raia. Maka siapa yang meyakini perantara
dengan konteks seperti ini adalab kafir musyrik. Vaiib
diminta taubatnya, iika bertaubat maka selesai sedang-

kan iika jika tidak rnaka bisa dibunub. Sebab mereka
rnenyerupakan Allah dengan mahluk, dan menjadikan
bagi Allab tandingan. "122

5. Syubhat: Apakah Bertawassul yang Bid'ah ltu Terla-
rang fika Dinyatakan Mubah dan Bukan Dianiurkan

Jika seorang berkata, "Memang benar, tidak ada ketetap-
an dalil dalam sunnah yang menunjukkan aniuran untuk
bertawasszl melalui diri nabi dan orang-orang saleh. Akan
tetapi 

^payang 
melarang kita untuk mengatakan mubah?!.

Bukankah tidak ada dalil yang melarangnya!"

Saya jawab, Ini adalah syubhat yang kami telah dengar

dari orang yang bersikap tengah-tengah (moderat) antara dua

pihak karena menginginkan semua pihak menyukainya.

---J.22 Risalah cl-Wcslithah: 5



Pertama, marilah kita melihat kembali pengertian wasi-
lah dengan benar, yakni mendapatk an apa yang ia inginkan
dengan memanfaatkan saran a yang digunakan.

Dan jelaslah, bahwa mendapatk^n apa yang diinginkan
itu itu bisa dalam urusan agama atau dunia. Dalam ma-
salah agama, tidaklah mungkin mengetahuinya wasilah itu
selain dengan jalan yang disyariatkan. Jadi, seandainya ada
seseorang yang mengakabertawassul kepada Allah melalui
ayat-Nya yang besar seperti misalnya malam dan siang se-

bagai sebab terkabulnya doanya. Maka pasti hal ini akan
tertolak, sampai dia mendatangkan dalil. Dan tidaklah
bisa mengatakan bolehnya tawassul seperti itu. Dan ini ti-
dak ditetapkan secara syar'i. Dan tidak ada cara lain untuk
menetapkannya.

Berbeda dengan urusan dunia, bahwa sebab mendapat-
kannya bisa diketahui dengan menggunakan akal, ilmu dan
pengalaman. Misalnya seorang berdagang minuman keras
untuk mendapatkan uang. Maka minuman keras itu sebagai

wasilah untuk mendapatkan uang. Akan tetapi wasilah ini
dilarang oleh Allah. Sehingga tidaklah boleh untuk dilaku-
kan, berbeda jika dia melakukan yang tidak dilarang. Maka
ini adalah wasilah yang mubah.

Adapun sebab terkabulnya doa kepada Allah tidaklah
bisa diketahui selain dengan ialan yang syar'i. Jika syariat
tidak menyebutkannya maka tidaklah boleh menamakan-
nya denga n wasilab sampai memungkinkan untuk disebut
sebagai wasilah yang mubah. Hal ini telah dijelaskan dalam
bab yang kedua dalam buku ini.

Kedua, setelah kita akui tidak disebutkan tawassul ini
dalam syariat maka sudah ada tiga ienis tawassul yang syar'i

168 >



yang sudah mencukupi. Maka alasan apa ynag digunakan
oleh seorang muslim untuk memilih tawassul yang tidak dise-

butkan dan menin ggalk an dari ber t aw a s sul melaluj t aut a s sul
yang disyariatkan. Para ulama telah bersepakat bahwa jika
bid'ah itu bertabrakan dengan sunnah maka dia itu bid'ah
yang sesat. Dan tautassul ini adalah dari ienis ini. maka ti-
daklah diperbolehkan tawasszl seperti itu hanya karena ke-

mubahan semata bukan rnustahab.

Ketiga, tawassul melalui person (diri) ini menyerupai
tawassulnya orang-orang dengan orang yang dekat kepada

para raja. Adapun Allah Mahatinggi dan Mahabesar dari
sifat seperti itu, Dia tidak sama dengan sesuatu apapun. Jika
seorang bertawasszl melalui person tertentu maka dia me-

nyamakan perbuatannya dengan kepada raja-raja itu. Dan
ini tidak dibolehkan, sebagaimana yang sudah dijelaskan.

6. Syubhat: Menyamakan Tawassul Melalui PribadiTer-
tentu dengan Tawassul Melalui Amal Saleh

Ini adalah syubhat berikutnya yang ditunjukkan oleh se-

bagian ahli bid'ah"t yangkeyakinannya diperindah oleh se-

tan. Dia memengaruhi mereka dengan berkata, " Bukankah
sebelumnya kalian telab jelaskan bahwa tawassul yang di-
syariatkan adalah tawassul melalui amal saleh. Jika tawas-

sul melalui amal saleh itu boleh maka bertawassul melalui
orang yang saleh itu tnttu lebih boleh lagi dan aman dalam

syariat. Maka tidak layak untuk diingkari."

Kami bantah dengan bertolak pada dua faktor:

Pertama,Ini adalah analogi. Sedangkan analogi dalam
ibadah itu adalah batil sebagaimana dalam pembahasan

123 Diantaranya penulis kitab at-Tai.



yang lalu. Seperti komentar: "Jika boleh bertatuassul melalui
amal saleb maka boleh juga bertawassul melalui amal saleb
Nabi atau amalan seorang wlli." Dan ini iuga pernyataan
yang batil.

Kedua,Ini adalah kesalahan yang nyata. Karena kami
tidak mengataka n -begitu juga salaf saleh- bolehnya seorang
muslim bertawassul melalui amal saleh selainnya. Akan teta-
pi amal saleh diri sendiri. Dan kami akan mengatakan, "Jika
bertawassul melalui amal saleh orang lain tidak boleh maka
tidak boleh jugabefiawassul melalui dirinya."

7. Syubhat: Mencari Berkah dengan Sisa Peninggalan
Nabi Dianalogikan dengan Tawassul Melalui Diri
Nabi

Ini adalah syubhat yang lain yang tidak dikenal pada
masa lalu. Akan tetapi Dr. al-Buthi telah mengada-adakan
dan mencari-cari alasan untuk menguatkan pendapatnya.

Dalam kitab Fiqh as-Sirdh hal. 344-455, ditengah-ten-
gah perkataannya mengenai pelajaran yang bisa diambil
dari perang Hudaibiyah dengan disyariatkan berfa barruk
dengan peninggalan Nabi kemudian menganalogikan den-
gan bertawassul melalui diri nabi setelah wafat beliau. Dan
ini adalah kesimpulan yang sangat nyleneh dan ngawur yang
tidak mungkin dikatakan oleh seorang yang sibuk dengan
ilmu sampai-sampai orang yang tenggelam dalam taklid,lu-
mud, fanatik buta dan ahli bid'ah sekalipun.

Agar tidak ada seorangpun yang mengatakan kami meng-
ada-adakan dan menzaliminya. Maka kami minta maaf ke-
pada pembaca karena menukil dengan panjang lebar komen-
tarnya secara apa adanya.
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Beliau berkata, "Jika diketabui bahwa bertabarruk dm-
gan sesuatu adalah merninta kebaikan dengan peran-

taranya maka diketabui pulalah bertawassul melalui
peninggalan Nabi adalab perkara yang disunnahkan dan

disyariatkan. Lebih-lebib bertawassul melalui diri nabi
yang mulia. Dan tidak ada perbedaan antart semasa

bidup beliau atau setelab wafat beliau. Peninggalan dan

apa yang tersisa dari nabi tidak disifatkan drngan ke-

hidupan. Sebingga tidak ada bedanya bertabarruk dan

tawassul itu berkaitan di masa hidup beliau dan setelab

wafat beliau.

Para sahabat telah bertawassul melalui rambut nabi
setelah wafat beliau, seperti yang diriwayatkan oleh Bu'
kbari dalam Bab:'Rambut Uban Nabi'.

Walawpun demikian, beberapa orang telab tersesat dan

hati-hati mereka tidak merasakan cinta kepada Nabi se-

hingga mengingkari tawassul rnelalui diri Nabi setelab

wafat beliau. Dengan dalil, bahwa pmgaruh diri Nabi
telah terputus setelab wafat beliau. Maka bertawassul
melalui diri Nabi hanyalah bertawassul melalui sesuatu

yang tidak'ber-efek'. Ini adalah buiiah yangmenuniuk-
kan kebodohan yang mmgherankan. Apakah iika telah

tetap pengarub sesuatu dari Rasulullah selama hidupnya
kemudian kita perlu mencari-cari kemana kembalinya
prngaruhnya tersebut setelab wafat beliau?

Maka inti dari tabarruk dan tawassul melalui diri nabi
dan sisa peninggalan beliau bukan dengan sanad atau

pengarubnya akan tetapi eksistensi beliau sebagai sebaik-

baik rnahluk di sisi Allah secara mutlak. Dan adanya be-

laiu sebagai rabmat dari Allah bagi hamba-Nya. Maka



itu adalah tawassul melalui kedekatannya kepada Allab
dan sebagai rahmat yang besar kepada mahluk-Nya. Se-

bingga dengan tawassul seperti inilab dalam kasus orang
buta bertawassul sebingga kembali penglihatannya. Be-
gitu iuga para sababat bertauassul melalui benda sisa
peninggalan Nabi tonpa komentar atau megingkarinya.
Dan telab lewat penjelasan tentang bertawassul melalui
abli taqwa, orung saleh, ahli bait dalam sbalat minta hu-

ian dan lainnya. Dan itulah yang disepakati oleh iumhur
ulama, fuqaha seperti diantaranya Syaukani, Ibnu Q.u-
damah, Sban'ani dan yang lain. Dan perbedaan antara
semasa hidup dan setelab wafat beliau adalah kabur dan
unik dalam pembahasan yang tidak cukup diielaskan
,. .

a7s17l1 -

Terhadap pernyataan ini kami memberikan kritikan
yang banyak, diantaranya:

Kami telah tunjukkan -dalam bab sebelumnya- sinisme
DR. al-Buthi kepada salafiyyin dan tuduhannya kepada
mereka bahwa hati-hati mereka tidak merasa cinta kepada
Nabi, dengan dalih, larangan mereka untuk bertawassul me-
lalui diri Nabi setelah wafat beliau. Ini adalah tuduhan palsu
dan kezaliman, yang tidak diragukan lagi, bahwa Allah akan
menghisabnya selama tidak bertaubat. Karena itu adalah
perbuatan mengkafirkan ribuan kaum muslimin tanpa dalil
dan bukti selain anggapan dan perkiraan yang tidak bisa
dipertanggungjawabkan sediktipun.

Dia mencampurkan perkataan yang hak dengan yang
batil. Kemudian berdalil dengan kebenaran untuk kebatil-
annya. Sampai-sampai berujung dengan pendapat yang ti-
dak pernah ada seorang pun di kolong langit ini yang me-
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ngatakannya.

Jika kita ingin memisahkan dari perkataannya itu mana
yang hak dan mana yang batil, maka kita katakan,

Bagian yang benar sebagai berikut:

1. Nabi itu dekat kepada Allah dan sebagai rahmat dari
Allah kepada alam semesta ini;

2. sesungguhnya tidak ada efek pada seorangpun walaupun
dari Nabi efek kongkrit bagi sesuatu selain karena Allah
ta'ala semata;

3. disyariatkan tabarruk dengan benda sisa peninggalan
Nabi dan para sahabat melakukan semasa hidup Nabi
dengan penetapan dari beliau.

Ini adalah tiga poin yang disepakati bersama tanpa ada

khilaf didalamnya. Seandainya penulis itu berhenti dengan
tiga poin itu maka tidak perlu adanya komentar dan kritik.

. Adapun bagian yang batil sebagai berikut:
1. tawassul melalui benda sisa peninggalan Nabi itu boleh

dan para sahabat bertawassul melalui bekas dan pening-
galan beliau;

2. menyamakan antara tabarruk dan tawassul;

3. tawassul melalui diri Nabi adalah boleh sebagaimana
bolehnya befiabarruk dengan benda sisa penin ggalan-
nya;

4. inti dari tawassul Nabi adalah karena eksistensi beliau
sebagai mahluk yang paling utama di sisi Allah dengan
mutlak;

5. kebodohan penulis tentang makna istisyfa'sebagai dalil
tataassul yang bid'ah;



5. tuduhannya kepada salafiyyin bahwa: "merekA meng-
anggap tidak ada efek yang konkrit selama kehidupan
beliau dan telab terputus pengaruh itu setelah wafat
beliau. Dan inilab sebab mengapa mereka mengingkari
tawassul melalui Nabi setelab wafat beliau";

7. pengakuannya bahwa orang buta itu bertawassul me-
lalui kedekatan Nabi kepada Rabbnya;

8. anggapan mereka bahwa Muhammad mahluk yang pa-
ling utama secara mutlak.

Kemudian setelah kita sebutkan dengan global, maka
kita sebutkan penjelasan dan rinciannya.

Pertama: Kerancuan al-Buthi dengan menyamakan an-
tara tabarruk dan tawassul
. Dr. al-Buthi berkata, "Babwa tawassul melalui benda
sisa peninggalan Nabi adalah perkara yang disunnabkan
dan disyariatkan lebih utama dari bertawassul melalui diri
Nabi yang mulia." Yang terlihat, bahwa dia menganalogi-
kan antara tawassul melalui diri Nabi daribertabarruk den-
gan benda sisa peninggalan nabi dan menamakan tabarruk
dengan tawassul.

Sebagai penguat apa yang kami katakan adalah per-
kataan DR. al-Buthi ketika menyebutkan beberapa riwayat
tentang tabarruknya sebagian sahabat dengan sisa pening-
galan Rasulullah, kemudian berkata: " Maka iika ini perkara
tawassul melalui sisa paninggalan Nabi yang kongkrit maka
bagaimana tawassul melalui kedudukannya di sisi Allah jalla
wa 'ala? Bagaimana bertawassul melalui eksistensi beliau
sebagai rabmat seluruh alam?"

174 >



Dengan segera beliau mengelak dalam menganalogi-
kan antara tawassul dan tabarruk dan menganggap makna
keduanya adalah sama. Beliau berkata, " KerAncuan yang
ada di pikiran anda tidak hilang bahwa kami mmganalogi-
kan antara tawassul melalui tabarruk adalab dua kalimat
yang bermakna sama. Dan itu adalah mencari kebaikan
dan berkab dengan jalan perantara itu. Dan sernud tawas-
sul melalui diri Nabi di sisi Allah dan bertawassul melalui
bekas Nabi atau sisanya atau pakaiannya atau secarik kain
pakaiannya termasuk jenis yang sama, yakni kemutlakan
tawassul yang tetap hukumnya dengan hadis yang shabih.
Dan semua bagian darinya akan masuk dibawab keumuman
teks dengan perantara apa yang dinamakan'tankihul ma-
natb' menurut ulama ushul."

Dan hakekatnya, bahwa yang nampak dari perkataan
DR. al-Buthi yang pertama itu lebih ringan dari perkata-
an yang lain. Karena tawassul itu sangat berbeda dengan
tabarruk. Siapa yang menyamakannya maka telah terjatuh
dalam kesalahan yang nyata, kebodohan yang nampak den-
gan hakekat syariat. Dan sesuatu yang tidak layak seorang
thalibul ilmu terjatuh di dalamnya.

Sesungguhnya tabarruk ialah mencari sesuatu yang diba-
tasi dari benda sisa peninggalan Nabi untuk mendapatkan
kebaikan sebagai kekhususan baginya. Sedangkan tawassul
ialah mengiringkan doa kepada Allah dengan salah satu
wasilah yang Allah syariatkan kepada hamba-Nya. Seperti
perkataan seseorang: *Ya Allah aku minta kepada-Mu den-
gan cintaku kepada Nabi-Mu agar Dia inengarnpurliku,"
dan semisalnya.



Dan nampaklah bahwa perbedaan keduanya ada dua
hal:

1. tabarruk itu berharap dengannya kebaikan dunia saja
berbeda dengan tawassul yang berharap dengannya ke-
baikan dunia dan akhirat;

2. tabarruk itu mencari kebaikan yang segera, sebagaima-
na telah dijelaskan, berbeda dengan tawassul yang men-
dampingi doa dan tidak digunakan selain bersama doa.

Penjelasan akan hal tersebut, kami katakan: "Disyari-
atkan bagi seorang muslim agar bertawassul dalam doanya
dengan nama dan sifat Allah misalnya meminta terkabulnya
apa saja yang dikehendakinya dari urusan dunia seperti ke-
luasan rizki, atau urusan akhirat seperti keselamatan dari
neraka. Maka dia berdoa: "YA Allab aku minta kepadatnu
dengan bertawassul kepada-Mu babwa tidak ada Ilah (tu-
ban yang berhak disembah dengan benar) selain Engkau
Yang Esa dan Maha mandiri agar Engkau memberikan sya-

faatmu atau mernasukkan aku ke dalam surga.." Dan tidak
seorangpun yang akan mengingkari hal ini. Sementara tidak-
lah boleh seorang muslim berkata, "Ya Allah aku minta ke-
pada-Mu dengan bertawassul melalui pakaian nabi-Mu atau
ludahnya atau kencing-nya agar Engkau rnengatnpuni aku
dan mmyayangi diriku."

Dan siapa yang mengatakannya maka akan diragukan
kenormalan pikirannya atau bahkan kelurusan akidahnya.

Nampaknya yang tersurat dari komentar sang Doktor
bahwa beliau membolehkan tawassul yangnyelmeh seperti
ini dan menganggapnya bertabarruk dengan apa-apa yang
ditinggalkan Nabi itu sebagai sesuatu yang satu. Maka den-
gan ini dia terjatuh dalam kesalahan yang fatal, walaupun
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demikian dia menuduh salafiyyinbahwa mereka melakukan
kesalahan yang besar yang tidak selayaknya. Dari sini para
pembaca akan mengetahui siapa sebenarnya yang salah be-
sar.

Ini mengingatkan kami dengan dengan ungkapan orang
Arab: sesungguhnya dari apa yang didapatkan manusia dari
kalam Nabi adalah, "Jika kamu sudab tidak punya malu
maka berbuatlab apa yang kamu kehendaki."

Dan ada catatan penting dan berbahaya dalam komen-
tar DR. al-Buthi terdahulu, yakni dia mengaku bahwa terap
mutlaknya tawassul melalui hadis-hadits yang sbabib.Ini
adalah komentar batil. Karena ini hanya sekedar pengakuan
yang tidak ada realitanya. Karena tidak ada hadis yang tetap
berkaitan dengan tauassul melalui Nabi secara mutlak se-

lain dengan doa beliau.

Adapun tautassul melalui diri Nabi atau sisa pening-
galannya tidak ada satupun yang tetap, baik dalam sunnah
atau al-Qur'an. Dan kami tuntut kepada Pak Doktor un-
tuk menunjukkan kepada kami satu hadis saja. Dan kami
yakin, bahwa tidak akan ada sedikitpun. Semuanya hanya
sekedar pengakuan dan seruan yang kosong dari dalil selain
fatamorgana baginya. Maka berhati-hatilah dan perhatikan
dengan teliti.

Kedua: Kebatilan tawassul melalui sisa peninggalan
Nabi

Setelah kita mengetahui delik perbedaan antara tawas-
sul dan tabarruk maka menjadi jelas bagi kita bahwa sisa
peninggalan nabi itu bukan digunakan untuk bertawassul
akan tetapi bertabarruk sa1a. Dan berharap dengan me-
nyimpannya akan mendapatkan kebaikan dunia semata.
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Kami berpendapat bahwa betabarruk dengan benda sisa
peninggalan Nabi itu sebagai hal yang belum jelas ketetap-
annya di jaman sekarang. Siapa yang mengada-adakan ter-
hadap sahabat bahwa mereka bertawasszl melalui benda
bekas peninggalan beliau adalah harus mendatangkan dalil
yang menyatakan bahwa para sahabat itu berkata, *Ya Allah
dmgan ludab Nabi maka setnbukanlah aku" atau "Ya Allah
dengan kencing beliau atau kotorannya, jaubkanlab kami
dari neraka!!"

Dan orang yang berakal tidak akan menganggap layak
riwayat seperti ini maka bagaimana jika dia sendiri yang
melakukannya?

Jika DR. al-Buthi masih ragu dan memandang itu adalah
boleh maka dia harus mempraktekkannya secara langsung
di atas mimbar mengatakan seperti itu. Dan jika dia tidak
melakukan -pasti tidak akan melakukan selama dia masih
waras dan ada keimanan dalam hatinya- maka itu hanyalah
dalil dari apa yang dikatakannya bukan apa yang diyakini-
nya.

Dan sebuah keharusan bagi kami untuk menunjukkan
bahwa kami beriman akan bolehnya bertabarruk dengan
sisa peninggalan Nabi dan tidak mengingkarinya. Berten-
tangan dengan apa yang tidak konsisten dari pihak kontra.
Namun harus diperhatikan bahwa dalam tabarruk itu ada
syarat-syar atny a dia ntaranya :

1. keimanan yang disyariatkan di sisi Allah. Sehingga sia-
pa yang bukan muslim maka tidak akan mendapatkan
berkah itu;

2. mempunyai sisa dari benda bekas peninggalan Rasu-
lullah dan menggunakannya. Dan kami meyakini bahwa
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pakaian, rambur atau sisa beliau telah hilang. Dan tidak
mungkin bagi seseorang untuk menunjukkannya dengan
yakin.

Jika demikian maka tabarruk dengan benda bekas Nabi
itu sebagai hal yang tidak mungkin pada jaman kita ini12a

sehingga sebaras perkara teori saja dan tidak perlu diper-
panjang lagi. Akan tetapi ada yang perlu wajib dijelaskan
bahwa Nabi dan para sahabat menetapkannya dalam perang
Hudaibiyah dan lainnya bertabarruA dengan benda bekas
beliau dan mengusapnya. Kejadian itu untuk tujuan tertentu
penting dan khusus, yakni mengusir orang kafir euraisy dan
menampakkan kebersamaan sesama kaum muslimin dan ke-
cintaan sesama mereka dalam serius membantu dan meng-
agungkan perkara beliau.

Dan tidak boleh dilupakan atau disembunyikan, bahwa
setelah perang Hudaibiyah ini, Rasulullah memberikan mo-
tivasi kepada kaum muslimin dengan cara lain dan meng-
alihkan dari sekedar bertabarruk semata. Kemudian mem-
bimbing mereka untuk beramal saleh lebih baik bagi mereka
daripada perbuatan seperti itu.

124 DR. al-Buthi, di dalam catatan kaki dari kitab Fiqh as-sirabhal. 1.97, membantah
tulisan sala da,lant Naqd Nrsbrsh Haditsib, kaiangan al-Kattani dan mengutip
bahwa saya nrengatakan di dalam risalah rersebut: "Trdak ada faedah yrrg iupit
dihurapkan rlari hadis-hadis tabarruk <lengar benda-benda atau sisa penitggain Nabi
saw itt di janan sekarang i,i." Tetapi sayangnya, DR. al-Buthi dalan.r kuiilannya ini
telah sengala melakukan pengkhianatan ilmiah secara nyata dan mengubah redaksi
penulis. Redaksi kata yang saya tulis sebenarnya adalah: "Tidak banyai faidah dalam
,nenetapkan kesydriatoil ttbarntk dmgan betda-benda sisa atau bikas \abi sau di
jaman kita sekarang ini." Perhatikan pen.rbaca sekalian, -semoga Allah merubmati
Ayda-, bagaimana beliau sengaia merubah redaksi saya tersebur agar menbuka
peluang atau kesempatan bagi orang lain untuk menyerang saya. Dapatlah perbuatan
ini selaras dengan sikap taqwa kepada Allah dan ikhlas dalam mencari kebenaran?
Dan sebagai jawaban atas kebohongan ini, saya telah menjelaskannya secara rinci
pada salah satu makalah saya yang diterbitkan dalam malalah ct-Tamadd*n al-Islami
dengan iudul Ta'liq' ala .4hadits Fiqk as-Sirab.



Hadits yang menunjukkan hal tersebut:

Dari Abdurrahman bin Abu Qurad bahwa Nabi pernah
berwudhu pada suatu hari, kemudian para sahabat saling
berebut bekas wudhu beliau

maka Nabi berkata kepada mereka, "Ap, yang mendo-
rong kalian seperti itu?

Mereka berkata, "Cinta Allah dan rasul-Ny"."

Maka Nabi berkata, "Siap^ yang senang dengan cinta
kepada Allah dan Rasul-Nya atau Allah dan Rasul-Nya cin-

ta kepadanya maka hendaklah jujur dalam berkata, melak-
sanakan amanah fika diberi amanah dan berbuat baik ke-

pada tetangganya."12s

Ketiga: Tuduhan konyol

Nampaknya pak Doktor ini tidak bisa hidup tenang dan

tentram pikirannya tanpa membuat kedustaan terhadap
salafiyyin dan apalagi kedustaan beliau ini mudah terbong-
kar.

Disini beliau membuat kedustaan ketika mengkritik kami
yang tidak membutuhkan tawasszl melalui Nabi setelah wa-
fat beliau dengan dalil: bahwa pengaruh Nabi setelah wa-
fatnya telah terputus (tidak ada lagi). Oleh karena itu, tidak
layak bagi kita bertawassul melalui Nabi setelah wafatnya
dan menganjurkan untuk menetapkan bahwa Nabi semasa

hidup atau setelah wafat beliau tidak ada efek konkrit dalam
berbagai hal dan setiap waktu. Dan satu-satunya yang dapat
memengaruhi hanyalah Allah ta'ala semata.

125 Saya tegaskan, ini adalah hadis yang tsabit (ielas ketetapannya); ada beberapa hadis
lain yang menguatinya. Pertama,Mu'fam atb-Thabrari dan lainnya. Dan al-Mundziri
di dalam at-Targhib, III:26 telah mengisyaratkan kepada ke-Dasan-annya, dan telah
saya taklrii di dalam asb-Shahihhah, nomor 2998.
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Beliau menuduh salafiyyin meyakini bahwa Nabi memi-
liki pengaruh nyata dalam banyak perkara semasa hidupnya.
Ini kebohongan yang ielas dan konyol. Tidak ada seorang-
pun dari salafiyyin yang mengatakan hal tersebut. Bagaima-
na mereka mengatakannya kalau mereka adalah da'i tauhid
dan agama y^ng sbahib yang menjadikan sebesar-besar
keinginan mereka menyeru manusia kepada ikhlas dalam
beribadah kepada Allah saja. Dan membersihkan akidah
mereka dari noda-noda syirik dan tandingan bagi Allah di-
setiap sisi tauhid.

Maka hendaklah si penuduh ini menfelaskan kepada
kami -jika rnampu- sumber perkataan ini. Siapa dari salafiy-
yin yang mengatakan ini. Dalam kitab apa atau selebaran
apa? Jika tidak melakukan -dan tidak akan melakukan-
maka akan jelas bagi anda siapa sutradara kedustaan ini.

Dan sesuatu yang lain yang harus kita sebutkan disini.
Perkataan DR. al-Buthi: "Siapa yang mengaku dernikian
maka dikafirkan dengan ijma kaum muslimin."

Ini bermakna bagi siapa yang memerhatikan, untuk
mengkafirkan salafiyyin secara umum dan ini kedustaan
ldin dan tuduhan zalim. Tidak diragukan bahwa Allah akan
menghisabnya pada hari kiamat. Karena salafiyyin adalah
muslimun bahkan mereka manusia yang paling berhak den-
gan sifat Islam. Dan mereka mengetahui dengan pasti bahwa
menyandarkan efek konkrit kepada Nabi atau kepada se-

lainnya adalah kesyirikan dalam rububiyah dan keluar dari
Islam. Mereka itu manusia yang paling sadar dan berhati-
hati dari kesyirikan. Sementara DR. al-Buthi dan semisal-
nya berusaha mencari-cari untuk hal yang terjadi itu aneka
alasan dan pembenaran.



Dan kemudian kami sebutkan sebab dan motivasi yang
mendorong kami untuk mengingkari tawassul melalui diri
orang saleh dan martabat mereka serta kemuliaan mereka
dengan menulis risalah ini.

Sebabnya ialah seandainya disebutkan dalam syariat
maka kami akan mengatakan kebenarannya. Dan tidak ada

yang menghalangi kami untuk melarangnya.Karena kami
berjalan dengan kendali pembuat syariat. Apa yang Dia bo-
lehkan kami akan bolehkan. Apa yang Dia larang maka kami
akan melarangnya. Dan sangat aneh jika Pak Doktor lupa

dengan prinsip ini. dan mengkhayalkannya sebagaimana

yang dikehendaki dengan sengaja agar mendapatkan jalan

untuk mencela kami dan menyebarluaskannya.

Maka lihatlah cara yang aneh dan nylmeh yang digu-
nakan bertentanagn dengan agama dan ilmu. Dan hanya
kepada Allah kami mengeluh dari asingnya kebenaran dan

pemegangnya di jaman ini.

Keempat: Menganggap bahwa inti tawassulmelalui Nabi
adalah eksistensinya sebagai sebaik-baik mahluk

Ini adalah keganiilan lain yang ada pada Pak Doktor se-

bagai hasil penelitian beliau tanpa pemikiran yang teliti pada

apa yang dia tulis. Ketika menganggap bahwa inti tawassul
melalui Nabi adalah eksistensinya sebagai sebaik-baik mah-
luk secara mutlak dan keberadaannya sebagai rahmat dari
Allah kepada hamba-Nya.

Kami katakan kepada beliau, makna perkataan itu
adalah siapa yang tidak seperti itu (sebaik-baik mahluk di
sisi Allah...) maka tidak diperbolehkan untuk bertawassul
melaluinya, karena tidak terdapat inti yang dimaksudkan.
Demikian itu karena penyadaran (kepada beliau saw) pada
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dasarnya merupakan sebab hukum, sehingga hukum itu
ada karena adanya sebab tersebut, dan hukum itu tidak ada
karena tiadanya sebab tersebut. Sehingga makna ungkapan
Pak Doktor ini "Bahwa tidaklah diperbolebkan bertawassul
secara mutlak selain dengan Nabi."

Dan kami yakin bahwa DR. al-Buthi tidak seperti itu
dan meyakini sebaliknya, karena dia menganggap tauassul
itu boleh melalui semua para nabi, wali atau orang saleh.
Sehingga dia mengatakan apa yang tidak diyakininya. Dan
tentu saja sebabnya ada dua faktor: bisa iadi, dia tidak faham
istilah manath (sandaran hukum) menurut ulama atau dia
tidak teliti dengan ucapannya. Dan ini lebih mendekati ke-
benaran.'Wallahu alam.

Perkara yang lain dari beliau ini adalah beliau mene-
tapkan manatb (sandaran) suatu hukum, padahal menurut
ulama ushul manath adalah berasal dari nash al-Qur'an dan
sunnah bukan hanya sebatas prasangka dan kesimpulan se-

mata.

Jika kita kembali kepada ucapan pak Doktor ini, maka
'kan kita dapatkan bahwa penetapan manath itu tidak ber-
dasarkan dalil dari al-Kitab dan sunnah. Akan tetapi sekedar
asumsi dan dugaan. Apakah ini kapasitas "Doktor" yang
memberikan judul pada bukunya'Pembahasan yang ber-
harga'?

Dan ketiga sekaligus yang terakhir, pak Doktor meng-
anggap bahwa Nabi itu mahluk yang paling mulia secara
mutlak di sisi Allah. Ini adalah perkara akidah. Dan akidah
tidak ditetapkan kecuali dengan nash yang pasti -anenu-
rut mereka- dan jelas maksudnya. Maka dengan ayat yang
mana? Atau hadis mutawatir yang mana ditetapkan?



Perlu diketahui bahwa perkara ini diperdebatkan oleh
para ulama. Abu Hanifah tidak berkomentar masalah ini.
dan siapa yang ingin panjang lebar maka bisa melihat
Syarah Aqiddh Thabautiyah hal. 337-348. Cetakan Mak-
tabah Islami.

Dan mungkin saia Pak Doktor bersandar kepada riwayat
kisah Mi'raj yang penuh kedustaan dan sewenang-wenang
disandarkan kepada Ibnu Abbas walaupun beliau125 sendiri
dalam kisah itu berkata: "sesunggubnya itu adalah kitab
yang bercarnpur dengan badis-hadits batil tanpa dasar"!

Sebenarnya ucapan itu adalah batil. Dan dalam kitab-
nya terdapat hadis shahih. Sebagian Bukhari Muslim, akan
tetapi penulis mencampuradukkan dengan hadis palsu dan

sebagian tidak ada asalnya dan sebagian dha'if. Dan saya

telah menjelaskannya bantahan terhadap DR. al-Buthi yang
dipublikasikan ol eh maj al ah at -Tam dun al-Isldmi kemudi an

dalam kitab beliau tersendiri.

Kelima: Kebodohan dalam pengertian al-lstisyfa' secara
bahasa

Ini juga kekeliruan yang fatal yang telah dilakukan
oleh DR. al-Buthi -sernoga Allah memberihan hidayab dan
memerbaikinya- ketika berdalil dengan kata " al-Istisyfa"'
yang disebutkan dalam hadis'minta hujan' dengan tawassul
yang bid'ab, dengan ucapannya: "telab berlalu penjelasan

mengenai disunnatkannya istisyfa' (meminta syafaat) me-
lalui orang saleb, takwa dan abli bait dalam minta buian dan
selainnya. Dan itu sebagai bal yang disepakati oleb jumhur

126 Di dalam kitabnya Fiqb as-Sirab:755.
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para imam dan ahli fiqih seperti Syaukani, Ibnu Qudamah,
Shan'ani dan yang lain."

Seandainya Pak Doktor mengetahui makna al-istisyfa'
secara bahasa tentu dia tidak akan terjatuh dalam kesalahan
ini.

Maka kami ingin menyebutkan kepada pembaca makna
syafa'ah dan al-istisyfa' mentrut bahasa:

Fairuz Abadi dalam al-Qamus al-Muhith menjelaskan,
"'asy-Syafa" (genap) itu adalah lawan dari'al-witr' (ganjill,
dan 'asy-syaf'ah'adalah anda menggenapakan pada apa
yang anda minta kemudian anda gabungkan kepada apa
yangada padamu; yakni menggenapkannya, dengan demiki-
an, maka Anda menambahkannya (tasyfa'uhu).

Adapun kalimat 'syatun Syafi'un"'(kambing yang ber-

syafa') bermakna kambing betina yang mengandung satu
anak kambing yang disusul oleh anak kambing yang lain.
Dinamakan syafi'un karena anak kambing tersebut me-
nambahkannya menjadi dua (genap). 'Istasyfa'ahu ilaina'
artinya ia memintanya agar ditambahkan sehingga menjadi
genap."

Ditegaskan lagi oleh al-Mu'jam dl-Wasith terbitan Lem-
baga Bahasa Arab Mesir, "'Syafa'a syai'u syaf'an', yakni
menggabungkan dengan yang semisalnya dan menjadikan-
nya genap. Seperti pada kalimat:'Al-Bashar al-Asybab', arti-
nya yang ia lihat itu ada dua.'Istasyfa'a'artinya ia mencari
penolong dan pendukung.'Asy-Syafi'i'u' artinya beberapa
pasangan, 'Asy-Syafa'atu' artinya ucapan orang yang mem-
beri pertolongan. Sedangkan 'asy-syafi'i', yakni 

^pa 
y^ng

menggenapkan selainnya sehingga menjadi berpasangan."



Ibnu Atsir dalam dn-Nihayah menguatkan, "'osy-
Syuf'ah' (genap) adalah derivasi dari " az-ziyadah" (tambah-
an), karena 'asy-Syafi" adalah mengabungkan barang da-
gangan kepada pemiliknya seakan-akan dari ganjil menjadi
genap. Dan " asy-syaafi"' orang yang menjadikan genap dari
ganjil."

Dari penielasan di atas menjadi felaslah bahwa "al-is-
tisyfa"'adalah seseorang meminta kepada yang lain untuk
bersama-sama dalam meminta. Dengan menambahkanya
sehingga menjadi genap. Dan makna syar'i diambil dari
makna bahasa sehingga menjadi bermakna; saya ingin me-
minta kepada ahli kebaikan, ahli ilmu dan orang saleh untuk
bersama-sama muslimin berdoa kepada Allah dalam suatu
urusan. Maka mereka menambahkan kepada orang yang
berdoa sehingga bisa lebih diharapkan terkabulnya doa
itu.

Dan dengan ini kita akan memahami makna syafaat
yang besar pada hari kiamat yakni doa Nabi bersama ma-
nusia setelah kedatangan manusia kepada Nabi dan berdoa
kepada Allah agar memercepat hisab. Dan tidaklah seorang-
pun ahli ilmu yang mengatakan bahwa manusia saat itu ber-
kataz "Ya Allah, dengan kedudukan Mubammad di sisi-Mu
percepatlah kepada kami bisab."

Sangat aneh sekali bila DR. al-Buthi masih terap bera-
ni mengklaim adanya ijma'para imam dan fuqaha' seperti
asy-Syaukani, Ibnu Qudamah, ash-Shan'ani terhadap pe-
mikirannya yang sangat aneh itu yang berlandaskan pada
kebodohan dalam makna lafazyangdigunakan dalam syar'i
dan bahasa. Dan cukuplah dalam membantahnya dengan
ucapan salah seorang imam, yang menurut pengakuannya
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mempunyai kesamaan dengannya dalam memahami makna
"al-istisyfa"' yakni penulis kitab fiqh yang terbesar dalam
mazhab Hanbali dl-Ivlughni, beliau berkata,

"Disukai untuk minta huian dengan orang yang ielas
kesalehannya, karena lebih berpotensi terkabulnya doa.

Urnar beristisqa' dmgan Abbas patnan Nabi. Ibnu Umar
berkata, 'UmAr rneminta bujan dengan Abbas pada

musim kering kerontang. Maka dia berkata, 'Ya Allah
sesungguhnya ini paman nabimu maka kami mengha-
d apmu d m ganny a, m aka turunhanla h b ui an,' s m anti a s a

mereka berharap sehingga Allab menurunkan buian ke-
pada mereka.'

Diriwayatkan bahwa Muawiyah keluar untuk minta
hujan. Maka setelah duduk diatas mimbar, berkata,
'Manakah Yazid bin Aswad al-Jurasyi?' Kemudian Yazid
b er dir i. Mu awi y a h m un an g gi lny a d an m m du du kk anny a

di samping kakinya. Kemudian berdoa,'Ya Allah, karni
memobon pertolongan kepadamu dengan orang terbaik
diantara kami; Yazid bin Aswad, wahai Yazid angkat
tanganmu dan berdoalab kepada Allah!' Kemudian an-
gin dari barat mentbawa awan seperti perisai sebingga

turunlab bujan kepada mereka. Sampai-sampai mereka
khawatir tidak bisa kembali ke rumab mereka. Dan
setelah itu pada kali yang lain dilakukan oleh Dhah-
hak."127

Dan jelas sekali, dari ucapan Ibnu Qudamah bahwa dia
memberikan makna " al-istisyfa"' y^ng disebutkan dalam
shalat minta hujan, yakni imam kaum muslimin meminta

727 al-Mtglmi,ln95.



kepada sebagian ahli ilmu dan saleh untuk bersama-sama

kaum muslimin untuk menghadap kepada Allah dan berdoa
kepada-Nya untuk menghilangkan kesulitan dari kaum mus-
limin.

Imam Ibnu Qudamah tidak bermaksud, bahkan kita pas-

tikan bahwa tidak ada dalam pikirannya makna yang salah
sebagaimana yang difahami oleh DR. al-Buthi dan semi-

salnya dari ahli bid'ah yang ingin menjustifikasilafaz syar'i
sesuai pikiran mereka.

Coba Anda lihat bagaimana DR. al-Buthi mengaku
bahwa ini adalah iima'dan menggunakan data dari Ibnu

Qudamah dan ulama yang lain. Namun justru inilah ucap-
an Ibnu Qudamah yang menghancurkan pemahamannya.
Atau bisa jadi dia tidak memahami isi kitab induk, atau dia
hanya sekedar mendengarkan tanpa mengecek pada sumber
aslinya, atau dia membaca kitab ulama dengan bersandar
pada pembacanya yang fanatik buta dan bukan termasuk
orang yang mengecek atau membaca atau merecek apa-apa
yang dibaca?

Ini adalah perkara yang patut disesalkan. Dan musibah
ini adalah sebesar-besar musibah yang terjadi dalam kaum
muslimin. Dan tidak diragukan lagi, ini adalah sebab yang
besar dalam kemunduran kaum muslimin dan kelemahan
mereka. Sangat mustahil untuk bisa berubah kecuali mereka
sendiri berubah dari jumud, tasawuf, fanatik mazhab dan
ilmu kalam. Kemudian kembali kepada petuniuk Allah yang
benar dan ideal dalam al-Kitab dan sunnah. Dan dibawah
panji dakwah salafiyyah.
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Keenam: Kesalahan dalam anggapan bahwa tawassul
orang buta itu adalah dengan kedudukan Nabi di sisi

Allah
Kami menutup bantahan terhadap Pak Doktor ini den-

gan menunjukkan kesalahan asumsi terhadap tawassul orang
buta hanyalah dengan kedudukan Nabi dan eksistensinya

sebagai mahluk yang paling utama di sisi Allah.

Semuanya itu hanya sekedar'klaim' semata tanpa bukti.
Bahkan Pak Doktor ini tidak mampu mendatangkan dalil
serupa sekalipun. Dan ini telah kami sebutkan sebelumnya,

bahwa tawassul orang buta itu adalah dengan doa Nabi.

Dan semu a syubbat telah disebutkan oleh pihak kontra
yang berhujjab dengan pendapat mereka yang salah, telah
kami bantah semuanya.

Sebagaimana yang kami jelaskan kedha'iflan tambahan
yang DR. al-Buthi tunjukkan dalam hal. 81-82. Namun
sayangnya di sana beliau ternyata diam saja, entah diam
karena bodoh atau pura-pura bodoh. Sebagaimana ucaPan:
"Jika engkau mempunyai urusan maka perbuatlah seperti

itu." D^n tidak perlu kita perpanjang lagi.

Sebagaimana yang tersebut sebelumnya, akan jelaslah

bagi orang yang netral yang dan menginginkan kebenaran

akan kebatilan dan gugurnya syubhat DR. al-Buthi.

Mahabenar Allah dengan firman-Nya:

y;j'{$ue ;
@t'o;,;q

"sebmarnya kami melontarkdn yang hak kepada yang

batil lalu yang hak itu moryhancurkannya, maka den-



gan serta merta yang batil itu lsnyap, dan hecelakaanlah
bagimu disebabkan kamu mmsifati (Allah dengan sifat-
sifat yang tidak layak bagi-Nya." (QS.al-Anbiya: 18)

Dan firman-Nya:
,As r

"tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (mem-

bawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datang-
kan kepadamil suatu yang benar dan yang paling baik
p mi elasannya." (QS. al-Furqan: 33 )

Segala puji bagi Allah di awal dan di akhir atas segala

taufiq dan hidayah-Nya dan hanya Dialah satu-satunya tem-
pat bermohon. Tidak ada tuhan (yang berhak disembah den-

gan benar) selainNya dan tidak ada Rabb kecuali Dia. ["]

!)'jF"-\ A'\yrit : l1 
"$n 

is*-. ,,fl\ $;ri3
,*\+its

Maba Suci Engkau,

ya Allah, dengan memuja-Mu,

aku bersaksi bahwa tidak ada Tuban (yang berhak
disembah dmgan benar) kecuali Engkau.

Aku memohon ampunan-Mu dan

aku kembali kepada-Mu.
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Bagian II

Qevclusi Tawassul
S?nilA?Uoa,eraen

d





Prolog

offiiffiY$i>.
Dengan Nama Allah Yang Mahapemurah lagi

MahaPenyayang

egala Puji bagi Allah swt yang menciptakan kehidupan

dan kematian untuk menguji siapa di antara kita umat

manusia yang terbaik amalnya- Dialah Tuhan yang menu-

runkan wahyu untuk membimbing kehiduPan umat manusia

di muka bumi ini dan yang mengaktifkan akal kita sehingga

kita bisa mengelola dunia ini dengan sebaik mugkin. Shala-

wat serta salam semoga selalu tercurah keharibaan baginda

Nabi besar Muhammad saw beserta keluarganya,pata shaha-

batnya dan orang-orang yang senantiasa bersikap gigih dan

konsisten dalam mengikuti manhaj beliau meskipun beliau

yang sangat kita cintai telah tiada-

Amma Ba'du

Tulisan yang kami persembahkan di hadapan pembaca

kali ini merupakan hasil rekaman dari ceramah-ceramah

Syaikh Utsaimin Ci berbagai tempat, baik yang on air lewat

ac^ra radio Nur al Darb atauPun yang off air di berbagai

majelis ilmu yang sebagian besar kami unduh dari situs be-

liau mengena) ta,ca;sul Can amal-amal yang terkait dengan-



nya. Kami mengumpulkannya kembali dan menyusunnya
dengan sebaik mungkin dalam bentuk tulisan.

Adalah kebanggaan tersendiri bagi kami bisa membu-
kukannya di saat belum banyak murid beliau atau penerbit
yang berinisitif melakukan hal itu meskipun kami menyadari
bahwa tulisan ini belum maksimal karena ada banyak ba-
hasan (mubadbarab) beliaa mengenai tauassul yang tidak
sempat direkam dan dicatat oleh murid-murid beliau atau
belum sampai kepada kami sehingga berlalu begitu saja.

Di tengah ekstrimnya aliran pemikiran yang memboleh-
kan tawassulmelalui penghuni kuburan dan berbagai bentuk
tawassul yang menyimpang lainnya, Syaikh Utsaimin bang-
kit di garda depan melindungi dan menyelamatkan manu-
sia dengan lisan dan penanya dari kemusyrikan yang terse-
lubung ini dan bid'ah yang sangat ganas ini. Beliau tampil
di hadapan mereka dengan membawa pelita yang menerangi
akal dan hati mereka dengan dalil-dalil dari yang bersumber
dari al-Qur'an dan al-Hadis dengan pemahama n salaf.

Beliau meskipun bersikap keras terhadap kemusyrikan
ini namun tidak serta-merta membuat beliau bersikap kasar
terhadap mereka yang berbeda pendapat dengan beliau ter-
utama mereka yang menjadi pelaku kemusyrikan dan bid'ah
tersebut, karena beliau yakin bahwa mereka tersesar dise-
babkan mereka jauh dari ulama Ahlussunnah dan dakwah
mereka sehingga menjadi wajib bagi beliau untuk terus me-
nasehati dan membimbing mereka ke ialan yang selamat.

Bumi Allah, 12 Syawwal'1431,

Abu Laits al-A:sari
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A. Pengertian Tawassul Menurut Bahasa Arab
Menurut etimologi (Bahasa Arab), kata tatuassul adalah

bentuk kata benda abstrak dari kata kerja "tawassala yata-
wassalu", artinya mengambil perantara yang brea mengan-
tarnya kepada yang dituju (tuhan). Makrra asalnya adalah
meminta tersampaikan (permohonan) kepada sesuatu sasar-

an yang diinginkan . Tawassul adalah mengambil perantara.
Sedangkan perantara (wasilab) itu adalah segala sesuatu
yang membantu agar keinginan bisa terpenuhi. Karena 'me-
nyampaikan'dengan shad, sedangkan shad dansin itu saling
menggantikan, seperti kata shirath ('tl,*) bisa denga n sirath

&t2i atau bashthah (W), bisa drigl^, basthat (i'!.1.

B. Bentuk-bentuk Tawassul:
Tawassul itu terbagi menjadi dua jenis:

Pertama; tawassul yang diperbolehkan, yaitu bentuk
tawassul melalui menggunakan perantara yang dibenarkan
dalam menyampaikan kepada apa yang dimau;

Kedua; tawassul yang dilarang; tawassul yang tidak ada
tuntunan dari syariat.

1. Tawassu! yang Diperbolehkan dan Disyariatkan
Adapun )enis tawassul yang diperbolehkan syariat seba-

gai berikut:

a. tawassul melalui nama-nama Allah; dan ini ada dua
bentuk:

1) dengan nama Allah secara umum;

Sebagaimana dalam hadis Ibnu l\{as'ud tentang
dca ketika sedih dan galau:



2)

l* -"tE ,n;1,G\3 !;+ i;tS 1!*;)'pt
;; j?-,ot ; i,iu;''n,'r* dk{n"
it a* 'e ({\;!J,k 5 aii y,4 6
!)+,r \ * c,to;fst i +W e.'A'j|
c,? tys elb sis,; Es l; fi\ w tt

"Ya Allab aku adalah bamba-Mu, r*::;:
lulu, anak sabaya-Mu, diriku ditangan-Mu, ber-

ialan dengan hikmah-Mu, beraturan dmgan kua-
sa-Mu, aku minta dengan sernuA nama-Mu yang
Engkau namakan diri-Mu atau yang Engkau
ajarkan kepada mabluk-Mu, AtAu yang Engkau
sebutkan dalam kitab-Mu, atau yang Engkau
simpan pada diri-Mu maka jadikan al-Q.ur'an
menerangi hatiku dan cahaya bagi dadaku, hi-
langkanlah kesedih anku dan kegalauanku "

Ini adalah bentuk tauassul melalui nama
Allah secara umum dalam kalimat:

()tii y4.* ()S 6 f\ *,irt6
"Aku minta dmgan setnua narna-Mu yang Eng-
kau namakan diri-Mu"

dengan penyebutan nama Allah secara khusus

Jika seseorangbertawassul melalui nama Allah
tertentu sesuai dengan kebutuhan dirinya. Se-

perti yang disebutkan dalam hadis Abu Bakar,
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ketika beliau meminta doa yang kan diucapkan
dalam shalatnya:

+;iitr *'isY6 &.;,2:G d)'p\
eg ut\ €;$\3 is14g|*,).*6;:i 'lf

"€9\ 
"-il\*Ya Allab, sesungguhnya aku banyak menzalimi

diriku dan tidak ada yang mengampuni dosa se-

lain Engkaumaka ampunilah aku dmgan arnpun-
an-Mu dan rahmatilah aku. Sesungguhnya Eng-
kau Mab ap engampun dan Mah ap enyAy ang. "

Beliau meminta ampunan dan rahmat den-
gan dua nama Allah yakni Mahapengampun dan
Mahapenyayang.

Dan inilah kedua bentuk tauassul melalui
nama-nama Allah yang sesuai dengan firman-
Nya:

"q.l;X $:aJ iia:t\ "
"Hanya milik AUah lah asmaa-ul husna maka
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut
asmaa-ul husna irr" (QS. al-ltlraf: 180)

b. tawassul melalui sifat-sifat Allah

Ada dua bentuk iuga:
1) dengan bentuk yang umum, seperti seseorang

mengucapkan:

r*ir qW 3 oAr Ew\ lfv\ ;)'pr
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*Ya Allab aku minta kepada-Mu dmgan natna'
nama-Mu yang baik dan sifat-sifat-Mu yang

tinggi." Kemudian mengucapkan permohonan-
nya.

Z) dengan menyebutkan secara khusus, yakni den-

gan menggunakan sifat tertentu yang sesuai

dengan permintaannya. Seperti yang disebutkan

dalam hadis:

v q*\ ;lf,jt,y 4,sls qiit +
Ya*;6it ,' '")t ttt eES yYb 66;1\ ,r+

J_

*Ya Allah dmgan ilmu ghaib-Mu dan kuasa-Mu
kepada mahluk-Mu hidupkanlab aku selama ke-

hidupan itu Engkau ketabui baik bagiku. Dan
matikan aku jika kematian itu Engkau ketahui
lebih baik bagiku."

Begitu jugabertawassul melalui sifat fi'liyab, se-

perti:

,.V,*w *r$,y s)-a &;r'Ft
e\7\$ *se\j\

"Ya Allah karuniakanlah shalawat-Mu kepada

(Nabi) Muhammad dan keluarga beliau seba-

gaimana Engkau ffi engaruniakan sh alawat-Mu
kepada (Nabi) Ibrahim dan keluargAnya."

ztl

Pr
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tawassul melalui keimanan kepada-Nya dan rasul-
Nya

Sebagaimana seseorang berucap dalam doanya:,,ya
Allah dengan keimananku kepada-Mu dan Rasul-Mu
ampunilah aku atau berikan taufiq kepadaku."
Seperti juga dalam firman Allah:

)\tri; tii +$6 ,?3$ r_iAi ;*; c 3t
(,;3i 6i-fii ;rf$t-ji @ ,rq:<ii 4.:i"tS
C: A;*t; o-tLli di c S:bi6:, e,i4 &;
-r11j 

@ ,6i sli C.; lt:r* $ _ 1116 (;t6 (,

,t6 b'44;Atr; ?;;F ,fi 'rgi ,t*j J ifL
W;'J *y ,s>(i $"tr c.:. Gy- .6 @qqt%'iL', c.ft6lift 6:,UGi -{t,

@ 
'u:v( 

e 6;;
"Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang buakal, (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allab sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mere-
ka metnikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata),

'Ya Thhan kami, tiadalab Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Mahasuci Engkau, maka pelibaralah
kcmi dari siksa neraka.

Ya Thhcn kami, sesungguhnya barangsiapa yang
Engkau mcsukkan ke dalam neraka, maka sungguh



d.

telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi oranS-

orang yang zalim seorang penolongpun.

Ya Tuban kami, sesungguhnya kami mendengar

(seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu): 'Ber-

imanlah kamu kepada Tubanmu', maka karnipun

beriman.

Ya Thhan kami, ampunilah bagi katni dosa-dosa

hami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalah-

an kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-orang
yang banyak berbak i." fQS. Ali Imran: 190-193)

Mereka bertawasszl melalui keimanan kepa-

da Allah agar mengampuni mereka dan menutupi

kejelekan mereka serta diwafatkan bersama orang-

orang yang saleh.

tawassul melalui amal saleh

Tawassul yang dilakukan tiga orang yang terperanS-

kap dalam goa tertutupi batu di mulut goa sehingga

tidak bisa keluar. Salah seorang mereka befiawas-

szl melalui amal salehnya berupa kebaktian kepada

orang tua. Kedua dengan kehormatan dirinya. Se-

dangkan yang ketiga dengan pembayaran gaji pe-

kerjanya. Ketiga orang itu berkata, "lika apa yang

saya keriakan itu semata karena-Mu maka berikan

kami jalan keluar dari goa ini." Maka terbukalah

pintu goa itu dan mereka bisa selamat.Inilah contoh

bertawassul melalui amal saleh.

tawassul melalui menyebutkan keadaan dan kebu-

tuhannya

Contohnya seperti ucaPan Musa dalam firman-
Nya:

e.
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iy,rtii 4q,t; Jvi yri

"Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (me-

nolong) keduanya, kemudian dia kembali ke ternpat
yang tedub lalu berdoA,'YA Tubanku Sesunggubnya

aku sangat rnemerlukan sesuatu kebaikan yang Eng-
kau turunkan kepadakLt."' (QS. al-Qashshash: 24)

dan ucapan Nabi Zakaria dalam firman-Nya:

ii 6 ;:9i "f;J,i A €'i"i Cyr; 36

@e*64c\{i
"Ia berkata, 'Ya Thbanku, sesungguhnya tulangku
telah lemab dan kepalaku telah ditumbuhi uban,
dan aku belum pernab kecewa dalam berdoa kepada
Engkau."' (QS. Maryam: 4).

Ini semua adalah bentuk tawassul yang diperbo-
lehkan dengan menyebutkan sebab-sebab yang saleh

(baik) dalam mendapatkan apa yang diinginkan,

f. tawassul melalui doa seorang yang saleh yang ber-
harap doanya bisa terkabul

Para sahabat, mereka meminta kepada Nabi untuk
berdoa kepada Allah dengan doa untuk umum dan
doa bagi perseorangan.

. Contchnya, dalam hadis Anas bin Malik: Diri-
wayatkan cleh Anas bin Malik, dia bercerita, "Pada
masa Rasulullah pernah masa kekeringan melanda
kitr. Kemudian ketika Rasulullah berkhutbahl2s

JL{; r a a;
@'4ru-

12E Diatas mimbar, II: 2,
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pada hari Jum'at sambil berdiri. Berdirilah seorang
arab baduil2e berkata kepada Rasulullah, 'SernuA-

nya telah hancur, kelaparan dan semua jalan keluar
sudab habis karma kekeringan ini maka berdoalab
kepada Allah untuk kita.'Kemudian beliau meng-
angkat tangannya berdoa, 'Ya Allah berikan kami
hujan, berikan kami hujan, berikan kami hujan,'dan
orang-orang iuga mengangkat tangan-tangan mere-
ka berdoa. Kami tidak melihat awan sedikitpun.
Maka kemudian datanglah awan seperti perisai dan
setelah di tengah langit bertebaran dan akhirnya
turunlah huian. Maka demi yang jiwaku ditangan-
Nya, belumlah Rasulullah menurunkan tangannya
maka awan sebesar gunung sudah berjalan terlihat.
Dan belumlah beliau turun dari mimbar sampai aku
melihat hujan membasahi jenggutnya. Maka sema-
kin membesar sehingga langit mencurahkan air den-
gan lebatnya. Sehingga itu hari hujan bagi kami ke-
mudian besoknya dan esoknya sehingga sampai hari
Jum'at berikutnya.

Kemudian pada ium'at berikutnya datanglah
orang arab badui dahulu dan berkata kepada Rasu-
lullah ketika beliau berkhutbah,'Ya Rasulullah, ban-
gunan rusak karena bujan dan binasa harta benda
maka doakan kepada Allah untuk kami agar Allah
mencukupkan buian' Kemudian Nabi tersenyum
dan mengangkat tangannya seraya berdoa, 'Ya Allah
turunkan sekitar karni dan bukan kepada kami.'

129 Dalam riwayat lain: dia masuk, II:15.
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Maka berhentilah hujan pada kami dan turun di-
sekitar Madinah."

Ada juga banyak kejadian yang menunfukkan
para sahabat meminta kepada Nabi untuk men-
doakan mereka. Disebutkan dalam riwayat bahwa
Nabi menyebutkan bahwa 70.000 orang dari umat-
nya yang'kan masuk surga tanpa hisab dan siksa,

yakni mereka yang tidak minta ruqyah, tidak min-
ta kay dan tidak mengundi nasib serta bertawakal
hanya kepada Rabb mereka. Kemudian Ukasyah bin
Muhshin berkata, "Ya Rasulullab doakan kepada
Allah agar aku termasuk mereka!" Rasulullah ber-

katar "Engkau termasuk rnereka."

Ini juga termasuk tawassul yang dibolehkan yak-
ni seseorang meminta kepada seseorang untuk ber-

doa untuknya kepada Allah. Sebagai catatan bahwa
pemohon harus menginginkan kebaikan bagi dirinya
dan diri saudaranya, bukan bagi dirinya saja, kare-
na jika seorang ingin manfaat bagi saudara maka se-

buah kebaikan baginya. Sebab jika seseorang berdoa
bagi saudaranya tanpa sepengetahuaannya maka
akan diaminkan oleh malaikat. Dan begitu juga dia
termasuk dari orang-orang yang berbuat baik den-

gan doa itu sedangkan Allah mencintai orang yang
berbuat baik.

g. tawassul dengan mengikuti Rasulullah

Sebagaimana firman Allah,

'{ t14$ Siisr \;3G Ati i.-

@
v,tr; -G.3

O-{ti
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"Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang
telah Engkau turunkan dan telah kami ikuti rasul
itu, karena itu masukanlah kami ke dalam golongan
orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan
Allah)." (QS. Ali Imran: 53). Pun, bertawassul melalui
kecintaaan kepada Rasulullah seperti kalimat, " Saya

minta kepada-Mu dengan kecintaan kepada Nabi-
Mu." Kecintaan ini bisa dimasukkan juga dalam
bertawasszl melalui amal saleh, karena kecintaan
kepada rasul sebagai amal yang paling utama.

Adapun bertawassul melalui orang yang saleh,
kita semua mengetahui bahwa yang kita maksud
adalah dengan orang yang saleh yang masih hidup.
Meminta kepada orang yang saleh itu agar berdoa
untuknya. Dan bukan kita maksudkan dengan orang
yang sudah mati, karena orang yang sudah mati ti-
dak bisa menyampaikannya serta amalnya telah ter-
putus. Sebagaimana sabda Nabi:

a ;x dv is i t& e3t t'F'.v,F*
"Jika seorang manusia telah mati maka terputuslah
amalnya kecuali tiga hal: sedekah jariyab, ilmw yang
bermanfaat dan anak yang saleb yang berdoa un-
tuknya."

Oleh karena itu tidak diperbolehkan untuk ber-
diri di depan kubur Nabi dan berkata, "Ya Rasulullah
berikan aku syafaar." Sebab dia tidak memiliki sya-

faat itu dan mendoakan anda dengan syafaat dalam
keadaan dia telah wafat. Sebagaimana firman-Nya:

U '\\ i*S n 'oy.'*'e F\ ,ro, 6u ri1
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t;'i| *;"q :,i!G {|fi i; $y'iuy-{ ';,i

JL,!:o'& 
"5i 

6 ti ajii eG +tai oG

,e,i,HS;a6ti; Yt +ii;..r \1 ';u-1*iy,
;;7X *itt\ *,I'e;?.taq!t-.* t;

@ j.tii L.rt'ri5"ta:i+ :A
"Allab, tidak ada Tuban (yang berbak disembab)

melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus menert s

mengurus (mahluk-Nya); tidak mengantuk dan ti'
dak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan

di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi

Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetabui apa-apa

yang di hadapanrnereka dan di belakangmereka, dan

mereka tldak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah
melainkan apd yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah
meliputi langit dan bumi. dan Allah tidakmerasa be-

rat memelihara keduanya, dan Allah Mahatinggi lagi

Mahabesar." (QS.al-Baqarah: 255), yakni tidak ada

seorangpun yang memberikan syafaat selain dengan

izin-Nya. Adapun setelah meninggal maka terputus

amalnya. Termasuk didalamnya doa, karena doa

itu adalah amal ibadah. Sehingga tidaklah mungkin

Rasulullah mendoakan seseorang dengan syafaat

setelah wafatnya.

Sedangkan ialan yang tepat untuk mendapatkan

syafaat rasul, yaitu dengan memurnikan tauhid ke-

pada Allah. Sebagaimana pertanyaan Abu Hurairah
kepada beliau: *Ya Rasulullab, siapa orang yang pa-

lirg berbahagia dmgan syafaannui" Maka apa ia-

< 205



wab beliau ? " Siapa yang ,nengatakan 'La Ilaba illal-
lab' dengan ikhlas dalam batinya." Jadi inilah orang
yang paling berbahagia dengan syafaat Nabi.

Jika Anda ingin syafaat Rasul maka katakan
" La llaha lllallab" dengan ikhlas maka persaksian
ini akan merealisasikan ibadah kepada Allah dalam
hidup anda.

2. Tawassul yang Tidak Disyari'atkan
a. tawassul melalui orang yang sudah mati

Jika seseorangbertawassul melalui Allah dengan se-

suatu yang sebenarnya bukan wasilah, yakni lebih
tepatnya sesuatu yang tidak ditetapkan dalam syariat
bahwa itu sebagai wasilah.Bertawassul melalui cara
seperti ini adalah sia-sia dan batil. Pun, menyelisihi

' logika dan naql (teks suci).

Contohnya, seorang yang bertawassul melalui
orang mati, berdoa kepada mereka. Bagaimana
bisa!, bukankah mereka itu sudah terputus amalnya
sehingga tidak mungkin mendoakan kepada Allah
setelah kematian seseorang. Bahkan nabi sekalipun.
Dan ini adalah wasilab yang tidak disyariatkan. Oleh
karena itu para sahabat tidak bertawasszl melalui
Allah dengan minta doa kepada Nabi setelah wafat
beliau.

Tatkala kemarau panjang menimpa para sahabat
pada masa Umar maka mereka berdoa, "Ya Allah,
dahulu kami bertawassultnelalui nabi-Mu maka eng-
kau berikan buian kepada kami. Dan sekarang kami
bertauassul melalui parnan nabi-Mu maka turunkan
huian pada kami. " Maka berdoalah Abbas.
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Seandainya bertawasszl melalui Nabi itu layak
dan dibenarkan maka Umar dan para sahabat akan
bertawasszl melalui Nabi. Karena'keterkabulan'
doa beliau akan lebih cepat dari pada 'keterkabulan'
doa Abbas. Intinya, bertawasszl melalui doa orang
mati adalah tawassul yang batil, tidak halal pun ti-
dak boleh.

b. tautassul melalui diri Nabi

Diantara tawassul yang tidak benar adalah dengan

diri Nabi. Karena bertawassul melalui diri nabi itu
tidak bermanfaat bagi diri orang yang berdoa, hanya

bermanfaat bagi Nabi saja. Maka apa manfaat ba-

gimu dari kedudukan beliau yang tinggi di sisi

Allah? Maka iika hendak bertawassal melalui yang

benar hendaknya mengatakan, "Ya Allah, dengan
keimananku pada-Mu dan kepada Rasul-Mu. " Atau
kecintaanku pada Nabi-Mu dan semisalnya. Maka
ini adalah wasilah yang dibenarkan.

Menggunakan perantara dalam berdoa kepada
Allah itu hendaknya seseorang yang berdoa meng-
iringi dengan sesuatu yang bisa menjadi sebab dalam

terkabulnya doa. Dan perantara itu ditetapkan den-

gan dalil yang jelas bahwa dia itu adalah sebagai

perantara. Tidak bisa mengetahui kondisi tersebut

selain dengan jalan syariat. Maka siapa yang menja-
dikan sesuatu sebagai sebab terkabulnya doa tanpa
didukung dengan dalll syar'i maka berarti telah ber-

kata tentang Allah dengan tanpa ilmu. Sebab siapa

yang mengetahui sesuatu itu sebagai sebab terka-
bulnya dr,a sebagai sesuatu yang diridhai Alah selain

dengan jalan syariat?
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Doa itu adalah ibadah. Sedangkan ibadah itu

tunduk dengan ketentuan syar'i. Allah telah meng-

ingkari siapa yang mengikuti sebuah syariat tanpa

izin-Nya dan menganggapnya sebagai sebuah kesyi-

rikan.

Firman-Nya:

'q;d;, (k $ J c;'& t5'ia L;i
@-q#r

"lalu aku lari mm.inggalkan kamu ketika aku takut

kepadamu, kemudian Tuhanku memberikan kepa'

daku ilmu serta Dia mmiadikanku salah seorang di

antara rasul'rasur." (QS. asy-Syu'ara: 21) dan

fi\uj, c;(6.51 #53ifri1 \531\
\535)- il ;;,J u', '€-' 6) 'e35

@6bA
" M er ek a m mi a dik an or an 8 - or an g alimny a d an r ah i b -

rabib mqeka sebagai Tuhan selain Allah dan (iuga

mereka memertuhankan) Al masih putera Maryam,

Padahal mereka hanya disuruh mmyenbah Tuban

Yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berbak disembah)

selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang mereka

p ersekutukan. " (QS. at-Taubah: 3 1 )

c. tawassul dalam berdoa kepada Allah

Tawassul dalam berdoa kepada Allah itu ada dua

macam:
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1) menggunakan wasilah yang ada dalam syariat;

Tawassul melalui nama-nama Allah, sifat-sifat-
Nya dan perbuatannya. Maka bertawassul me-

lalui nama-Nya yang sesuai kepentingan-Nya
atau sifat yang terkait atau perbuatan-Nya yang

berhubungan dengan kepentingan hamba. Fir-
man-Nya: "HAnyA milik Allab asmaa-ul husna,

maka bermohonlab kepada-Nya dmgan ?nenye-

but asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlab orang-

orang yang menyimpang dari kebmaran dalam
(m eny e b u t ) rlatn a -n am a - Ny a. N an t i m er e k a akan

mmdapat balasan terhadap apa yang telab me-

reka keriakan." (QS.al-A raf: 180).

Maka seorang hamba berkata, "Ya Allah,
Ya Rahim sayangilah aku, Ya Ghafur ampunilab
Aktr." Dan semisalnya. Dalam hadis disebutkan:

v qr"?\ 4At y \si; +i;it tt-;r,f':r
f-,L {tlitt ( "ri tiy ,SES yUL itSst e":t;

d
"Ya Allah dengan ilmu ghaib-Mu dan kuasa-Mu
kepada mahluk-Mu hidupkanlah aku selama ke-

hidupan itu Engkau ketahui baik bagiku. Dan
matikan aku jika kematian itu Engkau ketahui
lebib baik bagiku."13o

Beliau mengajarkan umatnya membaca sha-

lawat kepada beliau:

130 HR. Nasai dan Hakim, dia menshakhkannya. Dan Dzahabi menyetuiuinya.
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JL,4*\K )3r,r,y s yt & ,yr''yt
e\t\J),.y 5etlL

*Ya Allah limpahkanlab sbalawat-Mu kepada
(Nabi) Muhammad dan keluarga beliau seba-

gaimana Engkau melimpahkan shalawat'Mu
kepada (Nabi) Ibrahim dan keluarganya."

Menggunakan keimanan dan ketaatan ke-

pada Allah, sebagaimana firman-Nya:

"Ya Tuban kami, ampunilab bagi kami dosa-

dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalah-

an-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami be-

serta orang-orang yang banyak berbak i. " (QS.

Ali Imran: 193) dan

6 E6Cit'.U5 <,j:;.qQ Ab; L(,:iy

@G;i7';5G;6
"sesungguhnya, ada segolongan dari bamba-
hamba-Ku berdoa (di dunia): 'Ya Tuhan kami,

kami telah beriman, maka ampunilab kami dan

berilah kamirahmat dan Engkau adalab pemberi

rabmat yang paling baik." (QS. al-Mukminun:
10e).

Dan penuturan hawariyyun (Pengikut Nabi Isa):

"Ya Tuban karni, kami telah beriman kepada apa

yang telab Engkau turunkan dan telab kami ikuti
rasul itu, karma itu masukanlab kami ke dalam

golongan orang-ordng yang meniadi saksi (tm-
tang keesaan Allah)." (QS. Ali Imran: 53)
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Bertawasszl melalui menyebutkan kondisi
pendo'a dengan kesuliatannya dan kepentingan-
nya. Sebagaimana ucapan Musa:
"M1,rsA memberi minum ternak itu untuk (me-

nolong) keduanya, kemudian dia kembali ke
tempat yang teduh lalu berdoa, 'Ya Tubanku
sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu

kebaikan yang Engkau turunkan kepadlkr!."'
(QS. al-Qashshash:24)

Bertawassul melalui doa orang yang bisa
diharapkan keterkabulannya doanya. Seperti
permintaan sahabat kepada Nabi dalam kisah
seorang arab badui kepada Rasulullah ketika
sedang berkhutbah. Dan perintaan Ukashah bin
Muhshin kepada nabi: "Doakan aku agar aku
termasuk mereka." Ini adalah permintaan ke-
pada Nabi semasa hidup beliau. Adapun setelah
wafatnya maka tidaklah diperbolehkan karena
dia telah berpindah ke dunia lain. Sehingga ke-
tika masa Umar, ketika shalat minta hujan, ti-
daklah beliau meminta kepada Nabi akan tetapi
beliau meminta doa Abbas paman Nabi. Adapun
kisah seorang arab badui yang datang kepada
kubur Nabi dan berkata: " Assalamu 'alaihum ya

Rasulullah aku mendengar Allah berfirman,

')i' ;rt =z\h, LG;J1- ; i3 - rgl;i Ui
rtiiffi i;11 g:-6rAJ 4#
\G)46 6i \rqj,$i1( 4 ffi6

,44q$,\7
2rl



z)

" Kami tidak mengutus seseorang Rasul melain-
kan untuk ditaati dengan seizin Allab. Sesung-

gubnya iikalau mereka ketika menganiaya diri-
nya datang kepadamu, lalu memobon anlpun
kepada Allab, dan Rasulpun memohonkan am-
pun untuk mereka, tentulah mereka mendapati
Allah Mahapenerima taubat lagi Mabapenya-
yang." (QS. an-Nisa: 64)

Sungguh aku datang kepadamu dengan min-
ta ampun dosa-dosaku dan meminta syafaatmu
kepada Rabbku."

Maka ini adalah tidak benar dan tidak sha-

hib riwayatnya. Sedangkan ayat tidak bisa men-
jadi dalil karena menggunakan kata kerja lam-
pau bukan untuk masa depan. Sehingga konteks
ayat ini menunjukkan bukan untuk kasus setelah

kematian beliau.

Menggunakan wasilah yang tidak ada dalam
syariat

Bertawassul melalui wasilab yang dilarang
syariat sebagaimana tdwassul orang-orang musy-
rik dengan tuhan-tuhan mereka dan kebatilan
perbuatan ini adalah sangat jelas.

Bertawasszl melalui sesuatu yang didiamkan
syariat. Ini adalah haram dan termasuk kesyirik-
an. Seperti bertautasszl melalui kedudukan sese-

orang di sisi Allah dengan berkata: "Aku minta
pada-Mu dengan diri nabi-Mu." Ini adalah tidak
boleh, karena menetapkan sebab yang tidak di-
anggap oleh syariat. Karena kemuliaan seorang
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yang memiliki kemuliaan tidak mempunyai kait-
an dengan pihak yang berdoa dan isi doa. Hal
itu juga hanya berkaitan dengan pemilik kemu-
liaan itu sendiri bukan pada yang lain. Pun, ti-
dak bermanfaat untuk mendapatkan keinginan
dan menolak kemadharatan) sedangkan wasilah
itu sesuatu yang mengantarkan pada sesuatu ke-
inginan. Dan mengambil sesuatu yang tidak bisa
mengantarkan kepada keinginan itu adalah ben-
tuk kesia-siaan yang tidak layak dijadikan peran-
tara antara anda dengan Allah.

d. tawassul melalui nabi

Tawassul melalui nabi ada beberapa macam:

1) tawassul melalui keimanan kepadanya.

Ini adalah bentuk tawassul yang shabiD. Seperti
ucapan: "Ya Allah aku beriman kepada-Mu dan
kepada Rasul-Mu maka ampunilah oku." Ucap-
an ini tidak bermasalah, sebagaimana firman-
Nya:

"Ya Thhan kami, ampunilab bagi kami dosa-
dosa kami dan hapuskanlab dari kami kesalab-
an-kdalahan kami, dan wafatkanlab kami be-
serta orang-orang yang banyak berbak i. " (QS.
Ali Imran: 193!.. Karena keimanan kepada Rasul
adalah wasilab syar'i bagi ampunan dosa dan
terhapusnya kejelekan. Jadi ini bentuk tawassul
yang tetap dalam syariat.

7) tawassul melalui doa beliau

Bentuknya, beliau berdoa bagi yang meminta
syafaatnya. Ini juga diperbolehkan, akan tetapi
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3)

tidaklah boleh selain semasa kehidupan beliau.

Dan ini dengan 'gamblang' ditunjukkan dalam

ucapan Umar: "Ya Allah dahulu kami bertawas-

sul melalui nabi-Mu maka Engkau turunkan
hujan pada kami dan sekarang kami bertawas-

sul melalui paman nabi-Mu maka turunkanlah
hujan." Kemudian memerintahkan kepada Ab-

bas untuk berdoa minta hujan. ladi bertawas-

szl melalui doa Nabi adala boleh semasa hidup

beliau.

tawassul melalui diri beliau

Bertawassul melalui diri Nabi, baik masa

hidupnya atau setelah wafatnya. Maka ini adalah

tawassul yang bid'ah dan tidak diperbolehkan.

Karena diri dan kemuliaan beliau tidak berman-

faat selain bagi dirinya sendiri. Sehingga tidak
boleh seseorang mengatakan: "Ya Allah aku

minta kepada-Mu dengan diri nabi-Mu maka

ampunilah aku atau berikan aku rizki." Karena

yang dinamakan wasilah itu sesuatu yang bisa

mengantarkan kepada keinginan, sehingga jika

tidak bisa menjadi perantara maka tidak ber-

manfaat dan berguna.

Sehingga jika seseorang bertanya, "Saya da-

tang ke kubur nabi dan saya mohon padanya agar

memintakan ampunan bagiku atau memintakan

syafaat bagiku. Apakah ini boleh atau tidak?"

Maka akan kita jawab: tentu saja ini tidak

boleh.

Jika dia berkata, "Bukankah Allah berfirman,
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'Kami tidak rnengutus seseorang Rasul melain-
kan untuk ditaati dengan seizin Allah. Sesung-

guhnya Jikalau mqeka ketika mmganiaya diri-
nya datang kepadamu, lalu memobon arnpun

kepada Allah, dan Rasulpun metnohonkan am-
pun untuk mereka, tentulab rnereka mendapati
Allah Mahapenerima taubat lagi Mahapenya'
yang."' (QS. an-Nisa: 54)

Kami jawab: Memang Allah berfirman sePer-

ti itu akan tetapi Allah berfirman dengan:

\{y"t p$ i s
"Jikalau mereka ketika menganiaya dirinya"

adalah kata untuk masa lampau dan bukan un-

tuk masa depan. Ayat ini berbicara tentang ke-

jadian yang terjadi pada masa hidup Nabi dan

permintaan ampunan dari rasul kepada para sa-

habat. Sedangkan setelah wafat beliau sebagai

sesuatu yang tidak mungkin. Kerena jika seorang

manusia itu meninggal dunia maka akan terpu-
tus amalnya kecuali tiga hal -sebagaimana dalam

badis-: ".........sedekah, ilmu yang berrnanfaat

dan anak yang saleb. " Maka tidak mungkin be-

liau setelah kematiannya untuk memintakan am-

punan bagi seseorang dan bagi dirinya sendiri
juga, sebab amal perbuatan telah terputus.

Tawassul adalah termasuk dalam permasa-

lahan akidah. Karena seorang yangbertauassul
meyakini bahwa wasilah itu mempunyai efek

dalam mendapatkan keinginannya dan meno-
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lak kesulitannya. Dan tidak mungkin seseorang

menjadikan sesuatu itu wasilah jika tidak meya-

kininya bahwa itu mempunyai pengaruh yang

diharapkan.

tawassul melalui orang-orang saleh

Tawassul melalui orang-orang saleh itu ada dua

macam:

a) tawassul melalui doa orang-orang saleh. Ini
tidak dipermasalahkan. Para sahabat bera-

wasul dengan doa Nabi, beliau berdoa ke-

pada Allah untuk mereka dan kemanfaatan
mereka. Pun, Umar minta hujan dengan doa

paman Nabi, Abbas bin Abdul Muthalib.

b) tawassul melalui diri-diri mereka. Ini adalah

tidak disyariatkan. Bahkan bentuk-bentuk
bid'ah dan jenis kesyirikan. Pun, tidak dike-
nal semasa nabi dan para sahabatnya. Ini
adalah bentuk kesyirikan karena semua se-

bab yang tidak dinyatakan oleh syariat maka

telah melakukan sebuah kesyirikan. Seperti

perkataan: "Aku meminta dengan nabi-Mu
Muhammad." Kecuali jika yang dimaksud-
kan adalah keimanan kepadanya, kecintaan

kepadanya. Adapun 'person' nabi sendiri ti-
dak bermanf.aat bagi orang lain selain dirinya
sendiri.

Sehingga bertawasszl melalui 'person' nabi
itu tidaklah diperbolehkan, menurut pendapat

yang kuat dari ahli ilmu. Kemulian nabi itu bu-

kan sebagaiuasilah dalam mendapatkan keingin-
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annya. Juga sebagai hal yang bersifat khusus
bagi dirinya saja. Adapun bagi kita maka tidak
bermanfaat selain dengan keimanan dengan ra-
sul dan mencintainya. Dan kalimat yang paling
mudah adalah: *Ya Allah aku meminta dengan
keimananku pada-Mu dan Rasul-Mu begini dan
begitu." Dan Alhamdulillab, dengan nikmat dan

rahmat-Nya kami tidak membuka pintu-pintu
yang membahayakan selama ialan-ialan yang
diperbolehkan itu mudah didapatkan.

C. ThnyaJawab Seputar Thwassul

Penanya ke-l:
Disebutkan suatu hadis tentang seorang yang buta. Dia

datang kepada Rasulullah seraya berkata, "Doakan kepada
Allab agar Dia menyerubuhkanku." Beliau berkata, "Jika
engkau mau aku akan berdoa dan iika engkau ?nau maka
akan aku akhirkan dan itu lebih baik " (dalam riwayat lain:
"Jika engkau bersabar maka itu lebih baik bagi kamu." Dia
berkata, "Doakan saja." Kemudian beliau perintahkan laki-
laki itu untuk berwudhu, dan shalat dua rakaat, kemudian
berdoa kepada Allah dengan doa ini:

j) rlt e # ry, erry 4.r;'3 ,fiu a)''lul\
g:;1-6''Pt A #, is v?v g a; iy +,+i

*Ya Allah, aku minta kepada-Mu dan menghadap ke-
pada-Mu dmgan Nabi-Mu Mubammad Nabi pembatua
rahmat, maka aku mmghadap denganmu, Ya Muham-
mad kepada Rabbi dengan urusanku ini agar terkabul-
kan, Ya Allah ,adikan dia syafaat bagiku."
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Bagaimana keshabihan hadis ini dan apa maknanya?

Syaikh Utsaimin:

Para ahli ilmu berbeda pendapat dalam kesbcbih-
an hadis ini. Ada yang mendha'ifkannya dan ada yang
meng'hasan'kannya. Akan tetapi makna hadis ini tidak se-

bagaimana yang terbayangkan oleh anda. Karena makna
dalam hadis ini bahwa Nabi memerintahkan orang buta ini
untuk berwudhu, kemudian shalat dua raka'at guna meman-

tapkan permintaan syafa'at Nabi baginya. Dan menjadikan
wudhu serta shalatnya sebagai simbol keseriusannya dalam
bertawassul melalui nabi dan menghadap kepada Allah. Jika
niatnya benar dan tepat serta dengan tekadnya yang kuat
maka Nabi memintakan kepada Allah baginya dengan Nabi
berdoa untuknya. Sebab doa itu salah satu jenis syafaat se-

bagaimana dalam hadis yang shahih,beliaa bersabda, "7i-
daklah seorang muslim meninggal dunia dmgan 40 orang
yang tidak mmyekutukan Allab kecuali Allah berikan sya-

faat mereka untuknya."

Jadi, makna hadis ini adalah orang buta ini meminta ke-

pada Nabi untuk berdoa baginya. Adapun sekarang, setelah

wafat beliau, sebagaimana yang beliau sabdakan bahwa
akan terputus amal anak manusia selain tiga hal yaitu se-

dekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang saleh

yang berdoa baginya.

Sedangkan doa itu termasuk perbuatan yang akan ter-
putus dengan kematian. Bahkan doa itu merupaka ibadah.
Firman-Nya:

5,7<r-6-5i i,yk +;A o-;i i?4: Jc:tY
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"dan Thbanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, nis-
caya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya
orang-orang yang menyombongkan diri dari menyern-
bah-Ku akan masuk neraka Jabannam dalam keadaan
bina dina."' (QS.Ghafir: 60)

Oleh karena itu para sahabat tidak berlindung ketika ke-
sulitan dan meminta ketika membutuhkan kepada Nabi agar
berdoa bagi mereka. Bahkan Umar bin Khaththab, :atkala
musim kekeringan panjang berdoa: *Ya Allab, dahulu kami
bertawassul melaluj nabi-Mu sebingga turun buian, maka
sekarang kami bertawassul melalui paman nabi-Mu maka
mereka minta huian." lJmar meminta kepada Abbas untuk
berdoa minta hujan maka turunlah hujan itu. Peristiwa ini
sebagai dalil kemustahilan bagi Umar untuk bertawassul
melalui Nabi setelah wafat beliau. Sebab terputusnya amal
perbuatan beliau dengan kematiannya. Maka tatanan ini
berlaku pula bagi para nabi yang lain. Ini merupakan ben-
tuk Slrik Akbar yang tidak Allah ampuni dan yang Allah
haramkan mendapatkan surga-Nya.

Sebagaiman dalam firman-Nya:

6t- 6y Js ug?As; ax,-i ( ;i si oe 6 t;
@a6i;

"dan ianganlab kamu menyembah apa-apa yang tidak
memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat
kepadamu selain Allah; sebab jika kamu berbuat (yang
demikian), itu, maka sesungguhnya kamu kalau begitu
termasuk orang-orang yang zalim. " (QS. Yunus' 105)

)t'lt't6'q:J?-fr'c6K A',:itr\
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"Maka janganlab kamu menyeru (menyembab) Tkhan
yang lain di samping Allab, yang rnenyebabkan kamu
termasuk orang-orong yang di'azab." (QS. asy-Syu'ara:
21.31

".- 
litGAb -*5'i;&{ A'.t#l;fr e6 ,;:t

@Ai<i&{,i-3yig5
"dan barangsiapa mmyembah Tuhan yang lain di sam-
ping Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya
tentang itu, maka sesungguhnya perbitungannya di sisi

Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu
tiada beruntung." (QS. al-Mukminun: 117)

";;;i Ut';';ii 5y1-ju 35i'fu -,6t

. t;, b.2 1z

t;,i irSi ';.i;i, -Ltj( ,1; {dt i; :;i ;,t lA
@ ru-t'r<*)rt

"sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata,
'Sesungguhnya Allah ialah Al rnasib putera Mtryam',
padahal al-Masih (sendiri) berkata, 'Hai Bani Israil,
sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu'. Sesungguh-

ny a or an g y an g m etn er s ekutukan ( s e su atu d m gan ) All ah,

maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan

tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang
zalim itu seorang penolongpzz." (QS. al-Ma'idah: 72)

Intinya, s.iapa saja yang berdoa kepada nabi atau selain-
nya setelah kematiannya untuk mendapatkan manfaat atau
menolak mudharat maka itu adalah kesyirikan besar yang

220 >



mengeluarkan dari Islam. Dan wajib baginya untuk bertau-
bat kepada Allah dan menghadapkan doanya kepada Allah
semata.

Saya sangat heran dengan orang-orang yang pergi ke

kubur (Syaikh) Fulan atau (Kiyai*d) Fulan dengan meminta

ialan keluar atau minta kemanfaatan tertentu yang mereka
mengetahui bahwa mereka itu semasa hidupnya saja tidak
mampu mendapatkannya maka bagaimana setelah matinya.
Mereka pergi kepada orang-orang mati itu dan meninggal-
kan Allah yang menghilangkan kejelekan dan mengambil
manfaat serta kebaikan.

tiy 4iti 
'r;x #15': jg ,* c2t-e,4Jt1t1 6y

@ o'ni- W elh{; J \Ji.-:4t it;"
"dan apabila bamba-bamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka (iawablah), bahwasanya Aku adalah
dekat. Aku mengabulkan permobonan orong yang ber-
doa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah
mereka itu memenubi (segala perintah-Ku) dan hendak-
lah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu ber-
ada dalam kebenaran " (QS.al-Baqarah: 186)

'Hr1;43':;5 J#iY, tit 9ai u ;1
@t <,,i4ie i1 ;i'{i!J:;.ri i\<L

"Atau siapakah yangmernerkenankan (doa) orang yang
dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang
mengbilangkan kesusahan dan yang mmiadikan kamu
(manusia) sebagai khalifab di bumi? Apakah disamping
Allab ada Tuhan (yang lain)? Amat sedikitlab kamu me-
ngingati(Ny4/. " (QS. an-Naml: 62)
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Saya mohon kepada Allah agar memberikan hidayah ke-

pada kita menuju jalan yang lurus.

Penanya ke-2:

Disebutkan juga tentang hadis Anas bin Malik, bahwa
Umar ketika ditimpa kekeringan yang sangat minta hujan
dengan paman Nabi, Abbas bin Abdul Muthalib dan ber-

kata: "Ya Allah dahulu kami minta bujan dengan Nabi-Mu
dan sekarang kami minta huian dengan paman nabi-Mu
maka berikan huian pada karni. Maka mereka sernuA minta
buian." Apakah hadis ini sbabih? Dan apakah menunjukkan
bolehnya untuk bertawassul melalui kemuliaan para wali?

Syaikh Utsaimin:

Hadits yang ditunjukkan oleh penanya adalah hadis

shahih, diriwayatkan oleh Bukhari. Akan tetapi siapa yang

mencermatinya maka menunjukkan tidak adanya dalil un-
atk bertawassul melalui diri Nabi atau diri selain beliau.
Karena makna tawassul ialah mengambil perantara, sedang-

kan perantara itu adalah segala sesuatu yang menyampaikan
kepada yang dituju. Sedangkan perantara dalam hadis ini
adalah doa nabi, yang dengan jelas disebutkan dalam ucap-

an orang Arab badui itu: "Ya Rasulullah, harta bmda telah

binasa dan sernua jalan telah terputus, rnaka doakan kepada

Allab agar menurunkan huian kepada kami." Begitu pula
Umar berkata kepada Abbas, "'Wabai Abbas berdirilah dan
berdoalah kepada Allah!". Seandainya ini termasuk berra-
wassul melalui diri seseorang maka mengapa Umar berta-
wassul melalui Abbas bukan dengan Nabi yang lebih mulia
dan agung.
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Intinya, bertawassul melalui Allah dengan doa orang yang
diharapkan terkabulnya doa karena kesalehannya adalah ti-
dak mengapa. Karena para sahabatbefiawasszl melalui doa
Nabi bagi mereka. Begitu fuga Umar bertautasszl melalui
doa Abbas bagi mereka. Dan tidak mengapa bertawassul
melalui orang yang dianggap lebih mustaiab doanya karena
makannya, minumnya dan pakaiannya dari yang halal serta
dikenal sebagai ahli ibadah dan taqwa kepada Allah. Serta

tidak apa-apa meminta doa darinya dengan apapun kepen-
tingannya dengan syarat tidak menjadikannya tertipu. Jika
menjadikannya tertipu dengan semua permintaan itu maka
itu akan memberikan mudharat padanya yang berpotensi
membunuh dan membinasakannya.

Dan menurut saya, hal itu adalah boleh akan tetapi jan-
gan diladikan kebiasaan. Karena seseorang berdoa sendiri
dengan tanpa perantara itu akan lebih mustaiab dan leblh
khusyuk. Begitu juga saya juga menghimbau jika seseorang
dimohon untuk mendoakannya maka hendaklah dia men-
dokan saudaranya dan berniat untuk berbuat baik baginya.
Tanpa melihat kepentingan pemohon kepadanya. Karena
jika seperti itu maka seperti minta materi dan sejenisnya
yang tercela. Adapun jika tujuannya untuk manfaat bagi
orang yang berdoa maka sebagai kebaikan baginya. Karena
kebaikan pada sesame muslim itu akan mendapatkan pa-
hala. Dan ini lebih baik dan lebih utama. Wallabu waliyu
taufiq.

Penanya ke-3:

Bagaimana hukum berdoa dengan kalimat seperti ini:
"Ya Allab aku rninta kepada-Mu dengan hak orang yang
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rnerninta kepada-Mu." Apakah orang yang meminta memi-

liki hak dari Allah?

Syaikh Utsaimin:

Sebelumnya kita harus mengetahui bahwa tawassul me-

lalui Allah itu ada dua macamlr
1. tawassul yang diperbolehkan, yakni yang datang dari

syariat

2. tawassul yang dilarang, yakni yang dilarang oleh sya-

riat131

Namun perlu kami tegaskan:

Jika perkara itu umum dan untuk umum bagi anda dan

selain anda maka itu tidak mengapa. Sebagaimana dalam

hadis seorang Arab badui yang datang kepada Rasulullah
ketika shalat Jumat. Orang ini meminta baginya dan bagi

semuanya kaum muslimin.

Adapun jika itu bukan untuk umum, semata-mata un-

tuk kepentingan pribadi maka jika anda datang kepada se-

seorang untuk mengatakan: "Berdoalah kepada Allah bagi

sdyA." Ini tidak mengapa dengan syarat tidak bermaksud

untuk merendahkan diri sendiri dalam berdoa tapi bagi ke-

baikan pendoa. Sebab jika seorang muslim itu berdoa tanPa

sepengetahuan orang yang didoakan maka malaikat akan

mengaminkannya.

Adapun tawassul yang dilarang yaitu orang bertawassul

melalui mahluk. Ini tidak diperbolehkan. Jadi bukan berta-

wassul melalui doanya akan tetapi dengan z t atalu person-

nya, seperti seorang mengucapkan: " Ya Allab aku minta ke-

131 Penielasan Ini sudah di bahas di halaman sebelumnya'd
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pada-Mu drngan Muhammad begini dan begitu." Ini sesuatu

yang dilarang. Begitu fuga bertawassul melalui kemuliaan
Nabi.

Adapun berdoa dengan hak orang yang meminta, maka
jawabnya adalah, iya! Pada orang yang meminta itu ada

hak yang Allah waiibkan bagi diri-Nya. Sebagaiman firman-
Nya:

ri; glr( ,,;;., 4;Z; O9 ,* 6;44Jfi7" 6g

@ g'ni # o.lbE; 4 i,i-*Li,*'er7'
"dan apabila bamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka (jawablah), babwasanya aku adalah

dekat. aku mengabulkan permohonan orang yang ber-

doa apabila ia memohon kepada-Ku, maka bendaklab
mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendak-

lah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu ber-

ada dalam kebmaran " (QS. al-Baqarah: 185). Begitu
juga Allah berfirman ketika turun ke langit dunia, " Siapa

yang budoa kepada-Ku maka akan Aku kabulkan, siapa

yang meminta pada-Ku maka akan Aku berikan."

Inilah hak orang yang meminta kepada Allah. Dan ini
termasuk perbuatan Allah sedangkan bertawassul melalai
perbuatan Allah itu tidak mengapa.

Penanya ke-4:

Sebagian orang berkata dalam berdoa: "Ya Robb kami
dengan kernuliaan merekA" -yakni para wali dan orang-
orang saleb- apakah dianggap fuga sebagai perantara dalam

doa antara hamba &ngan Rabbnyal
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Syaikh Utsaimin:

Untuk kita ketahui bahwa sebuah wasilah, akan di-
gunakan sebagai wasilah jika wasilah itu ditetapkan dengan
syariat atau dengan logika. Adapun mengambil wasilah yang
tidak ditetapkan dengan syariat dan logika maka tidak bisa
disebut sebagai utasilah. Akan tetapi masuk dalam kategori
kesyirikan. Sebab menetapkan sesuatu itu sebagai sebab,
sedangkan Allah tidak menfadikannya sebab maka hal itu
menserikatkan Allah dalam hukum dan syariat-Nya. Maka
siapa yang menetapkan sebab yang sebenarnya bukan sebab,

baik dengan syar'i atau logika, telah berbuat kesyirikan ke-
pada Allah ta'ala.

Maka kita melihatwasilah danbertawasszl melalui Allah
dengan kemuliaan orang-orang saleh, para wali dan para
nabi, apakah sebagai wasilah menurut syariat? Jawabnya,
tidak ada. Maka kami mengatakan kepada setiap pendengar
yang mempunyai dalil dari syariat baik dari Nabi atau saha-

bat atau tabiin yang mengikuti dengan baik bahwa tawasswl
melalui kemuliaan mereka adalah disyariatkan hendaknya
datang kepada kami di acara "Nur ala Darb" di Radio Saudi
Arabia. Dan jika memang tetap maka kami akan meng-
ikutinya. Dan menjadi kewajiban kami untuk menerimanya
dan kami akan dengan senang hati dan berterima kasih me-

nerimanya. Dan sedangkan iika tidak ada dalil syar'i maka
kami tidak tahu f ika bertawassul melalui kemuliaan mereka
itu disyariatkan.

Sekarang apakah wasilah ini sesuai dengan logika?

Jawabnya tidak juga. Karena kemuliaan seseorang di sisi
Allah itu akan bermanfaat bagi pemiliknya saja. Sedang bagi
orang lain tidak bermanfaat. Jika seseorang mempunyai ke-
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muliaan di sisi Allah maka yang akan mengambil manfaat
adalah bagi dirinya sendiri saja. Maka dari sisi mana saya

bisa mengambil manfaat dari kemuliaan diri seseorang di
sisi Allah.

Jika tidak tetap wasilab itu dengan syariat dan logika
maka tidaklah bisa ditetapkan sebagai wasilaD. Maka di-
haramkan bagi manusia untuk menjadikannya sebagai wasi-
lab dengan mengatakan: "Ya Allah aku minta kepada-Mu
dengan kemuliaan Nabi atau Fulan atau Fulan dari para
wali dan orang-orang saleh atau yang dianggap sebagai para

wali. Karena semuanya bukan sebab yang dibenarkan secara

syar'i dan logika. Jika bukan sebagai sebab, maka menjadi-
kannya sebab adalah bentuk kesyirikan kepada Allah. Maka
mengganrikannya dengan berkata: *Ya Allah aku minta ke-
padamu dengan fadltilah-Mu, rahmat-Mu dan kebaikan-
Mu. Ini lebih utama karena fadhilah Allah, kebaikanNya
dan rahmat-Nya itu lebih sempurna, urnurn dan bermanfaat
bagi manusia daripada dmgan kemuliaan seseorang di sisi

Allab yang belum jelas bermanfaat. Maka meminta dengan-
nya adalah lebih utama dan bermanfaat dan lebih dekat ke-
pada keterkabulan doa."

Penanya ke-5 :

Surat ini dikirimkan oleh Ali Saleh Fattah, seorang pega-

wai daerah, di Baghdad Irak. Surat ini berisi banyak pertan-
yaan, yang hakekatnya sangat bermanfaat. Sehingga saya

berharap bisa berbicara dengan panjang lebar dalam per-

temuan ini. Pertanyaannya, mengapa tidak boleh meminta
dari Allah dengan kemuliaan atau dengan hak atau dengan

kehormatan orang-orang saleh yang telah meninggal.
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Syaikh Utsaimin:

Segala puii bagi Allah Rabb semesta alam. Permintaan
kepada Allah dengan salah satu perantara dari berbagai
wasilab adalah tidak boleh. Kecuali jika wasilab itu telah
ditetapkan dalam syariat, bahwa itu adalah wasilab. Karena
doa itu adalah ibadah. Sedangkan ibadah itu tolak ukurnya
adalah dengan syariat.

Permintaan kepada Allah dengan perantara itu terbagi
menjadi dua. Salah satunya wasilah yang ditetapkan dengan
syariat. Contohnya,befiawasszl melalui nama-nama dan si-

fat-sifat Allah dengan berucap:"Ya Allah, Ya Zat Mabapmg-
ampun, ampunilab aku. Ya Mahapemberi rizki, berikanlah
rizki. Ya Rahim, rabmatilah aku." Dan semisalnya. Atau
bertauassul melalui Allah dengan keimanan pada-Nya dan
rasul-Nya seperti berucap, "Ya Allab aku beriman kepada-
Mu dan dengan Rasul-Mu maka ampunilah aku." Seperti
juga dalam firman-Nya:

"Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami
dan bapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami,
dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang ban-
yak berbaAti." (QS. Ali Imran: 193'). Atau berrawassul
melalui menyebutkan kepentingan dan kesulitan Musa
dalam firman-Nya:
"Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (me-

nolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat
yang teduh lalu berdoa,'YA Thhanku Sesunggubnya aku
sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau tu-
runkan kepadaku.'" (QS. al-Qashash: 241.

Jenis-jenis ini adalah yang iermasuk dalam bagian yang
pertama yang diperbolehkan. Begitu juga bertawassul me-

228 >



lalui doa selainnya yang bisa diharapkan lebih terkabul
doanya. Sebagaimana perbuatan Umar ketika minta hujan
pada masa kekeringan yang panjang. Oleh karena itu, begitu
juga denganbertawasszl melalui para malaikat dunia yang
bukan sebagai wasilah yang disyariatkan. Selain itu, jika
bertawassul melalui sesuatu yang tidak disyariatkan maka
merupakan penghinaan dan pelecehan kepada Allah.

Dan dari jenis tawassul yang disebutkan oleh penanya
dari kemuliaan Nabi, kehormatan dan semisalnya. Karena
kemuliaan Nabi tidaklah bermanfaat selain bagi Rasulullah
saja. Adapun bagi yang lain maka sekedar kedudukan tinggi
di sisi Allah tidaklah bermanfaat baginya. Oleh karena itu
Abu Lahab dan selainnya tidak mendapatkan manfaat dari
rahmat dan ampunan dengan kedudukan Nabi mulia di sisi
Allah. Demikian iuga seorang hamba bertawassul untuk me-
menuhi kebutuhannya tidaklah bermanfaat dengan berta-
wassul melalui kemuliaan seseorang. Sehingga kemuliaan,
kehormatan Nabi bukanlah sebagai wasilab bagi terkabul-
nya doa. Jika bagi manusia, ini bukan merupakan sebab
yang mengantarkan kepada yang dimaksudkan. Maka ke-
hormatan nabi itu bukanlah sebab yang bisa memenuhi ke-
pentingan anda. Dan sebab itu bisa berupa perbuatanmu,
keadaanmu atau nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya. Dan
Nabi bukanlah orang yang mengabulkan sebuah permintaan
sehingga kita meminta dengan kehormatan dan kemuliaan-
nya seperti kita meminta dengan nama-nama Allah dan si-
fat-sifat Allah atau semisalnya. Maka rasul bukanlah orang
yang diseru dan menjawab sehingga kita mensifatkannya
dengan sifat yang terpuji untuk mengabulkan sebuah per-
mintaan.
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Penanya ke-6:

Syaikh Muhammad yang terhormat, ini adalah surat

yang pertama yang dikirimkan oleh salah seorang pendengar

dari Republik Mesir yakni saudara Imad Ibrahim Abu Dahb.

Beliau telah mendengarkan pertemuan pada hari Sabtu 22

Syawal 1401 H. Dia bertanya tentang bantahan anda ke-

pada salah seorang pemirsa wanita yang menanyakan ke-

bolehan berdoa kepada Allah dan bertawassul melalui ke-

muliaan para Nabi atau orang-orang saleh, yakni dengan

mengatakan, "YA Allah kami meminta dmgan kehormatan

nabi-Mu agar Engkau ampuni kami." Dan dalam jawaban

anda mengatakan kalau ada yang bisa menunjukkan hadis

yang bertentangan dengan larangan bertawassul seperti ini
maka hendaknya mengirimkan kepada kami. Bahwa sauda-

ra ini mendapatkan hadis dalam kitab Bulugbul Mararn dati
Anas, dari Umar, bahwa ketika kemarau panjang mereka

minta hujan dengan Abbas bin Abdul Muthalib dan berkata,
-Ya Allah dahulu kami minta buian dmgan bertawassul me-

lalui Nabi-Mu maka Engkaw turunkan buian kepada kami-

Maka sekarang kami bertawassul melalui paman Nabi-Mu
maka turunkanlab buian maka mereka minta huian." hadis

riwayat Bukhari. Maka apa pendapatmu Syaikh kami yang

mulia, apakah ini shabih atau hadis dha'if. 'Wallabu mu-

wafiq.

Syaikh Utsaimin:

Albamdulillab rabbil alamin, sebelum saya menjawab

pertanyaan tersebut, saya ucapkan terima kasih sebesar-be-

sarnya dan kerjasamanya. Karena ini termasuk dalam to-
long-menolong dalam kebaikan dan taqwa. Karena seorang

manusia itu tempat salah dan benar, mengetahui sedikit dan
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banyak tidak mengetahui. Dan syariat itu tidaklah dibatasi
dengan person tertentu dari manusia. Bahkan bagi semua
yang Allah berikan ilmu, pemahaman dan ikhlas. Dan inilah
yang wajib bagi setiap muslim untuk memberikan nasehat
kepada yang lain demi tegaknya syariat. Jika salah seorang

muslim berbicara salah maka hendaknya diluruskan dengan

cara yang bijaksana dan tepat.

Berkenaan dengan pertanyaan pendengar, bahwa hadis
ini adalah shahib yang diriwayatkan oleh Bukhari. Akan
tetapi siapa yang mencermatinya akan menemukan dalil ti-
dak adanya tawassul melalui kemuliaan Nabi atau selain-
nya. Karen^ tawassul ialah mengambil perantara. Sedang-
kan perantara adalah segala sesuatu yang menyampaikan
kepada yang dimaksudkan.

Sedangkan tawassul dalam hadis: " Dabulu kami ber-
tawassul melalui nabi-Mu maka Engkau turunkan huian
kepada kami. Dan sekarang kami bertawassul melalui pa-
man nabi-Mu maka turunkanlah huian." Maknanya adalah
kami bertawassul melalui Allah dengan doa nabi. Dasarnya,
perkataan Umar kepada Abbas: "Berdirilah ya Abbas, ber-
doalah kepada Allab. Maka iapun berdoa." Seandainya ini
bentuk tawassul melalui diri Abbas maka pastilah Umar
akan bertawassul melalui diri Nabi. Sebab itu lebih utama
dan lebih meyakinkan.

Kesimpunlannya, bertawassul melalui Allah dengan doa
orang yang diharapkan terkabulnya Coa karena kesalehan-
nya adalah tidak menBapa. Karena para sahabatbertawas-
szl melalui doa Nabi bagi mereka. Begitu iuga Umar berta-
wassul melalui doa Abbas bagi mereka. Dan tidak mengapa
bertawussul melalui orang yang dia.nggap lebih tnustaiab
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doanya karena makannya, minumnya dan pakaiannya dari
yang halal serta dikenal sebagai ahli ibadah dan taqwa kepa-
da Allah. Serta tidak 

^p^-apa 
meminta doa darinya dengan

apapun kepentingannya dengan syarat tidak menjadikannya
tertipu. Jika menjadikannya tertipu dengan semua perminta-
an itu maka itu akan memberikan madharat padanya yang

akan membunuh dan membinasakannya.

Akan tetapi saya berpendapat bahwa orang yang me-

minta kepada Allah dengan dirinya sendiri tanpa menjadikan
perantara antara dia dengan Allah adalah lebih meyakinkan
dalam terkabulnya doa dan lebih dekat dengan khusyuk.
Seperti halnya seorang yang diminta oleh saudaranya un-

tuk berdoa baginya hendaknya mendoakannya dengan niat
kebaikan baginya tanpa memandang kepentingannya. Atau
terpenuhilah kepentingannya sehingga ini seperti meminta-
minta materi yang mirip dengan perbuatan tercela. Adapun
jika tujuannya adalah memberikan manfaat bagi pendoa

dengan kebaikan dan kebaikan kepada sesame muslim itu
akan dibalas dengan pahala. Jika seperti ini maka lebih uta-
ma dan lebih baik.

Penanya ke-7:

Adapun pertanyaan ketuiuh adalah pertanyaan saudara
Aiman dari Baghdad, yang bertanya tentang seorang muslim
yang berdoa dengan kalimat; "Ya Allab ampunilab aku den-
gan kemuliaan tuan kami Muhammad." Apakah ini haram

dan pelakunya akan disiksa? Tak lupa ucapan terima ka-
sih kepada semua kru acara ini dan Syaikh yang menjawab-
nya.
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Syaikh Utsaimin:

Seyogyanya diketahui bahwa doa adalah ibadah kepada
Allah. Jika doa itu adalah ibadah maka kita tidak berhak
untuk mengada-adakan sesuatu wasilah doa yang tidak dise-
butkan dalam syariat. Dan tawasszl melalui Allah ketika
berdoa dengan beberapa hal:

Pertarna, bertawassul melalui nama-nama Allah dan si-
fat-sifat-Nya. Sebagaimana firman-Nya:

r) 5ri#- 'u"fi 1;;i' \. ti!6 6:AJ it*$i ;5
@ 6JA t3(6l;#i+<rt

"Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohon-
lab kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu
dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nan-
ti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang
telah mereka kerjakar. " (QS. al-Alraf: 180). Contohnya:
*Ya Allah, Ya Razzaq berikan aku rizki. Ya Ghafur am-
punilab aku. Ya Rahman rahmatilab aku." Contoh lain:
"Masukkanlah aku, dengan rahmat-Mu, dalam golong-
an orang-orang ang saleh." Tawasstl ini ada dasarnya
dari syari'at.

Kedua,bertawassul melalui Allah dengan keimanan ke-
pada-Nya dan taat kepada-Nya sebagaimana Allah sebutkan
tentang ciri-ciri ulul albab:

"Sesungguhnya dalam pmciptaan langit dan bumi, dan
s:lih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda
bcgi orang-oralig yang berakal,
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( y aitu ) or ang- or an g y an g m m gin gat Allah s am bil b er diri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentangpenciptaan langit dan bumi (seraya

berkata):

'Ya Thban kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini den-
gan sia-sia, Mahasuci Engkau, rnaka pelibaralah kami
dari siksa neraka.

Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau

masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Eng-

kau hinakan iA, dan tidak ada bagi orang-orang yang

zalim seorang p molongpun.

Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendmgar (seruan)

yang menyeru kepadA imAn, (yaitu): 'Berimanlah kamu
kepada Tuhanmu', maka kamipun beriman.

Ya Thban kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami
dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalaban kami,
dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang banyak
b erbakti."' (QS. Ali Imran: L9O-193 ).

Hwfifa menunjukkan sebab, sehingga setelahnya adalah

akibat. Sehingga maknanya, dengan sebab keimanan kami
maka ampunilah dosa-dosa kami dan hapuskan kejelekan

kami serta wafatkan kami sebagai orang yang baik.

Keti ga, ber taw assul melalui ma salahnya dan kondisinya.
Sebagaimana ucapan Musa dalam firman Allah:

"MnsA mernberi minum ternak itu untwk (menolong)

keduanya, kernudian dia kembali ke tempat yang teduh

lalu berdol: 'Ya Tubanku Sesunggubnya aku sangat me-

merlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunken ke-

padaku."'(QS. al-Qashash: 24l.lni adalah sebuah berita
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yang berisi doa dan tawassul melalui Allah dengan me-

nyebutkan kondisi pendoa.

Dan terkadang berdoa dengan menggunakan semua se-

bab-sebab ini sebagaimana yang Nabi ajarkan kepada Abu
Bakar untuk dibaca dalam shalat:

,g,'\t +;!$ ,*'isUf r* 4 ,!'i'v ;),p\
'€9\ 

"-il\ 
es oi\ q;fi\3 lsg'ui* 4,*$

"Ya Allah, sesungguhnya aku banyak msnzalimi diriku
dan tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau
maka ampunilah aku dengan a?npunan-Mu dan rahmati-
lab aku. Sesunggubnya Engkau Mahapengampun dan
Mahapmyayang."

Dalam doa ini disebutkan bertawassul melalui menye-

butkan kondisi pendoa dalam kalimat:

\1i{ tls *ltirt A?\
Ya Allah, sesungguhnya aku banyak menzalimi diriku

Dan dengan sifat Allah: t..:il 
-U 

+-i'\t :N'iSl : diriku
dan tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau

serta dengan keimanan kepada Allah z (r) 3471$: maka
ampunilab aku

Ini semua bentuk tawassul yang diperbolehkan untuk
terkabul doanya.

Adapun bertawassul melalui nabi, jika itu bertawassul

melalui doa nabi dimasa hidupnya maka diperbolehkan se-

bagaimana dalam ucapan Umar: "Dahulu kami bertawassul
meialui Nabi untuk minta bujan maka sekarang kami ber-

tawassul n:,elalui parnan Nabi untuk minta huian." Kemu-
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dian beliau menyuruh Abbas untuk berdoa. Demikian juga
kejadian pada Arab badui yang minta doa rasulullah untuk
turun hufan pada waktu shalat jum'at. Kemudian turunlah
hujan sebelumNabi turun dari mimbar sehingga air hujan
membasahi jenggot beliau.

Sedangkan bertawassul melalui Nabi setelah wafat be-

liau maka itu tidak boleh. Demikian jaga tawasszl melalui
kemuliaan nabi. Ini semua adalah bid'ah. Dan tidak dise-
butkan dari sahabat bahwa mereka bertawassul melalui ke-
muliaan nabi.

Dan sebagai konsekuensi hadis tadi bahwa kita tidak
bertawassul melalui diri nabi. Juga sangat masuk akal kita
tidak bertawassul melalui diri beliau. Sebab kemuliaan
Nabi itu hanya bermanfaat bagi beliau sendiri yang tidak
ada kaitannya secara individu dengan diri kita. Berbeda den-
gan kita bertawassul melalui keimanan kita kepada Rasul
sebagaimana yang Allah ceritakan tentang ulil albab di atas.
Maka mengapa kita menggunakan cara yang diharamkan
dan bid'ah. Sehingga selama ada cara yang benar dan shahib
maka kita harus mengikuti cara 

^t^ajalan 
itu seperti firman

Allah ta'ala:

'^ ibuc$i aaf'id i'i; J;rt s;-;:i"'uii

@y #ei '6j-i a{j3
"Yangmendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang
yang telah diberi Allab petunjuk dan mereka itulah
orang-orang yang mempunyai akal." (QS. Az-Zumar.
18)
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Penanya ke-B:

Ini adalah pertanyaan dari pendengar yakni, YusufSayyid
Ahmad dari Libia. Dia memberikan beberapa pertanyaan.
Pertanyaan pertama, apakah boleh menyebutk an'sayyidina'
dalam shalawat tasyahud atau tidak menyebutkannya. Mana
yang lebih utama, menyebutkan atau tidak mengucapkan-
nya. Apakah boleh bertawassul melalui Nabi atau tidak?

Syaikh Utsaimin:

Kami tidak meragukan bahwa Rasul adalah sayyid para
mahluk dan anak cucu Adam. Akan tetapi kesayyidan ini
adalah berlaku antara manusia dengan manusia. Sedang-
kan kesayyidan secara mutlak itu hanyalah bagi Allah saja.
Rasul itu sayyid bagi anak Adam di dunia dan di akhirat.
Dia adalah imam mereka. Maka wajib bagi seorang mukmin
untuk meyakini hal tersebut.

Adapun penyebutan sayyid dalam shalawat Nabi tidak
selayaknya disebutkan dengan tidak adanya nash yang me-
nyebutkannya. Menggunakan kalimat yang sudah disebut-
kan nabi dalam sifat shalat adalah lebih baik dan selamat.
Dan mencukupkan diri dengan apa yang disebutkan dalam
shalawat adalah lebih utama dan tepat.

Sekarang tawassul melalui Nabi. Sesungguhnya tawassul
melalui nabi itu ada bermacam-macam.

Pertama, bertawasszl melalui iman kepada-Nya. Dan
ini tawassul yang sbabih. Seperti berkata: "Ya Allah, aku
beriman kepada-Mu dan kepada Rasul-Mu maka ampunilah
aku. Ini adalah benar dan dijelaskan dalam firman-Nya:
(QS. Ali Imrah' 190-193l'. Sebab beriman kep.rda rasul itu
wasilah yang tepat dalam mendapatkan ampunan dosa dan
terhapusnva kejelekan.
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Kedua, bertawassul melalui doa Nabi yakni bahwa be-

liau berdoa bagi orang yang meminta doa itu. Akan tetapi
tentulah hal ini tidak terjadi selain ketika hidup beliau.

Ketiga, bertapassal melalui kemuliaan beliau saw di
masa hidupnya atau setelah wafat beliau. Ini adalah bentuk
tawassul yang bid'ah dan terlarang. Karena kemuliaan nabi
itu tidaklah bermanfaat kecuali bagi beliau saja. Sedangkan

bagi orang lain tidak bisa mengambil manfaatnya sebab

bukan termasuk perbuatan anda. Sehingga tidaklah boleh
seorang mengucapkan: "Ya Allah aku minta dengan kemu-
liaan Nabi-Mu ampunilah aku atau berikanlah rizki kepa-
daku." Karena wasilah itu harus benar-benar merupakan
wasilah, yakni yang mengantarkan kepada sesuatu. Sehing-

ga jika tidak mengantarkan maka fadilah wasilah itu tidak
tepat dan sia-sia. Sehingga kami katakan bahwa bertawassul
melalui itu ada tiga macam. Bertau,,asszl melalui iman dan

mengikutinya adalah sebagai bentuk tauassul yang benar.

Sedang tawassul melalui kemuliaan nabi adalah sebagai se-

suatu yang tidak disyariatkan baik semasa hidup beliau atau

setelah wafat beliau.

Penanya ke-9:

Semoga Allah memberikan pahala kepada Anda. Jika
bertawassul itu hanya boleh dengan keimanan dengan Ra-
sul, akan tetapi apakah hal itu bisa dianalogikan dengan

ibadah seperti shalat seseorang atau puasanya atau dengan

amal saleh.

Syaikh Utsaimin:

Bertdwassul melalui perbuatan-perbuatan seperti itu
diperbolehkan seperti orang mengatakan, "YA Allah, aku
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shalat untuk-Mu ampunilah aku!" Atau perbuatan yang lain
seperti aku berpuasa untuk-Mu atau aku berhaji untuk-Mu
dan yang semisalnya, adalah diperbolehkan sebab perbuat-
an-perbuatan itu sebagai sebab mendapatkan ampunan.

Penanya ke-l0:
Pertanyaan Shalah Abdullah dari Sudan melalui surat.

Bagaimana saya berdoa dengan nama-nama Allah, apakah
saya berdoa dengan 99 asmaul husna semuanya? Saya mo-
hon jawaban syaikh.

Syaikh Utsaimin:

Allah berfirman, "Hanya milik Allab asmaa-ul busna,
maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul
busna irz" (QS. al-ltiraf: 180) maknanya bukan harus ber-
doa dengan semua nama-nama itu akan Nabi berdoa den-
gan salah satu namanya tanpa menggabungkannya. Caranya
adalah seorang berdoa dengan sebuah nama sebagai penda-
huluan atau sebagai penutup dari sebuah doa. Contoh per-
tama, "Ya Allah, Mahapmgampun amunilah aku, Ya Ma-
haprnyayang sayangilah, dan semisalny4." Contoh kedua,
"Ya Rabbi ampunilah aka, rahmatilab aku karena Engkau
Mah ap engampun dan Mah ap enyayang. "

Hal itu dicontohkan dengan doa Abu Bakar yang sudah
dikenal:

,;t'\t +j,,\ ,*'{S Y4$ t* 4 ,' rt 4,p
ep\ :-,"r:t c3\ ,:iiy s;4V !:;,rgi* ,), r*6

"Ya Allah, sesungguhnya aku banyak menzalimi diriku
dan tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau
m aka ampunilah aka dengan ampunan- Mu dan r ahm ati -
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lah aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pmgampun dan

Maba Pmyayang."

Begitu juga disebutkan dalam doa istikharah (shalat

minta pilihan):

c &iats q4 is";i,*,i3 +, taTsi A)'p\
irig

,# g 4 ;L a(Jr W'.i' {:5 & ly'.'fit ; Al't>r;
,).'u;ri'6 y,t3,trt ,bV 3tS 3\ +qr gvi *w'S
+'* 1(Jt t-r; "i' 'i:l ,* l,ys * 4 !*'i 4',+:
bis €J ,bv eJ\3 i eit *vi ,tv3 ,#) e,

f tg L+';Ar 4 :\irs ;, ,tr\3 ,* 13rG

'^4Y,#:3\5,#5
"Ya Allah aku minta petuniuk dengan ilmumu, dan aku

mohon ketmtuan-Mu dmgan takdir-Mu. Aku minta ke-

pada+nu drngan fadhilah-Mu. Engkau lah yang menak'
dirkan sementara aku tidak menakdirkan. Engkau

Yang Mahamengetahui sedang aku tidak mengetahui.

Engkaulab yang Mabamengetahui yang gbaib. Ya Allah

iika Engkau mengetahui perkara ini lebih baik bagi

ku, agama dan kebidupanku dan kesudahannya, cepat

atau lambat, maka takdirkan kepadaku dan mudahkan

bagiku kemudian berkahilah. Adapun iika Engkau rne-

ngetahui bahwa itu buruk bagi agamaku, kebidupanku,

dan kesudahannya baik cepat atau lambat maka iauh-
kanlah dariku dan takdirkanlab yang lebib baik bagiku

k etnu dian ridb ailah b a giku. " 1 32

132 HR. B"Lh"rt d"l , Mtklxtsharal-Bttkhai no. 605. Maktabah al-Ma'arif.
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Bertawasszl melalui nama-nama dan sifat-sifat Allah se-

cara khusus sesuai dengan permintaan atau secara umum
sebagaimana dalam doa Ibnu Mas'ud :

'O,ev 1*r,{,-V, AA'GV 1*';tS l!*;)''St
,,* irt 6 f\ )* irtVt !'_tt3i'",t 'J3; i)k
i, +q a,'A'jt i :ry ,u \:a'i* 3\ i)it
,* es'bifi\ $r5 i'!)+ r*;l\ * o.y o$u;r

,# +u33 A?;)i a'b sls
"Ya Allah aku adalah hamba-Mu, anak bamba-Mu,
anak sabaya-Mu, diriku ditangan-Mw, berjalan dengan
hikmah-Mu, beraturan dmgan kuasa-Mu, aku minta
dengan setnua nama-Mu yang Engkau namakan diri-
Mu atau yang Engkau ajarkan kepada mahluk-Mu,
atau yang Engkau sebutkan dalam kitab-Mu, atau yang
Engkau simpan pada diri-Mu maka iadikan al-Q.ur'an
mrnarangi hatiku dan cahaya bagi dadaku, bilangkanlah
kes edib anku dan kegalauanku"

Yakni dalam kalimat: " Aku minta dengan semut nama-
Mu yang Engkau namakan diri-Mu." .

Penanya ke-l I:
Pertanyaan selanjutnya adalah pertanyaan saudara pen-

dengar Hamid as-Samrani tentang doa dengan kemuliaan
Nabi dan al-Qur'an al-Karim?

Syaikh Utsaimrn:

Dalam pertanyaan ini ada dua persoalan. Persoalan per-
tama berkaitan dengan doa dengan al-Qur'an al-Karim.
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Berdoa dengan al-Qur'an, yakni seseorang meminta kepada

Allah dengan firman-Nya. al-Qur'an adalah termasuk sifat
Allah. Sifat Allah dalam lafaz dan maknanya. Sedangkan

bertawassul melalui sifat-sifat Allah itu diperbolehkan. Ini
adalah persoalan yang sudah dikenal dan diperbolehkan.

Adapun persoalan kedua, bertawassul melalui kemuliaan
Nabi -menurut pendapat yang kuat dari ahli ilmu- adalah ti-
dak boleh dan diharamkan. Sehingga tidaklah boleh seorang

mengucapkan: " Ya Allah aku minta dmgan kemuliaan
Nabi-Mu ampunilab aku atau berikanlah rizki kepadaku."
Karena wasilah itu harus benar-benar merupak an wasilab
yang benar dalam prakteknya, yakni yang mengantarkan
kepada sesuatu.

Disamping itu didepan manusia masih banyak terbuka
banyak cara dari pada menempuh cara-cara yang sudah ter-
tutup oleh syariat. Dan Nabi telah membimbing umatnya
dengan mengikutinya sebagaimana firman Allah ta'ala:

6gt iJi;; t*j \j-i1 { \_}tr. 4-i'i r{y
@ 4,1,::C o-jglj||at5

*Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
katakan (kepada Muhammad): 'Raa'ina', tetapi katakan-
lab,' Unzhurnt', dan' dengorlab'. dan b agi or ang-or ang
yang kafir siksaan yang pedih." (QS.al-Baqarah: 104)

Maka beliau melarang untuk mengucapkan sebuah ka-
limat dan membolehkan dengan berkata yang lain. Begitu

iuga ketika datang kepada Nabi seorang yang membeli L

sha'kurmayangbaik dengan 2 sha'atau 3 sha'kurmayang
kurang baik maka berkata, "Jangan melakukan itu." Be-
liau melarangnya karena perbuatan itu termasuk riba. Dan
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memberikan ialan keluar dengan: "Juallah kurma yang ba-
gus dengan uang dan iuallah kurma yang jelek dengan uang
pula." Maka ketika Rasululah melarang dari perbuatan
haram beliau memberikan solusi yang halal.

Maka demikianlah selayaknya sifat seorang dai untuk
memeringatkan manusia terhadap sesuatu dan kemudian
menyebutkan ganti dengan perkataan dan perbuatan yang
diperbolehkan.

Kesimpulannya, bertawassul melalil Allah dengan al-

Qur'an adalah boleh sedangkan bertawassul melalui kemu-
liaan Nabi adalah tidak boleh sebagaimana yang telah kami
jelaskan.

Penanya ke-l2:
Ini adalah pertanyaan saudari kita Ummu Ubadah dari

Yordania. Bahwa disebutkan suatu riwayat dari Ustman bin
Humaid bahwa seorang buta datang kepada Rasulullah dan
berkata, "Ya Rasulullab berdoalah kepada Allah agar kem-
bali pmglihatanku karena saya tidak mempunyai pendam-
ping dan ini menyusahkan Aku." Maka beliau memerintah-
kan untuk berdoa, kemudian shalat dua rakaat. Kemudian
berdoa, "Ya Allab aku meminta kepada-Mu dan mengha-
dap-Mu dengan Nabi-Mu Muhammad sebagai nabi pem-

batua rahmat. Ya Muhamruad aku mmghadap kepadamu
kepada Rabbku crgar rnernenubi permintaanku." Kemudian
meminta kepentingannya. Pertanyaannya, bagaimana kesa-
hihan riwayat ini? jazakumullah khairan.

Syaikh Utsaimin:

Para ahli ilmu ber:beda pendapat dalam keshahihan hadis
ini. Ada yang mendha'ifkannya dan ada yang meng'hasan'-
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kannya. Seandainya hadis ini sbabibpun, tidak menunjukkan
dalil dalam bertawassul diri Nabi akan tetapi bertawassul
dengan doa Nabi. Karena makna dalam hadis ini bahwa Nabi
memerintahkan orang buta ini untuk berwudhu, kemudian
shalat dua raka'at guna memantapkan permintaan syafa'at
Nabi baginya. Dan menjadikan wudhu dan shalatnya seba-

gai symbol keseriusannya dalam bertawassul melalui nabi
dan menghadap kepada Allah. Jika niatnya benar dan tepat
serta dengan tekadnya y^ng kuat maka Nabi memintakan
kepada Allah baginya dengan Nabi berdoa untuknya. Sebab

doa itu salah satu jenis syafaat sebagaimana dalam hadis
yang shahiD, beliau bersabda," Tidaklah seorang muslim me-

ninggal dunia dengan 40 orang yang tidak menyekutukan
Allah kecuali Allah berikan syafaat mereka untuknya."

Jadi, makna hadis ini adalah orang buta ini meminta ke-

pada Nabi untuk berdoa baginya. Adapun sekarang, setelah

wafat beliau, sebagaimana yang beliau sabdakan bahwa
akan terputus amal anak manusia selain tiga hal yaitu se-

dekah iariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang saleh

yang berdoa baginya.

Sedangkan doa itu termasuk perbuatan yang akan ter-
putus dengan kematian. Bahkan doa itu merupaka ibadah.
Firman-Nya:

" Tub Anmu b erfirm an,' B er d o alah kep a da - Ku, ni s cay a

akan Kuperkenankan bagimu.' Sesungguhnya orang-
orang yang menyombongkan diri dari mmyembah-Ku
akan masuk neraka Jabannam dalam headaan bina
dina." (QS.al-Mu'min: 50)

Oleh karena itu, para sahabat tidak berlindung ketika
kesulitan dan meminta ketika kepeatingan kepada Nabi
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agar berdoa bagi mereka. Bahkan Umar bin Khaththab, tat-
kala musim kekeringan panjang berdoa: *Ya Allah, dabulu
kami bertawassul melalui nabi-Mu sebingga turun huian,
maka sekarang karni bertawassul melalui paman nabi-Mu
maka mereka minta bujan." lJmar meminta kepada Abbas
untuk berdoa minta hujan maka turunlah hujan itu. Peris-

tiwa ini sebagai dalil kemustahilan bagi Umar untuk berta'
wassul melalui Nabi setelah wafat beliau. Sebab terputusnya
amal perbuatan beliau dengan kematiannya. Maka tatanan
ini berlaku pula bagi para nabi yang lain. Ini merupakan
bentuk Syink Akbar yang Allah tidak ampuni dan yang

Allah haramkan siapa yang mendapatkan surga-Nya.

Sebagaiman dalam firman-Nya:
"Janganlah kamu menyembab apa-apa yang tidak rnem-

beri manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat ke-
padamu selain Allab; sebab jika kamu berbuat (yang

demikian), itu, tnaka sesungguhnya kamu kalau begitu
termasuk orang-orang yang zalim." (QS. Yunus: 106)

"Janganlah kamu rnenyeru (menyembah) Tuhan yang

lain di samping Allah, yangmenyebabkan kamu Terma-
suk orang-orang yang di'azab." (QS. asy-Syu'araz 2L3l
"Barangsiapa menyembah Tuban yang lain di samping
Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya ten-

tang itu, maka sesungguhnya perbitungannya di sisi Tk-
hannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada
b eruntung. " (QS. al-IVIukminun: 1 17)

"sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata,
'sesungguhnya Allab ialah Al masih putera Maryam',
padahal al-masib (smdiri) berkata,'Hai Bani Israil, sem-

bahlah Allah Trhankv dan Tuharn'tu'. Sesungguhnya
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orang yang tne?nersekutukan (sesuatu dengan) Allah,
maka pasti Allab mengbaramkan kepadanya surga, dan
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-ordng
zalim itu seorang penolongpun." (QS. al-Ma'idah: 72)

Intinya, siapa saja yang berdoa kepada nabi atau selain-
nya setelah kematiannya untuk mendapatkan manfaat atau
menolak madharat maka itu adalah kesyirikan besar yang
mengeluarkan dari Islam. Dan wafib baginya untuk bertau-
bat kepada Allah dan menghadapkan doanya kepada Allah
semata.

Saya sangat heran dengan orang-orang yang pergi ke
kubur Fulan atau Fulan dengan meminta jalan keluar atau
minta kemanfaatan tertentu yang mereka mengetahui bahwa
mereka itu semasa hidupnya saja tidak mampu mendapat-
kannya maka bagaiman setelah matinya. Mereka pergi ke-
pada orang-orang mati itu dan meninggalkan Allah yang
menghilangkan kejelekan dan mengambil manfaat serta ke-
baikan.

Saya mohon kepada Allah agar memberikan hidayah ke-
pada kita menuju jalan yang lurus.

Penanya ke-l3:
Apakah boleh makan sembelihan orang yang kebiasaan-

nya pergi ke kuburan dan bertabarruk serta bertawassul
melalui mereka atau bermakmum dibelakang mereka. Jaza-
kumullah khair?

Syaikh Utsaimin:

Orang-orang yang biasa pergi ke kuburan itu ada be-
berapa ienis.
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Jmis pertama, mereka yang pergi ke kuburan denga tu-
juan meminta doa, beristightsalr, meminta pertolongan dan
meminta pengasihan. Maka jenis ini bentuk syirik besar
yang tidak halal sembelihannya atau shalat dibelakangnya.
karena Allah berfirman,

J|M #-aj^'b;( *; -*narl'E_7 
^-"ol@W;e:yrsii )rt fi\, !;f-

"sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syi-
rik, namun Dia mmgampuni segala dosa yang selain dari
(syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang-
siapa yang memersekutukan Allah, maka sungguh ia
telah berbuat dosa yang besar."

'xq,Aju6

"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa rnernerse-

kutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni
dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikehmdaki-Nya.
Barangsiapd yang memersekutukan (sesuatw) dengan
Allab, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jaub-
nyA." (QS.an-Nisa': 48 dan 115).

Jenis k,edua, mereka yang pergi ke kuburan untuk ber-

doa kepada Allah dengan keyakinan bahwa berdoa di sana

itu lebih utama dari berdoa di masjid atau di Ka'bah. Ini
tidak diragukan lagi sebagai kesesatan dan kesalahan serta

kebodohan, akan tetapi tidaklah sampai pada kekafiran. Se-

bab tujuannya adalah berdoa kepada Allah saja akan tetapi
meyakini krlau berdca di kuburan tertentu itu lebih utama

dan lebih rnilttaiao.

6i6'pj.*'{A 6 #-1 iiiy
@ ''+; S{ti'j:r'fi $u,:)A J3
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Jenis ketiga, mereka yang pergi ke kuburan tertentu
kemudian berthawaf di kuburan dengan keyakinan bahwa
menghormati penghuni kubur itu yang merupakan para wali
Allah sama dengan mengagungkan Allah.Ini adalah bentuk
bid'ah dan dkhawatirkan sebagai bentuk kesyirikan yang

besar keluar dari Islam.

Jenis keempat, mereka yang pergi ke kuburan dengan tu-
juan ziarah biasa guna mendoakan kebaikan bagi penghuni-

nya. Ini adalah ziarah yang syar'i sebagaimana sabda Nabi:
" Dabulu aku larang kalian untuk ziarah kubur maka seka-

r an g b er zi ar ah lab kar ena di a m en gin gatkan p a da k etn ati an."
Dan dengan riwayat yang tetap bahwa beliau kerziarah ke

makam Baqi' -makam di Madinah- dan mendoakan mereka

dengan berkata: "Assalamu 'alaikum rwmah orang-orang
yang beriman. Insya Allah kami akan menyusul. Semoga

Allah merabmati orang yang telab lalu dan yang akan
datang. Kita minta kepada Allah keselamatan bagi kita dan
bagi kalian. Ya Allah ianganlah Engkau haramkan pabala

mereka dan iangan meninggalkan fitnab setelah mereka.

Arnpunilah kami dan mereka."

Tidak boleh untuk membangun dan menghiasi kuburan,
karena Nabi melarang untuk membangun dan menghiasi ku-
buran. Menghias dan membangun kuburan itu bukanlah seba-

gai bentuk penghormatan bagi mereka. Sebab penghuninya

tidak akan merasakan penghormatan seperti itu dan tidak
mengambil manfaat darinya. Bahkan ini sebagai perantara

kesyirikan.

Setelah dipaparkan hukum orang-orangyang pergi ke

kuburan. Maka akan jelas hukum orang yang dimaksud oleh
penanya apakah dia itu musyrik atau bukan. Apakah boleh
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menjadi makmum atau tidak boleh. Dan menurut pendapat
yang kuat, boleh bermakmum dibelakang orang fasik se-

lama tidak menjadi pembenaran terhadap kemaksiatannya
serta membuat orang itu tertipu dengan beranggapan bah-
wa selama orang lain shalat dibelakangnya maka dia tidak
melakukan kemaksiatan.

Adapun bid'ah yang kafir maka tidak boleh bermakmum
di belakangnya. Sebab orang kafir itu tidak sah shalatnya.

Penanya ke-I4:
Seorang penanya dari Sudan menanyakan apakah boleh

bertawassul kepada Allah melalui kalimat ini: "Ya Allah,
berikan shalawat kepada Mubammad dan berkabilah Nabi
Mubamruad dmgan sbalawat yang mengurai kegalauanku
dan membebaskan problemku serta luaskan rizkiku, dan
semisalnya." Kami harap faedah dari anda. Baarakallahu

fikum.

Syaikh Utsaimin:

Sebelum kami jawab pertanyaan ini terlebih dahulu saya

ingatkan kepada penanya dan ikhwan yang lain agar mene-
tapi teks-teks doa yang telah disebutkan dalam al-Qur'an
dan sunnah. Sebab doa itu bukan semata-mata permintaan
seorang hamba kepada Rabbnya untuk mendapatkan ke-
inginannya akan tetapi sebagai bentuk ibadah kepada Allah.
Sebagaimana firman Allah ta'ala: "dan Tuhanmu berfir-
mAn' 'Berdoalah kepada-Ku, niscaye akan Kuperkmankan
bagitnu.' Sesungguhnya orang-orang yang tnenyombong-
kan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jabannam
dalam keqdaan hina dina." (QS.al-Mu'.min: 60)
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Sehingga saya nasehatkan kepada penanya dan ikhwah
yang lain untuk menggunakan kalimar doa yang telah dise-
butkan dalam al-Qur'an dan sunnah. Selanjutnya, bahwa
teks doa yang disebutkan oleh penanya tidak selayaknya
digunakan sebagai wasilah. Maka hendaknya bertawassul
melalui nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya yang sesuai
dengan isi doanya. Seperti: "Ya Ghafuur drnpunilah aku. Ya

Rabiim rahmatilah aku. Ya Aziz, tinggikan aku dmgan taat
kepada-Mu. " Dan semisalnya. Sehingga bertawassul melalui
wasilah yang tidak diragukan.

Penanya ke-l5:
Pertanyan saudari NA dari Republik Mesir, sekarang

berdomisili di Saudi Arabia. Saudari ini mempunyai angan-
angan yang ingin terwujud. Kemudian dia berkali-kali ber-
nadzar agar cita-citanya cepat terkabul. Sampai-sampai dia
pergi ke masjid wali Allah yang saleh dan bernadzar di sana.
Setelah cita-citanya dapat terkabul dia ingin melaksanakan
nadzarnya. Akan tetapi karena seringkali dia bernadzar me-
nyebabkan dia terlupa beberapa bentuk nadzarnya karena
lamanya waktu yang berlalu. Maka mohon anda menjelas-
kan apa yang harus saya perbuat apakah terjatuh atau
bagaimana ? J azakumullah kb air.

Syaikh Utsaimin:

Pertama, saya sampaikan bahwa bernadzar kepada Allah
untuk mendapatkan keinginannya adalah sebagai satu kesa-
lahan. Karena Nabi melarang untuk bernadzar sebagaima-
na sabdanya: " Nadzar itu tidak mendatangkan kebaikAn."
Maka bukanlah nadzar itu untuk mendapatkan kebaikan
bagi manusia begitu juga untuk menolak madharat.Jika Allah
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memutuskan suatu hal maka bukan berarti terwujudnya
hal tersebut karena nadzar itu atau selain nadzar. Sehingga

ada satu hadis yang mengatakan tidaklah nadzar itu me-

nolak taqdir, jika Allah menghendaki akan terjadi dan jika
tidak menghendaki maka tidak akan terjadi. Oleh karena
itu, tidaklah seorang itu beranggapan bahwa jika sesuatu

itu terlaksana disebabkan karena nadzarnya. Sebab nadzar

itu sendiri dilarang dan tidak disukai oleh Allah. Maka
bagaimana seseorang bisa berwasilab Cengan sesuatu yang

Allah benci dan larang. Ini permasalahan yang kontradiktif
sehingga selayaknya seorang manusia bertawassul melalui
hal-hal yang dicintai oleh Allah dan ridhai.

Kedua, saudari ini pergi ke masjid-masjid yang dibangun

di atas kubur para wali dan orang-orang saleh. Dari apa yang

saya fahami maka itu adalah bentuk membangun kuburan.
Sedangkan membangun kuburan itu adalah perbuatan ter-

larang. Sebagaimana dalam hadis: " Allah melaknat orang-

orang Yabudi dan Nasbara yang meniadikan kubur para

nabi mereka sebagai masjid." Kubur para wali dan orang-

orang saleh adalah bukan tempat ibadah atau mendekatkan

diri kepada Allah.

Maka wajib bagi penguasa untuk menghancurkan mas-
jid-masjid yang dibangun di atas kuburan karena Allah dan

rasul-Nya. Adapun jika menguburkan mayat di dalam mas-
jid maka wajib untuk memindahkannya karena masjid bu-

kan kuburan tapi masjid itu sebagai tempat shalat, membaca

al-Qur'an dan berdzikir kepada Allah.

Jika ada yang berkata bagaimana dengan kubur nabi
yang berada di dalam masjid> Dan khalayak ramai sebagai

saksinya?
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Jawabnya, bahwa masjid tidak dibangun diatas kubur
nabi. Begitu fuga Rasulullah tidak dikubur dalam masjid
akan tetapi di rumah beliau di kamar Aisyah. Ketika kaum
muslimin memerlukan perluasan masjid maka rumah-rumah
nabi termasuk yang terkena penggusuran, termasuk kamar
Aisyah. Akan tetapi tetap membiarkan kamar Aisyah -kz-
bur Nabi- itu tersendiri dan berbeda dengan tembok mas-
jid. Dan sejak awal tidak ada niatan kaum muslimin untuk
memasukkan kubur nabi ke dalm masjid atau membangun

masjid diatas kuburan nabi. Dan ini sangat berbada dengan

masiid-masjid yang sengaja dibangun diatas kuburan den-

gan alasan untuk membenarkan tindakan mereka. Ini adalah
dua hal yang sangat penting.

Adapun ketiga, bahwa saudari tidak mengetahuinadzar
yang dia katakan maka tidaklah waiib untuk melaksanakan-
nya karena hukum asalnya adalah terlepasnya beban sese-

orang kecuali dengan keyakinan. Dan saya ulangi bahwa
larangan untuk bernadzar baik terkait dengan syarat atau
tidak terkait adalah sebagai perbuatan yang terlarang dan

mengatakan dia tidak mendatangkan kebaikan. Sabda nabi
yang mengatakan bahwa nadzar itu tidak menghasilkan
kebaikan atau menolak kejelekan atau menolak takdir. Se-

bab seorang hanya membebani dirinya dan mengharuskan
apa y^ng tidak seharusnya. Tidak juga mendatangkan ke-

selamatan dengannya baik nadzar dengan syarat dengan
mengatakan jika Allah menyembuhkan saya maka saya ber-

nadzar begini dan begitu atau selain itu, seperti saya akan
berpuasa setiap bulan L0 hari karena Allah. Maka jauhilah

dari bernadzar. Kita mohon keselamatan kepada Allah.
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Penanya ke-I6:

Sebagian orang mengharuskan orang lain untuk bertamu
dengan kalimat 'demi waiab Allah', misalnya perkataan:
"Demi wajab Allah engkau barus mengambil kewajibanmu
padaku." Atau selain itu. Maka apakah hukum perbuatan
seperti ini menurut anda?

Syaikh Utsaimin:

Albamdulillah, serelah shalawat kepada Nabi. Selayak-

nya manusia dalam bergaul dengan yang lain itu tidak
menyulitkan saudara muslim yang lain. Seperti dengan
mengharuskan jamuan tamu yang diluar kemampuan tuan
rumah, yang bisa menyengsarakan bahkan bisa memberikan
mudharat padanya akibat sikap temannya. Karena prinsip
dalam Islam itu dibangun dengan prinsip kemudahan. Se-

hingga dalam memuliakan tamu juga memerlakukan dengan

apa yang mudah bagi tuan rumah tanpa merepotkan dan
menyengsarakannya.

Dan sehubungan dengan pertanyaan penanya maka
wajah Allah itu lebih agung daripada digunakan untuk me-

minta sesuatu kepada manusia dari dunia. Dan menjadikan
sebagai wasilah dalam meminta keinginannya kepada ma-
nusia. Maka tidak selayaknya seseorang melakukan seperti

perbuatan tersebut. Dengan mangatakan: saya minta kepada-

mu dengan wajah Allah atau yang semisalnya.

Penanya kel7z
Pertanyaan berikutn ya, apakah benar bahwa roh itu

akan dikembalikan kepada pemiliknya pada hari Senin dan

Kamis untuk menyambut orang-orang yang mengunjungi-
nya. Sehingga crlng-orang biasa berziarah kubur pada hari
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Senin dan Kamis dengan membacakan surat al-fatihah dan

beberapa surat dari al-Qur'an?

Syaikh Utsaimin:

Ini tidak ada dasarnya dalam syariat. Adapun ziarah ku-
bur ini disyariatkan pada setiap waktu, sebagaimana sabda

nabiz " Berziarahlah kubur karena akan mengingatkan kepa-
da akhirat " Sehingga seyogyanya bagi seorang peziarah un-

tuk mengikuti tuntunan ziarah seperti mengucapkan salam

dengan tanpa membaca al-fatihah ataupun surat lainnya:
"Assalamu'alaikum rumah orang-orang yang beriman. In-
sya Allah kami akan menyusul. Semoga Allab merahmati
orang yang telah lalu dan yang akan datang. Kita minta
kepadaAllah keselamatan bagi kita dan bagi kalian. Ya Allah

ianganlah Engkau baramkan pahala mereka dan iangan
meninggalkan fitnab setelah mereka. Ampunilah kami dan
tnerekl."

Dan tidak selayaknya membaca sesuatu diatas kubur
karena itu tidak disebutkan oleh nabi. Dan segala yang tidak
disebutkan Nabi maka tidak sepantasnya seorang mukmin
melakukannya. Ingatlah bahwa tujuan berziarah kubur itu
adalah dua hal. Pertama, agar seorang peziarah itu ingat
dengan akhirat dan menjadi nasehat serta pelajaran. Bahwa

dahulu orang-orang ini yang tertanam dalam tanah adalah

hidup di atas bumi. Dan akan terjadi juga hal tersebut pada

para peziarah kubur. Kedua, adalah untuk berdoa bagi ahli
kubur dengan salam, rahmat. Adapun meminta sesuatu dari
penghuni kubur atau bertauassul melalui mereka maka ini
adalah perbuatan haram dan jalan kesyirikan. Perbuatan
itu tidak boleh dan sama saja baik terhadap kubur nabi
atau kubur selain beliau. Tidak boleh bagi siapa saia untuk
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bertawassul melalui kubur nabi atau Nabi setelah wafat be-

liau. Sebab ini adalah perbuatan syirik. Seandainya meru-
pakan perbuatan yang diperbolehkan maka para sahabat
telah mendahuluinya dalam melakukannya. Ini sebagai dalil
bahwa tidak adanya tawassul melalui seseorang setelah ke-
matiannya apapun derajat dan martabatnya di sisi Allah.

IJmar, ketika minta hujan bertawassul dengan Abbas
dan bukan dengan nabi sebagaimana dalam ucapannya:
"Dabulu kami minta huian dengan Nabi-Mu dan sekarang
kami minta huian dengan pdman nabi-Mu maka turunkan-
lah huian kepada kami."

Tawassul itu hanya dengan doa orang yang hidup yang
bisa diharapkan doanya mustajab dan istiqamab dalam
agamanya. Maka jika seorang yang diketahui agama, keis-
tiqamahannya kemudian bertawassul melalui doanya maka
ini diperbolehkan sebagaimana perbuatan Umar tersebut.
Adapun setelah kematian mereka maka tidak boleh berta-
wassul melaluinya. Dan berdoa kepada orang mati itu adalah
syirik besar yang mengeluarkan dari agama ini. Sebab Allah
berfirman,

O.)\i i4K ;;5 4ei i"4:365
@ o;;&i'iur;4;q

" Thh antnu b erfirm an,' B er do alah k ep a d a - Ku, ni s cay a

akan kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-
orang yang menyombongkan diri dari mmyembah-Ku
akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina
dina." (QS.Ghafit 621

Terkait dengan ini saya ingatkan, bahwa banyak terjadi
di negeri-negeri Islam, kaum muslimin pergi ke kubur-ku-

I

< 255



bur untuk berdoa kepada mereka dan meminta pertolongan
mereka serta beristigbtsab kepada mereka.Ini semua adalah
bentuk kesyirikan yang besar yang tidak akan bertambah
selain dengan kerugian dan adzab. Maka hendaknya mere-

ka bertaubat kepada Allah dan hanya meminta pertolong-
an kepada Allah semata. Dan berislighatsah kepada Allah
saja. Karena mayat-mayat itu tidak memiliki manfaat bagi
diri-diri mereka dan tidak kemudharatan. Maka bagaimana
mereka bisa memberikan kepada orang lain. Mereka mem-

butuhkan doa bagaimana mereka dimintai doa?'

Penanya ke-I8:
Pertanyaan dari saudara AHM dalam sekumpulan per-

tanyaan. Adapun pertanyaan pertama, Allah telah meme-

rintahkan dalam ayat-Nya:

';\;'j 3;'"G- *gi ,;i3 ;lr 3;.i6' i4 S

:{>L t v:a 5 p;Y.t; r;,\1 J; :v;: -.it

@iaai'i;fr
"KArnu tak akan mendapati kaum yang beriman pada

Allah dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan
orong-orang yang tnenentang Allah dan Rasul-Nya,
s ekalipun or ang- or ang itu b ap ak - b ap a k, at aw anak - an a k
atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Meraka
itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan
dalam hati mereka dan mntguatkan mereka dengan per-

256 >



tolongan yang datang daripada-Nya. dan dimasukan-
Nya mereka ke dalam silrga yang mengalir di bawabnya
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha
terhadap mereka, dan merekapun tnerasa puas terbadap
(limpaban rabmat)-Nya. mereka itulah golongan Allah.
ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah
golongan yang beruntung." (QS. al-Muiadilah: Z2l

Sedangkan orang-orangyangkafir dan syirik itu adalah
memusuhi Allah dan rasul-Nya. Begitu iuga dengan orang
yang tidak mendirikan shalat atau yang berkeyakinan yang
salah terhadap para wali dengan kelakuan-kelakuan dan
prilaku mereka yang batil dan sesat. Maka bagaimana ber-
gaul dengan mereka? Jazakumullab khoir.

Syaikh Utsaimin:

Sesungguhnya ridak ada kontradiktif dalam permasalah-
an ini. Sebab berhubungan dengan mereka tidak mengharus-
kan dengan kecintaan dan saling mencintai. Sehingga sangat
memungkinkan bagi anda untuk berhubungan dengan kera-
bat sedangkan anda tidak mencintainya bahkan membenci
perbuatan mereka dari kesyirikan dan kebatilannya. Oleh
karena itu Allah berfirman:

e:t:$ fi i|qfr;-l; {ii'ut^ii 6i;-@ 
i*iitiy'$$4HeI;JG

"KAmi perintahkan kepada manusia (berbuat baik) ke-
pada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengan-
dungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tam-
bah, dan menyapibnya dalam dua tahun. bersyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, banya
kepada-Kulab kembalimu." (QS. Luqman: 14) dan

< 257



c\ fi (, .t, -,sr$- Jr*L 'tt q ;-hi'u;li; C,6t

t{-; -K \a Kri6 'r<4; iy't4;8, fi "& .y
@

" Kami waiibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua

orang ibu-bapaknya. Dan iika keduanyo tnemaksamu
untuk memersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak
ada pengetabuanrnu tentang itu, maka ianganlah kamu
m en gikuti k e du any a. h any a k ep a d a - Ku J a h k em b alimu,
lalu Aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu ker'

i akan." (QS.al-ankabut: 8 )

Maka Allah memerintahkan untuk tetap berkomunikasi
dengan kedua orangtua di dunia dengan baik walau mereka

kafir dan syirik. Bahkan walau mereka sangat serius dalam

membuat anak-anaknya kafir dan musyrik. Dan itu sebuah

hal yang mungkin secara logika dan syar'i, bahwa seorang

berhubungan dengan orang-orang seperti itu sedangkan

dalam hati tetap membenci mereka karena mereka memu-

suhi Allah dan rasul-nya.

Penanya ke-I9:
Pertanyaan dari Ummu Husein dari Baghdad, Irak. Ada

seorang muslimah yang ingin beriltizam (komitmen) dalam

menjalankan perintah Allah dan berharap ridha-Nya. Dan
beberapa tahun belakangan, suaminya gemar minuman
alkohol, tidak mendirikan shalat bahkan mengingkari shalat

dan puasa istrinya. Kemudian muslimah ini berusaha untuk
meluruskannya akan tetapi tidak mampu. Selain dia me-

rendah kepada Allah danbertawassul melalui Allah dengan
jauhnya suaminya dari alkohol. Maka Allah mengabulkan
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keinginannya sehingga suaminya meninggalkan alkohol'

Setelah mendengar acara ini bahwa Allah mengharamkan

wanita yang beriman bagi laki-laki kafir, sedangkan suaminya

tidak mendirikan shalat. Maka dia telah memberikan dua

pilihan padanya untuk bercerai atau suaminya mau kembali

l.p"d" ketaatan kepada Allah- Ternyata suaminya memilih

orriok tetap bersamanya dan kembali kepada ketaatan ke-

pada Allah. Akan tetapi masalah dalam pikirannya adalah

bagaimana kondisi dirinya ketika tetap dengan suaminya

waktu dulu itu, apakah sebuah dosa atau bagaimana meng-

hapuskan dosa tersebut?

Syaikh Utsaimin:

Ini adalah persoalan yang sangat krusial dan berbahaya

pada masa ini sehingga penting untuk diperhatikan' Kami

iel"h m.nielaskan dalam acara ini bahwa meninggalkan

shalat adalah kafir mengeluarkan dari Islam dengan dalil

dari Kitab dan sunnah. serta riwayat-riwayat dari para sa-

habat. Adapun dalil-dalil orang yang tidak mengkafirkan-

nya maka sebenarnya bukan dalil karena semuanya meru-

pakan teks yang universal dan ini dikhususkan dengan dalil

ya.rg spesifik mengenai kafirnya orang yang meninggalkan

shalat.

Adapun masalah yang disebutkan wanita tersebut maka

wajiblah dia mengulangi akad nikah jika kondisi seperti

yang disebutkan tersebut. Dengan mengulangi akad nikah

in; m"ka problem tadi sudah terselesaikan. Dan saya kira,

bahwa mengulangi akad nikah itu sebagai sesuatu yang mu-

dah bagi suami dan istri sebab hanya dihadiri oleh wali, dari

ayahnya jika masih ada atau anaknya yang sudah baligh'

Dan dengan para saksi serta mahar. Wallahu a'lam'
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Penanya ke-20:

Pertanyaan dari penanya dari Jizanyangberinisial eNM.
Dalam ayat disebutkan:

JrfL i;:iSi6 6-{5q.'6 !+;S'$,. ,,4

@ <*s$e a frL7,eN;:At ^* sA
"Sesungguhnya wanita itu telab bermaksud (melakukan
perbuatan itu) dengan yusuf, dan yusufpun bermaksud
(melakukanpula) denganuanita itu andaikata Dia tidak
melihat tanda (dari) Tkhannya. Demikianlah, agar Kami
memalingkan dari padanya kemungkaran dan kekeiian.
Sesungguhnya Yusuf itu termasuk bamba-bamba Kami
yang terpilib." (QS.Yusuf: 24). Maka apakah yang di-
maksud dengan burban dalam ayat ini?

Syaikh Utsaimin:

Burhan dalam ayat ini adalah apa yang Allah berikan di
dalam hati Yusuf dengan mengingkari perbuatan iru. Dan
kebanyakan apa yang manusia inginkan sesuatu itu jika ting-
gal pelaksanaan saja maka Allah bukakan baginya cahaya
untuknya sehingga dia akan membatalkan perbuatannya.
Itulah yang terjadi pada Yusuf. Keimanan dalam hatinya
itulah yang merupakan burhan dari Allah yang menghalangi
untuk melaksanakan perbuatannya.Ini adalah bentuk men-
jaga kehormatan diri yang paling tinggi dimana sudah ter-
jadi 'khalwah' yang sempurna dengan telah tertutup semua
pintu-pintu dan wanita itu sudah menyerahkan dirinya akan
tetapi Yusuf menolaknya.

Begitu juga lihatlah kisah orang yang rerperangkap dalam
goa itu. Seorang bertawassul melalui berbuat baik kepada
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orangtuanya. Sedangkan yang kedua dengan melaksanakan
amanah. Adapun ketiga dengan iffah (kehormatan atau
kesucian)nya. Tatkala dia sudah berduaan dengan sePupu

yang dia cintai dan dia sudah menyerahkan dirinya karena

sedang membutuhkan uang. Maka wanita tersebut berkata,
"Bertaqtualah kepada Allah, janganlah engkau cincin ke-

cuali dmgan hak." Maka ketaqwaan mengalahkan dirinya
sehingga dia membatalkan keinginannya untuk menyetu-
buhinya. Padahal, dia sangat mencintai wanita tersebut dan

sangat merindukannya sejak lama dan sudah akan terlaksa-
na keinginannya. Maka Yusuf dengan segala kemungkinan
sudah terbuka tapi dengan iman, iffab dalam hatinya dan

penjagaan dirinya serta merta Yusuf meninggalkan wanita
tersebut.

Penanya ke-21:

Pertanyaan dari seorang pendengar,Izzat Yusuf Thaha
dari propinsi Dahuk: Allah berfirman bahwa "berdoa'alab
kepada-Ku maka akan Aku kabulkan." Kami sudah berdoa

berkali-kali akan tetapi belum juga dikabulkan, apakah se-

babnya?

Syaikh Utsaimin:

Allah berfirman,

"yong demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pmcipta
segala sesuAtu, tiada Tuban (yang berbak disembah) melain-
kan dia; maka bagaimanakah kamu dapat dipalingkan?"
(QS.Ghafir: 621. Penanya mengatakan bahwa dia telah ber-

doa berkali-kali akan tetapi belum juga dikabulkan. Maka
kenyataan ini membingungkannya sebab Allah menjanjikan
terkabulnya doa dengan ayat ini.
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Allah tidak akan menyelisihi janji-Nya. Dan terkabulnya
doa itu ada syarat-syaratnya yang harus dilaksanakan.

Pertama, ikhlas kepada Allah semata. Sehingga seorang
manusia dalam berdoa harus menghadap Allah dengan
jasad, hati dan pikirannya. Dan dia harus yakin bahwa Allah
mampu mengabulkan doanya.

Kedua, seorang harus merasa dalam kondisi yang sangat
membutuhkan kepada Allah dan yakin bahwa hanya Allah
lah yang mampu memberikan manfaat dan menolak mu-
dharat baginya. Adapun jika berdoa dengan merasa dirinya
sudah cukup dari Allah sehingga dia berdoa bukan karena
kebutuhan terhadap Allah akan tetapi sekedar kebiasaan.
Jika seperti ini maka tidak akan ada keterkabulan doa.

Ketiga, hendaklah orang yang berdoa menjauhi dari
makan barang haram. Karena makanan haram itu pengha-
lang antara manusia dan keterkabulan doa. Sebagaimana
dalam hadis yang sahih.

"Allah itu baik dan tidak akan menerima selain yang
baik. Dan Allah memerintahkan seperti itu pada para
nabi dan rasul. " kemudian beliau membaca ayat:

b ij#g,&:; y,:,jr e \jL Vr" C!,\ 6i_
@} 5115 l1t-,ii+ oL

"Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara
rezki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan
bersyukurlah kepada Allab, jika benar-benar kepada-
Nya kamu menyernbar. " (QS. al-Baqarah z 172) dan
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"Hai rasul-rasul, makanlab dari makanan yang baik-
baik, dan keriakanlab amal yang saleb. Sesungguhnya
Aku Mahamengetahui apa yang kamu keriakan." (QS.

al-Mukminun: 51. )

Kemudian nabi menyebutkan kisah seorang yang dalam
perjalanan jauh dengan berdoa kepada Allah dengan berka-
ta ya Rabbi ya Rabbi, sedangkan makanannya haram, pakai-
annya haram dan kenyang dengan barang haram. Maka
bagaimana bisa dikabulkan doanya?

Nabi menganggap sangat jauh doanya akan terkabulkan
bagi orang ini yang telah melaksanakan sebab-sebab terka-
bulnya doa yakni:

Pertama, dengan menengadahkan kedua tangan ke langit
karena Allah ada di langit di atas Arsy-Nya. Mengangkat
kedua tangan itu dari sebab terkabulnya doa sebagaimana
dalam hadis yang sbahih. Bahwa Allah malu melihat orang
yang mengangkat tangan pada-Nya dan pulang denga tan-
gan hampa.

Kedua, bahwa orang ini sudah berkata dengan ya Rabbi
ya Rabbi. Bertawassul melalui nama Allah adalah sebab
terkabulnya doa. Karena Rabb itu adalah pencipta, pengua-
sa, dan pengatur segala urusan. Di tangan-Nya lah semua

urusan langit dan bumi. Sehingga kebanyakan doa yang
disebutkan adalah dengan kalimat "Ya Rabbana" (wahai
Tuhanku), seperti dalam surat:

w;ks r+,i;';t,fiii t
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"Berpeganglah kamu semuAnya kepada tali (agama)
Allab, dan janganlab kamu bercerai berai, dan ingatlah
akannikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa

J abiliy ah ) b ermusuh -musuh an, m aka Allab m ern er s atu -

kan hatimu,lalu mmjadilab kamu karma nikmat Allah,
orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada
di tepl iurang neraka, lalu Allab mmyelamatkan kamu
dari padanya. Demikianlah Allah mmerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mmdapat petunjuk."
(QS. al-Imran: L03)

Ketiga, orang ini dalam keadaan safar (berperjalanan
jauh) dan safar itu kebanyakan dari sebab terkabulnya doa.
Karena dalam kondisi safar biasanya manusia akan mera-
sa lebih membutuhkan dan merasa 'kepepet' kepada Allah
ta'ala berbeda dengan kondisi menetap bersama keluarga-
nya.

Keempat, doa itu tidak akan terkabulkan dengan ma-
kanan haram, pakaian haram dan kenyang dengan barang
haram.

Jika semua syarat terkabulnya doa sudah terpenuhi dan
belum juga dikabulkan maka Allah tentu mempunyai hik-
mah yang tersembunyi. Bisa berupa tertolaknya kejelekan
yang sebanding dengannya atau ada yanglebih besar tersim-
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pan baginya untuk hari kiamat dengan balasan yang lebih
sempurna dan lebih besar baginya.

Disebutkan dalam suatu hadis: " Doa kalian akan dika-
bulkan selama tidak terburu-buru." Bagaimana terburu-
buru itu ya Rasulullah? Yaitu seorang yang mengatakan,
"Saya sudab berdoa dan berdoa akan tetapi tidak dikabul-
kan iuga."

Sehingga tidak selayaknya bagi seseorang itu untuk men-

cari-cari terkabulnya doa atau merasa rugi dalam berdoa

tapi tetaplah optimis dalam doa. Sebab doa itu adalah iba-

dah untuk mendekatkan diri kepada Allah. Maka hendaklah

anda saudaraku ingat bahwa doa itu ibadah kepada Allah
dan sangat penting bagi seseorang untuk bersungguh-sung-
guh dengannya.

Penanya ke22z

Pertanyaan berikutnya, seorang pendengar berkata,
"Saya mendengar salah seorang imam berdoa dalam qunut
nazilab:'Ya Ilah kami, telah rusak kehormatan dan binasa

anak-anak."' Maka seorang awam berkata bahwa ini bukan
doa. Bagaimana menurut Anda?

Syaikh Utsaimin:

Ini adalah termasuk bertawassul melalui menyebutkan

kondisi pendoa. Dia berharap dengan ampunan dan rah-
mat Allah, keutaamaan dan kebaikannya. Ini juga termasuk
dalam tawassul yang disyariatkan, contohnya seperti ucapan

Musa dalam firman-Nya:

n Aa;
,, .< -1Zt-otr
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"MLtsa memberi minum ternak itu untuk (menolong)
keduanya, kemudian Dia kembali ke tempat yang teduh
lalu berdoa: 'YA Tuhanku sesungguhnya aku sangat me-
merlukan sesuatu kebaikanyang Engkau turunkon ke-
padaku."' (QS. al-Qashshash: 241 dan ucapan Zakaria
dalam firman-Nya:

LL" ?3 6 ;:9i {,-r.13 AFi ci c\i; Ju

@w5;6,6'+
"Ia berkata,'Ya Tuhanku, sesunggubnya tulangku telab
lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku be-
lum pernab kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya

Tuhanku." (QS. Maryam: 4). Ini semua adalah bentuk
tawassul yang diperbolehkan dengan menyebutkan se-

bab-sebab yang saleh dalam mendapatkan apa yang di-
inginkan.

Penanya ke-23:

Penanya RMK berkata, "Ya fadhilatus Syaikh, dima-
nakah tempat-tempat yangmustajab dalam doa dan wak-
tu-waktu mustaiab. Apakah berkata 'Ya Rabb'3x dan per-
kataan 'Ya Arhamarrahimiin'3x meniadikan doa pasti akan
dikabulkan?

fawab:
Albamdulillab Rabbil'alamin, shalawat dan salam ke-

pada Nabi Muhammad dan keluarga serta para sahabat dan
pengikutnya sampai hari kiamat.

Sesuatu yang paling penting dan perrama dalam terka-
bulnya doa adalah ikhlas kepada Allah, sebagaiman firman-
Nya:
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"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya me-
nyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalarn (mmjalankan) agama yang lurus, dan supaya
mereka mendirikan sbalat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian ltulah agarna yang lurus. " (QS.al-Bay-
yinah:5).

Oleh karena itu seorang manusia harus mengikhlaskan
doa kepada Allah, terlebih lagi dalam kondisi genting dan

membutuhkan maka Allah akan mengabulkan doanya wa-
lau dia itu kafir, sebagaimana firman-Nya:

# vi t i X 'rwQ'ii V;; efiii e 1:4. , (+

@;#F'il 4i Jt
"Apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada
Allah dmgan memurnikan ketaatan kepada-Nya; maka
tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat,
tiba-tiba mereka (kembali) memersekutukan (Allab)"
(QS.al-Ankabut: 65)

Keikhlasan yang saya maksudkan adalah menunjukkan
perasaan 'butuh' kepada Allah adalah sebab yang terbesar
dalam terkabulnya doa.

Kedua,jika seorang itu berdoa kepada Allah jangan men-
jadikan sebuah coba-coba atau perasaan mungkinkah Allah
akan mengabulkan. Karena doa itu harus dengan keyakinan
akan dikabulkan.
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Ketiga, jangan 'aneh-aneh' dalam berdoa. Seperti me-
minta sesuatu yang tidak mungkin baginya atau sesuatu
yang mustahil seperti terkumpulnya dua hal yang bertentang-
an. Seperti minta dinikahkan dengan Hindun dan saudari
kandungnya. Ini adalah haram dan terlarang dalam syariat.
Begitu juga harus memenuhi sebab-sebab terkabulnya doa
seperti mengangkat kedua tangan, tawassul melalui nama
Rabb, tawassul melalui iman dan amal saleh. Sebagaimana
yang disebutkan oleh Nabi dalam kisah orang yang meng-
angkat tangannya ke langit dan berkata,"Ya Rabbi..ya Rab-
bi." Dan dalam kondisi kumal, capek dalam perjalanan.

Begitu juga seseorang berdoa di waktu-waktu yang
mustajab, seperti di sepertiga malam terakhir. Karena Allah
turun ke langit dunia dan berfirman: "Siapa yang berdoa
kepada-Ku maka akan Aku kabulkan, siapa yang minta ke-
pada-Ku maka akan Aku berikan, siapa yang mobon ampun
kepada-Ku maka akan Aku ampuni."

Demikian fuga dalam kondisi sujud, sebagaiman sabda
Nabi, "Ketika suiud, perbanyaklah dmgan doa," sebab se-

dekat-dekat jarak hamba dengan Rabbnya adalah ketika
dalam kondisi sujud.

Dan yang tidak kalah pentingnya adalah makanan, mi-
numan dan pakaian haruslah bukan dari barangy^ngharam.
Ini membuat seorang mukmin harus berhati-hati dari makan
yang haram. Sesuatu yang haram adalah segala sesuaru yang
diambil dengan tanpa hak baik dengan mencuri, mengambil
atau riba atau merampok, yang penting adalah segala se-

suatu yang diambil dari orang lai dengan jalan tidak benar.

Jika makan dari barang yang haram maka sangatlah jauh
untuk dikabulkan doanya walau dilaksankan semua pra-
syarat terkabulnya doa. Isekian]
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